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ABSTRAK

Muhamad Musyafa', NIM: F53314047, Relevansi Nilai-Nilai a/-Tarigah Pada
Kehidupan Kekinian (Studi Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam al/-
Muntakhabat Karya KH. Achmad Asrori al-Ishaqj).

Masyarakat modern meletakkan otonomi manusia di atas segalanya, materialistik,
sekularistik dan mengabaikan esoterik, sehingga bersikap individuallistik,
hedonistik dan kering dari nilai-nilai Islam, iman dan 7Asan. Tujuan penciptaan
manusia adalah berkhidmah, menghamba, ma’rifah bi Allah, dan rahmah Ii al-
‘alamin. Problem tersebut direspon al-Ishaqi dari dimensi penafsiran dengan
rajutan unsur triadik. Pertama, fahm al-nusus wa al-turath dibuktikan karya al-
Muntakhabat. Kedua, fahm al-waqai’, terdapat tujuh fakta kondisi manusia dan
kondisi zaman. Ketiga, fahm al-tanzil wa al-taq’id dalam kerangka sinergi
shari’ah, tarigah dan hagiqah.

Penelitian ini menyoal bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-
Muntakhabat karya KH. Achmad Asrori al-Ishaqi dan relevansi nilai-nilai a/-
tarigah dari penafsirannya pada kehidupan kekinian.

Jenis penelitian kualitatif; corak penelitian /ibrary research; sifat penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan historis meruntut akar historis al-Ishaqi secara
kritis. Pendekatan filosofis mencari struktur fundamental metode penafsiran al-
Ishaqi, nilai-nilai a/~farigah dari penafsirannya dan relevansinya pada kehidupan
kekinian.

Metode penafsiran al-Ishaqi pada 17 (tujuh belas) tema dapat ditinjau dari empat
dimensi. Perfama, metode tafsir al-Qur’an ditinjau dari segi sumber penafsiran,
terdapat 9 (Sembilan) riwayah, dan 8 (delapan) ishari. Kedua, metode tafsir al-
Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an terdapat
14 (empat belas) bayani, dan 3 (tiga) muqaran. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat terdapat 17 (tujuh belas) itnabi. Keempat,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri, terdapat
17 (tujuh belas) mawdu7. Ittijah penafsiran al-Ishaqi terdapat 15 (lima belas) corak
tasawwuf, 1 (satu) umum dan 1 (satu) kombinasi. Metode pembacaan al-Ishaqi
terhadap al-Qur’an adalah paradigma quasi-objektivis tradisionalis responsif atau
wasatiyah dengan ciri khas ilmu, al-hilm, al-‘adl dan al-ihsan dalam sinergi
shari ‘ah, tariqgah dan hagiqah, sehingga tidak tekstualis dan tidak liberalis.
Relevansi nilai-nilai a/-farigah dari penafsiran tersebut pada kehidupan kekinian,
di antaranya adalah ma ‘rifah bi Allah, paradigma dan sikap wasatiyah; kesalehan
individu dan sosial; sarana pengantar Ausn al-khatimah,; al-Khidmah oase dunia;
dan transformasi tradisi dinastik, sentralistik dan senioritas ke sistem yang
berbasis pada rahmah Ii al-‘alamin, musyawarah dan kebersamaan.

Implikasi teoritis disertasi ini adalah tafsir al-Ishaqi berparadigma quasi-objektivis
tradisionalis responsif atau wasatiyah dalam sinergi shari‘ah, tarigah dan haqiqgah,
sehingga tidak tekstualis dan tidak liberalis.

Kata Kunci: al-Ishaqi, nilai-nilai a/-tarigah, dan wasatiyyah.
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ABSTRACT

Muhamad Musyafa’, Student ID. Number : F53314047, Relevance of a/-Tarigah
Values Toward Contemporary Life. (Study of Quranic verses interpretation in a/
Muntakhabat By KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi ).

Modern society puts human autonomy as a main idea, they prefet to be
materialistic, secularist and ignores esoteric values, it puts them to be
individualistic, hedonistic and poor of islam, islamic faith and iAsan values.

The purpose of human creation is devoting, serving, ma rifah bi Allah, rahmah i
al-‘alamin. Al-Ishaqi responded to these problems by the interpretation
dimension with triadic concept. First, fahm al-nusus wa al-turath proven by al-
Muntakhabat. Second, fahm al-waqa’i, consist of seven facts of human condition
and condition of era. Third, fahm al-tanzil wa al-taq’id in sinergy concept of
shari’ah, tarigah and hagiqgah.

The research questioned the method of quranic verses interpretation in al/-
Muntakhabat by KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi and the relevance of al-tarigah
values from the interpretation toward contemporary life.

This is library research, written in qualitative method; it uses descriptive-
analytic aproach. It also uses historical aproach to seek the history of thought of
al-Ishaqi critically. Philosophical aproach to seek fundamental structure of
interpretation method by al-Ishaqi, and a/-farigah values from the interpretation
toward contemporary life.

Method of al-Ishaqi interpretation inl17 ( seventeen ) themes can be observed by
4 dimensions. First, quranic interpretation method observed by the interpretation
sources, consist of 9 ( nine ) riwayah and 8 ( eight ) ishari. Second, quranic
interpretation method from explanation dimension toward quranic verses
interpretation consist of 14 ( fourteen ) Bayani, and 3 ( three ) Muqaran. Third,
quranic interpretation method from the extensive explanation dimension toward
quranic verses consist of 17 ( seventeen ) /tnabi. Fourth, quranic interpretation
method from the target and order of the interpreted verses, consist of 17 (
seventeen) Mawdu’l. Ittijah of al-Ishaqi interpretation consist of 15 ( fifteen )
tasawwuf styles. 1 (one) general 1 ( combination ). Understanding method of al-
Ishaqi toward al-Qur’an is paradigm of wasatiyah by characteristic al-‘ilm, al-
hilm, al-‘adl and al-ihsan in sinergy of shari‘ah, tarigah and hagiqah since it is
not textual nor liberal.

Relevance of al-tarigah values from the interpretation toward contemporary life,
such ma’ritah bi Allah, paradigm and attitude of wasatiyah, individual and social
piety, media to earn husn al-khatimah, al-Khidmah oasis of the world and the
transformation of dinastic, centralistic and seniority traditions toward rahmah i
al-‘alamin based sistem, discussion and togethernes.

Theoritical implication of the dissertation is al-Ishaqi interpretation with
wasatiyah paradigm in sinergy of shari‘ah, tarigah and haqgiqah or a quasi-
objectivist responsive traditionalist till it is not textual nor liberal.

Keyword : al-Ishaqi, values of a/-tarigah and wasatiyah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat modern tidak dapat dilepaskan dari sejarah gerakan
pemikiran yang disebut sebagai renaissance (kelahiran kembali).! Ciri yang
menonjol dari masyarakat modern adalah pandangan yang antroposentrik, yakni
meletakkan otonomi manusia di atas segalanya.?> Mereka tidak yagin® bahwa
materi bersifat sementara dan akan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat,*
sehingga akan terbukti nyata bahwa kehidupan yang terbaik dan kekal adalah
kehidupan akhirat.®

Konsekuensi logis dari pola hidup tersebut adalah berkembangnya sikap
materialistik, sekularistik, individualistik dan hedonistik, yang mendorong
seseorang mengabaikan esoterik dan menumpuk harta benda, meskipun dengan
cara yang batil.® Tidak sedikit masyarakat modern mengalami gangguan jiwa,
yang berdampak pada sulitnya manusia memperoleh ketenangan dan kebahagiaan
hidup. Beberapa psikolog seperti Erich Fromm, Carl Gustav Jung dan Rallo May,
jauh hari telah memperingatkan bahwa kehidupan modern telah menghancurkan

tatanan kejiwaan manusia, karena hidup manusia modern banyak dilanda oleh
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kecemasan dan ketegangan jiwa.” Kondisi tersebut telah memproduk orang-orang
yang kering dari nilai-nilai Islam, iman dan 7hsan. Akhirnya, kehidupan tidak
tentu arah dan tujuan.®
Manusia diciptakan oleh Allah agar mereka beribadah, mengabdi dan
menghamba kepada-Nya, baik berbentuk Aabl min Allah (hubungan vertikal),
maupun habl min al-khalg wa al-nas (hubungan horizontal), sebagaimana
ditegaskan surat al-Dhariyat (51): 56:
(2 053 N Gl ST e il s

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.®

‘Ali b. Abi Talib menafsirkan “/iya ‘buduni’, agar mereka mengagungkan
perintah Allah, menyayangi dan peduli terhadap makhluk-Nya. Semua shar7 ‘ah
para Rasul tidak terlepas dari kedua prinsip tersebut.'® Achmad Asrori al-Ishaqi
menafsirkan dengan “/iyakhdimuni”, agar mereka berkhidmah kepada-Ku.'

Fakta pola kehidupan era modern berikut konsekuensi logisnya telah
direspon oleh al-Ishaqi dalam karyanya a/l-Muntakhabat i Rabitat al-Qalbiyah wa
Silat al-Ruhiyah. al-Ishaqi adalah seorang guru mursyid al-tariqah al-Qadiriyah
wa al-Nagshabandiyah al-‘Uthmaniyah."? la karismatik, berakhlak mulia dan
berbudi pekerti luhur. Ia sosok yang dianugerahi Allah daya magnet mahabbah,

hati manusia secara fithrah akan tertarik, mencintai dan mengikutinya dalam satu
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titik bertaqwa kepada Allah, ingat dan mencintai-Nya, serta mencintai Rasulullah,
ahl al-bayt, sahabat dan al-salihin."® Rasulullah bersabda:
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Jika Allah mencintai seseorang, maka Dia memanggil Jibril, sesung-
guhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah dia. Lalu Jibril mencintai-
nya, dan mengumandangkan kepada penghuni langit, sesungguhnya Allah
mencintai fulan, maka cintailah dia. Lalu para penghuni langit men-
cintainya, sehingga ia diterima umat (menjadi panutan) di muka bumi.
Al-Ishaqgi adalah pendiri Jama’ah al-Khidmah, pengikutnya tersebar di
berbagai daerah Indonesia, bahkan di luar negeri seperti Malaysia, Singapura dan
Thailand.’® Ta pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah
Kedinding Surabaya, yang cabangnya tersebar di pulau Jawa. Di antaranya al-
Fithrah Semarang, al-Fithrah Kepanjen Malang, al-Fithrah Gresik, al-Fithrah
Lamongan, al-Fithrah Blitar, al-Fithrah Batang, al-Fithrah Yogyakarta, al-
Fithrah Indramayu dan Bustanul ‘Arifin Menganti Gresik.'®
Akhlak dan adab telah tertanam pada al-Ishaqi sejak kecil, seperti a/-
ithar,'” ramah, santun, sejuk dan penuh kasih sayang terhadap kerabat, santri,

tetangga dan masyarakat, terutama orang yang lemah dan orang awam. Hal ini,

tentu tidak lepas dari pengaruh lingkungan pendidikan pondok pesantren,
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pendidikan keluarga, ayahanda dan ibunda yang salih dan salihah'® sebab
seseorang tidak terlepas dari sejarah yang melingkupinya. Seorang tidak pernah
berangkat dari nol. Termasuk di dalamnya keilmuan dan keahlian yang ia peroleh
dan ia kembangkan tidak dapat dilepaskan dari masa lalu, kemarin atau beberapa

detik yang lalu.'® Dalam hadis dijelaskan:
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Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fifrah, maka kedua orang tualah
yang membentuk ia beragama Yahudi, atau Nasrani atau Majusi.
Laksana binatang ternak melahirkan binatang ternak. Apakah kalian
melihat binatang ternak yang terpotong telinganya?.

al-Muntakhabat telah diteliti oleh Abdul Kadir Riyadi. Di antara kesim-
pulannya adalah bahwa a/-Muntakhabat merupakan masterpiece al-Ishaqi yang layak
disandingkan dengan kitab-kitab berkualitas seperti a/-Fath al-Rabbani karya Syaikh
Abd al-Qadir al-Jilani, meskipun masih asing di telinga banyak orang, karena di sam-
ping hanya diedarkan di internal kalangan pengikut tarekat dan Pondok Pesantren al-
salafi al-Fithrah, juga masih sedikit yang menggali pesan dan gagasannya.?’

Dari aspek esensi, a/-Muntakhabat adalah kitab tasawwuf dan al-tariqgah
Artinya, di samping a/-Muntakhabat berbicara soal ilmu batin dan teorisasi
tentang pengalaman rohani, juga berbicara tentang kaidah-kaidah al-tarigah,
eksistensi bai’at, mujalasah, musahabah, kriteria dan etika mursyid dan murid,

serta nilai-nilai a/-farigah. Hal ini sebagai bukti bahwa seorang sufi tidak bisa

terlepas dari al-tarigah dan amaliah. Bahkan tasawwuf nazari-pun tidak kosong
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dari sisi al-tarigah dan amaliah,??> karena al-tarigah adalah pengamalan
tasawwuf?® Oleh karenanya, al-Ishaqi dalam majelis-majelis Ahad kedua sering
menuturkan ungkapan: “al- ‘ulama al-sufiyah al-tarigiyah’.**

Dalam a/l-Muntakhabat, secara umum al-Ishaqi memulai pembahasan
pesan dan gagasan dengan ayat-ayat al-Qur’an sebagai motivasi dan inspirasi
yang kemudian ditafsirkan dengan hadis-hadis Rasul dan pendapat para ulama.
Pola penafsiran ini tidak terlepas dari teori Imam al-Shafi‘i,?® bahwa semua
pernyataan ulama adalah penjelas a/-sunnah, dan semua al-sunnah adalah penjelas
al-Qur’an, dan semua kandungan al-Qur’an adalah penjelas nama-nama Allah
yang indah dan sifat-sifat Allah yang luhur. Bahkan semua nama Allah yang
indah merupakan penjelas bagi al-ism al-a‘zam.?8

Oleh karenanya, dialektika terjadi antara nalar mufassir dengan teks dan
konteks yang melingkupinya, sehingga apa yang disebut sebagai tafsir dalam
konteks penelitian tafsir adalah sebuah produk penafsiran dari seorang mufassir
mengenai pemahaman ayat al-Qur’an dengan metode tertentu sehingga makna
ayat yang masih samar, global atau hal-hal yang masih terkesan kontradiktif

menjadi jelas dan rinci.?” Bahkan, upaya memahami al-Qur’an secara sederhana

hakikatnya adalah sebuah kegiatan penafsiran.8
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Tafsir tidak harus utuh menafsirkan ayat al-Qur’an tiga puluh juz.
Pemikiran atau uraian tafsir dalam kitab-kitab tertentu yang tidak ditulis oleh
mufassir dalam kitab tafsir juga termasuk ranah penelitian tafsir.?® Itulah
sebabnya tafsir al-Ishaqi perlu diteliti, bagaimana proses dialektika terjadi,
bagaimana change and continuity, dan bagaimana relevansinya dengan
kehidupan kekinian.

Secara umum para tokoh ‘w/um al-Qur’an hanya berbicara tentang urgensi
kajian tafsir sufistik, serta perdebatan para ahli tentang motiv tafsir sufistik yang
dianggap sebagai pembelaan idiologi sufi. Pada ranah epistemologi dan aplikasi
yang sistematis, mereka jarang menyentuh pada metode yang mengantarkan pada
pembacaan tafsir sufistik secara jelas sebagaimana pembacaan tafsir eksoteris.3°

Di samping itu, tafsir sufistik masih meninggalkan problem, yang
ditandai dengan k#hilafiyah antara ulama yang menerima dengan alasan bahwa
tafsir sufistik merupakan tanda keteguhan iman, pengetahuan yang murni,
kontribusi yang positif dan merupakan bukti bahwa umat Islam melakukan zajdid
al-ilm. Sedangkan sebagian ulama yang mengharamkan, sebab tafsir sufistik
dianggap menyimpang dari ajaran Allah.3’

Menurut al-Ghazali, orang yang menganggap bahwa penafsiran al-Qur’an
terbatas pada makna lahir, maka ia memberitakan kapasitas dirinya. Dari satu
sisi, ia benar dalam pemberitaan tentang dirinya. Dari sisi lain ia salah, sebab ia
mengukur semua makhluk dengan standar kemampuan dirinya. Padahal banyak

hadis dan athar yang menunjukkan bahwa kandungan makna al-Qur’an sangat

2 Mustaqim, Metode Penelitian, 15.

30 Habibi al-Amin, “Membangun Epistemologi Tafsir sufi”, dalam https://www. researchgate.net/
publication/307899595 (8 September 2017).

31 Leni Lestari, “Epistemologi Corak Tafsir sufistik” , Syahadah, Vol. 2 No 1(April 2014), 18.




luas dan mendalam. Bahkan semua ilmu tercakup dalam perbuatan dan sifat
Allah, sedangkan al-Qur’an adalah penjelas Dzat, perbuatan dan sifat Allah. [lmu
dan pengetahuan akan senantiasa berkembang tidak ada hentinya, sehingga tidak
terbatas, dan di dalam al-Qur’an terkandung isyarat-isyarat pada semua ilmu.3?

Oleh karenanya, ayat-ayat al-Qur’an laksana mutiara, setiap sudutnya
memantulkan cahaya, dan cahaya-cahaya yang dipantulkan memberi nuansa,
pesan dan kesan yang tidak sama dari berbagai sisi, tergantung pada cara
pandang dari orang yang melihatnya.®3

Di antara tafsir sufistik al-Ishaqi adalah penafsiran pada basmallah.
Menurutnya ada tiga isyarat pada basmallah. Kata jalalah mengisyaratkan wujud
Allah, karena kata jalalah adalah nama bagi Dzat yang wajib wujud. Sedangkan
kata al-rahman mengisyaratkan pada wujud Nabi Muhammad, sebab al-rahman
menunjukkan makna Allah Dzat yang maha memberi nikmat-nikmat yang agung
dan besar. Diciptakan dan diutusnya Rasulullah adalah bagian dari nikmat
tersebut. Sedangkan al-rahim mengisyaratkan pada wujud makhluk selain
Rasulullah, sebab makna a/-rahim adalah Allah Dzat yang memberi nikmat yang
lembut. Termasuk di dalamnya adalah wujud makhluk selain Rasulullah, karena
semua makhluk dianggap lembut dibandingkan dengan Rasulullah.34

Berbeda dengan al-Ishaqi, Sahal Ibn Abd Allah al-Tustari menafsirkan
basmallah dengan ba yang mengisyaratkan pada keagungan Allah, sin mengisyarat-
kan pada ketinggian Allah, dan mim mengisyaratkan pada keluhuran Allah. Kata

Jjalalah (Allah) adalah al-Ism al-A ‘zam yang memuat semua al-Asma al-Husna. Di

32 Huyjjat al-Islam Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulum al-Din, Vol. 1
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2009), 272.

33 M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), 16.

34 al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 1.



antara alif dan /am terdapat huruf tersembunyi yang samar dan sangat samar,
terdapat asrar dan hakikat yang sangat mendalam. Kedalaman maknanya dapat
ditangkap oleh orang yang hatinya bersih dari kotoran maknawi. Ia juga meng-
gunakan materi yang halal untuk menjaga fisik agar iman kuat dan stabil.3®

Dari sudut pandang disiplin tafsir, setidaknya ada tiga pilar yang menjadi
rajutan unsur triadik penafsiran al-Ishaqi, yaitu fahm al-nusus wa al-turath,3®
fahm al-waqai ®" dan fahm al-tanzil wa al-taq’id3® Artinya, proses penafsiran al-
Ishaqi adalah dengan mensinergikan teks, akal penafsir dan audiens atau konteks
(triadik - dialektika).

Unsur triadik - dialektika telah hidup dalam metode penafsiran tradisional
pada al-Qur’an, meskipun oleh pemerhati tafsir kontemporer dianggap belum
dirumuskan secara sistematis.” Kesadaran mufassir klasik terhadap teks
misalnya kesungguhan mereka membahas secara detail mengenai teori-teori
kebahasaan seperti majaz, haqgigah, mantuq, mathum, ‘amm, khass, mutlaq,
mugqayyad dan yang lain. Penguasaan konteks mikro dan makro telah dijadikan
oleh al-Shatibi sebagai syarat seorang yang menafsirkan al-Qur’an, agar
mendapatkan solusi dari genangan problematika yang menyulitkan, dan agar
tidak terjebak dalam kekaburan.#’ Termasuk dalam dimensi “kontekstualisasi”
adalah konsep analogi, mas/ahah mursalah dan maqasid al-shari‘ah.*’

Kompetensi, keahlian al-Ishaqi dalam faAm al-nusus wa al-turath dapat

35 Sahl b. Abd Allah (w. 283 H), Tafsir al-Tustari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), 22.

36 Yakni, memahami al-Qur’an, hadis dan penggalian serta ijtihad ulama.

37 Y akni, memahami fakta dan realitas.

%8 Yakni, memahami penerapan dan cara mendudukkannya. al-Ishaqi, al-Bagiyat al-Salihat wa al-
‘Agibat al-Khairat wa al-Khatimat al-Hasanat (Surabaya: al-Wava 2010), 32.

% Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LKIS, 2013), 210.

40 Ibrahim b. Musa al-Maliki, al-Muwafaqat fi Usul al-Shari‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2009), 675-678.

4 Kurdi, Hermeneutika al-Qur’an Abu Hamid al-Ghazali (Y ogyakarta: Elsaq Press, 2010), 4.



dibuktikan dalam a/-Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-Ruhiyah,
Ma Huwa al-Manaqib, al-Baqiyat al-Salihat, al-Bashair al-Tkhwan, Visi dan Misi
Kepemimpinan, al-7klil, al-Fathah al-Nuriyah dan yang lain serta rekaman
pengajian Ahad pertama dengan bahasa Madura, dan Ahad Kedua dengan Bahasa
Jawa dan Indonesia.*?

Dalam fahm al-waqai’, al-Ishaqi membaca dan memahami keadaan diri
manusia dan kondisi zaman. Menurutnya, setidaknya ada tujuh fakta yang terkait
dengan kondisi manusia dan kondisi zaman:

Pertama, keberadaan dan perilaku seseorang yang tidak dapat terlepas dari
empat keadaan. 1) taat, termasuk di dalamnya ingat, hadir dan dekat dengan Allah;
2) maksiat, termasuk di dalamnya lalai, lupa dan jauh dari Allah; 3) senang,
termasuk di dalamnya suka cita, nikmat dan anugerah dari Allah; 4) susah,
termasuk di dalamnya duka cita, menghadapi ujian dari Allah.43

Kedua, keadaan tidak adanya kepastian hasil akhir seseorang dalam
mengarungi kehidupan dan menelusuri kegaiban yang jauh, dalam dan di luar
kemampuan akal dan ilmu pengetahuan. Jelasnya, bagi seseorang tidak ada
jaminan pasti berhasil dalam memenuhi setiap kebutuhan, mengatasi semua
amanah dan tanggung jawab kehidupan; tidak ada jaminan pasti diterima dan
diridai Allah dari segala ilmu, ibadah, perjuangan, pengabdian dan kelebihan
yang dimiliki, baik lahir maupun batin; tidak ada jaminan pasti meninggal

dengan membawa iman (husn al-khatimah), meskipun ia telah diberi

42 Karya tulis al-Ishaqi diterbitkan oleh al-Wava Pablising Surabaya, dan rekaman pengajian
diterbitkan oleh al-Wava Studio Surabaya.

43 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol, 3, 167. al-Ishaqi, Tuntunan dan Bimbingan (Surabaya: al-
Wava, 2011), 6.
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keistemewaan, baik lahir maupun batin.**

Ketiga, kenyataan tidak ada hari, minggu, bulan dan tahun kecuali
semakin bertambah semu, pudar, gelap, dan buruk dari sebelumnya.*> Hal ini,
dibuktikan dengan semakin berkurangnya ulama, tokoh masyarakat, panutan dan
al-salihin,*® sebagaimana pernyataan Anas b. Malik:

b A G G Gl (K55 ‘Jﬁ@éuwbw&ib‘i‘eb Ce Loy
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Tidak ada tahun kecuali setelahnya lebih buruk dari pada sebelumnya,

sehingga kalian bertemu dengan Tuhan kalian”. Kami mendengar berita
tersebut dari Nabi Muhammad.
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Tidak ada hari, kecuali setelahnya lebih buruk dari sebelumnya. Kami
mendengar berita tersebut dari Nabi Muhammad.

Keempat, fenomena yang menunjukkan kiamat sangat dekat, yaitu semakin
susah dan berat berpegang teguh pada ajaran Islam, laksana menggenggam bara
api; makin berkurangnya rasa malu, saling menyayangi dan saling menghargai;
makin berani mencampuri urusan dan hak-hak orang lain yang berpotensi salah
paham, salah pengertian, perpecahan dan permusuhan; ah/ al-amanah dikhianati,
dan ahl al-khiyanah dipercaya; interest peribadi atau kelompok dengan mengatas-
namakan kebenaran, demi Allah, demi Rasulullah, demi bangsa dan negara;

pemikiran dan sudut pandang yang terbalik, sehingga perkara baik dikatakan

munkar dan sebaliknya, persoalan furu Tyah, ijtihadiyah dan khilafiyah disejajarkan

44 Ibid., 7-8
45 Ibid., 9.
46 <Abd al-Ra‘uf al-Manawi, al-Taysir Sharh al-Jami* al-Saghir, Vol. 2 (Riyad: Maktabah Imam
Shafi‘i, 1988), 363.
47 Muhammad b. ‘Isa al-Tirmidhi, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 3 (Indonesia: Dahlan, t.th.), 333.
48 Abu Ya‘la al-Musili, a/-Musnad al-Musili, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Qiblah, t.th.), 125. Menurut
al-*Ajaluni hadis tersebut semakna dengan hadis marfu’ riwayat Imam al-Bukhari dari Anas:
Aoy adle 4 Jia 805 e dnate 105 1 5a s A0 i g 3 V) e e Gy 44
Tidak datang pada kalian suatu zaman, kecuali setelahnya lebih buruk, sehingga kalian
bertemu dengan Tuhan kalian. Isma‘il b. Muhammad al-‘Ajaluni, Kashf al-Khafa’ Vol. 2
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1412 H.), 191.
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dan dianggap munkar dan bid‘ah dalalah, sehingga menimbulkan keretakan dan
perpecahan umat dan bangsa, terutama al-ukhuwwah al-islamiyah.*®

Hal tersebut seharusnya dapat disikapi dengan saling mengerti, saling
menyayangi, saling menghargai, saling memuliakan, saling menaungi dan saling
melindungi sesama umat terutama umat Islam.%® Rasulullah bersabda:

u.\sl\ Jg_l_-ujul.AJS\ u_\J\s.u)dJY)l\ J.\S.\)el:d\ua.\s.a@;‘u:hn]\ e)&.ﬁ‘)f

°) éa.\s.\sdba:\‘es.ﬁ)&@; d.\ﬂ\d.tﬂ\}é}gc_)@\).\&j
Kiamat tidak akan tiba sehingga ilmu dicabut, banyak terjadi gempa,
waktu terasa dekat, bermunculan fitnah, fenomena banyaknya bunuh
membunuh, dan melimpahnya harta kalian.

Dalam konteks hilangnya iman dan nilai-nilai keimanan pada akhir
zaman, Rasulullah bersabda:

A ) B OE Y s de i S Yy
Kiamat tidak akan terjadi sehingga di muka bumi tidak disebut:
“Allah, Allah”.

Kelima, mewabahnya shubhah bahkan haram yang masuk pada perut
manusia, dan berimplikasi pada kerasnya hati yang melebihi kerasnya batu,
kegelapan dan hilangnya kesadaran bahwa dirinya sebagai hamba Allah, sehingga
telinga, mata dan hati terdinding untuk menerima perkara yang haq, juga
terhalang untuk menerima nasehat dan kebaikan.%3

Keenam, munculnya orang yang belum kompeten dalam a/-tarigah dan
tasawwuf. Mereka berambisi, merasa dan mengaku sebagai guru mursyid tanpa

adanya suhbah dan/atau ijin menjadi guru mursyid secara langsung dan jelas dari

guru silsilah sampai Rasulullah. Hal ini berimplikasi pada besarnya mafSadah dari

49 al-Ishaqi, Tuntunan, 11.

%0 Ibid.

51 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 1, 249.

52 Abu al-Husayn Muslim b. al-Hajjaj (w. 261), Sahih Muslim, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Umityah, 2000), 153.

53 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol 5, 19-20.
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maslahat yang ditimbulkan.5*

Ketujuh, banyaknya nara sumber seminar atau kajian yang mengangkat
tema tentang fasawwuf, akan tetapi mereka gengsi menyebut nama dan amaliah
tokoh tasawwuf dan al-tarigah, sehingga tasawwuf dijadikan sekedar trendi dan
model, mereka juga sekedar menyampaikan, tidak ada tindak lanjut apakah yang
disampaikan menjadikan kebaikan dengan cara mendekatkan hati dan diri
kehadirat Allah, bermunajat dan menangisi umat di malam hari. Akibatnya,
kering dari cahaya dan asar dari Allah.®®

Dalam hal fahm al-tanzil wa al-taq’id, al-Ishaqi memahami penerapan,
cara mendudukkan, aktualisasi dan kontekstualisasi ayat-ayat al-Qur’an yang
telah ditafsirkan dengan sunnah Rasul, pernyataan para sahabat, tabi’in dan
ulama al-salaf al-salih sebagai konsep atau nilai-nilai a/-farigah yang menjawab
probematika di atas, sehingga dapat membimbing dan menuntun manusia menuju
ma ‘rifah bi Allah, hamba Allah yang salih, keluarga yang salih, masyarakat yang
salih dan bangsa yang salih.5®

Konsep atau nilai-niali al-farigah dari penafsiran yang digali dan
dipancarkan oleh ayat-ayat al-Qur’an tersebut didudukkan dan dituangkan al-
Ishaqi dalam pengajian Ahad kedua bulan Hijriah dan karya-karyanya, terutama
al-Muntakhabat i Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-Ruhiyah, serta dikongkritkan
dalam ma‘mal tazkiyat al-nufus wa tahdhib al-quiub (praktek pembersihan jiwa

dan penataan hati, ruh dan sirr) berupa zikir keseharian, majelis khatm al-Qur’an,

54 Ibid., Vol. 3, 279-286.
55 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Fatihah Tuntunan dan Bimbingan Hidup dan Kehidupan untuk
Berangkat Kehadirat Allah (Surabaya: al-Wava, 2017), 17.

al-Ishaqi, al-Bagiyat al-Salihat wa al-‘Agibat al-Khayrat wa al-Khatimat al-Hasanat
(Surabaya: al-Wava, 2010), 32.

56
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majelis khususi, majelis zikir, majelis maulid al-Rasul, majelis haul, majelis

managib, dan majelis salat malam.%’

Oleh karenanya, penafsiran al-Ishaqi yang telah diaplikasikan dalam
ma‘mal tazkiyat al-nufus wa tahdhib al-qulub, menarik bagi penulis untuk diteliti,
sehingga dapat ditemukan penafsiran al-Ishaqi yang meliputi sumber, metode,
corak, kekhasan dan cara mendudukkan ayat-ayat al-Qur’an serta relevansinya
pada kehidupan kekinian. Mengingat al-Ishaqi adalah sosok mufassir sufi yang
responsif dan siap menghadapi tantangan dan perubahan zaman, dengan tetap
berpegang pada turath, sebagaimana pernyataan al-Ishaqi, “seorang yang ber-
tarigah harus siap menghadapi tantangan zaman "/58
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang mengemuka
dapat diidentifikasi:

1. Pola hidup masyarakat modern adalah materialistik, sekularistik dan
mengabaikan esoterik, sehingga bersikap individuallistik, hedonistik dan
kering dari nilai-nilai Islam, iman dan 7hsan. Padahal tujuan penciptaan
manusia adalah ma ‘rifah bi Allah, berkhidmah, menghamba, menyayangi dan
peduli sesama makhluk.

2. al-Muntakhabat adalah kitab tasawwuf dan tarigah, akan tetapi di dalamnya
terdapat penafsiran yang merespon kehidupan kekinian, sehingga terjadi
dialektika antara nalar al-Ishaqi sebagai mufassir dengan teks dan konteks

yang melingkupinya.

57 al-Ishaqi, Tuntunan dan Bimbingan, 14. al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan,
44 - 104. Juga al-Ishaqi, Muqgaddimah al-Fayd al-Rahmani, )- .
%8Tim Tujuh, Visi, Misi, 3.
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3. Menurut Abdul Kadir Riyadi a/-Muntakhabat merupakan masterpiece al-Ishaqi
yang layak disandingkan dengan kitab-kitab berkualitas seperti al-Fath al-
Rabbani karya Syaikh Abd al-Qadir al-Jilani, meskipun masih sedikit yang
menggali pesan dan gagasannya.

4. Secara umum para tokoh ‘w/um al-Qur’an hanya berbicara tentang urgensi
kajian tafsir sufistik dan perdebatan motiv tafsir sufistik. Pada ranah
epistemologi dan aplikasi yang sistematis sangat butuh disentuh untuk
mengantarkan pada metode dan pembacaan tafsir sufistik secara jelas.

5. Sebagian ulama menerima tafsir sufistik dengan alasan bahwa tafsir sufistik
merupakan tanda keteguhan iman, pengetahuan yang murni, kontribusi yang
positif dan merupakan bukti bahwa umat Islam melakukan tajdid al-‘iim.
Sebagian ulama mengharamkan, sebab tafsir sufistik dianggap menyimpang
dari ajaran Allah.

6. Perbedaan penafsiran sufistik sufi satu dengan sufi yang lain sangat tajam,
sehingga penelitian komparasi penafsiran sufistik al-Ishaqi dengan tokoh sufi
diperlukan.

7. Pada zaman kekinian makanan shubhah dan haram mewabah dan
berpengaruh terhadap kesucian kalbu, sehingga kalbu menjadi keras laksana
batu. Menurut al-Ishaqi, cara membersihkan dan menjernihkan kalbu adalah
digosok dengan dzikir.

Dari hasil identifikasi masalah, agar penelitian ini tidak melebar kemana-
mana, maka masalah-masalah yang telah teridentifikasi dibatasi pada masalah

“Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab a/-Muntakhabat karya al-Ishaqi dan

relevansi nilai-nilai farigah dari penafsiran tersebut pada kehidupan kekinian.
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Secara terperinci dapat disajikan sebagai berikut:
1. Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam al-Muntakhabat karya KH.
Achmad Asrori al-Ishaqi.
2. Relevansi nilai-nilai a/-farigah dari penafsiran tersebut pada
kehidupan kekinian.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-Muntakhabat
karya KH. Achmad Asrori al-Ishaqi?
2. Apa relevansi nilai-nilai a/-farigah dari penafsiran tersebut pada
kehidupan kekinian?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menemukan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-
Muntakhabat karya al-Ishaqi.
2. Untuk menemukan relevansi nilai-nilai a/~farigah dari penafsiran ter-
sebut pada kehidupan kekinian.
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan secara teoretis yang diharapakan dari penelitian penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an dalam a/-Muntakhabat karya al-Ishaqi adalah:
1.Memberikan kontribusi teoretis dalam tafsir al-Ishaqi bagi para
pemerhati dan peneliti dalam bidang tafsir.
2.Menambah wawasan keilmuan bagi para pemerhati dan peneliti dalam
bidang tafsir.

3.Menambah khazanah keilmuan utamanya dalam bidang tafsir dalam
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konteks studi keislaman.
Sedangkan kegunaan secara praktis yang diharapakan dari penelitian ini
adalah:

1. Merelevansikan nilai-nilai farigah dari penafsiran al-Ishaqi pada
kehidupan kekinian.

2. Dapat membimbing dan menuntun manusia menuju ma rifah, hamba
Allah yang salih, keluarga yang salih, masyarakat yang sal/ih dan bangsa
yang salih.

3. Sebagai rujukan bagi para pemerhati dan peneliti dalam bidang tafsir,
juga dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut dan men-
dalam.

F. Kerangka Teoretis
Pada zaman Rasulullah, pola pemahaman dan penafsiran sahabat pada al-
Qur’an dan hadis (teks) setidaknya terbagi menjadi dua, tekstual (literalis) dan

kontekstual. Hal ini dapat dicermati pada sabda Rasulullah:

)_.4,4\ d)db((A_la.\_)a‘_,,_uHY\J_Zaﬂ\u\u.ﬁ_laj‘Y>>

J_a < duj cl_g_ul.\ L_A_‘Au\) ” duﬂ 4&)&\&
Mg‘gﬂ}u’;m@_ﬂwﬂﬁu‘gguqﬁg (oial
Ae 2al

Janganlah kalian salat ‘asar kecuali di Bani Quraizah. Di tengah
perjalanan waktu salat ‘asar tiba, sebagian sahabat salat ‘asar setelah
sampai di Bani Quraizah, karena mereka memahami hadis secara
tekstual. Sebagian yang lain salat ‘asar di tengah perjalanan, dengan
asumsi bahwa yang dikehendaki sabda Rasulullah bukan makna
tekstualitasnya. Kemudian kejadian tersebut dilaporkan kepada Nabi
saw, dan beliau tidak mengecam salah satu dari keduanya.®®

*Muhammad b. Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2009), 226. al-Bukhari meriwayatkannya dari ‘Abd Allah b. Muhammad b.
Asma, ia berkata, Juwariyah memberitakan kepadanya, dari Nafi‘, dari ‘Abd Allah b. ‘Umar, ia
berkata, bahwa Rasulullah selepas pulang dari perjuangan bersabda: al-hadith.

Pelajaran yang dapat diambil dari hadis tersebut adalah bahwa perbedaan pemahaman
atau penafsiran (baca: dalam masalah furu‘iyah atau ijtihadiyah) adalah bawaan manusia dan
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Dalam konteks dialektika realitas dengan teks (kontekstual), sahabat
Mu‘adh b. Jabal ketika ia diutus oleh Rasulullah Muhammad ke Yaman, dan
kondisi sebagian masyarakat pada saat itu sangat membutuhkan pakaian, maka ia
melakukan terobosan ijtihad solusif memperkenankan orang-orang kaya
mengeluarkan zakat berupa pakaian sebagai ganti dari gandum.®® Demikian juga
terobosan yang dilakukan Umar b. Khattab dan sahabat yang lain.%' Sikap
kepedulian sosial yang tinggi yang tertanam dan menjadi tradisi di kalangan

sahabat telah diabadikan oleh Allah dalam surat al-Hashr (59): 9:

PEEES T Nl - 15 /,,,//2/" i - ,,,//1,., o7 e
G 0 Vs Jl 2l e 0 TALS e e YIs DI 9250 el

2 £ _

Y A A 2E s,23. % 2 co Zo o 2 2
o3 elas o OF 55 feinl e D055 1599) L 22 fa s

}5.}5,9} 5.//}/
-

- 4 o g2 7, 2
D Dosdasdl on L0 canss =2 35

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar)
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka
itulah orang orang yang beruntung.%?

Fakta-fakta di atas menggambarkan bahwa pola nalar kritis terhadap teks
dalam berdialekta dengan realitas (konteks) sudah menjadi tradisi di kalangan
sahabat, di samping kritis dalam asal-usul sebuah riwayat penafsiran, sehingga

penulis tidak sependapat dengan kategorisasi dan generalissai Abdul Mustagim

suatu yang wajar. Orientasi rahmah Ii al-‘alamin yang dicontohkan Rasulullah melahirkan a/-
akhlaq al-karimah dan sikap ihsan, sehingga yang diperlukan dalam perbedaan adalah saling
menyayangi, menghargai, saling menghormati, dan tolong menolong. Yusuf al-Qaradawi, a/-
Sahwah al-Islamiyah Bayn al-Ikhtilaf al-Mashru’ wa al-Tatarruq al-Madhmum (Mesir: Dar al-
Wafa’, t.th.), 59. Juga: Baca: al-Raghib al-Asfahani, Mu‘jam Mufradat Alfadz al-Qur’an, 196.

80 Abu Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Vol. 3 (Beirut Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 179.

61 Saeed, A/-Qur’an Abad 21, 49-68.

82Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 546.



18

terhadap tafsir era formatif yang berbasis pada nalar mistis, dengan dianalogikan
pada tradisi filsafat Yunani, berupa era mitos sebagai lawan dari logos
(rasio/pikiran). Lagi pula, menurut Ilyas Hamim, jika yang berkembang pada
waktu itu adalah nalar mistis, niscaya tafsir tidak berkembang dengan baik.%?

Pada masa kekinian, menurut Sahiron Syamsuddin, setidaknya ada tiga
kelompok dalam metode pembacaan al-Qur’an. Perfama, pandangan quasi-
objektivis tradisionalis, yaitu pandangan bahwa al-Qur’an harus dipahami,
ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa kini, sebagaimana pada situasi, di mana
al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad dan disampaikan kepada para
sahabat. Mereka berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat
metodis ilmu tafsir klasik agar dapat menguak kembali makna objektif atau makna
asal ayat tertentu. Menurut mereka, seluruh yang tertera secara literal dalam al-
Qur’an, harus diaplikasikan di masa kini dan akan datang, sebab al-Qur’an salih /i
kull zaman wa makan.%*

Islah Gusmian menyebut metode pembacaan kelompok pertama
pendekatan tekstual, sedangkan Didi Junaidi dan U. Syafruddin menyebutnya
orientasi tekstual. Yakni, menafsirkan al-Qur’an hanya melihat sisi teks tanpa
melihat sisi konteks yang melingkupinya. Tafsir ini dibangun di atas dua
kerangka konseptual. 1) memahami al-Qur’an hanya berhenti dalam konteks
kesejarahannya, sehingga tidak ada upaya mengembangkan substansi teks pada

masa sekarang. 2) tidak mengikutsertakan fenomena-fenomena sosial ke dalam

63 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 34.
% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), 51-58. Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke

dalam [lmu Tafsir: Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan al-Qur’an pada Masa
Kontemporer, dalam kumpilan makalah Annual Conference Kajian Islam IX, 2009, 11.
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kerangka tujuan pokok diwahyukan al-Qur’an. Artinya permasalahan sosial
sekarang diselesaikan teks masa lalu.®

Kedua, pandangan quasi-objektivis modernis. Yaitu pandangan bahwa
muftassir di masa kini tetap berkewajiban untuk menggali makna asal, di samping
dengan perangkat metodis ilmu tafsir, juga dengan menggunakan perangkat-
perangkat metodis kontemporer seperti informasi tentang konteks asbab al-nuzul
makro, teori-teori ilmu bahasa, sastra modern dan hermeneutika. Hanya saja
aliran ini memandang makna asal bersifat historis dan hanya sebagai pijakan
awal bagi pembacaan al-Qur’an di masa kini, sehingga tidak lagi dipandang
sebagai pesan utama al-Qur’an. Di antara penganutnya adalah Fazlur Rahman
dengan teori double movement, Muhammad al-Talibi dengan teori a/-tafSir al-
maqasid, dan Nasr Hamid Abu Zayd dengan teori al-tafSir at-tarikhi al-siyaq.
Bagi mereka, sarjana Muslim saat ini harus juga berusaha memahami makna di
balik pesan literal, yang disebut oleh Rahman dengan ratio /egis, dinamakan oleh al-
Talibi dengan magqasid al-ayat, atau disebut oleh Abu Zayd dengan maghza
(signifikansi ayat). Makna di balik pesan literal inilah yang harus diimplementasikan
pada masa kini dan akan datang.%®

Ketiga, pandangan subjektivis, yaitu aliran yang menegaskan bahwa setiap
penafsiran sepenuhnya merupakan subjektivitas penafsir, sehingga kebenaran
interpretatif bersifat relatif. Atas dasar ini, setiap generasi mempunyai hak untuk
menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu dan pengalaman pada saat

al-Qur’an ditafsirkan. Di antara penganut pandangan ini adalah Muhammad Shahrur.

85 Gusmian, Khazanah, 210. Didi Junaidi, Menafsir Teks Memahami Konteks (Yogyakarta: Budi
Utama, 2012), 82. U. Syafruddin, Paradigma TafSir Tekstual dan Kontekstual (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 38-41.

 Tbid., 12.
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Dia tidak lagi tertarik untuk menelaah makna asal dari sebuah ayat atau kumpulan
ayat-ayat. Mufassir modern harus menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan perkembang-
an ilmu modern, baik itu ilmu eksakta maupun non-eksakta. Shahrur menegaskan
bahwa kebenaran interpretatif terletak pada kesesuaian sebuah penafsiran dengan
kebutuhan dan situasi serta perkembangan ilmu pada saat al-Qur’an ditafsirkan. Dia
berpegang pada adagium: thabat al-nass wa harakat al-muhtawa (teks al-Qur’an
tetap dan kandungannya terus bergerak dan berkembang).”

Gusmian menyebut metode pembacaan kelompok kedua dan ketiga dengan
pendekatan kontekstual, sedangkan Didi Junaidi dan U. Syafruddin menyebutnya
orientasi kontekstual. Yakni, kecenderungan suatu pandangan yang mengacu pada
konteks. Kelompok ini sering disebut liberalis, substansialis, kontekstualis. Atau
Islam Liberal, Islam Substantif, atau Islam Aktual.®®

Kerangka teori di atas akan dijadikan sebagai basis analisis, sehingga
dapat diketahui posisi al-Ishaqi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-
Mountakhabat. Dengan demikian, teori ini dijadikan sebagai basis analisis untuk
menuju pendekatan filosofis sebagai pisau analisis penafsiran al-Ishaqi.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang membahas penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-
Mountakhabat karya KH. Achmad Asrori al-Ishaqi dan relevansi nilai-nilai tarigah
dari penafsiran tersebut pada kehidupan kekinian, sepengetahuan penulis belum
ada. Namun di antara penelitian, baik disertasi maupun tesis yang mendekati

penelitian penulis adalah:

7 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika, 51-58. Integrasi Hermeneutika, 11-12.

68 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 210. Didi Junaidi, Menafsir Teks Memahami
Konteks, 3, 102. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual, 38-41.
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Pertama, Jainuddin dengan disertasi yang berjudul “Pendidikan Karakter
Pada Aliran Tarekat (Studi Perubahan Sosiopsikologis Para Pengikut TQN di
Surabaya)”. Penelitian ini mengkaji: (1) Bagaimana pelaksanaan ajaran TQN di
Surabaya?, (2) Bagaimana pendidikan karakter yang dilakukan TQN di Surabaya?
(3) Bagaimana perubahan sosiopsikologis para pengikut TQN di Surabaya?.
Disertasi ini menemukan model pengembangan pendidikan karakter dengan moral
knowing yang menggambarkan pelaksanaan ajaran tarekat didasarkan pada al-
Qur’an dan hadis serta perkataan para sufi yang dibimbing oleh Mursyid; Moral
Feeling menggambarkan pendidikan karakter TQN berdasarkan pada ajaran
sufistiknya, antara lain kesempurnaan bersuluk, adab, akhlak, patuh pada guru,
zikir, bai‘at, kesederhanaan dan fawadu‘ Hal ini merupakan dasar menjadi salik
yang berpegang teguh pada spiritual dan akhlak; dan moral action yang meng-
gambarkan pada perubahan sosiopsikologis para pengikut TQN di Surabaya.®

Kedua, Ahmad Amir Aziz dengan disertasi yang berjudul “ Worldview
Kaum Tarekat (Studi Pandangan Teologis Pengikut Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Surabaya)”. Dalam penelitiannya, ia menyimpulkan bahwa
dalam hal takdir meskipun para pengikut tarekat KH. Achmad Asrori al-Ishaqi
satu komunitas, namun persepsi mereka beragam. Terdapat tiga varian dalam hal
ini, teologi nerimo, teologi ikhtiar dan teologi kombinasi. Demikian pula dalam hal
kerja, pandangan mereka terpolakan dalam tiga pemaknaan, yaitu kerja sebagai
tuntutan hidup, kerja sebagai ibadah, dan kerja sebagai ekspresi kekhalifahan.”

Ketiga, Rasidi dengan tesis yang berjudul “Magamat dalam Perspektif

8 Jainuddin, “Pendidikan Karakter Pada Aliran Tarekat: Studi Perubahan Sosiopsikologis Para
Pengikut TQN di Surabaya” (Disertasi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015).

0 Ahmad Amir Aziz, “Worldview Kaum Tarekat: Studi Pandangan Teologis Pengikut Tarckat
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Surabaya” (Disertasi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya 2013).
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Sufi (Studi Pemikiran Tasawuf KH. Achmad Asrori al-Ishagi)”. Penelitian ini
menyoal, (1) Bagaimana konsep tasawuf KH. Achmad Asrori al-Ishaqi?, (2)
Bagaimana konsep magamat KH. Achmad Asrori al-Ishaqi diimplementasikan
dalam kehidupan sufistik sekarang?. Rasidi dalam penelitiannya menemukan
bahwa magamat KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ada lima, yaitu al-maut al-
ikhtiyari, tobat, zuhud, syukur dan raja’. Magamat menurut al-Ishaqi tidak harus
dilakukakan secara berurutan, salik dapat mimilih magam apa yang mampu
dilakukan. Berbeda dengan mayoritas tokoh sufi, mereka mengharuskan salik
untuk menempuh maqgamat secara berurutan.”! Penelitian ini membantu dalam
sebagian data biografi al-Ishaqi, meskipun penulis harus mengkalrifikasi kembali
dengan wawancara kepada para saksi hidup.

Keempat, Nashiruddin dengan tesis yang berjudul “Pendidikan tarekat
Perspektif KH. Achmad Asrori al-Ishaqi dan Relevansinya terhadap Pendidikan
Nasional’. Hasil penelitian ini adalah bahwa esensi pendidikan tarekat perspektif
KH. Achmad Asrori al-Ishaqi adalah pendidikan akhlak melalui penyempurnaan
adab dengan barometer perilaku sufiyah yang menggunakan metode praktis,
yaitu pengamalan zikir dalam bimbingan guru murshid yang ada ikatan rohani
melalui mubaya’ah untuk membersihkan penyakit hati agar dapat wusul/
kehadirat Allah. Tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai adalah
mengembangkan potensi warga Negara Indonesia seutuhnya hingga menjadi
manusia yang paripurna. Oleh karenanya, relevansi pendidikan tarekat KH.
Achmad Asrori al-Ishaqi dan terhadap pendidikan nasional adalah bahwa

pendidikan tarekat tersebut turut membentuk warga Negara Indonesia yang

" Rasidi, “Magamat dalam Perspektif Sufi: Studi Pemikiran Tasawuf KH. Achmad Asrori al-
Ishaqi”(Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014).
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paripurna melalui perbaikan dari segi mental spiritualnya.’?

Kelima, Ali Mastur dengan tesis yang berjudul “Kepemimpinan Kyai
dalam Meningkatkan Aktifitas Majelis Taklim Ahad Awal dan Ahad Kedua di
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya’. Penelitian ini menemukan
bahwa dalam memimpin majelis KH. Achmad Asrori al-Ishaqi memiliki beberapa
tipe. Pertama, tipe paternalistik, karena kiai dianggap sebagai guru pendidik yang
harus dihormati, dan sebagai orang tua rohani yang membimbing menuju jalan
yang benar. Kedua, tipe kharismatik, karena kiai dianggap mempunyai kekuatan
spiritual. Ketiga, tipe demokratik karena kiai mengutamakan musyawarah dalam
memutuskan berbagai macam permasalahan.”3

Keenam, Ahmad Syatori dengan tesis yang berjudul “Relasi Murshid
Murid dalam Tradisi Tarekat Qadirivah wa Nagshabandiyah”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa hakikat hubungan murshid dengan murid adalah sebagai
media yang dapat menghantarkan pada kehadirat Allah. Seseorang tidak mudah
berjalan menuju kehadirat Allah, sehingga ia butuh seorang guru mursyid yang
selalu membimbingnya menuju jalan yang benar.”*

Ketujuh, Kunawi dengan tesis yang berjudul “Majelis Lima Pilar dan
Eksistensi Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Assalafi Al
Fithrah)”. Hasil penelitian ini adalah bahwa Majelis Lima Pilar adalah elemen
warisan KH. Achmad Asrori al-Ishaqi yang dalam sisi manajemen sebagai

kontrol, dan masing-masing pilar memiliki peran yang sangat penting terhadap

2 Nashiruddin, “Pendidikan tarekat Perspektif KH. Achmad Asrori al-Ishagi dan Relevansinya
terhadap Pendidikan Nasional” (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).

3 Ali Mastur, “Kepemimpinan Kyai dalam Meningkatkan Aktifitas Majelis Taklim Ahad Awal
dan Ahad Kedua di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya’ (Tesis—Universitas
Sunan Giri, Surabaya, 2014).

74 Ahmad Syatori, “Relasi Murshid Murid dalam Tradisi Tarekat Qadiriyah wa Nagshabandiyah”
(Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).
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Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah pasca wafatnya al-Ishagi.”

Dari berbagai penelitian di atas, posisi penulis dalam penelitian ini me-
nitik beratkan pada aspek bagaimana penafsiran al-Ishaqi dari sisi metode,
bentuk, sumber, corak dan kekhasan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an
dalam al-Muntakhabat, dan bagaimana relevansi nilai-nilai tarigah dari
penafsiran al-Ishaqi pada kehidupan kekinian. Oleh karenanya, penelitian ini
orsinil karya penulis, bukan plagiarism.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
menekankan pada segi kualitas secara alamiah, yang menyangkut pengertian,
konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitian. Atau suatu
penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan
justifikasi epistemologis.”®

Berdasarkan coraknya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research), karena sumber data yang diperoleh adalah kepustakaan dan
buku-buku, baik itu al-Qur’an, karya-karya al-Ishaqi, kitab tafsir, kamus maupun
karya lain yang relevan dengan penelitian ini.”” Meskipun ada data yang
dihasilkan dari lapangan dengan wawancara, karena untuk menyempurnakan data
biografi al-Ishaqi yang ada. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa saksi

sejarah al-Ishaqi banyak yang masih hidup dan mudah didapati.

S Kunawi, “Majelis Lima Pilar dan Eksistensi Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah)” (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017).

76 Kailan, Metode Penelitian Agama (Y ogyakarta: Paradigma, 2010),5.

"7 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 103-104. Juga Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: UGM,
1977), 14.
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Berdasarkan sifat tujuan yang hendak dicapai, penelitian ini adalah
deskriptif-analitis, yaitu model penelitian yang berupaya mendeskripsikan,
mencatat, menganalisa, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada.
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
dalam al-Muntakhabat karya al-Ishaqi, lalu menganalisa secara kritis, serta
mencari nilai-nilai farigah dari penafsiran tersebut, yang merupakan akar-akar
pemikiran al-Ishaqi dengan tokoh-tokoh sebelumnya, sehingga dapat dijelaskan
kelebihan dan kekurangannya.’®

Objek kajian penelitian ini adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam
al-Muntakhabat, serta relevansi nilai-nilai tarigah dari penafsiran al-Ishaqi pada
kehidupan kekinian.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah cara pandang atau paradigma yang digunakan
untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini digunakan dua pendekatan:

Pertama, pendekatan historis untuk meruntut akar-akar historis al-Ishaqi
secara kritis, karena mengungkap biografi al-Ishaqi dan konteks historis
merupakan sebuah keniscayaan dalam penelitian ini.”®

Kedua, pendekatan filosofis, yaitu suatu pendekatan yang berupaya untuk

menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik

78 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 26.
Emzie, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 26. Mustaqim,
Metode penelitian, 5.

0 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 190. Mustagim,

Metode Penelitian, 54.



26

objek formal atau yang terdapat di balik yang bersifat lahiriah,2® sehingga dicari
nilai-nilai farigah dari penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-Muntakhabat
karya al-Ishaqi dan relevansinya pada kehidupan kekinian. Sebab perumusan
struktur fundamental ideas dan conceptual analysis merupakan ciri khas
pendekatan filosofis.?’

Penelusuran penafsiran dalam a/-Muntakhabat dimulai dengan penafsiran
surat al-Fatihah, “Rasulullah dan Pewarisnya”, “Hakikat Manusia dan al-Nafs”,
“Dakwah”, dan “Kesalehan Individu dan Kesalehan Sosial”. Tema-tema
penafsiran ini dirangkai dan disempurnakan oleh bahan pendukung dari karya-
karya al-Ishaqi, baik berbentuk tulisan maupun rekaman.

Hasil penelusuran penafsiran di atas akan dianalisa dengan mengacu pada
tiga variabel. Variabel pertama, berkaiatan dengan metode penafsiran. Dalam

hal ini, peneliti menggunakan pemetaan metode Ridlwan Nasir®?

yang
dikolaborasikan dengan tokoh lain. Setidaknya pengelompokkan macam-macam
metode penafsiran terdapat empat dimensi. Pertama, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi sumber penafsiran: Metode tafsir riwayah, dirayah, isharah. Kedua,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara menjelaskan terhadap penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an: bayani dan muqaran. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat: ;jmali dan itnabi. Keempat, metode

tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan: tahlili,

nuzuli dan mawdu’l. Variabel kedua, berkaitan dengan ittjjah atau

80 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 42-45.

8"M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 285.

82M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an: Perspektif Baru Memahami Metodologi Muqarin
(Surabaya: Indra Media, 2013), 14-17.
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kecenderungan atau corak atau nuansa penafsiran, termasuk di dalamnya nuansa
shari‘ah dan haqgiqah. Variabel ketiga, metode pembacaan al-Qur’an yang
ditawarkan Sahiron Syamsuddin.

Dari aspek metode penafsiran, peneliti dapat menemukan metode
penafsiran al-Ishaqi dari empat dimensi. Dari aspek ittijah, peneliti dapat
menemuakan nuansa penafsiran umum, atau kombinasi atau khusus sufi yang
kental pada shari‘ah atau haqgiqah atau keduanya. Dari variabel ketiga, peneliti
dapat menemukan wacana dan arah gerak penafsiran al-Ishaqi, apakah
penafsirannya bergerak pada pandangan quasi-objektivis tradisionalis, atau
pandangan quasi-objektivis modernis (progresif) atau subjektivis, atau bahkan al-
Ishagi mempunyai metode pembacaan al-Qur’an yang berbeda dengan tiga
pandangan di atas. Sedangkan dari aspek aksiologis, akan ditemukan relevansi
nilai-nilai farigah dari penafsiran al-Ishaqi pada kehidupan kekinian.

3. Sumber Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena data
yang digunakan berupa pernyataan verbal. Juga karena untuk menemukan
pengertian yang diinginkan, penulis mengolah data yang ada untuk selanjutnya
diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan objek
pembahasan. Dalam penelitian ini ada tiga bahan data:

a. Bahan primer, yakni bahan yang utama al-Qur’an al-Karim dan al/-

Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-Ruhiyah.

b. Bahan sekunder, yakni karya-karya al-Ishaqi, baik berupa tulisan maupun
rekaman, yaitu al-Muntakhabat fi Ma Huwa al-Manaqib, al-Bashair al-

lkhwan, al-Baqgiyat al-Salihah wa al-°‘Aqibat al-Khairat wa al-Khatimat al-
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Hasanat, Visi dan Misi Kepemimpinan, Audio Pengajian Ahad kedua
bulan Hijriyah mulai tahun 2002-2009.

c. Bahan tertier, buku-buku penunjang dan pendukung, yaitu Mujam
Mufradat Alfaz al-Qur’an karya al-Raghib al-Asfahani, a/-Mu‘jam al-
Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi, yaitu mengambil dan mengumpulkan data, baik yang
terkait dengan bahan primer, sekunder maupun bahan tertier, baik
berupa buku maupun dokumen rekaman.®’

b. Wawancara. Teknik ini digunakan untuk menyempurnakan pengumpul-
an data yang terkait dengan biografi al-Ishaqi.Teknik ini dilakukan baik
dengan cara wawancara yang tersturuktur, yakni wawancara yang
dilakukan sesuai dengan panduan secara rinci dan ketat, maupun tidak
terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan tidak dengan panduan
secara rinci dan ketat, melainkan sesuai dengan kreativitas
pewawancara.?*

5. Metode Analisa Data. Metode analisa data yang penulis lakukan adalah:

a. Content analysis, yaitu penulis akan menganalisa isi a/-Muntakhabat,
baik terkait dengan tafsir al-Ishaqi terhadap ayat-ayat al-Qur’an maupun
nilai-nilai tarigah dari penafsiran al-Ishaqi.®

b. Deskriptif-analitis, yaitu penulis akan berupaya mendeskripsikan,

mencatat, menganalisa, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang

8 Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 28. Sumadi Suryabrata,
Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 38.

8 Ibid., 48.

8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49.
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ada.’® Oleh karenanya, penulis mendeskripsikan penafsiran al-Ishagi
dalam a/-Muntakhabat, lalu menganalisa secara kritis, serta mencari
nilai-nilai farigah dari penafsiran al-Ishaqi, yang merupakan akar
pemikiran al-Ishaqi dengan tokoh-tokoh sebelumnya, sehingga dapat
dijelaskan kelebihan dan kekurangannya.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab pertama adalah pendahuluan
yang memuat latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori. Bab ini terdiri dua sub bab. Pertama, tafsir
dan ta’wil yang meliputi bahasan tafsir, ta’wil, metode dan corak tafsir. Kedua,
paradigma tafsir 7shari yang meliputi bahasan pengertian dan klasifikasi
tasawwuf, pengertian tafsir 7ishari, pertumbuhan dan perkembangan tafsir ishari,
kriteria tafsir ishari, dan pandangan ulama’ tentang tafsir sufistik.

Bab ketiga terdiri atas tiga sub bab. Pertama, biografi al-Ishaqi yang
terdiri dari setting historis, genealogi al-Ishaqi, aktivitas keilmuan dan karya
intelektual al-Ishaqi, pengabdian masyarakat al-Ishaqi, pandangan para tokoh
agama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan pemerintah terhadap al-Ishaqi,
situasi politik, sosial dan keagamaan pada masa al-Ishaqi. Kedua, tentang kitab
al-Muntakhabat yang terdiri dari empat sub pembahasan, pemaknaan judul a/-
Mountakhabat fi Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-Ruhiyah, sistematika penulisan

al-Muntakhabat, pandangan ulama terhadap a/-Muntakhabat dan posisi tasawwuf

86 Mustaqim, Metode Penelitian, 5.
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al-Ishaqi. Ketiga, al-tarigah, yang terdiri dari pengertian dan pertumbuhan a/-
tarigah, tujuan al-tariqah, sinergi shari‘ah, tarigah dan hagigah, dan sistem al-
tarigah yang mencakup pembahasan tentang murshid, murid dan ajaran al-
tarigah.

Bab keempat, penafsiran al-Ishaqi dalam al-muntakhabat dengan tema-
tema berupa “al-Fatihah sebagai tuntunan dan bimbingan kehidupan”,
“Rasulullah dan Pewarisnya” yang mencakup enam penafsiran; “Hakikat
Manusia dan a/~-Nafs” yang mencakup dua penafsiran; “Dakwah” yang mencakup
dua penafsiran; dan tema “Kesalehan Individu dan Kesalehan Sosial” yang
mencakup enam tema penafsiran.

Bab kelima, relevansi nilai-nilai tarigah dari penafsiran al-Ishaqi pada
kehidupan kekinian, berupa ma ‘rifah bi Allah, paradigma dan sikap wasatiyah,
membentuk kesalehan individu dan kesalehan sosial, sarana pengantar husn al-
khatimah dan al-sa’adah al-kubra, Jama’ah al-Khidmah oase dunia, tranformasi
al-Ishaqi dari sistem dinastik, sentralistik dan senioritas ke sistem yang dilandasi
kasih sayang, musyawarah dan kebersamaan.

Bab keenam, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, Implikasi

Teoretis, keterbatasan studi dan saran.



BABII

KAJIAN UMUM TENTANG TAFSIR, TA’WIL DAN TAFSIR /SHARI

A. Tafsir dan 7a’wil
1. Tafsir

Dari segi bahasa, setidaknya terdapat tiga pendapat tentang asal kata
tafsir yang berbentuk masdar dan mengikuti wazan fassara-yufassiru-tafSiran.
Pertama, al-fasr yang mengandung arti al-bayan (menjelaskan), al-kashf
(menyingkap), dan izhar (memperjelas).! Kedua, al-safi yang merupakan
kebalikan kata a/-fasr, sebagaimana pernyataan orang Arab, safarat al-
mar’ah, yakni perempuan itu membuka cadar wajahnya, atau asfara al-subh
idha ada’a, yakni subuh itu menerangi. Ketiga, al-tafsirah, yang mengandung
arti cairan yang dijadikan sebagai sampel untuk diuji dalam laboraturium oleh
petugas medis atau dokter guna mengetahui penyakit seorang pasien.?

Al-Qur’an menyebut kata tafsirsatu kali di surat al-Furgan (25): 33:

e o1y oL i ) e, S5 56
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar
dan yang paling baik penjelasannya.>
Ibn ‘Abbas menafsirkan kata tafSiran pada ayat di atas dengan tafsilan, yang
berarti yang paling baik perinciannya (penjelasannya).*

Secara terminologis, sebagian ulama memandang bahwa tafsir bukan

termasuk ilmu yang perlu didefinisikan, karena tafsir bukan kaidah-kaidah

' ¢Ali b. Muhammad b. “Ali al-Jurjani, a/-Ta rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi, 1405 H.), 87.

2 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman b. Abi Bakar al-Suyuti (w. 911 H), al-ltgan £i ‘Ulum al-Quran
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 2012), 568-569.

3 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Cipta Media), 363.

4 Badr al-Din Abu Abd Allah Muhammad Bahadir b. ‘Abd Allah al-Zarkashi (w. 794 H.), al-
Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 2012), 91.
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yang memungkinkan untuk disamakan dengan ilmu logika, sehingga cukup
dalam menjelaskan a/-tafsir adalah penjelasan firman Allah atau ayat-ayat al-
Qur’an dan petunjuk-petunjuknya. Sebagian ulama berpandangan, bahwa a/-
tafsir sebagai suatu disiplin ilmu yang perlu didefinisikan.’ Mereka berbeda-
beda dalam mendefinisikan a/-tafsir.

Pertama, Abu Hayyan mendefinisikan a/-tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang tata cara mengucapkan lafadz al-Qur’an, makna-makna
yang ditunjukkannya, kaidah-kaidah yang terkait dengan kosa kata dan
struktur kalimat, makna-makna yang terkandung dalam struktur kalimat, dan
ilmu-ilmu yang menjadi penyempurna dalam penafsiran.’

Kedua, menurut Muhammad Badr al-Din al-Zarkashi, a/-fafsir adalah
ilmu yang digunakan sebagai sarana untuk memahami al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, menjelaskan makna-makna al-Qur’an,
dan menggali nilai-nilai hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya.”

Ketiga, menurut al-Suyuti, al~tafsir adalah ilmu yang membahas tentang
turunnya ayat-ayat al-Qur’an, asbab al-nuzul, kisah-kisah yang terkandung,
urutan makkiyah dan madaniyah, muhkam dan mutashabih, nasikh dan
mansukh, khass dan “amm, mutlagq dan muqayyad, serta mujmal dan mufassar?

Keempat, Muhammad ’Abd al-’Azim al-Zarqani berpendapat bahwa
al-tafsir adalah ilmu yang membahas tentang perihal al-Qur’an ditinjau dari

aspek dalalah atau makna-makna yang ditunjukkan, yang sesuai dengan apa

5 Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mutassirun Vol. 1 (Beirut: Maktabah Mus’ab
’Umar al-Islamiyah, 2004), 12.

6 Abu ‘Abd Allah Muhammad b. Yusuf b. ‘Ali b. Hayan al-Andalusi (654-710 H.), al-Bahr al-
Muhif Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 26.

7 al-Zarkashi, al-Burhan £i ‘Ulum al-Qur’an Vol. 1, 33.

Sal-Suyuti, al-ltqan F7 *Ulum al-Quran, 570.
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yang dikehendaki oleh Allah sepanjang kemampuan manusia.’

Kelima, Muhammad Husayn al-Dhahabi mendefinisikan bahwa ilmu
tafsir adalah ilmu yang membahas tentang apa saja yang dikehendaki oleh
Allah (dalam al-Qur’an) sepanjang kemampuan manusia. '’

Catatan peneliti, ulama yang berpendapat bahwa tafsir tidak perlu
didefinisikan, mereka memandang bahwa tafsir sebagai produk penafsiran,
bukan sebagai ilmu tafsir. Sedangkan ulama yang berpendapat tafsir perlu di-
definisikan, mereka memandang bahwa tafsir sebagai ilmu. Mereka berbeda-
beda dalam mendefinisikannya sesuai dengan sudut pandangnya, definisi
pertama yang ditawarkan oleh Abu Hayyan memandang tafsir sebagai suatu
ilmu yang lebih menekankan pada teknik dan sarana penafsiran, sehingga
obyek ilmu tafsir mencakup ilmu gira’ah, ilmu bahasa ’Arab, ilmu tasrif, i ’rab
atau nahw, bayan, badi’, hakikat, majaz, dan segala yang dibutuhkan dalam
penafsiran seperti nasikh, mansukh, asbab al-nuzul, kisah dan yang lain.

Definisi kedua, al-Zarkashi lebih menekankan pada aspek aksiologi,
yakni, manfaat, faedah dan fungsi tafsir adalah sebagai sarana memahami al-
Qur’an, menjelaskan makna-makna yang terkandung, dan menggali nilai-nilai
hukum dan hikmah yang tersirat di dalamnya, sehingga obyek tafsir adalah
segala pemahaman, pemaknaan, penjelasan dan penggalian nilai-nilai hukum dan
hikmah al-Qur’an.

Sedangkan sarana yang menjadi prasyarat penafsiran di bagi menjadi

dua. Pertama, sarana penafsiran yang sudah menjadi disiplin ilmu tersendiri,

® Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 2, (Beirut:
Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 2004), 265.
103]-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Vol. 1, 14.
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maka tidak termasuk obyek tafsir, meskipun pada kenyataannya juga dibahas
dalam ilmu tafsir, karena lebih sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam
teknik penafsiran. Oleh karenanya, al-Zarkashi tidak memasukkannya dalam
definisi, akan tetapi ia menyebutkan di luar definisi, dengan pernyataannya
“Pangkalan, sarana dan prasyarat tafsir adalah ilmu bahasa ’Arab, ilmu nahwu,
ilmu tagrif, ilmu bayan, ilmu usul al-figh dan ilmu gira’ah”. Kedua, sarana
penafsiran yang belum menjadi disiplin ilmu tersendiri, sebagaimana ia jelaskan
bahwa penafsiran juga sangat membutuhkan pada asbab al-nuzul, nasikh dan
mansukh,'' maka termasuk obyek tafsir. Hal ini dibuktikan pada juz dua, ia
mendefinisikan tafsir secara istilah adalah ilmu tentang turunnya ayat dan surat
al-Qur’an, kisah-kisah, isyarat yang terkandung di dalamnya, urutan makkiyah
dan madaniyah, muhkam dan mutashabih, nasikh dan mansukh, khass dan
‘amm, mutlag dan muqayyad, serta mujmal dan mufassar.'?

Definisi ketiga menekankan pada aspek teknik dan sarana penafsiran.
sedangkan definisi pertama lebih pada sarana penafsiran apakah sudah men-
jadi disiplin ilmu tersendiri atau tidak. Definisi pertama tidak membedakan-
nya, sedangkan definisi yang ketiga membedakannya, sebagaimana al-
Zarkazi.

Definisi keempat, al-Zarqani menekankan pada fungsi tafsir sebagai
sarana memahami, menjelaskan, menafsirkan dan menggali makna-makna al-
Qur’an sepanjang kemampuan manusia. al-Zarqani membatasi obyek wilayah
tafsir pada pembahasan perihal al-Qar’an dari aspek dalalah, sehingga menurut-

nya seperti ilmu gira’at dan ilmu rasm bukan termasuk obyek kajian tafsir,

W al-Zarkashi, a/-Burhan 1 “‘Ulum al-Qur’anVol. 1, 33.
121bid., Vol. 2, 91.
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karena ilmu gira’at membahas perihal al-Qar’an dari aspek kaidah-kaidah
bacaan dan cara membaca ayat al-Qur’an, sedangkan ilmu rasm membahas
perihal al-Qar’an dari aspek tata cara penulisan al-Qur’an.'3

Sedangkan definisi kelima, al-Dhahabi di samping menekankan pada
fungsi tafsir sebagai sarana memahami, menjelaskan, menafsirkan dan
menggali makna-makna al-Qur’an sepanjang kemampuan manusia, ia juga
memperluas objek wilayah tafsir pada segala yang menjadi prasyarat
pemahaman dan penafsiran al-Qar’an. Konsekuensinya, seperti ilmu gira’ah
dan rasm dimasukkan dalam objek kajian tafsir. Dengan alasan terjadi
perbedaan makna yang diproduksi oleh penafsiran akibat perbedaan bacaan
al-Qur’an, seperti bacaan “wa idha ra’aita thamma ra’aita na’iman wa
mulkan” -mim dibaca dammah dan Jlam dibaca sukun- dengan bacaan
“malikan” —mim dibaca fathah dan Jlam dibaca kasrah-. Demikian juga
perbedaan rasm dalam mushaf, seperti “amman yamshi sawiyan”'* dengan
menyambung ‘amman” akan berbeda dengan memisah “am man” yang
mempunyai makna bal, bukan mausul'> Oleh karena itu, penulis memilih
definisi yang ditawarkan al-Dhahabi.
2. Ta’wil

Dari segi bahasa, setidaknya ada dua pendapat tentang asal kata ta wil.
Pertama, berasal dari al-awwal yang mempunyai arti al-ruju’ (kembali),
sehingga seakan-akan #a’wi/ mempunyai pengertian mengarahkan ayat pada

salah satu makna dari makna-makna yang terkandung di dalamnya. Kedua,

13 al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan Vol. 2, 265.
4 al-Qur’an: al-Mulk (67): 22.
3al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Vol. 1, 13.
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berasal dari al-iyalah yang mempunyai arti al-siyasah (mengatur), seakan-
akan orang yang men-fa’'wi/ mengatur pembicaraan dan menempatkan kata
pada salah satu makna yang terkandung di dalamnya.'¢

Dalam al-Qur’an, kata za’wil disebut sebanyak 16 kali.!” Kandungan
maknanya berbeda-beda sesuai dengan konteks ayat, meskipun secara umum
makna yang terkandung mempunyai pengertian sama dengan kata tafsir,
yaitu al-bayan, al-kashf, dan al-idah. Sebagaimana pernyataan awwala al-
kalam ta’wilan wa ta’awwalah yang mempunyai pengertian mengatur,
memperkirakan dan menjelaskan.'® Ayat-ayat tersebut adalah firman Allah

dalam Surat Ali ’Imran (3): 7:
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Dia-lah yang menurunkan al-kitab (al-Qur’an) kepada kamu, di antara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an
dan yang lain (ayat-ayat) mutashabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian
ayat-ayat yang mutashabihat dari padanya untuk menimbulkan fitnah
untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutashabihat, semuanya
itu dari sisi Tuhan kami", dan tidak dapat mengambil pelajaran (dari
padanya) melainkan orang-orang yang berakal.'®

Dua kata ta’wil pada ayat di atas mempunyai makna al-tafSir wa al-ta’yin

(menjelaskan dan menentukan).

®al-Suyuti, al-ltqan, 569.

"Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras Ili Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1987), 97.

18 al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan . . ., Vol. 2, 266.

19 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 50.
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Surat al-Nisa’ (4): 59:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepa-
da Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya. 29

Kata ta’wil pada ayat di atas mempunyai arti akibat dan tempat kembali.

Surat al-A’raf (7): 53 dan Surat Yunus (10): 39:

35 [ e 5pis Tl ) «,mjtd"g; ,:\L)bﬁzgg,)jg;;p
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenar-
an) al-Qur’an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-
Qur’an itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu:
"Sesungguhnya telah datang Rasul-Rasul Tuhan kami membawa yang
hak, maka adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi
syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami
amalkan?". Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. 2!

d,\]\uﬁ;ﬂﬁ ;A\bj bw)gulu\}]a.&))mlyﬂ&)

T Cadliar S EGE T A
Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka
belum mengetahuinya dengan sempurna, padahal belum datang kepa-
da mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang sebelum

mereka telah mendustakan (Rasul), maka perhatikanlah bagaimana
akibat orang-orang yang zalim itu.??

2 Tbid., 87.

21 Tbid., 157.
2 1bid., 213.
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Tiga kata fa’wil pada dua ayat di atas mempunyai arti wuqu’ al-mukhbar
bih (terjadinya apa yang diberitakan).
Surat Yusuf (12): 6, 21, 36, 37, 44, 45, 100, 101:
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Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan
diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga
Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada
dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesung-
guhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana 23

)‘ L.!.Q.«.: U‘ (_9.‘».9 4.3)*4 g}')’é—_" L,AJ‘JAYJ\A.A U,A :ZT LS';\] UU/
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya:
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia
bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak". Dan
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir
mimpi, dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan

manusia tiada mengetahuinya 2
de
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Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang
pemuda, berkatalah salah seorang di antara keduanya: "Sesungguhnya
aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur", dan yang lainnya
berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di
atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung", berikanlah kepada kami
ta'birnya, sesungguhnya kami memandang kamu termasuk orang-

2 Ibid., 235.
24 1bid., 237.
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orang yang pandai (mena'birkan mimpi).?
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Yusuf berkata: "tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan
yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu sampai
kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan
kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan
agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka
ingkar kepada hari kemudian. %6

(D) onadens ¢_1>w J,,L_,U,A Gs ,J;-lg,;;.,;T A[E
Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan Kami
sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu".?”

321 330 S35 L & ol UG

Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: Aku akan
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya) 28

Z & &
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Dan ia menaikkan kedua ibu bapanya ke atas singgasana. Mereka
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Yusuf
berkata: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu;
Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan, dan
sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu
dari dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubungan)
antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.?°

% 1bid., 239.
26 1bid., 239.
27 1bid., 241.
2 bid., 241.
¥ 1bid., 247.
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Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepada-
ku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir
mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah
pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.3°

Delapan kata ta’wil pada surat Yusuf menunjukkan pada makna nafs madlul

al-ru’ya, yakni, penafsiran atau pena’biran pada simbol-simbol mimpi.

Surat al-Kahfi (18) 78 dan 82
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Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya”.®'
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Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;
dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya.®?

Dua kata fa’wil dalam surat al-Kahfi mempunyai pengertian penjelasan ter-

hadap perbuatan yang dilakukan oleh Nabi Hidhir, berupa merusak perahu,

membunuh anak kecil, dan memperbaiki tembok yang hampir roboh. Juga

menjelaskan tentang latar belakang dan motivasi perbuatan tersebut, se-

30 1bid., 247.
31 bid., 302.
32 1bid., 302.
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hingga yang dikehendaki bukanlah men-za 'wil atau menjelaskan ucapan.’’

Secara terminologi, setidaknya ada dua kelompok yang mendefinisi-
kan ta’wil. Pertama, vlama usul al-figh. al-Ghazali mendefinisikan, ¢a’wil
adalah ungkapan dari pengalihan makna lahir pada makna lain yang tersirat
dan dikuatkan oleh suatu dalil. Setiap #a’wi/ menyerupai dengan pengalihan
kata dari makna hakikat kepada makna majaz.3*

Demikian juga al-Subuki mendefinisikan bahwa ta’wi/ adalah
pengalihan kata dari makna lahir ke makna yang dimungkinkan dan maryuh.
Jika pengalihan tersebut dilandasi dengan dalil maka disebut dengan za’wi/
yang benar, atau dilandasai dengan sesuatu yang diasumsikan dalil padahal
pada realitanya bukan dalil, maka termasuk fa’wi/ yang salah, dan jika
tanpa dilandasi dalil maka dikategorikan permainan bukan ¢a wil.

Dua definisi di atas mempunyai subtansi yang sama meskipun
redaksinya berbeda, yaitu pengalihan makna lahir ke makna yang
dimungkinkan dan terkalahkan dengan landasan dalil. Hanya saja al-
Ghazali membatasi pada 72 'wil yang benar, dan menyamakan seakan setiap
ta’wil adalah pengalihan dari makna hakikat ke makna majaz. Sedangkan
al-Subuki mendefinisikan #a’wi/ lebih umum, dalam arti mencakup baik
ta’wil yang benar maupun yang salah. Keduanya sama-sama menjadikan a/-
zahir sebagai obyek ta’wil, dan tidak memberi ruang ta’wil/ pada nas dalam
istilah usul figh. Pendek kata, seorang yang men-za’wi/ ditututut dengan

dua hal, yaitu ia harus menjelaskan bahwa kata yang di-za 'wi/ adalah mem-

3al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Vol. 1, 13.
34 al-Ghazali, al-Mustasta Min ’Ilm al-Usul (Beirut: Dar al-Kutub al-’Tlmiyah, 2014), 312.
35 < Abd al-Wahhab b. al-Subuki, Jam * al-Jawami‘Vol. 2 (Semarang: Taha Putra, t.th.), 52.
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punyai makna yang rajih (makna yang unggul) dan makna yang marjuh
(terkalahkan). Di samping itu, ia harus menjelaskan dalil atau burhan yang
mengalihkan dari makna rajih ke makna yang marjuh.’®

Sebagimana ulama usu/ figh, ulama kalam juga mendefinisikan
ta’wil dengan definisi di atas dalam masalah sifat-sifat Allah. Mereka
berbeda pendapat, di antaranya ada yang mencela fa’wil, ada yang
melarangnya, ada yang memujinya, bahkan ada yang mewajibkannya.?’

Kedua, ulama ’ ulum al-Qur’an. Menurut mereka, fa ’wil mempunyai
dua pengertian. Pengertian pertama, fa’wi/ adalah penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an dan penjelasan kandungan maknanya, baik sesuai dengan makna
lahiriah al-Qur’an atau tidak. Dalam pengertian ini, pengertian #a’wi/ dan
tafsir adalah sama, sebagaimana pandangan ulama mutagaddimin,
termasuknya Imam Mujahid yang menyatakan: /nna al-’ulama ya‘lamun
ta’wilah’ - Sesungguhnya ulama mengetahui tafsir ayat-ayat al-Qur’an.
Juga Ibnu Jarir seperti dalam pernyataannya ‘7khtalata ahl ta’wil fi hadza al
ayat”— pakar tafsir berbeda pendapat pada ayat ini.®

Sedangkan pengertian kedua, fa’wi/ dan tafsir dibedakan.
Kontroversi ini disampaikan oleh al-Zarqani. Menurutnya, sebagian ulama
‘ulum al-Qur’an yang membedakan antara ta’wil/ dan tafsir, berpandangan

bahwa tafsir lebih umum dari pada fa’wi/ secara muthlak. Sebagian yang

36 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Vol. 1, 15. Dalam konteks al-nass sebagai lawan al-
zahir, al-nass mempunyai pengertian kata yang tidak mempunyai kemungkinan makna selain
makna yang ditunjukkan oleh kata tersebut, sehingga tidak memungkinkan dita’wil seperti kata
Muhammad sebagai nama seseorang. Terma nass juga terkadang dipakai untuk menunjukkan
suatu dalil dari al-Qur’an atau hadis. Juga digunakan untuk sesuatu teks yang menunjukkan
pada makna. Lihat, Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Ansari, Ghayat al-Wusul (Surabaya:
Diyantama, 2000), 103

37 Ibid., 16.

38 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mutassirun Vol. 1, 15.
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lain, berpandangan bahwa tafsir adalah memastikan bahwa pengertian ayat
yang dikehendaki Allah adalah demikian, sedangkan ta’wi/ adalah men-
tarjih makna-makna yang dimungkinkan dengan tanpa memastikan.
Sebagian yang lain berpendapat, tafsir adalah menjelaskan lafal dengan
jalur riwayat, sedangkan ¢a’wi/ adalah penjelasan lafal dengan jalur
pemikiran dan penalaran. Tafsir juga bisa diartikan penjelasan makna yang
diambil dari teks ayat, sedangkan ta’wi/ adalah penjelasan ayat yang
diambil dengan cara isyarat. Pendapat terakhir ini adalah pendapat yang
populer menurut ulama muta akhirin.>®

Penulis memilih pendapat yang terakhir ini dengan alasan agar ada
pembedaan pemakaian istilah antara penafsiran tekstual dengan istilah
tafsir, dan penafsiran kontekstual dengan istilah za ’'wil. Meskipun keduanya
sama-sama menjelaskan ayat.

3. Metode dan Corak Tafsir

3.1. Metode

Metode menurut bahasa berarti cara atau jalan. Asal kata metode
dari bahasa Yunani, yaitu methodos. Dalam bahasa ‘Arab mempunyai
padanan dengan kata farigah dan manhaj. *° Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, metode didifinisikan dengan cara yang teratur dan terpikir baik-
baik yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai yang dikehendaki.*! Dalam kaitannya dengan ilmu al-Qur’an dan

tafsir, maka metode penafsiran adalah suatu cara yang teratur dan terpikir

39 al-Zarqani, Manahil al-“Irfan Vol 2, 266-267. al-Suyuti, a/-Itqgan Vol. 2, 173-174.

40 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 529.
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baik-baik untuk mencapai pemahaman dan penjelasan yang benar dan tepat
tentang apa yang dimaksud Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang di-
turunkan kepada Nabi Muhammad,*? sesuai dengan kemampuan manusia.*3

Definisi di atas mengindikasikan bahwa metode tafsir banyak ragam-
nya, dan para ahli berbeda-beda dalam mengkategorisasinya sesuai dengan
sudut pandang masing-masing. Menurut al-Zarqani, metode tafsir dibagi
menjadi tiga, yaitu tafsir ma’thur, al-ra’y dan al-ishari** Quraisy Shihab
membagi metode tafsir menjadi dua, yaitu corak ma’thur dan metode
penalaran yang mencakup metode fahlili dan mawdu7*® Sedangkan
Nashruddin Baidan menawarkan tiga istilah, yaitu bentuk (jenis) tafsir,
metode tafsir dan corak tafsir. Bentuk tafsir meliputi ma thur dan al-ra’yu.
Metode ada empat, ijmali (global), tahlili (analitis), mugaran (komparasi)
dan mawdu‘i (tematik). Corak tafsir meliputi corak umum, khusus
(tasawwuf, fighi, falsafi, ijtima ‘T adabi) dan kombinasi.*®

Menurut M. Ridlwan Nasir, untuk memudahkan pemahaman bagi
pemerhati tafsir al-Qur’an, maka dianggap perlu untuk kategorisasi metode
tafsir berdasarkan sisi sudut pandang masing-masing ahli.*’ Pertama,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sumber penafsiran, ada tiga macam,

yaitu:

4 Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, 2.

43 al-Zarqani, Manahil al-“Irtan Vol. 2, 265.

4 al-Zarqani, Manahil al-“Irfan Vol 2, 270 .

4 M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2012), 126-132.

46 Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, 368-387.

47 M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an.: Perspektif Baru Memahami Metodologi Muqarin
(Surabaya: Indra Media, 2013), 14-17.

4 Menurut M. Ridlwan Nasir dalam bukunya Memahami al-Qur’an: Perspektif’ Baru Memahami
Metodologi Muqarin, bahwa metode yang ketiga dari tinjauan sumber penafsiran adalah
igtirani. Yaitu cara penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara b/ al-ma’thur
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a. Metode tafsir b7 al-riwayah, dinamai juga dengan b7 al-ma’thur. Menurut
peneliti, setidaknya ada dua problem dalam hal ini. Pertama, tafsir bi al-
ma’thur apakah terbatas pada apa yang telah diwariskan dari penafsiran
Allah pada al-Qur’an, atau penunjukan Rasulullah secara langsung bahwa
ayat ini adalah penjelas ayat itu, atau penafsiran Rasulullah pada suatu
ayat?. Atau lebih longgar, artinya di samping di atas juga ditunjukkan
oleh ijtihad para ulama bahwa ayat ini sebagai tafsir pada ayat itu, atau
sunnah ini sebagai tafsir pada ayat itu. Kedua, sumber penafsiran apa
terbatas pada al-Qur’an, sunnah dan pernyataan sahabat? Atau juga
sampai pada pernyataan tabi’in?.

Permasalahan pertama mengindikasikan pada perbedaan ulama,
sebagian mereka membatasi tafsir b7 al-riwayah pada apa yang telah
ditafsirkan oleh Allah pada al-Qur’an, seperti penafSiran “al-muttaqgin”
pada surat al-Baqarah ayat 2 dengan ayat berikutnya pada surat yang
sama, yaitu ayat 3 sampai 5. Atau penunjukan Rasulullah secara
langsung, seperti penafsiran a/-zu/m pada surat al-An‘am (6): 82, dengan

al-shirk pada surat Lugman (31): 13:4

(bi al-riwayah) dengan bi al-ra’y atau pemikiran dan ijtihad. Sedangkan penulis lebih setuju
metode 7shari sebagai ganti dari igtirani, sebagaimana yang dipilih oleh al-Zarqani dan Imam
Mukhlas. Menurut penulis, setidaknya ada tiga alasan pemilihan ishari sebagai ganti igtirani.
Pertama, setiap metode bi al-ma’thur tidak terlepas dari pemikiran dan ijtihad, terutama ketika
memasukkan “ijtihad ulama dalam menafsirkan satu ayat dengan ayat lain” ke dalam domain
tafsir b7 al-ma’thur. Demikian juga metode b7 al-ra’y agar berstatus mamduh dan magbul maka
tidak terlepas dari riwayat baik dari Nabi maupun sahabat. Hanya saja, kadar yang
mendominasi masing-masing dari keduanya. Jika didominasi oleh riwayah, maka dikategorikan
metode tafsir b7 al-riwayah, demikian juga jika yang mendominasi peranan akal dan ijtihad
maka dimasukkan dalam metode tafsir b7 al-ra’y. Kedua, metode ishari bersumber pada ilham,
dan telah ada sejak masa nabi dan sahabat, sebagaimana penjelasan yang akan datang. Ketiga,
agar tidak 7ltibas dengan metode tafsir muqaran, yang merupakan bagian dari metode tafsir
ditinjau dari dimensi cara penjelasan terhadap penafsiran ayat al-Qur’an.
49 al-Zarqani, Manahil al-“‘Irfan, Vol 2, 271 .



46

T Dakigs ww\“ r@vu)uﬁﬁ,g;;@ oads 233 15505 el
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat

petunjuk. °

M;u;j;lflﬂg_)u .wu_lﬁy;;i_: el pas casN GRES U6 3l
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".%’

Lln lj

Juga penafsiran Rasulullah pada surat al-Anfal (8): 60:
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup

kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).5?

Kata “min quwwah’ ditafsiri oleh Rasulullah dengan memanah. Muslim

berkata bahwa Harun Ibn Ma‘ruf memberitakan pada kami, ia berkata

bahwa Ibn Wahb memberitakan padaku, ia berkata bahwa ‘Amr Ibn Haris

memberitakan padaku dari Abu ‘Ali Thumamah Ibn Shufaiy, ia

mendengar ‘Ugbah Ibn ‘Amir mendengar bahwa Rasulullah bersabda:

SNV sl 8380 &) 9T sl 558l &) V858 Bhe iakai W gl ) el

(430 5540
Persiapkanlah kekuatan untuk menghadapi mereka. Ingatlah se-
sungguhnya kekuatan itu adalah memanah. Ingatlah sesungguhnya
kekuatan itu adalah memanah. Ingatlah sesungguhnya kekuatan

0 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 138 .

St bid., 412.
52 1bid., 184.
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itu adalah memanah. 33

Pendapat pertama ini berimplikasi pada pengertian yang sempit
bagi tafsir b7 al-ma’thur, sehingga tafsir b7 al-ma’thur adalah suatu yang
telah baku dan tidak dapat berkembang lagi. Tugas mufassir dalam tafsir
bi al-ma’thur hanya meneliti ke-sahih-an, ke-da’if-an atau ke-maudu’-an
sanad.%*

Sebagian ulama lebih longgar, artinya mereka menjadikan a/-
ma’thur sebagai sifat bagi sumber-sumber yang digunakan dalam
penafsiran, baik al-Qur’an, sunnah, atau penafsiran sahabat bahkan
tabi‘in, sehingga termasuk tafsir a/~ma thur adalah penafsiran ulama pada
suatu ayat dengan ayat yang lain, atau penafsiran suatu ayat dengan
sunnah berdasarkan ijtihad mereka. Oleh karenanya, langkah pertama
seorang mufasir ketika menafsirkan ayat al-Qur’an adalah mencari
penjelasannya dalam al-Qur’an itu sendiri, karena kata atau kalimah yang
mujmal pada satu tempat itu dijelaskan pada tempat yang lain, atau
penjelasan yang singkat juga akan dijelaskan di tempat yang lain.5®
Seperti penafsiran ulama pada alladzin an’amta ‘alaihim pada surat al-

Fatihah ayat tujuh dengan ayat ke 69 surat al-Nisa’:

o -

ke E15 Gl B

“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada

mereka”. %6
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33 Muslim, Sahih Muslim, Vol. 6, 52.

4 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 373.
SSal-Suyuti, al-Itgan, 572.

%6 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 1.
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Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat

oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang
sebaik-baiknya.%’

Muhammad Ali al-Sabuni termasuk yang berpendapat kedua,
baginya tafsir bi al-riwayah atau al-ma’thur adalah tafsir yang bersumber
pada al-Qur’an, atau sunnah Rasulullah atau riwayat dari sahabat. Alasan
al-Qur’an sebagai sumber tafsir karena Allah yang mengetahui apa yang
dikehendaki dalam firman-Nya. Sunnah Rasul sebagai sumber tafsir,
karena Rasulullah telah menjelaskan muhimmat al-Qur’an (garis-garis
besar al-Qur’an), dan Rasulullah diberi tugas oleh Allah menjelaskan al-
Qur’an, sebagaimana dalam surat al-Nahl (16): 44. Oleh karenanya,
semua yang datang dari Rasulullah dengan sanad yang sahih adalah
penjelas dan penafsir al-Qur’an yang wajib untuk dijadikan pegangan.
Sedangkan penafsiran sahabat termasuk tafsir ma’thur yang wajib
diterima, karena sahabat telah berkumpul bersama Rasulullah, dididik
oleh Rasulullah, menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui asbab al-
nuzul, memiliki jiwa yang bersih dan suci, berkarakter baik, mempunyai
ketinggian derajat dalam fasahah dan bayan, mempunyai keahlian dalam
memahami al-Qur’an dengan baik dan lebih banyak mendapatkan rahasia
58

makna yang terkandung dalam al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Imam al-Shafi’i, bahwa semua

7 Ibid., 89.
8 Muhammad Ali al-Sabuni, al-Tibyan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2003),
67-70.
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pernyataan ulama adalah penjelas a/-sunnah, dan semua a/-sunnah adalah
penjelas al-Qur’an, dan semua (kandungan) al-Qur’an adalah penjelas
nama-nama Allah yang indah dan sifat-sifat Allah yang luhur. Bahkan
sebagian ulama menambahkan bahwa semua nama-nama Allah yang
indah merupakan penjelas bagi al-ism al-a’zam.>°

Pendapat kedua ini berimplikasi pada kelonggaran bagi tafsir b7
al-ma’thur, sehingga tafsir bi al-ma’thur dapat dikembangkan sesuai
dengan tuntutan zaman, karena tafsir b7/ al-ma’thur dalam pandangan
yang kedua ini masih terbuka bagi ulama untuk mengembangkan
pemikiran dalam memahami dan menafsirkan suatu ayat al-Qur’an
dengan ayat yang lain, atau suatu ayat al-Qur’an dengan hadis. Meskipun
peluang ulama untuk berijtihad dalam penafsiran tidak sampai pada
wilayah tafsir b7 al-ra’y. Pendek kata, tafsir bi al-ma’thur tetap
menjadikan riwayat sebagai landasan dan dasar. Sedangkan tafsir 47 a/-
ra’y berangkat dari pemikiran dan ijtihad, kemudian dicari argument
berupa ayat-ayat al-Qur’an, sunnah, penyataan sahabat dan sebagainya
untuk mendukung penafsirannya.®°

Permasalahan kedua mengindikasikan pada perbedaan ulama,
sebagian ulama membatasi tafsir b7 al-ma’thur pada penafsiran sahabat,
sehingga penafsiran tabi’in dimasukkan dalam tafsir b7 al-ra’y. Alasan
penafsiran sahabat dimasukkan dalam tafsir b7 a/-ma’thur sebab sahabat
adalah orang-orang yang telah menyaksikan turunnya al-Qur’an, mereka

mengenal dan mengidentifikasi asbab al-nuzul yang dapat membantu

% al-Zarkashi, al-Burhan Vol. 1, 25.
% Baidan, Wawasan Baru, 374.
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dalam pemaknaan dan penafsiran al-Qur’an. Dengan perantara kebersihan
hati, jiwa dan karakter mereka serta ketinggian kefasihan dalam bahasa,
menjadikan mereka mampu untuk memahami dengan benar dan yakin
pada apa yang telah dikehendaki oleh Allah dalam al-Qur’an. Sedangkan
yang lain memasukkan penafsiran tabi’in sebagai tafsir b7 al-ma’thur,
dengan alasan bahwa secara umum mereka menimba dari para sahabat,
dan kitab-kitab tafsir b/ al-ma’thur seperti Tafsir Ibn Jarir banyak
meriwayatkan penafsiran tabi’in. ©!

Dari pemaparan di atas menurut penulis, metode tafsir b7 al-
ma’thur dapat didefinisikan dengan dua definisi. Perfama, metode
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang diwariskan dari penafsiran al-
Qur’an, atau sunnah, atau pernyataan sahabat, atau bahkan tabi’in.
Kedua, metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang bersumber dari
penafsiran al-Qur’an, atau sunnah, atau pernyataan sahabat, atau bahkan
tabi’in. Penulis memilih yang kedua agar tafsir b/ a/-ma’thur dapat
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman, dan tafsir b7 al-
ma’thur dapat mengawal berbagai macam corak tafsir.

b. Metode tafsir dirayah, disebut juga dengan tafsir b7 al-ra’y, yaitu metode
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an melalui ijtihad dan pemikiran mufassir.
Agar ijtihad dan pemikiran mufassir terhindar dari kebodohan dan
kesesatan, maka setidaknya diperlukan empat hal. Pertama, Sunnah
Rasulullah yang disertai sikap selektif dari hadis maudu’ Kedua,

memperhatikan pernyataan sahabat, terutama dalam hal-hal yang tidak

61 al-Zarqani, Manahil al-“Irfan Vol 2, 271 .
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ada ruang bagi pemikiran, seperti asbab al-nuzul. Kedua hal tersebut
akan membimbing dan menerangi ijtihad dan pemikiran mufassir.
Ketiga, memperhatikan kaidah-kaidah bahasa Arab. Keempat,
memperhatikan pada prinsip-prinsip syari’ah. Termasuknya, makna-
makna kata dan kalimat al-Qur’an yang ditunjukkan oleh bahasa Arab.5?
Oleh karenanya, seorang mufassir harus menguasai ilmu bahasa, nahwu,
saraf, balaghah, ilmu usul al-figh, ilmu tauhid, mengetahui asbab al-
nuzul, qasas, al-nasikh wa al-mansukh, hadis-hadis yang menjelaskan
tentang mujmal dan mubham, dan ilmu mauhibah. Yakni, ilmu yang
dianugerahkan oleh Allah kepada orang-orang yang mengamalkan
ilmunya. menurut Imam Malik, ilmu mauhibah adalah buah dari pada
tagwa. llmu mauhibah tidak akan dianugerahkan kepada orang yang
hatinya penuh dengan penyakit hati, ahli bid‘ah dan maksiat.
Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam Surat al-A’raf (7): 146

dan al-Baqarah (2): 282.
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Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda
kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka
tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya,
tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus
memenempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari

62 Ibid.
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padanya. %3
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Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. 8

Metode tafsir b7 al-ra’y dan bi al-ma’thur, sebagaimana penjelasan di
atas, menggambarkan bahwa al-Qur’an sejak lebih empat belas abad
yang silam itu telah dibuktikan oleh sejarah mampu membimbing
kehidupan di muka bumi. Terutama metode tafsir b7 al-ra’y dapat sejalan
dengan perkembangan zaman dan merespon berbagai permasalahan yang
timbul di tengah masyarakat modern dan majemuk. 6°

c. Metode tafsir isharah, disebut juga dengan ishari. Adalah metode pen-
ta’wil-an al-Qur’an pada makna yang tersirat, karena adanya isyarat
yang samar, yang tampak bagi sebagian ulama’ dan ahli ma’rifat, dengan
perantara ilham ilahi, dan dengan syarat makna lahir dan makna batin
dapat dikompromikan.®® Secara detail akan dibahas dalam bahasan
paradigma tafsir sufistik.
Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, ada dua, yaitu:

a. Metode bayani, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan

memberikan keterangan secara deskriptif tanpa membandingkan riwayat

atau pendapat, dan tanpa men-zarjih (menilai) di antara sumber-sumber

6 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 168.

% Ibid., 48.

% Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 378.

% Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
1424 H/2003), 171.
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penafsiran. 67

Metode muqaran, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
membandingkan dengan ayat yang berbicara tema yang sama, ayat
dengan riwayat, atau antara pendapat mufassir dengan mufassir lain
dengan menelusuri sisi perbedaannya serta men-zarji (menilai) di antara
sumber-sumber penafsirannya.®8

Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap

ayat, ada dua, yaitu:

a.

Metode #imali (global), yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan uraian secara ringkas, tidak mendalam, tidak panjang lebar dan
dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti dan enak dibaca, sehingga
mudah bagi orang awam untuk memahaminya. Contoh kitab tafsir metode
ijmali adalah tafsir Jalalain karya Abdurrahman al-Mahalli dan
Abdurrahman al-Suyuti, 7afSir al-Qur’an al-Karim karya M. Farid Wajdi
dan TafSir al-Wasit terbitan Majma’ul Buhuth al-Islamiyah, dan 74/ al-
Tafasir karya Muhammad Uthman al-Mirghani.®®

Metode itnabi, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan uraian
secara mendetail, mendalam dan panjang lebar. Contoh kitab tafsir
metode iftnabi adalah tafsir al-Mannar karya Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha.”®

Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat

yang ditafsiri, ada tiga, yaitu:

7 Nasir, Memahami al-Qur’an, 16.

%8 Tbid.

% Baidan, Metodologi Penafsiran, 31. Nasir, Memahami al-Qur’an, 16.
0 Nasir, Memahami al-Qur’an, 16.
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Metode tahlili, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
tartib al-mushaf (urutan ayat-ayat dan surat dalam mushaf) dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan dan menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir. ”*

Metode nuzuli, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
tartib al-nuzul (urutan turunnya ayat dan surat) dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan dan
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufassir. Contoh al-TafSir al-Bayani Ii al-
Qur’an al-Karim karya Bint al-Shati’, Surat al-Rahman wa al-Suwar al-
Qisar karya Shauqi Da’if, dan 7afSir al-Qur’an al-Karim karya M. Quraish
Shihab. 2

Metode mawdu 7 dibagi menjadi dua. Pertama, mawdu ‘7 dalam al-Qur’an,
yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul
yang telah ditetapkan.”® Kajian tafsir dengan menggunakan metode
mawdu‘i, benih dan bibitnya sebenarnya sudah ada sejak masa Nabi
Muhammad, namun belum ditemukan di dalamnya sesuatu yang dapat
dijadikan sebagai metode tersendiri dan jelas sebagai corak kajian

tematik. Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode ini

baru muncul pada periode belakangan yang dipelopori oleh Ahmad Sayyid

"1 Baidan, Metodologi Penafsiran, 13. Nasir, Memahami al-Qur’an, 17.

"Ibid.
1bid.
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al-Kumi, Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar.”* Banyak karya

ilmiah dari para ulama Timur Tengah yang bermunculan, yang berbicara

tentang satu topik tertentu menurut al-Qur'an, antara lain: a/-/nsan fi al-

Qur'an, Wanita dalam al-Qur'an, dan lain-lain. Di antara karya-karya

mereka ada yang menerapkan metode tematik secara utuh dan ada pula

yang sebagian saja.”> Adapun langkah-langkah metode mawdu‘i adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menetapkan tema permasalahan yang akan dikaji.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang berkenaan dengan
tema permasalahan yang akan dikaji dan term yang identik dengannya,
baik makiyah maupun madaniyah dengan memperhatikan kronologi
turunnya ayat serta korelasinya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
kemungkinan adanya ayat yang mansukh, dan sebagainya.

Menelusuri latar belakang turun ayat-ayat yang telah dihimpun.
Menganalisa secara seksama semua kata dan kalimat yang dipakai
dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang menjadi pokok
permasalahan di  dalamnya. Dilanjutkan dengan mengkajinya dari
semua aspek yang berkaitan dengannya, seperti aspek bahasa, budaya,
sejarah, munasabat, pemakaian damir (kata ganti) dan sebagainya.
Mengkaji pemahaman ayat-ayat dari pemahaman berbagai aliran dan
pendapat mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer.
Mufassir selalu berusaha menghindarkan diri dari pemikiran-pemikiran
yang sobjektif. Tema permasalahan dikaji secara objektif dengan dibantu

kaidah-kaidah yang mu’tabarah dan didukung oleh argumen-argumen al-

74 Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, 4.

5 Ibid., 4.
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Qur’an, hadis, fakta sejarah dan penjelasan ilmu lain yang relevan.
7) Mengungkap, menyusun dan merumuskan konsep tema permasalahan
yang dikaji secara utuh berdasarkan ayat-ayat yang telah terhimpun. 76
Kedua, mawdu7 dalam satu surat, yaitu menafsirkan satu surat al-Qur’an
guna mencari nilai-nilai esensial yang terkandung di dalam surat tersebut,
kemudian dicarikan benang merah yang menjadi penghubung nilai-nilai
tersebut untuk dijadikan satu kesatuan dalam sebuah tema.””
3.2. Corak Tafsir
Corak penafsiran adalah suatu warna (/aun), atau arah (nahiyah), atau
aliran (7ttijah), atau kecenderungan (naz’ah) pemikiran atau ide tertentu yang
mendominasi sebuah karya tafsir.”® Di antara corak-corak penafsiran adalah
corak fighi, sufi, ’ilmi, bayan, falsafi, adabi, ijtima’7 dan yang lain.”®
Menurut Baidan, kata kunci dalam menentukan corak penafsiran adalah
“dominan atau tidaknya penafsiran”. Jika ada sebuah tafsir mengandung
lebih dari satu corak, maka jika tidak ada yang dominan adalah corak umum,
jika ada salah satu yang dominan maka corak khusus, dan jika dua corak
kedua-duanya dominan maka disebut corak kombinasi.®
B. Paradigma Tafsir Sufistik
1. Pengertian dan klasifikasitasawwuf
Berbicara asal kata fasawwuf, para ulama berbeda pendapat. Setidaknya

dapat dipetakan menjadi tiga kelompok, yaitu mushtaqq, manqul dan laqab.

"Ibid., 152-153. B

77Ziyad Khalil al-Daghamin, al-Tafsir al-Mawdu7 wa Manhajiyat al-Bahth Fih (‘Aman: Dar
‘Amar, 1995), 205.

8 Baidan, Wawasan Baru Ilmu TafSir, 388.

7 Nasir, Memahami al-Qur’an, 18.

80 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 388.
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a. Mushtaqq, yaitu kata yang diproduksi dari kata lain dan menunjukkan pada
sesuatu yang disifati. Sedangkan ishtigag adalah proses produksi kata dari
kata lain, karena keduanya mempunyai keserasian dalam makna dan
perubahan lafaz.8! Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat:

1) Sebagian berpendapat, asal kata tasawwuf adalah mushtagq dari kata al-
sifa’ (jernih), alasannya adalah kejernihan hati sufiyah, juga kesucian batin
dan lahir mereka dari perilaku tercela, kekeruhan dan ambisi-ambisi
duniawi, sehingga mereka tunduk dan patuh pada Allah.®? Ataupun karena
disandarkan pada perbuatan Allah. Yakni, Allah menjernihkan hati seorang
hamba, sehingga hatinya menjadi jernih, dan ia disebut sufi Bahkan
pendapat ini menurut al-Ishaqi dianggap pendapat yang terbaik.®?

2) Sebagian beranggapan bahwa asal kata fasawwuf adalah mushtagqg dari
kata suf(bulu), dengan alasan sufiyah memakai pakaian bulu domba karena
kerendahan hati dan kezuhudan mereka (baca: kesederhanaan hidup),
sehingga mereka berbeda dengan pakaian pada umumnya manusia yang
senang dan bangga dengan pakaian yang mewah, megah dan mahal.*

3) Sebagian berpendapat bahwa kata tasawwuf mushtaqq dari kata al-sufah,
dengan alasan bahwa hati seorang suf7 selalu bersama dengan Allah, karena

mereka memasrahkan jiwa dan raga serta gerak gerik dan diamnya

sepenuhnya kepada Allah, laksana bulu atau kain yang tergeletak (a/-sufah

81 Fu’ad Ni’'mah, Mulakhkhas Qawaid al-Lughah al-‘Arabiyah, Vol. 2, (Bairut: Dar al-Fikr, tt),
40.

82 <Abd al-Rahman al-Badawi, Tarikh al-Tasawwuf al-Islami min al-Bidayah Hatta Nihayah al-
Qarn al-Thani, (Kuwait: Wakalah al-Matbu’ah, 1975), 8.

83 Achmad Asrari al-Ishaqy, al-Muntakhabat F7 al-Rabitah al-Qalbiyyah wa al-Silah al-Ruhiyyah,
Vol 2, (Surabaya: ALWAVA, 2009), 127.

8 Abd al-Qadir ‘Isa, Haga’iq an al-Tasawwut, (Kairo: Dar al-Muqtim, 2005), 25.
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al-matruhah), sehingga secara konkrit mereka mengikuti pilihan Allah.®

4) Sebagian beranggapan bahwa asal kata fasawwuf adalah mushtaqg dari kata
saft, karena dari segi kehadiran hati bersama Allah, orang-orang sufi
seakan-akan terdepan dalam barisan di hadapan Allah.5¢

5) Sebagian beranggapan berasal dari kata al-siffah, karena secara global
seorang sufi berperilaku dengan semua perilaku yang baik dan terpuji dan
meninggalkan perilaku tercela.?”

b. Manqul, yaitu asal kata tasawwuf adalah perpindahan dari kata yang
sebelumnya pernah dijadikan sebagai ‘a/am (nama),’® dalam hal ini adalah a/-
suffah, nama bagi serambi masjid Nabawi, dan orang-orang yang menetap di
tempat tersebut terkenal dengan sebutan nama ah/ al-suftah. Mereka orang-
orang faqir dari sahabat Rasul yang bertempat dan menetap di serambi masjid
al-Nabawi. Kehidupan mereka murni untuk beribadah. Mereka menjadi panutan
dan suritauladan bagi para tokoh fasawwufdalam dunia Islam selanjutnya.®

c. Lagab, yakni sebagian ulama berpandangan bahwa kata fasawwuf adalah sebuah
julukan, bukan merupakan kata yang diadopsi dari kata suffah, juga bukan di-
ishtigag-kan dari kata sifa’ atau suffah atau suf, sebab tidak ada bukti yang
konkrit yang mengarah bahwa kata zasawwuf adalah kata yang di-ishtigag, baik
dari segi bahasa ‘Arab maupun dari segi giyas lughawi (analogi bahasa).”

Pengertian fasawwuf secara terminologis, ulama berbeda-beda dalam

85 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ajibah, Igaz al-Himam F7 Sharh al-Hikam, (Bairut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 2005), 18

% Ibid, 18.

¥ Ibid, 18. B

88 Muhammad Hudari, Hashiyah ‘Ala Ibn ‘Aqil ‘Ala Alfiyah Imam Ibn Malik, (Semarang: Taha
Putra, tt.), 64-65.

% Tbn ‘Ajibah, Igaz al-Himam . . ., 18. Dan Abd al-Qadir ‘Isa, Haga’iq ..., 25.

90¢Abd al-Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, (Bairut: Dar al-Fikr, ), 122.
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mendefinisikan. Menurut Junayd al-Baghdadi, tasawwuf adalah melakukan
setiap akhlak yang luhur dan meninggalkan setiap akhlak yang tercela.®!
Tasawwuf adalah engkau bersama Allah dengan tanpa adanya kepentingan.®2 Ibn
‘Arabi mendifinisan fasawwuf dengan simpel, al-tasallut huwa al-takhallug bi
akhlaq al-Allah (berakhlak dengan akhlak Allah).”?

Amin al-Kurdi, tasawwuf adalah disiplin ilmu yang menjadi sarana dan
prasyarat untuk mengetahui perilaku batin, baik yang terpuji maupun tercela,
tata cara pembersiaan dan penyucian jiwa dari perilaku yang tercela, tata cara
menghiasi jiwa dengan perilaku yang terpuji, dan tata cara suluk, sayr dan firar
(menempuh, berjalan dan lari) menuju kehadirat Allah.**

Dilihat dari sisi bahwa tasawwuf adalah ilmu rasa (al-adzwaqg) dan
perilaku batin (al-ahwal),”> maka wajar jika setiap pelaku tasawwufl akan
mendifinisikan fasawwuf sesuai dengan pengalaman dan cita rasa perilaku batin
masing-masing, sehingga bisa jadi fasawwuf dapat didefinisikan dengan berbagai
macam, bahkan sampai kurang lebih dua ribu definisi, yang mana semuanya
dapat ditarik suatu benang merah dan dikembalikan pada satu titik, yaitu sidg al-
tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala (kesungguhan dalam menghadap kehadirat Allah
swt). Perbedaan pendapat dalam hakikat sesuatu, jika perbedaan itu banyak,
maka akan menunjukkan pada jauhnya pendapat secara keseluruhan. Akan tetapi,

jika hal itu dikembalikan pada satu prinsip yang memuat keseluruhan pendapat,

91 Abd al-Qadir ‘Tsa, Haqa’iq an..., 23.

%2 Ibn “Ajibah, Igaz al-Himam . . ., 15.

%3 Haidar Baqir, Pengantar Antropologi Tasawwuf, (Jakarta: LP3ES, 2004), Xii.

% Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Shafi’i, Tanwir al-Quiub, (Singapura-Jiddah-Surabaya:
al-Haramain, tt), 406. Amin al-Kurdi (w. 12 Rabi’ al-Awawal 1332 H.) adalah seorang murshid
Tarekat Nagshabandiyyah, sedangkan ayahnya yaitu Fathullah Zadah adalah mursyid Tarekat
Qadiriyyah.

9 Achmad Asrari al-Ishaqy, al-Faid al-Rahmani Liman Yuzill Taht al-Saqaf al-*‘Uthmani F7 al-
Irtibat bi al-Ghauth al-Jilani, (Surabaya: ALWAVA, 2012), 112.
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maka pengertian fasawwuf akan sesuai dengan kefahaman masing-masing, dan
keseluruhan pendapat akan ada secara terperinci. Penilaian masing-masing sesuai
dengan apa yang ia raih baik itu ilmu, amal, Aal, rasa, atau yang lain. Dari sinilah,
perbedaan mendefinisikan tasawwuf bermunculan.®

Dalam Hilyat al-Auliya, al-Hafiz Abu Nu‘aym setelah menuturkan
biografi setiap wali, ia mengungkap pernyataan setiap wali sesuai dengan ahwal-
nya, seperti fasawwuf adalah begini. Langkah seperti ini menunjukkan bahwa
orang yang memiliki bagian dari kesungguhan dalam menghadap Allah, maka ia
memiliki bagian dari fasawwuf, dan fasawwuf'seseorang adalah kesungguhannya
dalam menghadap Allah. Perbedaan jalan atau cara tidak identik dengan
perbedaan tujuan, bisa jadi tujuaannya satu meskipun jalan atau caranya berbeda.
Ibadah, zuhud dan ma ‘rifah adalah jalan atau cara untuk mendekat kepada Allah
yang Maha Haq atas anugerah dan karunia-Nya. Ketiganya saling melengkapi,
sehingga seorang yang ber-ma ‘rifah harus beribadah, jika tidak beribadah, maka
ma ‘rifahnya tidak dianggap sah, sebab ia tidak menyembah Allah yang dikenali.
Di samping itu seorang yang ber-ma 7ifah harus zuhud, jika tidak zuhud, maka ia
tidak akan meraih magam haqigah, sebab ia tidak berpaling dari selain Allah.
Orang yang ahli ibadah harus ma rifah dan zuhud, sebab secara umum tidak ada
ibadah yang sempurna kecuali dengan ma rifah. Tidak ada zuhud kecuali dengan
ibadah, sebab jika berzuhud tanpa beribadah, maka tidak ada artinya. Barang
siapa perilaku batinnya didominasi oleh amal lahir, maka ia adalah seorang ahli
ibadah, jika didominasi dengan meninggalkan duniawi, maka ia adalah seorang

yang berzuhud, dan jika didominasi oleh ma ‘rifah, sehingga mata hati yang

% al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2, 133.
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tertuju hanya kepada Allah, maka ia dikatakan orang yang ma rifah. Ketiganya
tergolong sufiyah.%"

Pendek kata, tiang fasawwufadalah membersihkan dan menjernihkan hati
dari segala kotoran dan penyakit batin, dan tegaknya fasawwuf adalah jalinan
hati dan ikatan rohani antara seseorang dengan Allah yang Maha Pencipta lagi
Maha Agung, oleh karenanya sufi adalah orang yang hatinya dibersihkan dan
dijernihkan oleh Allah, ia selalu berinteraksi bersama Allah dengan hati yang
bersih dan jernih, sehingga Allah memberi kebersihan dan kejernihan karamabh,
kemuliaan dan anugerah.®®

Dalam Kklasifikasi fasawwuf, para peneliti membagi fasawwuf sesuai
dengan sudut pandangnya. Di antaranya Muhammad Husayn al-Dhahabi. Ia
membagi tasawwuf” menjadi dua, tasawwuf ‘amali dan tasawwuf nazari®®
Sebagian membaginya menjadi tiga. 7Tasawwuf akhlagi, tasawwuf ‘amali dan
tasawwuf nazarl.

Pembagian ini sesuai dengan sudut pandang masing-masing dan hanya
sebatas dalam kajian akademik. Ketiganya tidak dapat dipisahkan secara
dikotomik, sebab dalam praktiknya ketiga-tiganya tidak dapat dipisah-pisahkan
antara yang satu dengan yang lain.1%0

Pertama, Tasawwuf akhlaqgi, yaitu tasawwuf yang konsentrasinya pada
teori-teori perilaku, akhlak dan budi pekerti yang telah dilestarikan dan

diteladankan ulama al-salaf al-salih."®!

7 Tbid, 133.

% Abd al-Qadir ‘Tsa, Haqa’iq an..., 24.

9 al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun , Vol. 2, 82.

100 . M. Amin Syukur, Intelektualisme Tasawuf(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 44.
0 Jamil, Akhlak Tasawuf, 57.



62

Pada abad pertama dan kedua hijriyah fasawwuf belum menjadi suatu
displin ilmu. Ia masih berupa kehidupan sederhana, zuhud, kegiatan-ibadah yang
dilakukan Nabi Muhammad, sahabat dan fab7 in dalam bingkai 7hsan yang telah
dibimbing oleh Jibril yang menjelma seseorang yang bertanya pada Nabi
Muhammad'%? tentang Islam, iman dan ihsan.

Pada abad ketiga dan keempat, fasawwuf" sudah terbentuk sebagai suatu
disiplin ilmu yang mandiri dan berkembang, di mana para sufi sudah mulai mem-
perhatikan setidaknya pada tiga hal. (1) Jiwa, yaitu fasawwuf yang berisi cara
pengobatan jiwa, pengonsentrasian manusia pada Allah, sehingga ketegangan-
ketegangan kejiwaan dapat terobati. (2) akhlak, yaitu fasawwufyang berisi teori-
teori akhlak, bagaimana cara manusia berakhlak mulia, dan bagaimana
dibersihkan dari akhlak tercela. (3) metafisika, yaitu fasawwufyang berisi teori-
teori hakikat 7lahiyah, wujud mutlak ilahi dan yang lain. %3

Kedua, tasawwut ‘amali, yaitu tasawwut yang terfokus pada perguruan,
kegiatan-kegiatan ibadah, zuhud, dan ketaatan kepada Allah.'%* Juga dapat
diartikan tasawwuf yang membahas bagaimana cara mendekatkan diri pada
Allah. Dalam pengertian kedua ini tasawwuf ‘amali dikonotasikan dengan
tarekat. %%

Ketiga, tasawwuf nazari, yaitu tasawwuf’yang terfokus pada pembahasan

dan kajian ilmiah."% Juga dapat disebut rasawwuf falsafi, sebab ajaran-ajarannya

memadukan antara visi intuitif dan visi rasional. Terminologi filosofis yang

102 1bid., 58. al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 194.
103 Tbid., 58.

104 a]-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirun , Vol. 2, 82.
105 Syukur, Intelektualisme Tasawuf, 50.

106 a]-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirun , Vol. 2, 82.
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digunakan berasal dari filsafat, namun orsinalitasnya sebagai tasawwuf tetap
terjaga, karena ajaran dan metodenya didasarkan dhaug, hanya saja diungkapkan
dengan bahasa filsafat. %’
2. Pengertian tafsir ishari

Tafsir ishari (sufistik) adalah makna lembut dan mendalam yang tersing-
kap pada arbab al-suluk'°® akibat kesempurnaan iman dan kemurnian ma ‘rifah bi
Allah, yang mana antara makna batin dengan makna lahir yang dimaksud dapat
dipadukan, atau minimal tidak jauh dan tidak bertolak belakang.'%®

al-Sabuni mendefinisikan, tafsir 7shari adalah pen-fa’wil-an al-Qur’an
pada makna yang tersirat, karena adanya isyarat yang samar, yang tampak bagi
sebagian ulama’ dan ahli ma ‘rifah, dengan perantara i/ham ilahi, dan dengan syarat
makna lahir dan makna batin dapat dikompromikan.!°

Imam Mukhlas mendefinisikan, tafsir ishari adalah menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan tafsir b7 al-ma’thur, kemudian dikembangkan dengan melalui ilmu
tasawwuf. !

Catatan penulis, definisi pertama lebih menitikberatkan pada hasil
penafsiran, yaitu makna yang lembut dan dalam, pelaku penafsiran, yaitu arbab
al-suluk, dan pada syarat utama tafSir ishari, yaitu makna lahir dan batin dapat

dikompromikan. Sedangkan definisi yang kedua menitik beratkan pada proses

107 Syukur, Intelektualisme Tasawuf, 51.

108y akni, orang-orang yang mempunyai kesungguhan dan keinginan luhur serta perjuangan dalam
menuju kehadirat Allah.

199 Abu Fadal Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruf al-Ma’ani, Vol. 1 (Bairit: Dar al-
Fikr 1999), 17

110 al-Sabuni, a/-T7byan, 171. Ahli ma’rifat adalah orang-orang yang berjalan menuju kehadirat
Allah dengan penuh perjuangan pada nafsu, mata hati mereka diterangi oleh Allah, sehingga
mereka dapat menggali dan menemukan makna yang lembut dan rahasia al-Qur’an.

" Imam Mukhlas, Metode Penafiran al-Qur’an Tematis — Permasalahan, (Surabaya, IAIN Sunan
Ampel, 2004), 274.
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tafsir 7shari sebagai ta’wil, hasil penafsiran berupa makna batin, media penafsiran
berupa ilham, pelaku penafsiran adalah ulama dan a/-‘arifin, dan syarat utama
tafsir ishari, berupa makna lahir dan batin dapat dikompromikan. Sedangkan
definisi yang ketiga, menekankan riwayat, baik itu ayat al-Qur’an maupun hadis
sebagai sumber utama dan langkah pertama dalam penafsiran, kemudian
dikembangkan dengan ilmu fasawwuf. Mukhlas menawarkan sikap kehati-hatian
sebagaimana pedoman dan langkah penafsiran yang ia tetapkan, di antaranya
adalah mencari penafsiran al-Qur’an dari al-Qur’an itu sendiri pada surat atau
ayat yang lain, kemudian mencari penafsiran dalam hadis Rasulullah, dan
seterusnya.’1?

Dari tiga definisi di atas, tafsir ishari dapat dibedakan dari tafsir a/-
batiniyah, yaitu bahwa sadah sufiyah adalah pemuka kaum sufi yang berpegang
teguh dan menganjurkan untuk berpegang pada shari‘ah —termasuknya tafsir
lahir-. Mereka menegaskan bahwa seseorang harus berpegang teguh pada
shari‘ah, dan mengokohkan terlebih dulu pada tafsir lahir sebelum menggeluti
tafsir batin, karena tidaklah mungkin seseorang sampai pada makna batin
sebelum ia mengokohkan terlebih dahulu makna lahir. Barang siapa yang
mengaku dirinya telah sampai pada makna batin tanpa makna lahir, laksana
orang sampai di dalam rumah tanpa melewati pintu masuk. Sedangkan tujuan
penafsiran kaum al-batiniyah adalah menafikan shari‘ah secara total. Mereka
beranggapan bahwa makna lahiriah al-Qur’an itu bukan makna yang dimaksud
oleh Allah, yang dikehendaki oleh Allah hanyalah makna batin.’"3

Tabel 1

12 Tbid., 273.
al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Vol. 1, 17.
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Perbedaan Tafsir Sufistik (/shari) dengan Tafsir al-Batiniyah

NO Tafsir Ishari Tafsir al-Batiniyah

1 Tujuan penafsiran adalah meng- | Tujuan penafsiran adalah menafikan
gali makna yang lebih dalam di | shar7 at secara total.
balik makna lahir, dengan tetap
perpegang teguh pada shari‘at.

2 al-Qur’an kaya dengan makna | Makna lahiriah al-Qur’an bukan
lahir dan makna batin. makna yang dimaksud oleh Allah.

3 Makna batin bukanlah satu- | Makna yang dikehendaki oleh Allah
satunya makna hanyalah makna batin.

4 Syarat menggali makna batin | Tidak menyaratkan mendalami mak-

adalah mendalami makna lahir

na lahir, karena makna lahir bukan
makna yang dikehendaki.'"*

3. Pertumbuhan dan Perkembangan Tafsir Sufistik

Penafsiran ishari bukanlah suatu yang baru (baca: bid‘ah), akan tetapi

(4): 78, 82, dan Muhammad (47): 24:

8-

merupakan penafsiran yang sudah tumbuh dan dikenal sejak diturunkannya

al-Qur’an itu sendiri. Contoh seperti isyarat al-Qur’an pada surat al-Nisa’
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari
sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)".
Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami
pembicaraan sedikitpun?.11®

(29 edm BT 48 1,00 5) 81 28 e 5 0655 DIeall by S
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? kalau kiranya
al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

114 al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, 311.
15 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 90.
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pertentangan yang banyak di dalamnya”. 116

PR St 1 L N 4 - Bes g .. ~ZE
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati
mereka terkunci? "7

Ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an mempunyai makna
lahir dan makna batin. Jelasnya bahwa Allah telah menegur orang-orang
kafir bahwa mereka tidak memahami kandungan al-Qur’an. Allah juga
mendorong mereka agar mereka menghayati al-Qur’an. Hal itu tentunya
bukan karena mereka tidak memahami makna lahiriah al-Qur’an, sebab
mereka adalah orang-orang Arab yang fusaha’, dan al-Qur’an tidak keluar
dari bahasa mereka, sehingga mereka memahami makna lahir al-Qur’an.
Dengan demikian, yang dikehendaki Allah pada ayat tersebut adalah makna
batin yang tidak diketahui mereka.'!®

Dalam fakta sejarah, terbukti adanya tafsir ishari yang dilakukan oleh
sahabat. Di antara mercka adalah Abu Bakar al-Siddiq, ‘Umar Ibn Khattab,
‘Ali dan Abdullah Ibn Abbas.

al-Bukhari dan al-Tirmidhi meriwayatkan bahwa pada suatu hari
Rasulullah menyampaikan materi khutbah, di antara isi materi khutbahnya
adalah “Sesungguhnya Allah menyuruh memilih pada seorang hamba-Nya
antara hidup di dunia, atau memilih apa yang ada di sisi-Nya, maka ia
memilih apa yang ada di sisi-Nya”, mendengar materi tersebut, Abu Bakr al-
Siddiq menangis tersedu-sedu, -dalam satu riwayat spontanitas Abu bakar

berkata: “Kami tebus dirimu wahai Rasulallah dengan bapak dan ibu kami-

116 Tbid., 91.

17 Ibid., 509.

18 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 11 (Mesir: Maktabah
Wahbah, 2000), 93.
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para Sahabat berkata: kami heran kenapa Abu Bakar menangis tersedu-
sedu?, ketika Rasulullah wafat, maka kami mengetahui bahwa beliaulah
seorang yang diperkenankan memilih, dan kami tahu bahwa Abu Bakar
adalah orang yang paling ‘alim”.""®
Kepahaman asrar (rahasia Allah) ini belum ditangkap oleh sahabat
secara umum, Abu Bakar al-Siddiq diberi i/ham oleh Allah karena
ketaqwaan, kebersihan hati, ke-istigamah-an, keimanan, keihsanan dan ke-
salih-annya, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat al-Baqarah
(2): 282:
PN AR

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.'?°

Rasulullah bersabda: Abu Bakar melebihi kalian bukan karena banyak
salat dan banyak puasa, akan tetapi sebab sesuatu yang terpendam di dalam
hatinya.'?' Oleh karenanya, Abu Bakar dapat mengetahui dari khutbah
tersebut, bahwa Rasulullah sudah dekat ajalnya. Aktifitas ini termasuk
istinbat makna batin, atau al-tafSir ishari atau al-faidr.

Termasuk fakta sejarah, ketika surat al-Maidah (5): 3 “al-yawma
akmaltu..” turun, Umar b. Khattab menangis tersedu-sedu. Rasulullah ber-
tanya kepadanya: “Apa yang menyebabkan engkau menangis tersedu-sedu
wahai Umar?, Umar menjawab: Ketika sesuatu sempurna, maka akan

tampak kekurangannya. Rasulullah bersabda: Engkau benar. Maka ayat ini

119 HR. al-Bukhari dan al-Tirmidhi.

120 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 48.

12l HR. Abu Ya‘la dari ‘Aishah dan Ahmad b. Mani‘ dari Abu Bakar, keduanya marfir. Menurut
Hakim al-Tirmidhi dalam Nawadir adalah perkatakan Abu Bakar b. Abd Allah al-Muzani.
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mengisyaratkan akan dekat ajal Rasulullah. Diriwayatkan dari Umar b.
Khattab bahwa seorang Yahudi bertanya kepadanya: Wahai amir al-
mu’minin! Ada satu ayat dalam al-Qur’an, jika ayat tersebut turun pada
kami -orang-orang Yahudi-, maka hari tersebut kami jadikan hari 7d
(lebaran), ayat apa itu? Umar menjawab ayat “al-yawma akmaltu’, saya
mengetahui persis ayat tersebut turun, ayat tersebut turun ketika Rasulullah
berdiri di ‘Arafah, Jum’at setelah Ashar, 9 Dhil Hijjah.'??

Termasuk fakta sejarah, realita yang terjadi pada ‘Ali b. Abi Talib,
diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: "Kami meriwayatkan bahwa Nabi
Muhammad mengajarkan kepada ‘Ali tujuh puluh bab ilmu yang belum
pernah diajarkan kepada seorangpun selain dia"."?3

Diriwayatkan juga dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: "Kami meriwayatkan
bahwa Nabi Muhammad memberikan janji kepada Ali tujuh puluh janji yang
belum pernah dijanjikan kepada seorangpun selain dia".'?4

Diriwayatkan oleh Kuhail b. Ziyad, ‘Ali b. Abi Talib berkata:
"Ingatlah!, sesungguhnya di sini (seraya ia menunjuk hati) terdapat ilmu yang
sangat banyak, saya berharap semoga saya mendapatkan orang-orang yang bisa
memikulnya". Ia juga berkata: "Jika saya mau, niscaya saya akan muatkan pada
tujuh puluh ekor onta dari tafsir surat al-Fatihah".12°

Termasuk fakta sejarah, realita yang terjadi antara ‘Umar b. Khattab

dan Ibn ‘Abbas terkait ayat ‘“idza ja’a nasrullah wa al-fath. Menurut al-

122 Ahmad b. Muhammad a/-Shawi, Hashiyah ‘Alamah al-Shawi, Vol. 1, 354.

123 HR. Abu Nu‘aim al-Asfahani dalam kitab Hilyah Awliya.

124HR. Tabrani dalam kitab Mujam Saghir, Abu Nu'aim al-Asbihani dalam kitab Hilyah, Ibn Abi
‘Ashim dalam kitab Sunnah dan Ibn Syahin dalam kitab Syarah Madzahib Ahli Sunnah.

125 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1,270-271.
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Bukhari, Ibn ‘Abbas berkata:

‘Umar memasukkanku dalam sebuah pertemuan bersama
Mashayikh Badar. Perbuatan ‘Umar ini seakan mendapat respon
dari sebagian mereka, seakan mereka berkata dalam hati mereka,
kenapa Ibn ‘Abbas yang masih kecil dimasukkan dalam majelis
ini?, padahal kami juga punya anak. Maka ‘Umar menjawab:
“Sesungguhnya Ibnu ‘Abbas sosok yang akan engkau ketahui’.
Ibnu ‘Abbas berkata: “Pada kesempatan lain, ‘Umar mengajakku
dan memasukkanku bersama Mashayikh Badar, kemudian mereka
ditanya tentang ayat tersebut, mereka mengatakan “Kita
diperintah untuk memuji Allah dan meminta ampun kepada-Nya,
jika Dia menolong kita maka kita akan memperoleh kemenangan.
Sedangkan  sebagian  sahabat diam.  ‘Umar  berkata
“Apakah engkau berpendapat seperti itu wahai Ibn ‘Abbas? Ibn
‘Abbas berkata, tidak. Lalu apa pendapatmu? Ibn ‘Abbas berkata:
“Ayat itu mengisyaratkan bahwa Allah telah memberitahukan
kepada Rasulullah bahwa ajal beliau telah dekat dengan indikator
keberhasilan perjuangan Rasulullah berupa limpahan pertolongan
dan terbukanya kota Makkah”. Umar berkata, saya tidak
mengetahuinya kecuali dari apa yang engkau katakan”.'28

Oleh karenanya, menurut ‘Ali al-Sabuni, surat ini disebut dengan
surat faudi’ (pamitan). la menuturkan riwayat hadis bahwa ketika surat ini
turun, Rasulullah bersabda kepada Sayyidah ‘Aisyah: “Saya yagin bahwa
ajalku sudah dekat™.'?’

Penggalian makna batin oleh Rasulullah, Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ali dan
Ibn ‘Abbas tersebut merupakan kepahaman yang ditangkap dari ayat al-
Qur’an maupun hadis, yang belum dipahami oleh sahabat secara umum. Ini
termasuk fakta bahwa tafsir 7shari telah ada pada zaman Nabi dan Sahabat.

Rasulullah juga pernah mengisyaratkan tentang tafsir ishari:

085 ¢ 35 cada JR05 ¢ Bl e Lebe cida O ¢ il 2ai Jle oAl 03
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Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh afruf (bacaan), setiap ayat

126 a]-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol 11, 94.

127 al-Sabuni, Safivat al-Tatasir, Vol. 3, 1451.

I2HR. Ibn Hiban dalam Sahihnya, Vol. 1, 276. Abd al-Razaq dalam Musannaf; Vol 3, 358 dan
Tabrani dalam ¢ Ausat, Vol 1, 236.
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memiliki makna lahir dan makna batin, dan setiap huruf memiliki
had dan matlia’.

Al Sl Bl g 5k AT e s AT
“Al-Qur’an di bawah ‘Arsy, memiliki makna lahir dan batin yang
dibutuhkan (para hamba) untuk memahaminya”.
Ibn Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur al-Duhak dari Ibn

‘Abbas berkata:
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Al-Qur’an mempunyai dahan dan ranting, makna lahir dan makna
batin, tidak akan habis kandungan makna yang mencengangkan,
dan tidak terbatas puncaknya, barangsiapa menaikinya
(mendalaminya) dengan kelembutan dan kehati-hatian, maka ia
akan beruntung, dan barang siapa menaikinya (mendalaminya)
dengan kasar dan ceroboh maka ia akan tergelincir. Di dalamnya
juga terkandung berita, perlambang, halal dan haram, nasikh dan
mansukh, muhkam dan mutashabih, makna lahir dan makna batin.
Makna lahirnya adalah t//awah dan makna batinnya adalah ta’wil.
Maka pelajarilah al-Qur’an dari para Ulama, dan janganlah
mempelajari al-Qur’an dari orang-orang yang bodoh.

Sedangkan perkembangan tafsir ishari ditandai dengan adanya tadwin
atau pembukuan karya-karya kitab tafsir ishari. Di antara mufassir dan kitab-
kitab tafsir yang menggunakan penafsiran corak ishari adalah Sahl b.
‘Abdillah al-Twustari (w. 283), Tafsir al-Tustari, Abd al-Karim b. Hawazan al-
Qushairi al-Naisaburi; Tafsir al-Qushairi, Lataif al-Isharat, Vol. 1,2,3; Abu
‘Abd al-Rahman Muhammad b. Husayn b. Musa al-Azdi al-Sulami (330-412
H.), Haqaiq al-TafSir, Vol. 1,2; Al-Ghauth al-Rabbani al-Imam al-Samadani
Muhy al-Din ‘Abd al-Qadir al-Jilani (471-561), Tafsir al-Jilani, Vol.
1,2,3,4,5; Najm al-Din al-Kubra (540-618, al-Ta’wilat al-Najmiyah Fi al-

Tafsir al-Ishari al-Sufi, Vol. 1,2, 3 dan 4; Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn

2HR. al-Daylami dalam a/-Firdaus bi Ma’thur al-Khitab, Vol 3, 228.
130a]-Alusi, Tafsir, 7.
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‘Arabi (560-638), al-Futuhat al-Makiyah; Abu Muahammad al-Shairazi
(w.666 H.), ‘Arais al-Bayan Fi Haqaiq al-Quran; ‘Ala al-Daulah Ahmad b.
Muhammad al-Samnani (w. 736 H.), ‘Ain al-Hayat; Al-Imam al-Shaikh
Isma’il Haqqi Ibn Mustafa (w. 1127 H/1715 M.), Ruh al-Bayan Fi TafSir al-
Qur’an, Vol. 1-10; Al-‘Allamah Abu al-Fadal Shihab al-Din al-Sayyid
Mahmud al-Alusi al-Baghdadi (w. 1127 H.), Ruh al-Ma’ani, Vol 1-16;
Ahmad b. Muhammad Ibn Ajibah, Bahr al-Madid, Vol. 1-8.13!
4. Kriteria Tafsir Ishari

Tidak semua ulama sepakat terhadap penafsiran tafsir 7shari atau
sufistik. Sebagian menolak secara total, seperti kelompok tekstualis
(madhhab zahiriyah). Sebagian menerima dengan kriteria-kriteria tertentu.
Pertama, tidak menafikan makna lahir dan makna-makna yang terkandung
dalam redaksi ayat al-Qur’an. Kedua, mufassirnya tidak mengklaim bahwa
tafsir 7shari adalah satu-satunya penafsiran yang benar dengan tanpa
mempertimbangkan makna tersurat. Ketiga, tidak menggunakan takwil yang
jauh, menyimpang dan penakwilan yang lemah. Keempat, tidak bertentangan
dengan dalil shari‘ah dan argumentasi ag/i. Kelima, adanya pendukung dalil-
dalil shari ‘ah yang memperkuat penafsirannya.'3?

Husayn al-Dhahabi menetapkan dua kriteria saja. Perfama, adanya
pendukung dalil-dalil shari‘ah yang memperkuat penafsiran. Kedua, tidak
bertentangan dengan makna lahir, yakni sesuai dengan al-magasid al-

‘arabiyah. 33

131 al-Sabuni, al-Tibyan, 174-175.
132 Ahmad Izzan, Metodologi, (Bandung: Tafakur, 2011), 89.
133 al-Dzahabi, at-Tafsir, 96.
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5. Pandangan Ulama’ Tentang Tafsir Sufistik

Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir sufistik atau tafSir ishari,
sebagian menerima dan memperbolehkannya, dan sebagian menolak dan
melarangnya.’® Di antara ‘ulama yang menerima dan memperbolehkan tafsir
ishart

Pertama, Abu Nasr ‘Abd Allah b. ‘Ali al-Sarraj al-Tusi (w. 378 H.), ia
berkata: “al-Mustanbatat adalah makna-makna yang tersembunyi, asrar yang
tersimpan, ilmu-ilmu yang asing dan hikmah-hikmah yang digali dari al-
Qur’an dan hadis oleh ulama a/-muhaqqigin yang mengamalkan al-Qur’an
secara lahir dan batin, mengikuti Rasulullah secara lahir dan batin, dan
pengamalannya dengan lahir dan batin mereka. Ketika mereka mengamalkan
apa yang mereka ketahui, maka Allah mewariskan ilmu dan pengetahuan
yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Itulah ilmu %sharah dan ilmu yang
dianugerahkan sebab mengamalkan apa yang mereka ketahui, yang
disingkapkan oleh Allah pada hati para kekasih-Nya, sesuai dengan ahwal,
waktu dan kejernihan inteljensi mereka.'®® Ia menuturkan ayat dan riwayat

hadis, Allah berfirman dalam surat Muhammad (47): 24:
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati
mereka terkunci?.'36

@
(&

v

Dalam sebuah riwayat diberitakan, bahwasanya Rasulullah bersabda:

“Barangsiapa mengamalkan apa yang ia ketahui, maka Allah akan mewariskan

134
135
136

al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, 310.
al-Sarraj, al-Luma’, 100.
Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 509.
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(menganugerahkan) ilmu yang belum ia ketahunya”. 137

Kedua, Tbn ‘Ata’ Allah al-Sakandari (w. 709 H.), ia memaparkan
penafsiran ishari gurunya terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Pada penutup
pembahasan tersebut ia menegaskan: “Ketahuilah bahwa penafsiran ulama
sufiyah terhadap al-Qur'an dan hadis dengan makna gharibah (asing dan
indah), itu bukan berarti pengalihan makna lahir yang sudah jelas
pengertiannya, tetapi makna ayat dan hadis dipahami sesuai dengan makna
aslinya dan sesuai dengan kaidah-kaiadah bahasa Arab. Di samping itu, digali
makna yang terpendam dalam ayat dan hadis tersebut bagi orang yang hatinya
dibuka oleh Allah, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis Rasulullah:
"Setiap ayat terdapat makna lahir, batin, hadd dan mat/a’". Oleh karenanya,
janganlah kalian menolak makna yang asing, akibat perkataan orang yang suka
membantah dan menentang, dengan ungkapan: "Penafsiran komunitas Sufiyah
terhadap al-Qur'an dan hadis adalah merupakan 7halah (pengalihan makna
lahir)". Tuduhan ini tidak benar, sebab tuduhan 7halah itu dianggap benar jika
dengan cara menafikan makna lahir, sedangkan sufiyah tidak melakukan hal
itu. Sufiyah tetap menetapkan makna lahir sesuai dengan tempat, pengertian
dan asal peletakannya serta mereka memahami pengertian yang tersirat sesuai
dengan apa yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada mereka"138,

Pernyataan Syaikh Ibn ‘Ata’illah al-Sakandari adalah pernyataan yang
objektif dan bijaksana, beliau memadukan antara makna lahir dan makna batin

yang tersingkap dalam hati orang yang beriman dan berma’rifat kepada Allah,

137 HR. Abu Nu‘aim dalam Hilyat al-Aulia dari Anas. Ia menilai sebagai hadis da 7f.

138 Taj al-Din Ahmad b. Muhammad b. ‘Abd al-Karim b. ‘Ata’illah al-Sakandari, Lataif al-Minan
17 Manaqib al-Shaikh Abi ‘Abbas al-Mursi Wa Shaikhih Abi Hasan al-Shadhili (Beirut: Dar al-
Kutub al-Tlmiiyah, 2005), 109.
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sebagaimana perilaku batin Abu Bakr al-Siddiq dan ‘Umar Ibn Khattab. Hal ini
tidak asing, tidak ganjil, dan tidak aneh, karena Allah memberikan a/-hikmah dan
kepahaman kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Al-Qur’an sendiri
memberitakan tentang Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman, dalam menghadapi
urusan pemerintahan yang terjadi pada masanya. Keduanya memutuskan

kebijakan yang berbeda,'3® Allah berfirman dalam surat al-Anbiya’ (21): 79:
s ... & _ & 2 z2 P 7 s S o agee
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Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing mercka telah
Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-
gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan

kamilah yang melakukannya”.!40

0

Ketiga, Imam Nasafi berkata: “MNusus harus ditempatkan pada makna
lahir yang ditunjukkannya. Pemindahan dari makna lahir kepada makna-makna
yang dilakukan oleh ah/ al-batil adalah penyimpangan”. 41

Keempat, Syaikh Sa'd al-Din Mas‘ud b. Umar b. Abd Allah al-Taftazani.
Ia berkata: "Ahli hakikat menempatkan nusus pada tempatnya, lalu mereka
menggali kandungan makna batin yang samar dan hakikat makna yang tersibak,
maka penafsiran tersebut merupakan kesempurnaan iman dan kemurnian
ma'rifat, dengan catatan makna tersebut dapat disinergikan dengan makna yang

asli" 142

139 al-Sabuni, al-Tibyan, 176.

140 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 328.

141 al-Sabuni, a/-Tibyan, 174.

142 Pengertian ungkapan "makna tersebut dapat disinergikan dengan makna yang asli" adalah
makna asli memungkinkan untuk mengisyaratkan pada makna batin, sekira rahasia ungkapan
tidak bertolak belakang dan tidak jauh sekali dari makna aslinya, sehingga jika bertolak
belakang atau jauh sekali, maka dikatakan sebagi fafirif (penggeseran makna)al-Sabuni, a/-
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Pernyataan Imam Nasafi di atas, mengisyartakan pada kelompok
batiniyah, yang dianggap melakukakan penyimpangan jalan dalam agama
Allah. Kemudian Imam Taftazani, menjelaskan pokok permasalahan
penyimpangan kaum batiniyah, yaitu mereka menolak makna lahir, mengklaim
bahwa makna batinlah makna yang dikehendaki oleh Allah, dan tujuan mereka
adalah menafikan shari‘ah. Berbeda dengan ahl al-hagiqgah, mercka
mengharuskan untuk mengetahui dan menguatkan makna lahir, kemudian
menggali makna batin dan rahasia kandungan al-Qur’an dan hadis.'*3

Sedangkan ulama yang menolak dan melarangnya adalah sebagian
ulama zahiriyah yang menilai miring terhadap ahli fasawwuf Menurut mereka
ahli tasawwuf dianggap sebagai orang-orang yang ceroboh dalam mentakwil
kalimat-kalimat al-Qur’an dengan pendekatan fasawwuf, karena bertentangan
dengan tafsir ma’tsur yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas dan para mufassir.
Tidak sekedar itu, merecka menganggap sebagai penyimpangan dan
kekufuran. 144

Landasan asumsi tersebut adalah sabda Rasulullah: “Barang siapa
menafsirkan al-Qur’an dengan pendapatnya, maka bersiap-siaplah untuk men-
duduki tempat di neraka’.!*> Mereka mengangap bahwa ungkapan sufiyah
dalam tafsir al-Qur’an adalah bukan tafsir, akan tetapi respon hati yang
ditemukan ketika mereka membaca al-Qur’an. al-Nasafi menegaskan nas-nas

ayat harus ditafsirkan sesuai dengan makna lahirnya, jika pindah dari makna

Tibyan, 174.

143 Ibid., 175.

144a]_Ghazali, Zhya", Vol. 1, 272.

4SHR. al-Tirmidhi dari Ibn ‘Abbas, ia menilainya sebagai hadis hasan. Abu Dawud dari Ibn al-
‘Abd, dan al-Nasa’i dalam a/-Sunan al-Kubra.
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lahir maka dianggap menyimpang. Ibnu Salah meriwayatkan bahwa al-Wahidi
mengatakan, jika seorang meyakini apa yang ada di kitab Haqaiq al-Tafsir
sebagai tafsir, maka hal itu dapat menyebabkan ia menjadi kafir.46

Menurut penulis, berdasarkan fakta bahwa tafsir ishar/ sudah tumbuh
dan dikenal sejak diturunkannya al-Qur’an itu sendiri. Rasulullah saw dan
Sahabat seperti Abu Bakar al-Siddiq, ‘Umar Ibn Khattab, ‘Ali dan Abdullah
Ibn Abbas juga melakukan penafsiran ishari sebagaimana dijelaskan di atas.
Boleh jadi ulama yang melarang tafsir 7shari karena trauma dengan penafsiran
kaum batiniyah yang mempunyai tujuan merobohkan shari‘ah dan hanya
mengakui makna batin saja, karena makna batinlah yang dikehendaki al-
Qur’an, sedangkan makna lahir bukan makna yang dikehendaki.

Oleh karena itu, tafsir ishari dapat diterima dengan catatan memenuhi
dua persyaratan. Pertama, tidak bertentangan dengan makna lahir. Kedua,

adanya dalil pendukung ayat al-Qur’an maupun sunnah.

146 Ali al-Sabuni, al-T7byan, 174.



BAB III

BIOGRAFI AL-ISHAQI, AL-MUNTAKHABAT DAN AL-TARIQAH

A.Biografi al-Ishaqi
1. Setting Historis KH. Achmad Asrori al-Ishaqi

Lima tahun setelah kemerdekaan Repubik Indonesia, sosok panutan,
tokoh karismatik, penyejuk hati, penuntun dan pembimbing umat, KH. Achmad
Asrori al-Ishaqi! dilahirkan di lingkungan pondok pesantren Dar al-‘Ubudiyah
Raudat al-Muta’allimin® Jati Porwo Surabaya Jawa Timur, tepatnya pada tanggal
17 Agustus 1950.> Ayah sekaligus Guru Mursyidnya bernama KH. Muhammad
Usman b. Nadi,* dan ibunya Hj. Siti Qomariyah Bint Munaji.®> la adalah putra
ketujuh dari sebelas bersaudara sekandung, yaitu Nyai Hj. ‘Afifah (a/-
marhumah), Syamsul (meninggal ketika kecil), KH. Fath al-‘Arifin (al-marhium),
Mukhlis (meninggal ketika kecil), KH. Minan al-Rahman, KH. Achmad Qamar
al-Anam (al-marhum), Nyai Hj. Luthfiyyah, KH. Achmad Ansharullah (a/-
marhum), Nyai Hj. Zakiyyat al-Miskiyyah, Nyai Hj. Juwairiyyah.® Sedangkan
saudara seayah dari Nyai Khafifah Bint Imam Rusydi ada empat, yaitu KH.
Achmad Tajjul Mufakhir, KH. Achmad Fakhrul ‘Alam, Nyai. Hj. Faihat al-

Miskiyyah (Nyai Mimik), dan Nyai Hj. Cahyowati (Nyai Titik).’

! selanjutnya disebut al-Ishagqi.

2Nama Dar al-‘Ubudiyah dicetuskan Kiai Rori, dan Raudat al-Muta’allimin oleh Kiai Minan,
kemudian kedua nama dipadukan. Pendiri pesantren Kiai ‘Utsman tidak memberikan nama
secara langsung. Soleh, Wawancara, Surabaya, Kamis 26 Syawal 1438 H/20 Juli 2017.

3Menurut H. Mas‘ud, tahun kelahiran Kiai Rori, terdapat tiga riwayat, 1950, 1951 dan 1957. Dari
ketiga riwayat tersebut yang benar adalah tahun 1950, sebagaimana yang ditegaskan al-Ishaqi
kepadanya. H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, Ahad 22 Syawal 1438 H/16 Juli 2017.

4 Wafat tanggal 5 Rabi’ Thani 1405 H./8 Januari 1984 M. Selanjutnya disebut Kiai Sepuh.

> Wafat tanggal 19 Rabi’ Awal 1425 H./9 Mei 2004 M. Selanjutnya disebut Nyai Sepuh

®Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M.

"Muhammad Itsnani Luthfi, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017.
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Nyai Sepuh ketika mengandung al-Ishaqi merasakan kesejukan, kedamaian
dan sekan-akan tidak ada beban mengandung, sehingga tidak terasa seperti orang
yang mengandung. Ia juga selalu semangat beribadah, terutama salat malam dan
puasa, sebab ada kekuatan batin yang mendorong lubuk hati untuk melakukan
berbagai amal salih sebagai bentuk mujahadah dan riyadah®

Ketika al-Ishaqi tujuh bulan dalam kandungan, kandungan Nyai Sepuh
diusap dan dido’akan Gus ‘Ud Pager Wojo Sidoarjo® seraya berkata: “Nyai, ini
yang menjadi mursyid tarekat pengganti (baca: khalifah) Kiai ‘Usman”. Oleh
karenanya, ketika al-Ishaqi ditanya oleh seorang yang ingkar terhadap
kemursyidannya: kapan engkau menjadi mursyid? al-Ishaqi menjawab: “Sejak
dalam kandungan”.!® Artinya, sejak dalam kandungan al-Ishaqi sudah
diisyaratkan menjadi mursyid oleh orang-orang yang salih. Bahkan Nyai sepuh
menceritakan kepada Ahmad Nawi, bahwa ketika al-Ishaqi dalam kandungan
setiap kali didatangi malaikat seraya memberi salam, maka pagi atau siang
harinya Gus ‘Ud dan Kiai Hamid Magelang datang untuk ikut mendoakan.'!

Sebagai sosok panutan, Kiai Sepuh mempunyai jejaring dengan para
habaib dan para Kiai khass seperti KH. Ma’sum ‘Ali Lasem. Kiai Usman selalu

minta do’a kepada mereka agar putra dan putrinya dijadikan orang yang salih

$Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M. ‘Adnan diberitahu oleh Nyai Sepuh, karena santri
sekaligus khadam ndalem. Sebagai ‘/brah pada apa yang dilakukan oleh Nyai Sepuh, ketika istri
‘Adnan hamil pertama, ia melakukan tirakat salat malam, puasa, baca al-Qur’an, Maulid dan
Manaqib, dan a/-hamd lillah ia dianugerahi putri yang Solehah dan hafal al-Qur’an dan sekarang
sedang studi S3 di UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta.

9KH. Ali Mas‘ud, seorang wali majdhub sejak kecil yang dilahirkan pada tahun 1908 M di
Mojokerto. Ta putra KH. Sa‘id dan Nyai Mas Fatma. Silsilah nasabnya adalah KH. Sa‘id b. KH.
Zarkasi (pendiri pondok Sono dan terkenal ahli ilmu saraf se-Jawa pada zamannya) b. Mbah
Muhyi b. Mbah Mursyidi (makamnya ada di desa Tambak Sumur Waru) b. Abdurrahman Baqa’.
Abdurrahman Baqga’adalah saudara kandung Mbah Syamsuddin yang makamnya di desa
Daleman. Gus ‘Ud wafat 27 Rajab 1979.www.mengenalislam.com. (29 Juli 2017).

10H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.

' Ahmad Nawi, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2017.
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(hatinya genah). Dengan hati yang salih, maka diharapkan akan mampu

mengarungi kehidupan dengan amanah dan baik.'*> Di kediaman Kiai Usman juga

sering kedatangan para habaib dan ulama, di antaranya KH. ‘Abdul Hamid
Magelang untuk menjalin silaturrahim bersama Kiai ‘Usman.'’ Pada waktu
pertemuan berlangsung, Kiai Rari kecil sekitar umur tiga tahun bermain dan naik
kursi. Spontanitas KH. Abd al-Hamid berkata kepada Kiai ‘Utsman: “Anak itu di
masa depan yang akan menjadi penerus kemursyidanmu.!# Demikian juga ketika
Kiai ‘Utsman berkunjung di kediaman Habib Ali b. Husain al-‘Attas (1889-1976)
Bungur Besar Jakarta, maka Habib ‘Ali meminta daftar nama-nama putra Kiai
Sepuh. Setelah semua nama putra mereka ditulis di kertas, maka Habib ‘Ali
melingkari nama Achmad Asrori al-Ishaqi seraya berkata: “Ini yang akan menjadi
mursyid setelahmu’. !>

Keistimewaan al-Ishaqi juga sudah nampak sejak kecil, di antaranya ketika
umur empat tahun ia mengajak seorang santri dari Bawean Gresik, Mawahib
namanya, untuk ziarah ke Sunan Ampel, setibanya di pesarean, al-Ishaqi mengajak
pulang. Dengan agak kesal Mawahib menggrutu seraya mempertanyakan: Gus,
panas-panas begini engkau mengajak ziarah, setibanya di sini engkau mengajak
pulang?, jawab Kiai: baru saja Sunan Ampel pergi”.!®

Kasih sayang, rendah hati, ketulusan, mendahulukan orang lain juga
merupakan al-akhlaq al-karimah yang terpatri dalam jiwa al-Ishaqi.'” KH. Khalil

adalah teman Gus Rari ketika mondok di Dar al-‘Ulum Jombang, menurutnya, al-

12 Wasiat Hadratusy Syaikh Muhammad Oesman al-Ishaqy ra (Surabaya: al-Wava, t.th.).

13 Ahmad Nawi Malang, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2017.

YH. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.

5Tbid. KH. Marzuki juga menceritakannya kepada penulis setelah acara managqib di Kenjeran.
16Soleh, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.

17 Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M.
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Ishaqi memiliki kelebihan-kelebihan a/l-akhlag al-karimah sejak kecil, di
antaranya selalu mendahulukan temannya (al-ithar). 1a mencontohkan ketika
saya, al-Ishaqi dan dzurriyah Jombang yang lain berlomba-lomba memetik buah
jambu, maka ketika al-Ishaqi sudah naik di atas pohon ia memetik buah jambu
untuk dibagikan kepada saya dan mereka. Menurutnya, termasuk akhlak al-Ishaqi
yang patut disuritauladani oleh para pecintanya adalah ia selalu menjaga
kebersihan, kerapian, keindahan dan memakai wangi-wangian, terutama ketika
berkumpul dengan hamba-hamba Allah yang sa/ih. Termasuknya, ketika ia akan
berziarah kepada leluhur Pondok Dar al-‘Ulum Jombang, ia selalu mandi terlebih
dahulu, memakai pakaian yang rapi dan wangi-wangian, yang merupakan bagian
dari akhlak Rasulullah.'®

Wawan Setiawan menuturkan, akhlak mulia al-Ishaqi laksana duplikat
akhlak Rasulullah, yang sulit dicari bandingnnya untuk dan di akhir zaman ini."®
Dengan mengikuti akhlak Rasulullah, batin dan rohani seseorang akan terikat dan
terjalin. Ikatan hati dan jalinan rohani itulah disebut dengan mahabbah.
Mahabbah al-Ishaqi dengan Rasulullah sangat kuat, sehingga ketika muda ia
merasakan bertemu dengan Rasulullah dalam mimpi. Rasulullah memberinya

sepotong rati. Rati tersebut dimakan separuh, sedangkan separuhnya ditaruh di

dapur. Setelah bangun, separuh rati tersebut terbukti ada dalam realitas. Hal ini

BKH. Khalil, Wawancara, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Gresik, 25 Desember 2016 M.
KH. Khalil adalah putra KH. Dahlan b. KH. Muhammad Khalil. Kakenya yang bernama KH,
Muhammad Kholil adalah Guru Mursyid KH. Ramli Tamim. Kiai Ramli Tamim memiliki tiga
khalifah, KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi, KH. Makki Muharram dan KH. Bahri. Mendekati
wafatnya KH Ramli beliau mengangkat khalifah lagi yaitu KH. Musta’in Ramli dengan syarat ia
menyempurnakan su/uk-nya dalam bimbingan KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi. A/
Muntakhabat, Vol. 4, 84-85.

9 Wawan Setiawan, Majelis Lima Pilar: Hadhratusy Syaikh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ra.
(Surabaya: al-Wava, t.th.), 1. Wawan Setiawan adalah mantan Ketua Umum Ikatan Notaris
Indonesia (INI) Periode 90-93 dan Periode 93-96. Juga Ketua Umum Ikatan Pejabat Pembuat
Akte Tanah (IPPAT) Periode 2000-2003.
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membuktikan kebenaran hadis tentang barang siapa mimpi bertemu Rasulullah,
maka ia sungguh bertemu dengan Rasulullah, karena setan tidak dapat
menyerupai atau menjelmanya.?’

Catatan penulis, ada beberapa hal yang penting untuk dianalisa. Pertama,
petunjuk dan indikator di atas adalah firasah orang-orang yang beriman,
bertaqwa dan salih. Dengan limpahan anugerah, karunia dan cahaya dari Allah,
mereka mempunyai pandangan dan penglihatan tentang hakikat dan kenyataan di

masa yang akan datang. Rasulullah bersabda:

Ossiasial) G Qs 3 ) 158 28l 5l S 36 ¢ il 25318

(G il - Ja
Takutlah kalian pada firasat seorang mukmin (dengan iman yang
sempurna), sesungguhnya ia melihat dengan sinaran cahaya Allah”,
kemudian Rasullah membacakan surat al-Hijr: 75, yang artinya:
“Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran
Allah bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda”, yakni
orang-orang yang berfirasat.?!

Kedua, firasat termasuk bagian dari pada ilham, yang wujudnya tidak
dapat dipungkiri, diingkari dan dinafikan, sebagaimana ditegaskan oleh Ibn al-
Sam’ani. Meskipun 7/ham tidak diperbolehkan dijadikan sebagai landasan hukum
sebelum dikomunikasikan dan dikonsultasikan pada al-Qur’an dan sunnah. Ibn
Hajar menegaskan, termasuk hak prerogatif Allah adalah memberi kemuliaan dan
karunia berupa 7i/ham kepada hamba-Nya. Untuk membedakan 7/ham tersebut
haqq atau batil, adalah bahwa Jilham yang sesuai dengan al-syari’ah al-

muhammadiyah dan tidak ada ayat al-Qur’an atau hadits yang menolaknya, maka

sesuatu yang diilhamkan tersebut dapat diterima, jika tidak demikian maka

20Ahmad Fauzi b. Nur Syamsi dari Achmad Probolinggo, Wawancara, Gresik, 30 Juli 2017 M.

2'HR. Muhammad b. ‘Tsa Abu ‘Isa al-Sulami, ia berkata Ahmad b. Abi Tayyib memberitakan
pada kami, ia berkata Mus‘ab b. Salam Memberitakan pada kami dari ‘Amr b. Qais dari ‘Atiyah
dari Abu Sa‘id al-Khudri, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda.
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ditolak, boleh jadi sesuatu yang diilhamkan tersebut hanya bisikan hati atau
bisikan dan godaan setan.’? Pendek kata, ilham hanya berfungsi sebagai
pendukung dan pengarah bukan sebagai Aujjah shar’i, sehingga harus
dikonsultasikan pada al-Qur’an dan sunnah terlebih dahulu.

Ketiga, pengangkatan mursyid KH. Achmad Asrori al-Ishaqi secara resmi
diamanahkan oleh KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi kepadanya di kediaman
Pondok Dar al-‘Ubudiyah Raudaut al-Muta’allimin Jatipurwo Surabaya dan
disaksikan oleh Nyai Sepuh.”’ Bai’at kemursyidan tersebut dilaksanakan
sebelum acara Majelis Zikir Wa Maulid al-Rasul wa Haul Hadhrotusy Syaikh
Ramli al-Tamimi, tepatnya pada Hari Senin Pon tanggal 17 Ramadan 1398 H./21
Agustus 1978 M. Kemudian al-Ishaqi diajak oleh KH. Muhammad ‘Utsman
sowan ziaroh sebagai laporan ke magbarah Hadrat al-Syaikh Ramli al-Tamimi di
Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang Jawa Timur. Pada waktu di
depan makam Syaikh Ramli al-Tamimi kepala mulia al-Ishaqi disentuhkan pada
nisan makam oleh tangan mulia Syaikh Muhammad ‘Utsman al-Ishaqi.?*

Mas’ud juga menuturkan, betapa gembiranya Kiai Sepuh atas kesediaan
al-Ishaqi menerima bai’at menjadi mursyid. Hal ini dapat dilihat dari keceriaan
wajah Kiai sepuh yang berseri-seri, sehingga setelah id al-fitri awal bulan
Shawal Kiai Sepuh foto bersama al-Ishaqi di rumah H. Jamil Gresik mertua H.
Mas’ud. Dukumentasi kenangan tersebut disimpan di rumah H. Mas’ud.

Mengingat, sebelumnya al-Ishaqi tidak berkenan diangkat menjadi mursyid.?

22 Ahmad b. ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 12 (Beirut: Dar
al-Kutub, tt), 388.

23 Ahmad Nawi Malang, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2017 M.

24H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017.

2Ibid., 20 Juli 2017.
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Sikap tawadu‘ al-Ishaqi yang diwarnai oleh kebersihan hati dan jiwa
selalu menjadi kepribadiannya. Ia menerima amanah tersebut bukan karena
ambisi, keinginan dan juga bukan atas permintaan dirinya, akan tetapi ia melihat
sebagai sesuatu ketetapan Allah yang memaksa dirinya harus menerima,
sebagaimana yang terkandung dalam do’a Rasulullah saw yang selalu dilakukan
al-Ishaqi “A/lahumma wa ma qadayta lana min amrin faj’al ‘aqibatahu rashada”™
Ya Allah, apapun yang Engkau taqdirkan pada kami, jadikanlah akibat yang baik,
membimbing dan menuntun kami. la berprinsip, orang yang mencari atau
meminta amanah termasuknya kemursyidan adalah orang gila, jika seorang diberi
amanah maka hendaknya diterima, karena hakikatnya itu dari Allah.
Kemursyidan adalah amanah yang dianugerahkan Allah kepada orang yang
disiapkan hati dan jiwanya serta dipilih oleh Allah sebagai jiwa a/-kamilah.>®

Dalam a/-Muntakhabat al-Ishaqi menjelaskan, bahwa a/-nubuwwah, al-
risalah, dan kewalian yang khusus adalah bukanlah hasil dari proses
pembelajaran, pendidikan dan upaya manusia, akan tetapi murni anugerah
ketuhanan, pilihan ketuhanan, keistimewaan dan pertolongan kasih sayang Allah
Maha Rahman, petunjuk ‘azal/i dan pancaran nur Muhammadi. Yakni, Allah telah
mengistimewakan dan memilih orang-orang yang dikehendaki sebagai kekasih-
Nya, sebagaimana Dia memilih para Nabi dan malaikat.?’

Ketika al-Ishaqi menunaikan ibadah haji pada tahun 1978, Kiai Sepuh
mengumpulkan semua putra-putri dan kerabatnya. Kemudian ia menyampaikan

wasiat yang berisi pembagian amanah dan tugas. Fathul ‘Arifin sebagai penanggung

26Ada tujuh tingkatan jiwa sesorang. Pertama, al-nafs al-ammarah bi al-su’. Kedua, al-lawwamah.
Ketiga, al-mulhamah. Keempat, al-mutmainnah. Kelima, al-radiyah. Keenam, al-mardiyah.
Ketujuh, al-kamilah.

27 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 190-191.
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jawab hubungan kemasyarakatan, Minanurrahman penanggung jawab Pondok
pesantren Dar al-‘Ubudiyah Raudat al-Muta’allimin dan mengajar tafsir dan hadis,
Ahmad Qamarul Anam mengajar ilmu-ilmu alat, Achmad Asrori diberi amanah dan
bertanggung jawab tarekat, mengajar tfasawwuf dan fiqih. Pendek kata
sebagaimana kesepakatan Kiai Sepuh dan Gus ‘Ud Pager Wojo bahwa pengganti

dan penerus mursyid tarekat adalah Asrori.”®

Sebelum menunaikan haji, pada sepuluh akhir bulan Ramadan pukul 01.00
dini hari, al-Ishaqi bersama H. Mas’ud datang di kediaman KH. Abdul Hamid
Pasuruan. Sudah menjadi tradisi Kiai Hamid pada pukul 01.00 mandi taubat dan
salat malam mendekatkan diri kepada Allah. Begitu mendengar salam, Kiai
Hamid mempersilahkan berdua masuk. Kemudian ditinggal masuk ke kamar.
Setibanya dari kamar ia membawakan Martabak yang masih hangat dari
Makkkah al-Mukarramah. Ketika Kiai Hamid melihat al-Ishaqi kurang schat,
maka ia mengambilkan minuman beer copi seraya berkata: Gus, ini minuman
kopi untuk menghilangkan demam. al-Ishaqi berkata: ini tulisannya beer kopi
Kiai?, Kiai Hamid menjawab: Jangan lihat beernya, lihatlah kopinya.?’ Artinya,
minuman tersebut hanya namanya beer kopi, sedangkan kandungannya adalah
gingseng dan ramuan-ramuan tradisional yang halal dan menghangatkan tubuh.
Sebagaimana di Kraton Yogyakarta terdapat minuman beer Jawa dengan
kandungan rempah-rempah seperti jahe, kapulogo, cengkeh dan yang lain yang

ditemukan oleh Sri Hamangkubuwono ketiga sebagai siasat untuk mengelabuhi

28 Wasiat Hadratusy Syaikh Muhammad Oesman al-Ishaqy ra (Surabaya: al-Wava, t.th.).
H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017 M. Menurut H. Mas‘ud minuman tersebut
minuman sejenis gingseng, dan Kiai Hamid menyebutnya Lemon.
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penjajah Belanda yang suka pesta dan jamuan minum beer.>°

Kiai Hamid sangat sayang kepada al-Ishaqi, dan menganggapnya sebagai
putranya sendiri, sehingga Kiai Hamid berkeinginan untuk menanggung biaya haji
al-Ishaqi. Mendengar keingian mulia Kiai Hamid, Kiai Usman sebagai sang ayah
mengatakan bahwa biaya hajinya akan ia tanggung, karena al-Ishaqi adalah putra

kandungnya.’’ Menurut ‘Adnan, al-Ishagi menyampaikan kepada ayahnya, bahwa

biaya hajinya sudah ada. Ketika ditanya dari mana Ri? al-Ishaqi menjawab: “dari
anugerah Allah dan barakahnya Buya serta hamba-hamba Allah yang sa/ifi”. 3

Jawaban spontanitas al-Ishaqi, di atas menunjukkan nilai shuhud al-
minnah ma’a al-tabarri min al-hauli wa al-quwwah dan rabitat al-qalbiyah wa
silat al-ruhiyah sudah terinternalisasi dalam jiwa al-Ishaqi.

Di tanah suci Kiai Hamid bertemu dengan al-Ishaqi. Ketika Kiai Hamid
mau mandi maka al-Ishaqi bergegas menyiapkan perlengkapan mandi termasuk
sabun wangi. Melihat al-Ishaqi menyiapkan sabun wangi, Kiai Hamid berkata:
“Saya sedang ihram Gus~, al-Ishaqi menjawab: Kiai jangan lihat wanginya,
lihatlah sabunnya. Kiai Hamid tersenyum seraya mengakui ke’aliman Gus Rari. 33

Catatan penulis, di antara larangan bagi orang yang sedang iAram, baik
laki-laki maupun perempuan adalah memakai wangi-wangian, baik di badan,
pakaian, selimut maupun seprei yang dipakai tidur. Wewangian yang dimaksud
adalah sesuatu yang nampak jelas untuk tujuan wewangian seperti minyak misik

dan segala macam parfum, berbeda sesuatu yang tidak tampak jelas untuk

30Wisjnubroto Heruputranto, Wawancara, Surabaya, 6 Oktober 2017 M. Penulispun dengan bapak
Wisjubroto pernah minum bir Jawa di lestoran Kraton Yogyakarta.

31 Achmad Asrori menceritakan kepada Pengurus Al Fithrah termasuknya penulis di Aula.

32 Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M.

3H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017. Kiai Rori juga menceritakan kepada Pengurus
Pondok Al Fithrah termasuknya penulis di Aula Al Fithrah.
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wewangian seperti keharuman buah jeruk, apel dan yang lain. Oleh karenanya,
tidak dimakruhkan bagi orang yang 7hram mandi, mencuci pakaiannya maupun
mencuci dan membersihkan tangan dengan sabun.’*

Dengan akhlak yang mulia dan terpuji seperti sikap kasih sayang, bijaksana,
suritauladan, panutan, ketekunan, kesungguhan, istigamah, tuma’ninah, kesabaran
dan ketulusan yang mengakar dalam jiwa al-Ishaqi, para murid dan pecintanya
semakin banyak yang hadir bersama-sama dalam Majelis zikir, Maulidur Rasul dan
Managqib. Jumlah mereka ratusan ribu dan semakin tersebar luas diberbagai daerah,
bahkan luar negri. Pada tahun 2005 al-Ishaqi membangun dan menata sistem, yang
ditandai dengan penyusunan pedoman dalam berorganisasi dan saresehan nasional di
Semarang untuk mendirikan perkumpulan Jama’ah Al Khidmah.?

Ujian terberat adalah bagi para Nabi kemudian kekasih Allah dan orang-
orang yang salih. al-Ishaqi juga menyampaikan, semakin layang-layang terbang
tinggi, maka semakin terterpa angin kencang, oleh karenanya mendekatlah pada
Allah seraya memohon agar dikaruni rahmat dan kebaikan, dinaungi, dilindungi
dan diselamatkan dari mara bahaya, cobaan dan fitnah baik lahir maupun batin,

di dunia dan di akhirat.*®

Al-Ishaqi pernah menceritakan kepada penulis, bahwa ketika kecil ia telah
meninggal (dalam kedokteran disebut mati suri), setelah dimandikan dianugerahi
oleh Allah hidup kembali. Mas’ud dan Salih juga menuturkan, al-Ishaqi semasa
kecilnya sering sakit-sakitan (Jawa: gopoh), semenjak mondok di Dar al-‘Ulum

nampak sehat wal ‘afiat dan segar bugar. Pada tahun 1993 ia juga sakit parah.

3 Al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, 237.
35 al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan, 44.
36 Wahdi ‘Alawi, Wawancara, Surabaya, 3 Oktober 2017 M.
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Itulah ujian Allah kepada kekasih-Nya.3” Meskipun sakit parah dalam keadaan
diinfus ia mengatakan kepada dokter, tolong infusnya dilepas, jika tidak, saya
akan melepas sendiri. Dengan terpaksa dokter melepas infusnya, kemudian ia
berangkat memipin majelis zikir fida’ pada Sabtu malam, dan majelis haul pada
Ahad pagi di Pondok Al Fithrah Surabaya.*®

Pada tahun 2007, al-Ishaqi diuji sakit parah. Hikmah di balik ujian
tersebut, waktunya lebih banyak menata sistem pendidikan Pondok al-Fithrah
dan menyelesaikan al-Muntakhabat karya monumentalnya sebanyak lima jilid
dan al-Bagiyat al-Salihat.

Ketika proses penyusunan kitab a/-Muntakhabat, al-Ishaqi menyampaikan
kepada penulis, bahwa ilmu sesecorang akan menyumber dan mengalir jika
diamalkan dan ketika belajar maupun menulis tidak mempunyai interest pribadi,
akan tetapi didorong untuk melayani ilmu itu sendiri dan kemaslahatan umat
manusia di dunia dan akhirat.

Oleh karenanya, ia berkeinginan untuk mengembangkan dan memperluas
kajian dan pembahasan al/-Muntakhabat. Akan tetapi, ketika Habib Umar b.
Hamid b. Abdul Hadi al-Jilani menghaturkan kepadanya kitab tafsir karya Syaikh
Abdul Qadir al-Jilani sebanyak enam jilid, serya berkata: “Syaikh Achmad Asrori
al-Ishaqi, saya tidak akan membaca kitab 7afSir al-Jilani sebelum engkau
membacanya”.*” Melihat Tafsir al-Jilani enam jilid, maka al-Ishaqi ketika
memberikan naskah tambahan al/-Muntakhabat, seraya menyampaikan kepada

penulis, bahwa kitab a/-Muntakhabat cukup sampai jilid lima, dan ini adalah

37H. Mas‘ud dan Soleh, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.

38Ellyana Noer Sakinah, Wawancara, Surabaya, 17 Agustus 2017.

39 Peristiwa tersebut terjadi pada hari Jum’at, 2 Sya’ban 1430 H./24 Juli 2009 M. Kitab Tafsir al-
Jilani cetakan Istambul Turki dengan kertas lux dan berwarna hijau kubah makam Rausullah.
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tambahan naskah yang terakhir”.

Meskipun sakit al-Ishaqi semakin parah, ia tetap menghadiri dan
memimpim majelis-majelis yang diadakan oleh Jama’ah al-Khidmah. Bahkan di
hari Jum’at lima hari sebelum meninggal, ia dan rombongan telah menyiapkan
tiket pesawat untuk menghadiri Majelis zikir, Maulid al-Rasul dan Manaqib di
Masjid al-Tin Taman Mini Indonesia Indah yang diselenggarakan oleh Rahmad
Gobel bekerjasama dengan al-Khidmah Jakarta. Namun, karena sakit semakin

parah sehingga beliau dengan berat tidak menghadirinya.*’

Dalam majelis-majelis terakhir, al-Ishaqi sudah mengisyarahkan akan
kedekatan ajalnya, berupa mengulang-ulang tambahan do’a yang tidak biasa
dibaca, yaitu do’a Rasulullah yang terakhir “Allahumma al-rafiq al-a’la” - ya
Allah kumpulkanlah kami bersama dengan perkumpulan yang luhur, para Rasul,
Nabi, shuhada dan a/-salihin. Selasa dini hari, tepatnya 27 Sya’ban 1430 H./18
Agustus 2009 M. dalam usia 59, al-Ishaqi dipanggil oleh Allah.

2. Genealogi Pemikiran KH. Achmad Asrori al-Ishaqgi

Dalam surat a/-Tur(52): 21, Allah berfirman:

c - RO N S S R PR UV PPN .
| LA} V."i;:._gg) v Gadl w,‘l:’ V_’k‘:._gg.} V_"F.a._q‘) l),..o‘; u—j,.:\“)
P I R B L
(Do) S Lo g 21 IS (o e

[ Z
Dan orang-oranng yang beriman, dan anak cucu mereka yang mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan

mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikitpun dari pahala amal
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 4’

Syaikh Nawawi al-Bantani menafsirkan bahwa ketika amal seorang mukmin

lebih sempurna, maka akan disusulkan kepadanya anak cucu, orang tua dan nenek

40H. Mas‘ud dan H. Ainul Hurri, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.
4! Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 524.
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moyang mereka, dengan catatan ada ikatan iman. Kata dhurriyatahum mencakup
genealogi nasab dan genealogi sabab atau mahabbah, sehingga hubungan seorang
pendidik ilmu atau penuntun amal dengan orang yang dididik atau dituntun, itu
lebih patut tercakup dalam kata dhurriyatahum. Rasulullah bersabda: “Seseorang
bersama orang yang dicintainya”.*? Ilmu dan amal akan teraih dengan media
mahabbah, sehingga para murid akan dikumpukan bersama guru mereka dan
guru-gurunya sampai Rasulullah. Pendek kata, dhurriyah mencakup wiladah,
ifadah dan al-mahabbah*® Oleh karenanya, penulis mengkategorisasikan 3
silsilah atau genealogi al-Ishaqi.

Pertama, genealogi biologis (silsilah nasabiyah), yaitu KH. Achmad
Asrori al-Ishaqi, putra KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi, putra Nyai Surati,
putri Kyai Abdullah, putra Embah Desha, putra Embah Salbeng, putra Embah
Jarangan, putra Kiai Ageng Mas, putra Kiai Panembahan Bagus, putra Kiai
Ageng Pangeran sedang Rono, putra Panembahan Agung Sido Mergi, putra
Pangeran Kawis Guwa, putra al-Shaikh Fadlullah (Sunan Prapen), putra al-
Shaikh ‘Ali Sumadiro, putra al-Shaikh Muhammad ‘Ainul Yaqin (Sunan Giri),
putra al-Shaikh Maulana Ishaq, putra al-Shaikh Ibrahim Akbar, putra al-Sayyid
Jamaluddin Akbar al-Husain*, putra al-Shaikh Ahmad Shah Jalal al-Amir, putra
al-Shaikh Abdullah Khan, putra al-Shaikh ‘Abd al-Malik, putra al-Shaikh ‘Alwi,
putra al-Shaikh Muhammad Sahib Mirbat, putra al-Shaikh ‘Ali Khala’ Qasam,

putra al-Shaikh ‘Alwi, putra al-Shaikh Muhammad, putra al-Shaikh ‘Alwi, putra

4 Muhyiddin Nawawi al-Bantani, Marah Labid, Vol. 2 (Beirut: Dar Ibn ‘ Asasah, 2007), 370.

3 Ahmad al-Sawi, Hashiyah ‘Ala Tafsir jalalain, Vol. 4 (Surabaya: al-Hidayah, t.th.), 170.

44al-Shaikh Ibrahim Akbar dikenal di tanah Jawa dengan nama Ibrahim Asmarakandi,
dimakamkan di Tuban. al-Sayyid Jamaluddin Akbar al-Husain adalah datuk para wali. Di Jawa
dikenal dengan nama Syaikh Jumadi al-Kubra, dimakamkan di Wacuk Makasar. Achmad Asrori
al-Ishaqi, Silsilah al-Shaikh Muhammad ‘Utsman al-Ishaqi, (Surabaya: al-Wava Publising,
t.th.).
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al-Shaikh ‘Ubaidillah, putra al-Shaikh Ahmad Muhajir, putra al-Shaikh ‘Isa ar-
Rumi, putra al-Shaikh Muhammad al-Nagqib, putra al-Shaikh Ali al-‘Iridhi, putra
Imam Ja’far Shodiq, putra Imam Muhammad al-Bagqir, putra Imam ‘Ali Zainul
‘Abidin, putra Imam al-Husain, putra al-Sayyidah Fatimah az-Zahra, putri
Rasulullah Muhammad.*®

Melihat silsilah nasabiyah di atas, maka KH. Achmad Asrori cucu
maulana al-Ishaq yang keenam belas (16), dan cucu Rasulullah yang ke tiga puluh
delapan (38). KH. Utsman al-Ishaqi menceritakan bahwa ketika dirinya pergi ke
Jakarta untuk menghadiri Majelis Maulid al-Rasul, Kamis 26 Rabi’ Awal 1389
H., di pagi harinya saya berkunjung di kediaman Habib ‘Ali b. Husain al-‘Attas
seraya berkata: “Sekarang saya katakan kepadamu bahwa engkau termasuk AA/
al-Bait”, KH. Utsman berkata: “Segala puji bagi Allah atas kabar gembira ini,
semoga Allah menjadikannya sebagai sababiyah bertambahnya keta’atan pada
Allah, kesempurnaan mengikuti sunnah Rasulullah, dan menambah mahabbah
terhadap para waliyullah”4®

Kedua, genealogi tarekat (silsilah ruhaniyah). KH. Achmad Asrori al-
Ishaqi telah berguru dan menerima bai'ah, talgin dan tahkim Tarekat al-
Qadiriyah wa al-Nagshabandiyah dari al-‘Arif billah Shaikh al-Qudwah
Muhammad Utsman b. Nadi al-Ishaqi dari gurunya al-Syaikh Muhammad Ramli
al-Tamimi, dari al-Syaikh Muhammad Khalil Rejoso, dari al-Syaikh Ahmad
Hasbillah al-Maduri, dari al-Syaikh Ahmad Khatib al-Sambasi, dari al-Syaikh
Syamsuddin, dari al-Syaikh Murad, dari al-Syaikh Abd al-Fattah, dari al-Syaikh

Kamaluddin, dari al-Syaikh Utsman, dari al-Syaikh ‘Abd al-Rahim, dari al-

“Tbid.
“Ibid.
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Syaikh Abu Bakar, dari al-Syaikh Yahya, dari al-Syaikh Hisamuddin, dari al-
Syaikh Waliyuddin, dari al-Syaikh Nuruddin, dari al-Syaikh Zainuddin, dari al-
Syaikh Syaraf al-Din, dari al-Syaikh Syams al-Din, dari al-Syaikh Muhammad
Al Hattaki, dari al-Syaikh Abd al-‘Aziz, dari Sultan al-Aulia Sayyidina Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani, dari al-Syaikh Abu Sa’id al-Mubarak al-Makhzumi, dari
al-Syaikh Abu al-Hasan ‘Ali al Hakkari, dari al-Syaikh Abu al-Fara al-Turtusi,
dari al-Syaikh Abd al-Wahid al-Tamimi, dari al-Syaikh Abu Bakar al-Shibli, dari
Sayyidina Sayyid al-Taifah al-Syaikh Abu al-Qasim Junaid al-Baghdadi, dari al-
Syaikh Sari al-Saqati, dari al-Syaikh Ma’ruf al-Karkhi, dari Imam Abu al-Hasan
‘Ali Rida, dari Imam Musa al- Kadlim, dari Imam Ja’far al-Sadiq, dari Imam
Syaikh Imam Muhammad al-Baqir, dari Imam 'Ali Zain al-'Abidin, dari Imam
Husain b. 'Ali b. Abi Talib, dari Imam 'Ali b. Abi Talib dari Rasulillah
Muhammad, dari Sayyidina Jibril dari Allah.*’

Ketiga, genealogi ilmu dan pengetahuan (silsilah al-ilmi wa al- ma ‘rifah).
Di antaranya adalah genealogi kajian kitab /lAya ‘Ulum al-Din. al-Ishaqi
mempunyai dua jalur. Perfama, ia telah mengkajinya dari KH. Juwaini (1915-

1975 M.)*® dengan metode bandongan kilatan.*Juz pertama dikaji dimulai pada

hari Ahad 5 Dhu al-Qa’dah 1387 H./ Februari 1968 M. dan khatam pada hari

4Tal-Ishaqi, al-Muntakhabat . . ., Vol 4, 71-74.

4KH. Juwaini b. Nuh b. ‘Abdurrahman b. Tuba b. Husayn adalah pendiri dan pengasuh Pondok
Pesantren al-Hidayah Tertek Pare Kediri. Ia menimba ilmu pada KH. Muhammad Ma’sum b.
Ahmad Lasem dan KH. Hasyim Asy’ari Jombang. Kiai Juwaini senang sekali membaca kitab-
kitab hadis, terutama Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Jika sudah memulahi membaca kitab,
maka ia betah sampai berjam-jam lamanya, sehingga pesantrennya terkenal dengan pesantren
kilatan. Ia juga menjalani riyadah (tirakar) berupa makan hanya satu lepek sampai akhir
hayatnya. Ia wafat pada 26 Jumadi Ula 1395 H./6 Juni 1975 M. “Sejarah Pondok Pesantren al-
Hidayah” dalam https:/alhidayahtertek.wordpress.com (17 Juli 2017), 3.

“Yaitu, metode mengkaji kitab Thya ‘Ulum al-Din secara bersama-sama, dibacakan oleh KH.
Juwaini Nuh mulai awal sampai khatam dengan pendekatan makna wrawi iku (tahlil al-lafzi)
dalam waktu yang padat, mulai pukul 07:00 — 12: 00, pukul 14.00 - 16.00, dan pukul 19:00 —
00:00, sehingga kurang lebih tujuh bulan kitab 7hya dapat dikhatamkan, yaitu mulai awal bulan
Dzu al-Qa’dah sampai bulan Rajab.
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Rabu pon 7 Dhu al-Hijjah 1387 H./6 Maret 1968 M.*". Juz dua dimulai pada hari

Kamis 8 Dhu al-Hijjah 1387 H./7 Maret 1968 M. dan khatam pada hari Sabtu

Kliwon 29 Muharram 1388 H/27 April 1968 M.°'. Juz tiga dimulai pada hari

Ahad Legi 30 Muharram 1388 H./28 April 1968 M dan khatam pada hari Kamis

Paing 17 Rabi’ Awal 1388 H/13 Juni 1968 M.>>. Juz empat dimulai pada hari

Sabtu 19 Rabi’ Awal 1388 H/15 Juni 1968 M dan khatam diperkirakan pada

bulan Rajab,>® sebagaimana tradisi pondok kilatan. KH. Juwaini b. Nuh dari

gurunya KH. Muhammad Ma’sum b. Ahmad Lasem, dari Gurunya Abu ‘Imran
Muhammad Khalil b. ‘Abd al-Latif Bangkalan Madura, dari al-Shaikh Nawawi b.
‘Umar al-Bantani thumma al-Makki dari ‘Abd al-Samad b. ‘Abd al-Rahman
Palembang yang mukim di Makah, dari Sayyid ‘Abd al-Rahman b. Mustafa al-
Idrus, dari ‘Abdillah b. Salim al-Basri, Ahmad b. Muhammad al-Nakhali, Sayyid
Muhammad b. Abu Bakar al-Shili, dan Sayyid Umar b. ‘Abd al-Rahman al-
‘Aidid, keempatnya dari Syams al-Din Muhammad b. ‘Ala al-Babili, dari Najm
al-Din Muhammad b. Ahmad al-Amin, dari Muhammad b. Ahmad b. ‘Isa b. al-
Najjar, dari Syaikh Jalal al-Din b. al-Mulaqqan dari al-Shaikh Abu Ishaq Ibrahim
b. Ahmad al-Tanuhi dari al-Taqi Sulaiman b. Hamzah dari al-Shaikh ‘Umar b.
Kiram al-Dainuri dari al-Shaikh al-Hafiz Abu al-Faraj ‘Abd al-Khaliq b. Ahmad
Yusuf al-Baghdadi dari al-lmam Hujjat al-Islam Abu Hamid Muhammad b.
Muhammad b. Muhaammad al-Ghazali.>*

Genealogi kajian kitab /hya ‘Ulum al-Din yang kedua, adalah secara

ijazah dan tabarrukan, diperoleh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi dari (KH. ‘Akyas)

30 Catatan tangan al-Ishaqi pada kitab IThya ‘Ulum al-Din Vol. 1, 370.

St bid., Vol. 2, 2.

52 Ibid., Vol. 3, 2.

33 1bid., Vol. 4, 2.

*Muhammad Yasin b. Muhammad ‘Isa al-Fadani, al-‘Aqd al-Farid Min Jawahir al-Asanid,
(Surabaya: Dar Saqaf, 1401 H.), 135-136.
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b. KH. Abdul Jamil Cirebon, dari KH. Hasyim ‘Asy’ari Jombang,® dari al-
Shaikh Muhammad Mahfuz®¢ al-Turmusi al-Jawi thumma al-Makki, dari Sayyid
Abu Bakar al-Mashhur bi al-Sayyid al-Bakri b. al-‘Arif billah al-Sayyid
Muhammad Shata al-Dimyati al-Makki,®” dari Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, dari
al-Syaikh ‘Uthman b. Hasan al-Dimyafi dari al-Shaikh ‘Abdullah al-Syarqawi dari
al-Shaikh Muhammad b. Salim al-Hanafi dari al-Shaikh al-Badiri dari al-Shaikh al-
Mala Ibrahim al-Kurani dari al-Shaikh Muhammad b. Sharif dari al-Shaikh Abu
Ishaq Ibrahim b. Ahmad al-Tanuhi dari al-Taqi Sulaiman b. Hamzah dari al-Shaikh
‘Umar b. Karam al-Dainuri dari al-Shaikh al-Hafiz Abu al-Faraj ‘Abd al-Khaliq b.
Ahmad b. Abd al-Qadir b. Yusuf al-Baghdadi dari al-Imam al-Ghazali.>® Kedua
Genealogi tersebut bertemu pada al-Shaikh Ibrahim b. Ahmad al-Tanuhi.

Genealogi Manaqib Sayyidah Khadijah al-Kubra, kutub al-Sittah,
Muwata’, al-Usul al-Figh dan semua yang kitab yang diterima Sayid Muhammad
dari guru-gurunya, diperoleh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi dari Sayyid
Muhammad b. Alwi al-Maliki secara ijazah dan rabarrukan.%®

Genealogi salawat, adhkar, al-ta’allum wa al-ta’lim, al-da’wah ila Allah
dan semua sarana fagarrub telah diijazahkan oleh Habib ‘Alwi b. Syaikh b.
Muhammad b. Husain al-Habshi al-Muqim bi al-Madinah kepada al-Ishaqi. Juga
diijazahkan kepada al-Ishaqi semua ijazah dari orang tua Habib al-Habshi dan

dari Habib al-Qutub ‘Ali b. Muhammad al-Habshi penyusun Sim¢ al-Durar.?°

35 Pendiri organisasi NU.

6la adalah putra al-Shaikh ‘Abd Allah b. al-Shaikh ‘Abd al-Mannan b. al-Shaikh ‘Abd Allah b.
al-Shaikh Ahmad pendiri Pondok Tremas Jawa Timur.

57 Penyusun kitab [’anat al-Talibin komentar atas kitab Fath al-Mu’in karya al-Syaikh Zainuddin

al-Malyabari.

8 Imla’ (dekte) al-Ishaqi kepada para asatidh dan santri Al Fithrah Surabaya, termasuknya penulis
pada pembukaan kajian Thya’ setiap hari Sabtu.

3 Al-Sayyid Muhammad b. ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, a/- ‘Iqd al-Farid al-Mukhtasar min al-

Athbat wa al-Asanid (Beirut: Matba’ah Kuliyah al-Da’wah al-Islamiyah, 1420 H.).

¢ Muhammad b. Ahmad b. Salim al-‘Idrus, a/-Tagrirat. Peristiwa tersebut terjadi di kediaman al-

Habib al-Imam Murshid al-Anam al-Sayyid al-Sharif ‘Abd al-Qadir b. Ahmad b. ‘Abd al-Rahman

al-Saqaf, di al-Hayyi al-Hamra Jiddah, pada hari Kamis 27 Jumadi al-Thani 1423 H./4 September

2002).



Bagan genealogi biologis (silsilah nasabiyah)n KH. Achmad Asrori al-Ishaqi

[ Rasulullah Muhammad. ]

< |

al-Sayyidah Fatimah az-Zahra

Imam al-Husain

Imam Muhammad al-Bagqir

v

v

Imam ‘Ali Zainul ‘Abidin

Imam Ja’far Shodiq

al-Shaikh Ali al-‘Iridhi

al-Shaikh ‘Isa ar-Rumi

v

v

al-Shaikh Muhammad al- Naqib

al-Shaikh Ahmad Muhajir

al-Shaikh ‘Ubaidillah

al-Shaikh Muhammad

v

v

al-Shaikh ‘Alwi

al-Shaikh ‘Alwi

al-Shaikh ‘Ali Khala’ Qasam

al-Shaikh ‘Alwi

v

v

al-Shaikh Muhammad Sahib Mirbat

al-Shaikh ‘Abd al-Malik

al-Shaikh Abdullah Khan ]

al-Sayyid Jamaluddin Akbar al-Husain

v

v

al-Shaikh Ahmad Shah Jalal al-Amir

al-Shaikh Ibrahim Akbar

al-Shaikh Maulana Ishaq

al-Shaikh ‘Ali Sumadiro

v

v

al-Shaikh M. ‘Ainul Yaqin (Sunan Giri)

al-Shaikh Fadlullah (Sunan Prapen)

Pangeran Kawis Guwa

v

Kyai Ageng Pangeran sedang Rono

Panembahan Agung Sido Mergi

v
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Kyai Panembahan Bagus Kyai Ageng Mas
v
Embah Salbeng Kyai Jarangan
v
Embah Desha Kyai Abdullah ]
*
KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi ] [ Nyai Surati ]

v

[ KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ]
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[ Alllah ]

v

Sayyidina Jibril ]—»[ Rasulillah Muhammad ]—»[ Imam 'Ali b. Abi Talib

A\ 4

Imam Muhammad al-Baqir H Imam 'Ali Zain al-'Abidin ]4—[ Imam Husain b. 'Ali

!

Imam Ja’far al-Sadiq ]—»[ Musa al- Kadlim ]—»[ Abu al-Hasan ‘Ali Rida

:

al-Syaikh Junaid al-Baghdadi ]1—[ al-Syaikh Sari al-Saqati ]1—[ al-Syaikh Ma’ruf al-Karkhi

|

al-Syaikh Abu Bakar Al-Shibli ]_>[ Abd al-Wahid al-Tamimi ]—y[ Abu al-Fara al-Turtusi

!

Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani ]4—[ al-Mubarak al-Makhzumi ]4—[ al-Syaikh ‘Ali Al Hakkari

al-Syaikh Abd al-‘Aziz ]—»[ Muhammad Al Hattaki ]—»[ al-Syaikh Syams al-Din

al-Syaikh Nuruddin ]1—[ al-Syaikh Zainuddin ]4—[ al-Syaikh Syaraf al-Din

A

al-Syaikh Waliyuddin ]—»[ al-Syaikh Hisamuddin al-Syaikh Yahya

|

al-Syaikh Utsman ]1—[ al-Syaikh ‘Abd al-Rahim al-Syaikh Abu Bakar

|

al-Syaikh Kamaluddin ]—P[ al-Syaikh Abd al-Fattah al-Syaikh Murad

|

IR

Ahmad Hasbillah al-Maduri ]4—[ Ahmad Khatib al-Sambasi al-Syaikh Syamsuddin

!

Muhammad Khalil Rejoso ]—>[ M. Ramli al-Tamimi ]—>[ M. Utsman b. Nadi al-Ishaqi

v
[ KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ]
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[ al-Imam Hujjat al-Islam Abu Hamid Muhammad b. Muhammad b. Muhaammad al-Ghazali ]

v

[ al-Shaikh al-Hafiz Abu al-Faraj ‘Abd al-Khaliq b. Ahmad Yusuf al-Baghdadi ]

A 2
v

al-Shaikh ‘Umar b. Kiram al-Dainuri

L 2
v

]
J

v

(
L

al-Taqi Sulaiman b. Hamzah

—

al-Shaikh Abu Ishaq Ibrahim b. Ahmad al-Tanuhi

]—

Syaikh Jalal al-Din b. al-Mulaqqan

v

Muhammad b. Ahglad b. ‘Isa b. al-Najjar

Najm al-Din Muhammad b. Ahmad al-Amin

v

Syams al-Din Muhammad b. ‘Ala al-Babili

v

‘Abdillah b. Salim al-Basri, Ahmad b. Muhammad al-
Nakhali, Sayyid Muhammad b. Abu Bakar al-Shili,
Sayyid Umar b. ‘Abd al-Rahman al-‘Aidid

v

Sayyid ‘Abd al-Rahman b. Mustafa al-Idrus

v

‘Abd al-Samad b. ‘Abd al-Rahman Palembang

v

al-Shaikh Nawawi b. ‘Umar al-Bantani thumma al-Makki

2

Abu ‘Imran Muhammad Khalil b. ‘Abd al-Latif

v

KH. Muhammad Ma’sum b. Ahmad Lasem

v

KH. Juwaini b. Nuh

A\ 4

-

al-Shaikh Muhammad b. Sharif

v
al-Shaikh al-Badiri dari al-Shaikh al-Mala Ibrahim al-Kurani

v

al-Shaikh Muhammad b. Salim al-Hanafi
v

al-Shaikh ‘Abdullah al-Syarqawi

v

al-Syaikh ‘Uthman b. Hasan al-Dimyati
v

Sayyid Ahmad Zaini Dahlan
v
Abu Bakar al-Mashhur al-Bakri al-Dimyati al-Makki
v
al-Shaikh Muhammad Mahfuz al-Turmusi al-Jawi
v
KH. Hasyim ‘Asy’ari Jombang

v

(KH. ‘Akyas) b. KH. Abdul Jamil Cirebon

\4

KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ]
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Manaqib Sayyidah Khadijah al-Kubra, Salawat, Adhkar, al-Ta’allum wa al-Ta’lim, Habib al-Habshi
kutub al-Sittah, Muwata’, al-Usul al-Figh al-Da’wah ila Allah
dan semua yang kitab yang diterima dan semua sarana taqgarrub telah diijazahkan
Sayid Muhammad b. Alwi al-Maliki Habib ‘Alwi b. Syaikh b. Muhammad b. Husain
dari guru-gurunya al-Habshi al-Mugqim bi al-Madinah !

Habib al-Qutub ‘Ali b. Muhammad al-Habshi
penyusun Simt al-Durar.

v

[ KH. Achmad Asrori al-Ishaqi }

secara ijazah dan tabarrukan.
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3. Aktivitas Keilmuan dan Karya Intelektual al-Ishaqi
Orang bijak berkata:
a0l U s &0 305013
Ketika Allah menghendaki sesuatu, maka Dia menyiapkan sarana
dan media terwujudnya sesuatu tersebut.5!

Demikian juga yang telah disiapkan oleh Allah terhadap kekasih-Nya,
KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi. Ia dilahirkan dalam lingkungan pendidikan pondok
pesantren salaf yang lebih menekankan al-akhlag al-karimah, uswah hasanah,
kegiatan-kegiatan ibadah secara istigamah dan pembentukan karakter, meskipun
tetap memperhatikan aspek kitab-kitab kuning sebagai pondasi bertarekat dan
menghadapi hidup dan kehidupan. Kiai Sepuh selalu mengarahkan pengurus dan
santri bahwa kehidupan di pesantren, termasuk di dalamnya tugas dan amanah
yang diberikan kepada warga pondok adalah sebagai bekal mengarungi bahtera
kehidupan di masyarakat.®?

Dalam membimbing santri dan jama’ah, Kiai Sepuh selalu mengedepan-
kan keteladanan berupa istigamah dan disiplin dalam waktu. Ia mengibaratkan
istigamah dan disiplin dalam mengatur waktu laksana kereta api, jika kereta api
lewat maka siapa saja akan berhenti, meskipun rombongan pejabat negara nomer

satu presiden Republik Indonesia.®® Kegiatan salat berjama’ah selalu tepat pada

M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw dalam Sorotan al-Qur’an dan Hadis-
Hadis Sahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 129. Juga, Ahmad b. Muhammad b. ‘Umar Syihab
al-Din al-Khafaji al-Misri, ‘lnayat al-Qadi wa Kifayat al-Radi ‘Ala TafSir al-Baidawi, (al-
Maktabah al-Shamilah), Vol. 6, 207.

2 Wahdi ‘Alawi, Wawancara, Surabaya, 18 Juli 2017.

63 Zainul ‘ Arif, Wawancara, Surabaya, 18 Juli 2017.
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awal waktu,% aurad, mengajar, belajar dan menulis juga istigamah dan tepat
waktu. Bahkan jika ada santri atau khadam mengerjakan sesuatu seperti bersih-
bersih rumah Kiai Sepuh pada waktu salat berjama’ah atau kegiatan belajar
mengajar berlangsung, maka ia akan marah. Seperti yang pernah dialami ‘Adnan
khadam ndalem pondok Jatiporwo.%

Di antra bukti keteladanan dan keistigmahannya adalah karya-karya Kiai
Sepuh. Pertama, Sya’ir Nur Muhammad dengan bahasa Jawa yang berisi tentang
Nur Muhammadi®® Kedua, ‘Aun al-Rafig. Kitab ini menjelaskan tentang
sistematika tarekat, yang lebih mengfokuskan pada kajian dan pembahasan adab,
kriteria dan indikator mursyid serta adab murid dalam ber-su/uk. %7 Ketiga,
Minhat al-Akyas, yaitu kitab yang menjelaskan tentang urgensi berprasangka
baik dan positif tinking kepada manusia, terutama para ulama, kekasih Allah dan
al-salihin. Kitab ini diselesaikan pada Rabo 29 Dhu al-Hijjah1393 H.°® Keempat,
al-Khulasah al-Wafiyah, yaitu kitab yang berisi ulasan adab seorang salik
bersama Allah, adab seorang salik bersama Rasulullah, adab seorang salik
bersama gurunya, adab seorang salik dalam dirinya, adab seorang salik bersama
sahabatnya, dan tata cara berzikir menurut pumuka tarekat a/-Qadiriyah wa al-
Nagshabandiyah.®®

Al-Ishaqi mengeyam pendidikan yang pertama kali dari sosok sa/ih dan

%Jama’ah salatduhur pada awalnya dilakukan sekitar jam 14.00, atas usulan Gus Rori agar
jama’ah salatduhur dilakukan tepat awal waktukepada, sehingga usulan tersebut diterima oleh
Kiai Utsman. ‘Adnan, Wawancara, Surabaya, Jum’at, 4 Dhu al-Qa’dah 1438 H/28 Juli 2017 M.

%5 < Adnan, Wawancara, Surabaya, Jum’at, 4 Dhu al-Qa’dah 1438 H/28 Juli 2017 M.

% Muhammad ‘Usman al-Ishaqi, Sya’ir Nur Muhammad (Surabaya: Salim Nabhan, t.th.).

7 1bid., Aun al-Rafiq fi Shaikh al-Tarbiyvah wa Adab al-Murid F7 al-Tarig (Surabaya: al-Wava,

2009).

®Ibid., Minhat al-Akyas Fi Husn al-Dann Bi al-Annas (Surabaya: al-Wava, 2009).

1bid, a/-Khulasah al-Wafiyah F7 al-Adab wa Kaifyat al-Dhikr ‘Inda al-Sadat al-Qadiriyah wa al-
Nagshabandiyah (Surabaya: al-Wava, 2009).
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salihah, Kiai Sepuh dan Nyai sepuh. Di samping pendiri dan pengasuh pondok
pesantren Dar al-‘Ubudiyah, Kiai Sepuh juga sebagai guru mursyid tarekat al-
Qadiriyah wa al-Nagsyabandiyah. Ijin kemursyidannya dari KH. Ramli al-
Tamimi dari KH. Khalil Rejoso dari KH, Hasbullah dari Syaikh Khatib Sambas.

Sebagaimana lazimnya putra-putri Kiai untuk mencari Dberkah,
pengalaman dan mengembangkan ilmu dan pengetahuan, ketika al-Ishaqi
berumur 13 tahun, Kiai ‘Usman sebagai seorang guru dan ayah mengarahkan al-
Ishaqi untuk mondok di Dar al-‘Ulum Jombang di bawah asuhan KH. Musta’in b.
Ramli b. Tamim. Pada awalnya al-Ishaqi tidak mau dipondokkan di Dar al-Ulum
dengan alasan bahwa di pondok tersebut seperti rumahnya sendiri, karena
kedekatan hubungan antara keluarga Dar al-‘Ubudiiyah Jatiporwo dengan
keluarga Dar al-’Ulum Jombang, sehingga boleh jadi proses belajar tidak akan
berjalan efektif dan maksimal. Akan tetapi, Kiai ‘Utsman memberi alasan yang
tepat bahwa mondok di Dar al-‘Ulum lebih pada sisi sebagai awal jejaring dan
pondasi ruhaniyah, mengingat bahwa KH. Ramli b. Tamim adalah guru mursyid
Kiai ‘Utsman. Dengan alasan tersebut al-Ishagi menerimanya sebagai
perwujudan birr al-walidain.”®

Alasan Kiai sepuh, termasuk faktor yang kelak mempengaruhi konstruksi
tasawwuf al-Ishaqi yang terbangun pada pilar rabitat al-qalbiyah wa silat al-
ruhiyah, dan pilar sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala.

Diperkirakan al-Ishagi mondok di Dar al-Ulum Jombang pada tahun
1963-1966, selama empat tahun, sebagaimana penjelasan Gus Tamim putra KH.

Ramli Tamim. Selama mondok di sana Gus Rari tidak mengikuti pelajaran di

""Nasirruddin, Wawancara, Surabaya, 18 Juli 2017.
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kelas, sehingga oleh pengurus di laporkan kepada pengasuh pondok KH.
Musta’in Ramli. Dengan ringannya Kiai Musta’in menjawab: “Biarkanlah anak
macan, besok akan menjadi macan”. Jawaban Kiai Musta’in sangat tepat bagi
kelas al-Ishaqi, karena bagi al-Ishaqi, sebagaimana dituturkan oleh dirinya bahwa
hakikat pendidikan dan belajar adalah proses belajar dengan tanpa adanya
paksaan, akan tetapi dimotivasi dengan kemauan keras, kesungguhan dan
ketekunan diri, sehingga ia memelih belajar sendiri yang bebas dari ruang
paksaan dan aturan sekolah.”! Apalagi al-Ishaqi adalah sosok cerdas dan jenius
berkarakter tekun dan rajin membaca baik pada bacaan agama seperti kitab-kitab
kuning, maupun pengetahuan umum seperti buku, majalah, koran, lingkungan
dan alam semesta. Bahkan sekali membaca kitab-kitab kuning untuk satu tema
pembahasan lebih dari sepuluh rujukan.’? Kitab-kitab tersebut digelar di atas
meja untuk dikaji, difahami, didalami dan dirumuskan, seperti yang telah penulis
saksikan.

Setelah dari Jombang, pada tahun 1966 al-Ishaqi menimba ilmu dan
pengalaman di Pondok Pesantren Bendo Pare Kediri yang diasuh oleh KH. Hayat
al-Makki. Tidak sampai satu tahun di pondok Bendo, al-Ishaqi melanjutkan
petualangan ilmu, pengetahuan dan pengalaman di pondok al-Hidayah Tretek
Pare Kediri. Kurang lebih tiga tahun al-Ishaqi menimba ilmu dan pengalaman di
pondok yang didirikan dan diasuh oleh Kiai Juwaini.”

Gus ‘Abdul Halim Sidoarjo termasuk teman al-Ishaqi ketika menimba

ilmu di Pondok al-Hidayah. Gus Halim sering diajak al-Ishaqi nonton film,

"' Ibid. Penulis juga pernah mendengar alas an tersebut dari al-Ishaqi di kediamannya.
72 Hadhari, Wawancara, Surabaya, 19 Juli 2017.
73H. Mas‘ud dan Nasiruddin, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017.
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sehingga Gus Halim dipanggil pengurus keamanan pondok untuk di-ta’zir.
Dalam persidangan keamanan, Gus Halim menyampaikan alasan bahwa ia diajak
al-Ishaqi, ternyata yang disaksikan oleh pengurus bahwa al-Ishaqi selalu
istigamah dan tuma’ninah di depan Kiai Juwaini mengikuti pengajian kitab-kitab
kuning yang dibaca, sehingga al-Ishaqi bebas dari ta‘ziran.”* Yang lebih
membuat Gus Halim tercengang sekaligus bukti yang membebaskan ganjalan
dalam hatinya di masa lalu, ketika ia bermain ke Pondok Dar al-‘Ubudiyah,
sesampainya di pos penjagaan pesantren yang dijaga oleh santri. Ia bertanya
kepada penjaga bahwa ia ingin bertemu dengan al-Ishaqi. Penjaga tersebut
menjawab: Kiai Rari sedang mengajar a/-Hikam karya Syaikh Ibn ‘Ata’ Allah al-
Sakandari. Spontanitas Gus Halim berkata: tidak mungkin, al-Ishaqi di Pondok
selalu nonton film, kapan dia mengaji. Akhirnya, Gus Halim mendekat seraya
mendengarkan dan melihat realitas yang benar, dan akhirnya mengakui
keistimewaan al-Ishaqi.””

Di Pondok al-Hidayah Tretek, asrama para gus, termasuk al-Ishaqi
dijadikan satu kamar dekat dengan dapur ndalem Kiai Juwaini. Ketika para gus
kehabisan bekal, mereka berembuk untuk memanen kelapa milik Kiai Juwaini
pada tengah malam, dengan alasan bahwa Kiai Juwaini orang yang dermawan
dan ikhlas, sehingga ilmunya saja diberikan apalagi hartanya. Jika Kiai Juwaini
mengetahuinya maka jawablah bahwa yang menyuruh al-Ishaqi. Mereka yakin
bahwa al-Ishaqi adalah orang yang sangat dicintai Kiai Juwaini. Pada tengah
malam tiba, mereka memanen kelapa. Sudah menjadi tradisi Kiai Juwaini dan

Ibu Nyai bangun malam bertahajud mendo’akan santri dan masyarakat. Ketika

74Soleh, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.
Ibid.
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mendengar suara santri dan bunyi kelapa berjatuhan, Kiai Juwaini bertanya: apa
yang kalian lakukan di tengah malam? Mereka menjawab: memanen kelapa di
suruh Gus Rari. Kiai menjawab jika demikian, dipanen semuapun tidak apa-apa.
Akhirnya, paginya di jual di pasar untuk bekal makan, dan al-Ishaqi sendiri tidak
ikut menerima bagian dari hasil penjualan kelapa, ia hanya dijadikan tumbal oleh
para gus.”®

Tampaknya Kiai Juwaini mengetahui hakikat yang terjadi, sehingga tidak
lama kemudian Kiai Juwaini membuat saimbara kepada para santri, diperkenan-
kan bagi mereka memanen kelapa dengan syarat tanpa memanjat pohon, akan
tetapi cukup dengan melambaikan tangan. Hampir semua santri mencobanya,
tetapi mereka gagal. Para gus berkeyakinan jika al-Ishaqi sosok yang punya
kelebihan, sehingga mercka memaksa al-Ishaqi untuk mengikuti saimbara
tersebut. Dengan terdorong keterpaksaan dan rasa kasih sayang sesama teman,
al-Ishaqi melambaikan tangannya pada kelapa-kelapa yang ada di atas pohon,
sehingga dengan ijin Allah kelapa-kelapa berjatuhan. Hal itu semakin menambah
yaqin dan cinta Kiai Juwaini pada al-Ishaqi.”’

Ketika hari lebaran ‘Id al-Adha banyak makanan di ndalem Kiai Juwaini,
para gus membikin ulah kembali, dengan memiting dan mengikat al-Ishaqi,
karena kesakitan al-Ishaqi berteriak. Akhirnya terdengar Ibu Nyai seraya
bertanya, kenapa Gus Rari?, Gus Rari kelaparan, sahut para gus. Akhirnya,
makanan satu tampah dikeluarkan untuk mereka.”®

Putra Kiai Juwaini menuturkan bahwa Gus Rari mempunyai kelebihan

76 Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M.
"bid.
®Ibid. Jawa: tampah, adalah tempat makan besar yang baiasanya untuk tempat tumpeng.
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istigamah, tuma’ninah, disiplin dan selalu tepat waktu dalam mengaji kitab
kuning, ia selalu datang lebih awal dari Kiai Juwaini, ketika pengajian sudah
dimulai, ia tidak bergeser sedikitpun dari tempat duduknya.”” Oleh karenanya,
selesainya Gus Rari dari Pondok Tretek, ia membawa tiga koper besar berisi
kitab-kitab kuning yang sudah dikaji dengan tradisi pesantren memberi tarkib
dan makna pada setiap kosa kata. Setibanya di Jatiporwo, Kiai Usman
menyambut dan menyiapkan almari kitab khusus untuk al-Ishaqi.®°

Istigamah, tuma’ninah, disiplin, selalu tepat waktu dan kesungguhan
belajar al-Ishaqi termasuk faktor yang mempengaruhi al-Ishaqi dalam segala hal,
termasuk dalam memimpim Majelis dan pengajian sebelum jam tujuh sudah
datang, dan jam tujuh tepat acara di mulai. Ketika diundang walimat al-‘arus di
Lirboyo Kediri, tiga puluh menit sebelum acara di mulai al-Ishaqi sudah datang,
dan hal itu membuat KH. Anwar Mansur salut dan kagum pada kedisiplinan al-
Ishaqi. Sementara tradisi sebagian kiai-kiai -untuk tidak mengatakan mayoritas-
molor.?! Sikap kesungguhan al-Ishaqi ketika masih santri termasuk faktor yang
membentuk jiwa al-Ishaqi yang penuh dengan sidg al-tawajjuh Ili wajh Allah ta‘ala.

Kehausan ilmu dan pengalaman membuat al-Ishaqi tidak berhenti dengan
banyaknya kitab yang telah dikaji. Akan tetapi, ia melanjutkan studi di Pondok
al-Munawwir Krapayak Yogyakarta di bawah asuhan KH. Ali Ma‘sum. Di
Pondok Krapyak Gus Rari diperintah oleh Kiai Ali Ma‘sum mengajar kitab /aya
‘Ulum al-Din karya Imam Ghazali. Setelah beberapa bulan di Pondok Krapyak,

ia melanjutkan ke Pondok Lasem. Di Pondok Lasem hanya beberapa bulan

7 Abdurrasyid Juhra, Wawancara, Surabaya, 23 Juli 2017.

80H. Mas‘ud, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2017.

8! Abdurrasyid Juhra, Wawancara, Surabaya, 23 Juli 2017. Penulis juga ikut mendengarkan
penyampaian KH. Anwar Mansur di Lirboyo.
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kemudian diteruskan di Pondok Buntet Cirebon di bawah asuhan KH. Akyas b.
Abdul Jamil, KH. Anas b. Abdul Jamil dan Abdullah ‘Abbas. Itupun tidak lama
hanya beberapa bulan.’? al-Ishaqi juga pernah menceritakan kepada penulis
tentang sosok Kiai Akyas adalah sosok yang ‘alim, zuhud dan wara’.

Sepulang dari rihlah ilmiah, al-Ishaqi menawarkan pengkajian kitab
kuning kepada santri-santri senior Jatipurwo dengan metode bandongan dan
pasaran. Dalam disiplin ilmu hadis, kutub al-sittah. Dalam bidang tasawwuf,
kitab yang dikaji adalah al-Hikam karya Syaikh Ibn ‘Ata’illah, Igaz al-Himam
Sharh al-Hikam karya Syaikh Ibn ‘Ajibah, Dalam disiplin ilmu figh, kitab yang
dikaji adalah [’anat al-Talibin karya Sayyid al-Bakri Ibn Sayyid Muhammad
Shata al-Dimyati, al-Igna’ karya Muhammad al-Syarbini al-Khatib. Banyak hal
yang menarik dari pengkajian al-Ishaqi. Pertama, al-Ishaqi memakai kitab baru.
Kedua, para santri dianjurkan membawa dua pena, pena berwarna hitam untuk
penulisan makna dengan metode tahlil al-lafz (Jawa: makna gandul) dan
penjelasan penting al-Ishaqi yang ditulis di buku tersendiri. Sedangkan pena
merah untuk menandai pembahasan penting dengan tulisan “muhimmun” atau
“matlab”.  Ketiga, istigamah dan selalu tepat waktu dalam memulai dan
mengakhiri pengkajian.®?

Sedangkan di Pondok Pesantren al-Fithrah, Kiai Rari mendidik pada
santri dan jama’ah lebih fokus pada kajian kitab-kitab tasawwuf dan tarekat,

seperti al-Risalah al-Qushairiyah karya al-Qushairi, /hya ‘Ulum al-Din karya al-

82bid. KH. Achmad Asrori juga sering menyampaikan baik kepada penulis maupun di Majelis
Sowanan pada Ahad ketiga atau keempat bulan Hijriyah, atau ketika pembukaan pengajian
Thya.

8 Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M. Juga Soleh dan Miftah, Wawancara, Surabaya,
27 Juli 2017 M
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Ghazali, al-Hikam karya Ibn ‘Ata’illah, al-Anwar al-Qudsiyah karya al-Sha’rani
dan yang lain. Sebagai tokoh produktif dan responsive terhadap problematika
masyarakat, al-Ishaqi meninggalkan karya-karya, di antaranya:

Pertama, al-Risalah al-Shafiyah, yaitu kitab fikih dengan kata pengantar
Habib Muhammad b. ‘Ali al-Haddad al-Husaini, KH. Abdullah Fagih Amin dan
Ust. Abdul Ghaffar Wakil Dekan Ushuluddin IAIN Sunan Ampel pada tahun
1971. Kitab ini memuat pembahasan al-taharah, al-salah, al-janazah, al-libas, al-
zakah, al-siyam, al-hajj dan al-udhiyah, dengan bahasa Madura, tulisan Arab
Pego, dan model tanya jawab yang dilengkapi dengan referensi kitab kuning pada
setiap jawaban atas pertanyaan. Untuk penyempurnaan dan memperluas
cakrawala kaum santri, al-Ishaqi menambahkan %barah (teks rujukan) yang
ditulis dengan bahasa ‘Arab. Pemilihan bahasa Madura sebagai respon pada
masyarakat yang dihadapi pada saat itu adalah Madura. Kitab ini diterbitkan
oleh percetakan Assegaf Surabaya pada tahun 1396 H/1971 M.®* Artinya, kitab
ini disusun ketika Kiai Asrori berumur kurang lebih dua puluh satu tahun.

Kedua, Bashair al-Ikhwan, yaitu kitab yang disusun pada tahun 1400
H/1979 M. dengan kata pengantar oleh Habib Muhammad b. ‘Ali al-Haddad dan
KH. ‘Ali Ma’sum Krapyak Yogyakarta. Kitab ini berisi tentang pondasi dan adab
bertarekat. Kitab ini ditulis sebagai jawaban atas pertanyaan tentang masalah
berpalingnya seorang murid atau pindahnya ke guru mursyid lain, setelah ia
mengambil janji dan masuk pada tarbiyah guru mursyid yang pertama, apakah
hal tersebut diperbolehkan apa tidak?, janji bait mana yang masih tetap, apakah

yang pertama atau yang kedua atau keduanya atau tidak kedua-duanya? Apakah

84al-Ishaqi, al-Risalah al-Shafiyah fi Tarjamah Thamrat al-Raudhah al-Shahiyah Bi Lughat al-
Maduriyah (Surabaya: Assegaf, 1971).
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diperkenankan baginya mencari suhbah dak ukhuwah karena Allah serta
mengunjungi orang-orang yang mempunyai keutamaan, baik yang masih hudup
maupun yang sudah wafat?.%’

Ketiga, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan. Buku ini merupakan
upaya al-Ishaqi dalam penataan perkumpulan al-Khidmah mulai tahun 2005
dengan selalu mengedepankan kebersamaan dan persatuan. Sebelumnya,
tepatnya pada hari Selasa, tanggal 29 Jumadi al-Ula 1424 H/29 Juli 2003 di
daerah Istimewa Yogyakarta telah mengadakan pertemuan dan bertukar pikiran
dengan para ahli untuk merumusakan tatanan dan tuntunan Jama’ah al-
Khidmah.8¢

Keempat, al-Muntakhabat i Ma Huwa al-Manaqib. Menurut al-Ishaqi,
kitab ini telah ditulis ketika al-Ishaqi berkediaman di Pondok Dar al-‘Ubudiyah.
Pada tahun 2006 kitab ini dikaji dan ditashih kembali dan dicetak dalam bentuk
yang sederhana. al-Ishaqi juga memerintahkan kepada penulis untuk membentuk
tim penerjemah, dan al-hamd lillah terjemahannya sudah selesai dan dicetak
bersama dengan teks Arab dalam bentuk anggun. Kitab ini berisi tentang corak
ragam amaliah para pelaku tasawwuf sesuai dengan perilaku batin yang
mendominasinya; urgensi manaqib dalam kacamata al-Qur’an, hadis dan ulama
salaf, Wali-wali Allah; Klasifikasi Bid‘ah;, Maulid al-Rasul; dan urgensi bergaul
dengan orang salih.*

Kelima, Visi Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat dalam

85al-Ishaqi, Bashair al-Tkhwan: Fi Tabrid al-Muridin ‘an Hararah al-Fitan wa Ingadhim ‘an
Shubkat al-Hirman (Surabaya: Assegaf, 1978).

$6al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam Kegiatan dan ‘Amaliyah Ath
Thorigoh dan Al Khidmah, 45.

87al-Ishaqi, al-Muntakhabat Fi Ma Huwa al-Managqib.



104

Kepemimpinan. Esensi buku ini disampaikan di majelis sowanan pada hari Ahad
7 Maret 1999 M.. al-Ishaqi memberikan wejangan kepada ribuan jama’ah,
termasuknya mantan Ketua Persatuan Wartawan Indonesia Jatim (PWI) H. Agil
H. Ali tentang keadaan bangsa dan negara, visi tokoh agama dan tokoh
masyarakat, serta pemimpin dan kepemimppinannya. Melihat banyaknya
manfa’at dan hikmah apa yang disampaikan Kiai Rari, maka pengurus Al
Khidmah meminta dan memohon kepada Kiai Rari agar dawuh-dawuh tersebut
ditulis, dihimpun kembali dan dicetak serta diedarkan.3®

Keenam, Maulid al-Rasul. Merupakan kitab panduan tentang bacaan
maulid Rasulullah dalam acara dan kegiatan istigamah setiap Kamis malam di
Pondok Al Fithrah dan Majelis zikir, maulid al-Rasul diberbagai tempat, baik
perumahan, maupun tingkat regional dan Nasional, bahkan di luar negri seperti
Malaisyia, Singapura dan Tailand.?

Ketujuh, al-Iklil Mahkota Tahlil Merupakan buku panduan dalam
‘amaliah ahli sunnah wal jama’ah dan tradisi Wali Sanga sebagai media
berda’wah, berupa al-tawassul al-irtibat wa al-ittisal dengan membaca surat al-
Fatihah berkali-kali dihaturkan kepada Rasulullah, para sahabat, tabi’in, atba’ al-
tabi’in, ulama, sufiyah, wali sanga, guru silsilah, orang tua dan semua umat Islam
mulai Nabi Adam sampai hari akhir; istighasah, Yasin, tahlil, Hadrah
Nabawiyah, Burdah pilihan, do’a bihaqq al-Fatihah. Sebelum memasuki amaliah
tersebut al-Ishaqi menuturkan ayat-ayat al-Qur’an berupa surat al-Ahzab (33):

45-46; al-Nisa (4): 41; al-Taubah (9): 203; al-Maidah (5): 35; al-Nisa (4): 64;

88 al-Ishaqi, Visi Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat dalam Kepemimpinan (Surabaya: al-
Wava, 1999).
8 al-Ishaqi, Maulid al-Rasul SAW. (Surabaya: al-Wava, t.th.).
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Ibrahim (14): 27; dan al-Hashr (59): 11 dan hadis-hadis lain yang terkait dengan
gembiranya orang yang meninggal terhadap do’a yang dikirimkan kepadanya,
ziarah kubur, kondisi mayat dalam alam kubur, do’a dan istighfar adalah hadiah
orang yang hidup kepada orang yang telah meninggal, talqin la ilaha illa Allah,
suritauladan Rasulullah selepas menanam mayat, dan keutamaan surat Yasin.%°
Kedelapan, al-Salawat al-Husainiyah. Adalah buku bacaan bersalawat dan
bersalam keharibaan Habibillah Rasulillah Muhammad. Salawat ini dinisbatkan
pada Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jilani yang diperoleh secara ilham atau mukasyafah,
secara ruhaniyah telah dihaturkan pada Rasulullah dan Allah. a/-Salawat al-
Husainiyah dipenuhi dengan ayat-ayat al-Qur’an yang kaya akan nilai-nilai
tasawwuf.’! Menurut penjelasan H. Yahya yang mukim di Makkah kepada
penulis, al-Salawat al-Husainiyah didektekan oleh Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
pada al-Ishaqi secara ruhaniyah di depan ka’bah, tepatnya di depan multazam.
Kesembilan, al-Anwar al-Khususiyah al-Khatmiyah, yaitu buku panduan
berzikir dalam Majelis Khususi yang dilakukan oleh para murid maupun para
pecinta secara bersama-sama setiap pekan, bulanan dan tahunan, atau secara
indifidual sebagai tambahan sesuai dengan kemampuan. Majelis Khususi
merupakan tempat praktik rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah, yakni untaian,
rangkaian, jalinan dan ikatan detak hati, desah nafas, langkah perjalanan lahir
dan batin, jasmani dan rohani bersama para guru silsilah tarekat sampai pada
Rasulullah dan malaikat Jibril, dimohonkan, dihantarkan dan dihaturkan

keharibaan Allah.%?

%0 al-Ishaqi, al-Tklil Mahkota Tahlil (Surabaya: al-Wava, 2003).
lal-Ishaqi, al-Salawat al-Husainiyah (Surabaya: al-Wava, 2003).
92 al-Ishaqi, al-Anwar al-Khususiyah al-Khatmiyah (Surabaya: al-Wava, 2004).
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Kesepuluh, Bahjat al-Washah, yaitu buku panduan bacaan dalam Majelis
aqad nikah, yang terdiri dari bacaan salawat, maulid al-Rasul, ayat-ayat al-
Qur’an, khutbah nikah, do’a nikah, syamail, do’a maulid.®?

Kesebelas, al-Nafahat, yaitu buku panduan bacaan dalam bulan Ramadan,
yang berisi salam kepada bulan Ramadan, puji-pujian dalam salatTarawih, do’a
salatTarawih, do’a salathajat, do’a salat Tasbih, do’a salat witir, dan shalawat-
sholawat yang penting untuk dibaca.”*

Keduabelas, al-Mir’at al-Jinan, yaitu buku panduan yang berisi rangkaian
bacaan dan do’a yang dilaksanakan pada malam Ahad pertama bulan Sya’ban
pada acara haul akbar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya yang
dipenuhi dengan lautan manusia.’

Ketigabelas, al-Madd Kalimat “La Ilaha Illa Allah” , yaitu kitab yang
menjelaskan tentang bacaan madd pada kalimah “ZLa Illaha Illa Allah” menurut
para ulama ahl tajwid dan para ulama sufiyah. Ragam perbedaan ulama tentang
hal tersebut dituturkan dengan jelas dan gamblang yang disertai teks referensi.
Hal itu sebagai bukti empiris bahwa ukuran panjangnya bacaan adalah taqgribi
(suatu yang diperkirakan) bukan fahdidi (suatu yang dipastikan), sehingga wajar
dan lumrah perbedaan itu terjadi. Buku ini juga mengungkap keadaan orang yang
berzikir, yaitu sadar dan dapat mengendalikan dirinya, maka ia harus menjaga
adab-adab sebelum, ketika dan serelah berzikir. Sedangkan orang yang majdzub,

maka adab-adab tersebut tidak ada diharuskan baginya. Buku ini ditutup dengan

%3 al-Ishaqi, Bahjat al-Washah Fi Dzikr Nubdah Min Maulid Khair al-Bariyah, (Surabaya: al-
Wava, t.th.).

%4 al-Ishaqi, al-Nafahat Fi Ma Yata’allaq bi al-Tarawih wa al-Witr, wa al-Hajah wa al-Tasbih
(Surabaya: al-Wava, t.th.).

% al-Ishaqi, al-Mir’at al-Jinan (Surabaya: al-Wava, 2007).
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bahasan tambahan tentang ¢ ’awudh sebagai respon pada kesalahan umumnya da’i
dalam pemaparan ayat al-Qur’an sebagai dalil pada problem atau tema yang mau
diutarakan dengan mengatakan: gala Allah ta’ala a’udhu billah min al-shaitan al-
rajim, mengingat a’udhu billah min al-shaitan al-rajim bukan termasuk ayat al-
Qur’an. Berbeda jika membaca al-Qur’an untuk li tilawah atau dirasah, maka
disunahkan membaca ta awwudh.*®

Keempatbelas, al-Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyah Wa Silat al-
Ruhiyah. Adalah karya monumental al-Ishaqi, secara rinci akan dijelaskan dalam
sub pembahasan tersendiri.%”

Kelimabelas, al-Wadaif Fi al-Yawm wa al-Layl. Buku panduan berisi
tentang bacaan-bacaan istigamah yang dilakukan dalam Pondok Pesantren
Assalafi al-Fithrah. Mulai tarhim di waktu sahur, puji-pujian di antara adhan dan
iqamah, nashit pengantar zikir, burdah dan do’a burdah.”®

Keenambelas, al-Fathat al-Nuriyah. Buku panduan sebanyak tiga jilid dan
berisi tentang aurad dan do’a selepas salatmaktubah, tata cara dan do’a selepas
salatsunah schari semalam, seperti salathajat, salattasbih, salattahajjud, salat
witir, salatsunnah fajar, salatisyraq, salatduha, salatistikharah, salatistikharah
mutlaqah, salat isti’adazh dan salatjanazah. *°

Ketujuhbelas, al-Baqiyat al-Salihah, yaitu karya terakhir al-Ishaqi yang
berbicara tentang rabitah ditinjau dari segi ontologi, epistemologi dan aksiologi.

al-Ishaqi menuturkan kepada penulis setelah penulisan tentang rabitah selesai, ia

% al-Ishaqi, al-Madd Kalimat “La Ilaha Illa Allah” ‘Ind al-Qurra wa al-Sufiyah al-Muhaqqiqin
(Surabaya: al-Wava, 2004).

97 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1,2,3,4,5.

98 al-Ishaqi, al- Wada’if Fi al-Yawm wa al-Layl (Surabaya: al-Wava, 2007).

% Tbid.
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ditemui Kiai Sepuh agar menambah pembahasan tentang wuquf al-galb dan
muraqabah sebagai opsi tawaran metode wusul kepada para muridin, muhibbin
dan mu’taqgisin, mana di antara tiga yang lebih tepat pada dirinya. al-Ishaqi juga
menuturkan kepada penulis bahwa ia sudah diajak oleh Kiai Sepuh menghadiri
suatu majelis, seraya memberikan tulisan yang berisi kabar gembira pertemuan
al-Ishaqi bersama Kiai Usman. !

4. Pengabdian Masyarakat al-Ishaqi

Di samping al-Ishagi mendidik santri dengan memberi teladan dan
menggelar pengkajian kitab-kitab kuning, baik bidang figih, hadis maupun
tasawwuf. la juga berda’wah kepada masyarakat dengan memanfa’atkan media
kearifan local. Dalam menghadapi masyarakat, al-Ishaqi dididik oleh Kiai Sepuh
agar mengedepankan sikap alrifg dan al-hilm.'°' al-Ishaqi juga sering
menyampaikan pernyataan Kiai Sepuh ’aliakum bi al-rifg ‘ala al-‘awam”
senantiasalah kalian mengedepankan kasih sayang terhadap masyarakat.

Da’wah al-Ishaqi setidaknya dapat diperiodesasikan menjadi tiga.
Pertama, masa penanaman i’tikad baik terhadap al-salihin dan sikap militan
terhadap kumpulan mereka selama sembilan tahun mulai tahun 1986-1995. Dua
tahun setelah Kiai Usman wafat, tepatnya pada tanggal 5 Rabi’ al-Thani 1405
H./8 Januari 1984 M.!92 Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan al-Ishaqi
pada masa ini adalah dengan mengadakan majelis zikir kecil-kecilan dari rumah

ke rumah yang diikuti oleh anak muda di Gresik yang sering disebut orong-

100 al-Ishaqi, a/-Baqgiyat al-Salihat (Surabaya: al-Wava, 2009)
101 Adnan, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2017 M.
102 K alender Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah.
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orong.'%

Al-Ishaqi mengajak mereka untuk ikut majelis di Pondok Dar al-‘Ubudiyah
Jatipurwa; Memotivasi mereka agar mengajak teman yang lain; Membesarkan hati
mereka, menguatkan keyakinan mereka, mendorong sikap responsip terhadap setiap
komentar atau tuduhan miring atau kurang sedap.'%*

Kedua, masa pengembangan syi’ar dan penataan majelis pada tahun 1996-
2005. Kiai Rari melakukan langkah-langkah berupa memasuki dan bergabung
dengan majelis yang sudah ada serta turut membantu membesarkan syi’ar
pelaksanaannya; Memulai menyelenggarakan majelis haul bagi tokoh masyarakat
yang sebelumnya belum pernah diadakan; menyelenggarakan majelis kirim do’a
di perguruan tinggi, kantor pemerintah, rumah peribadi pejabat dan lain-lain;
menyusun dan membiasakan tatanan isi majelis, gaya bacaan, model panggung,
tata letak posisi hadirin, dan segala yang terkait pelaksanaan majelis.'’

Ketiga, masa pendidikan karakter dan penataan perkumpulan Jama’ah al-
Khidmah mulai tahun 2006-2009. Pada periode ini Kiai Rari lebih sering
mempercayakan urusan ke pengurus, atau orang-orang tertentu, lebih banyak
memberikan arahan, mengurangi frekwensi kehadiran di majelis; membentuk
organisasi Perkumpulan Jama’ah Al Khidmah dan menyusun buku “Pedoman
Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam Kegiatan dan ‘Amaliyah Ath Thoriqoh
dan Al Khidmah”; dan arahan yang diberikan lebih banyak berfokus pada
bagaimana melayani kepada umat, masyarakat dan orang lain dengan lebih baik.!'%¢

5. Pandangan Para Tokoh Agama, Cendekiawan, Tokoh Masyarakat dan

103 Orong-orong adalah nama hewan yang keluar di malam hari secara bergrombolan.

104Imam Subekti, Wawancara, Surabaya, 9 Agustus 2017 M.
105Thid.
106Thid.
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Pemerintah terhadap al-Ishaqi

Pertama, Habib Hasan b. ‘Abd al-Qadir al-Jufri Bangil Pasuruan:
“Pengangkatan KH. Achmad Asrori al-Ishaqi sebagai mursyid oleh KH.
Muhammad Utsman al-Ishaqi telah disetujui, disepakati, diakui dan ditetapkan
oleh mayoritas Habaib, seperti Habib ‘Ali b. Husain al-‘Attas, Habib Salih b.
Muhsin al-Hamid, Habib Muhammad b. ‘Ali al-Habshi dan para Habib Surabaya.
Juga disetujui, disepakati, diakui dan ditetapkan oleh masyayikh dzaw al-hubrah
wa al-dirayah wa al-‘ilm al-rasikh seperti KH. Ali Mas’ud (Gus ‘Ud) Pagerwojo
Sidoarjo, KH. ‘Abdul Hamid Pasuruan, KH. Abd al-Hamid Magelang dan yang
lain”.107

Kedua, Habib Hasan b. Ibrahim al-‘Induwan: “KH. Achmad Asrori al-Ishaqi
adalah sosok yang dianugerahi ilmu yang bermanfa’at dan membuahkan petunjuk
menuju Allah, bijaksana, rendah hati, cahaya adab, ketenangan, kesejukan, cinta
akhirat, zuhud dan takut kepada Allah baik sendirian maupun di hal layak
keramaian. Ia juga sosok yang berkeperibadian lapang hati, dan ditinggikan
derajatnya di dunia dan hari kebangkitan manusia dari alam barzah. Saya
memohon kepadamu dengan kerendahan hati agar engkau segera menikah untuk
keberlangsungan keturunan, dengan motivasi mengikuti sunnah Rasulullah dan
para Nabi serta hiasannya orang-orang yang taqwa. '8

Ketiga, Habib ‘Abdullah b. Ahmad b. Abdullah al-Kaf Tegal Jawa
Tengah: “Landasan dan pangkalan KH. Achmad Asrori al-Ishaqi tegak dan kokoh

dengan anugerah al-fiutuh, al-amdad dan segudang asrar dari Allah. Ia adalah

107Habib Hasan b. ‘Abd al-Qadir al-Jufri Bangil Pasuruan, Ahad 6 Shawwal 1408 H. a/l-Makhtutat
(Surabaya: al-Wava).
1%8Habib Hasan b. Ibrahim al-‘Induwan, 16 Ramadan 1407 H., al-Makhtutat (Surabaya: al-Wava).
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sosok yang selalu mengharapkan kebaikan, putra KH. Muhammad Utsman yang
selalu mengharapkan kebaikan, dan bergaris keturunan dari Maulana Ishaq, salah
satu dari wali sanga yang membimbing umat. Dengan perantara Maulana Ishagq,
cahaya petunjuk bersinar dan menerangi semua penjuru dunia. Maka, jelaslah
bagi kita, bahwa cahaya dan rahasia Allah selalu mengalir pada sosok yang
berakhlak agung, dialah KH. Achmad Asrori”. 1%°

Keempat, Habib Salim al-Shatri ulama Yaman: “al-Syaikh Ahmad Asrori
al-Ishaqi adalah al-kamil al-mukmil (orang yang berjiwa sempurna dan
menyempurnakan)”.'1°

Kelima, Habib Achmad b. Zein al-Kaf: “al-Syaikh Ahmad Asrori al-
Ishaqi adalah seorang yang ilmu dan wawasannya sangat luas, namun ia penuh
dengan tawadlu’, akhlak yang mulia yang diwarisi dari Rasulallah, yang diutus
oleh Allah untuk menyempurnakan budi pekerti”.""!

Keenam, Wawan Setiawan, SH. Surabaya: “Sosok dan figur al-Ishaqi
dapat dikenali melalui identitas silsilah nasab dan silsilah ruhaniyah. Keindahan
sifat yang dimiliki, karakter dan jatidirinya yang paripurna sungguh tidak mudah
untuk dilukiskan, digambarkan, dan diuraikan dengan untaian kalimat maupun
rangkaian kata-kata. Hanya orang-orang tertentu sajalah yang dapat merasakan
getaran dan pancaran keistimewaan dan keutamaannya sebagai Hamba Allah
yang terpilih”. “al-Ishaqi adalah sosok yang pandai bersembunyi di tempat yang

terang benderang. Jarang orang yang mengenal hakekat dirinya, terkadang

1Habib ‘Abd Allah b. Ahmad b. Abd Allah al-Kaff, 18 Sya’ban 1415 H./20 Januari 1999 M. a/-
Makhtutat (Surabaya: al-Wava).

110 Habib Ali al-Idrus, Wawancara, Surabaya, Rabo 29 Agustus 2018. PP. al-Fithrah Indramayu,
Ahad 30 September 2018.

"1 Habib Achmad Bin Zein Alkaf, Guru Kita Sayyidina Al Imam Al Mursyid Asy Syaikh

Ahmad Asrori Al Ishaqi Radhiallahu Anhu, (Surabaya: al-Wava, 1433 H.), 14.
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kedekatan seseorang padanya menjadikan dinding penghalang hati untuk
mengenal hakikat dirinya”.112

Ketujuh, Prof. Dr. Abdul Haris, al-Ishaqi adalah kekasih Allah, guru besar
para sufi, sangat peduli terhadap ilmu dan pengetahuan. Karya monumental a/-
Muntakhabat sebagai saksi. Cara mendidik dan membimbing umat, termasuk diri
saya sangat lembut dan unik. Selama dua tahun saya di-sms dengan bahasa
isyarat yang saya pahami “agar saya selalu muhasabah al-nafsi dan ingat Allah”.
“Pernah saya dijamu dengan jamuan yang lezat, setelah selesai saya ditanya,
apapun makanan seseorang, maka akan kembali kemana?”.113
6. Situasi Politik, Sosial dan Keagamaan pada masa al-Ishaqi

Melihat kelahiran al-Ishaqi 1950, ia menjumpai masa pemerintahan orde
lama selama lima belas tahun. Secara global, hubungan tokoh-tokoh Islam
dengan pemerintah orde lama adalah hububungan yang sinis tanpa mengenal
kompromi, sehingga menimbulkan ketegangan dan polemik serius di kalangan
para tokoh aktifis Islam dengan aktifis nasionalis, termasuknya dalam perdebatan
konstitusi Negara di awal kemerdekaan 1945.1" Kelompok aktifis Islam yang
diwakili oleh Muhammad Nasir, Agus Salim dan yang lain, mereka
memperjuangkan Islam sebagai dasar Negara, atau Islam harus menjadi dasar
Idiologi Negara. Sedangkan aktifis nasionalis, yang diwakili oleh Sukarno,
Muhammad Hatta dan Supomo mengusung dibentuknya Negara kesatuan

nasional, di mana masalah-masalah Negara harus dipisahkan dari masalah-

112 Wawan Setiawan, Majlis Lima Pilar: Hadhratusy Syaikh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ra.
(Surabaya: al-Wava, t.th.), 1, 6.

13 Abdul Haris, Wawancara, Surabaya, Ahad 22 Shafar 1439 H/11 November 2017.

114 Amirullah, Hubungan Islam dan Politik di Indonesia dan Implikasainya bagi Pendidikan Islam
(Surabaya: Saf Press, 2015), 37.
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masalah agama.'"®

NU sebagai organisasi [slam keluar dari partai Masyumi, dan memelopori
untuk menerima Pancasila sebagai asas tunggal di Indonesia, meskipun menolak
penafsiran tunggal dari pemerintah.''® Perseteruan ini berakhir dengan
dijebloskannya pimpinan Masyumi seperti Muhammad Nasir dan Syafruddin
Prawiranegara ke penjara oleh Soekarno, karena dianggap melawan Negara, dan
kemudian partai Masyumi dibekukan oleh pemerintah pada tahun 1960.""7

Sedangkan pada zaman orde baru, al-Ishaqi menjumpainya lebih dari tiga
dasawarsa, tepatnya tiga puluh dua tahun. Secara global, generasi Islam yang
muncul lebih lentur dan dapat berkompromi dengan pemerintah. Intektual
mereka mengusung gagasan peninjauan ulang landasan teologis dan filisofis
politik Islam, pendefinisian kembali cita-cita politik Islam, dan penilaian kembali
bagaimana cara cita-cita politik tersebut dapat dicapai secara efektif. Mereka
sadar bahwa sikap memaksakan diri untuk membentuk Negara Islam hanya akan
menyebabkan pertumpahan darah, merintangi dakwah Islam dan politik tingkat
tinggi. Oleh karenanya, mereka menilai bahwa butiran-butiran Pancasila dan
Undang-Undang 1945 bersumber dari Islam.'18

Ayah al-Ishaqi, Kiai Usman adalah seorang mursyid tarekat yang selalu
menjaga kenetralan, artinya ia tidak terlibat langsung dalam dukung mendukung

politik yang praktis, ia lebih berkonsentrasi pada pesantren, tarekat dan

"'SBahtiar Effendi, Is/am dan Negara: Trantormasi Gagasan dan Praktik Politik Islam di Indonesia
(Jakarta: Demokrasi Projek, 2011), 147.

116 Chafid Wahyudi, Nahdlatul Ilama dan Civil Relegion: Melacak Akar Civil Religion dalam
Keagamaan NU (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 4.

"WBahtiar Effendi, Is/am dan Negara: Trantormasi Gagasan dan Praktik Politik Islam di Indonesia
(Jakarta: Demokrasi Projek, 2011), 147.

18 Amirullah, Hubungan Islam dan Politik di Indonesia dan Implikasainya bagi Pendidikan Islam
(Surabaya: Saf Press, 2015), 40.
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membangun karekter masyarakat menuju masyarakat yang salih dan salihah. Di
samping uswah hasanah yang menjadi skala perioritas dalam berda’wah, ia
memanfa’atkan kearifan lokal sebagaimana wali sanga. Demikian juga al-Ishaqi,
mewarisi perilaku mulia Kiai Usman.

Oleh karenanya, ketika Kiai Musta‘in Ramli Jombang mempertaruhkan
popularitasnya dengan menyeberang ke Golkar, dan ulama NU mengeluarkan
fatwa wajib mencoblos Ka‘bah, karena NU terwakili dalam partai Islam PPP
yang berlambang Ka‘bah, maka Kiai Mustain dianggap telah menyalahgunakan
kedudukannya sebagai ketua umum Jam‘iyah Ahl al-Tharigah al-Mu‘tabarah.
Maka diputuskan untuk mencopotnya dari ketua umum organisasi tersebut.'"®

Di antara badal Kiai Musta‘in Ramli adalah Kiai Adlan Ali dari pesantren
Cukir Jombang, ia didorong oleh orang-orang sekitarnya untuk melepaskan diri
dari Kiai Musta‘in dan menggantikannya sebagai mursyid,'?° karena Kiai Adlan
Ali belum mendapat izin dan ijazah menjadi mursyid, maka ia sowan ke Kiai
Sepuh Jati Purwa Surabaya untuk minta izin dan ijazah menjadi mursyid. Bagi
Kiai Sepuh kedudukan mursyid adalah amanah bukan jabatan, dan syarat utama
menjadi mursyid adalah tidak ada keinginan untuk menjadi mursyid, sehingga ia
diperintahkan istikharah dan mujahadah.’' Karena tidak mendapat izin dan
ijazah kemursyidan dari Kiai Usman, maka Kiai Adlan Ali sowan ke Kiai Muslih
122

Mranggen Demak Jawa Tengah untuk minta izin dan ijazah kemursyidan.

al-Ishaqi sebagai sosok yang senantiasa menjaga kenetralan dan

19 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, Geogratis dan
Sosiologis (Bandung: Mizan, 1994), 180.

120 Tbid., 180.

121 Artinya, jika ada interes peribadi atau kelompok, maka dengan sendirinya tidak lulus seleksi.

122 al-Ishaqi, Majelis Sowanan Para Jama’ah, termasuknya penulis ikut di dalamnya.
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menginginkan kebaikan (a/-nashah) kepada semua pihak, maka ia menulis kitab
yang berjudul Bashair al-Tkhwan. Fi Tabrid al-Muridin ‘an Hararah al-Fitan wa
Ingadh ‘an Shubkat al-Hirman. Kitab ini berisi tentang pondasi dan adab
bertarekat, yang berfungsi untuk meluruskan pemahaman tarekat dan
mendinginkan suasana batin para pelaku dan pecinta tarekat dalam menghadapi
suasana yang panas yang dapat mengkaratkan dan menghijab hati, akibat konflik
di atas. Setidaknya problem para salik akibat konflik di atas, dapat terjawab dari
dimensi tasawwuf dan tarekat. Di antara permasalahan-permasalahan yang
mengemuka adalah berpalingnya seorang murid pindah ke guru mursyid lain,
setelah ia mengambil janji dan masuk pada tarbiyah guru mursyid pertama,
apakah hal tersebut diperbolehkan apa tidak?, janji bai‘at mana yang masih tetap,
apakah yang pertama atau yang kedua atau keduanya atau tidak kedua-duanya?
Apakah diperkenankan baginya mencari suhbah dan ukhuwah karena Allah serta
mengunjungi orang-orang yang mempunyai keutamaan, baik yang masih hudup
maupun yang sudah wafat?.

KH. Ali Ma’sum Krapyak dalam pengantar kitab tersebut menyatakan,
bahwa dirinya telah mengkaji secara seksama kitab tersebut, ia menyimpulkan
bahwa kandungannya memuat landasan dan penjelasan yang gamblang, sehingga
tidak ada sedikitpin celah kekurangannya, akan tetapi orang yang dikuasai oleh
setan tentu akan membencinya, sebab kitab ini melarang orang awam agar tidak
mudah komentar tanpa dilandasi dalil dan bukti nyata. 123

Al-Ishaqi sebagai sosok karismatik, tentu tidak terlepas dari incaran

pemerintah Orde Baru, sehingga wajar bapak Soeharto melakukan pendekatan

12Ali Ma‘sum, Pengantar Bashair al-Tkhwan i Tabrid al-Muridin ‘an Hararah al-Fitan wa Inqadh
‘an Shubkat al-Hirman (Surabaya, 1400 H/1979).



116

dengan mengutus mentri sekretaris negara Murdiono untuk sowan menemuinya.
Dalam pertemuan tersebut, Murdiono menyampaikan, kebutuhan apa yang Kiai
Rari butuhkan?. Dengan santun dan teduh al-Ishaqi menjawab, bahwa dirinya
kaya (hati) dan selalu dicukupi (oleh Allah).!?4

Demikian juga ketika didatangi oleh bapak Basofi Sudirman, bapak
Badrudin Haiti dan pejabat yang lain, al-Ishaqi selalu berpesan kepada mereka
bahwa kita semua adalah saudara, yang sudah sewajarnya pertemuan silaturrahim
didorong rasa kasih sayang, dengan tanpa membawa baju dan tanpa dinding
jabatan, sehingga meskipun sudah tidak menjabat persaudaraan tetap
berlangsung, bahkan diharapkan sampai akhirat.!'?3
B. al-Muntakhabat
1. Pemaknaan judul a/-Muntakhabat.

Suatu penamaan tentu selalu berkaitan dengan harapan luhur dan cita-cita
yang mulia dari pencetusnya. Demikian juga a/-Muntakhabat karya monumental
al-Ishaqi. Kata al-muntakhabat adalah bentuk jam’ al-muannath al-salim dari al-

muntakhab yang mempunyai arti al-mukhtar atau yang terpilih."*® Artinya,

metode penulisan al-Ishaqi dalam karya tersebut adalah intertekstual dan
intratekstual, yaitu mengkomunikasikan antar ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis
dan pendapat ulama, baik dari ulama tafsir, ulama hadis, ulama tasawuf dan yang
lain, kemudian diuntai dan dirangkai menjadi satu kesatuan laksana untaian
mutiara, meskipun al-Ishaqi tidak sedikit melakukan penafsiran, komentar,

pandangan dan penarjihan dengan pernyataannya “quitu’ atau “aqul’.

124y usuf Syamsudin, Wawancara, Surabaya, Kamis, 8 Muharram 1439 H/28 September 2017 M.

1257.ainul ‘ Arif, Wawancara, Surabaya, Jum’at, 9 Muharram 1439 H/29 September 2017 M.

126 Wasid, Tasawwuf Nusantara, 219. Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir Kamus Arab —
Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),1398.
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Sebagaimana dinyatakan al-Ishaqi dalam pengantar kitab:

Inilah . . . kitab al-Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-
Ruhiyah yang diolah dan disusun dengan pola dan sistematika yang
inovatif. Dalam sistematika penyusunan terkadang kami sajikan dua
ungkapan ulama dalam satu sajian, karena adanya keserasian, sehingga
seolah-olah itu merupakan ungkapan salah seorang dari mereka.
Terkadang kami juga menyajikan ungkapan-ungkapan dengan tanpa
disandarkan kepada nara sumbernya, untuk alasan kerapian. Akan tetapi —
in sha Allah- akan kami tunjukkan dalam catatan kaki (footnote) atau
dalam daftar pustaka, sebab kami takut tergolong orang-orang yang
menyadur ungkapan orang lain dengan tanpa bersandar kepadanya.
Mereka itulah para peng-ghasab dan pencuri yang tidak bertanggung
jawab, itulah perbuatan yang sangat keji.'?’

Ini adalah uswah hasanah al-Ishaqi, agar seseorang berpikir dan bersikap
jujur dan objektif, tidak gengsi untuk menyebutkan bahan ilmu dan pengetahuan
yang ia raih. Dalam hal ini setidaknya ada dua alasan. Perfama, karena
pengetahuan dan ilmu seseorang tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan
terpengaruh oleh lingkungan yang mengelilinginya, termasuk pengetahuan dan
ilmu ulama yang terdahulu. Latar belakang ini yang sering disampaikan oleh al-
Ishaqi kepada peneliti, sehingga dipilihlah penamaan a/-Muntakhabat, dan
disandarkanlah obyek informasi pada ulama yang mengatakannya. Kedua,
seorang peneliti boleh salah dalam kesimpulan, tetapi tidak boleh berdusta.

Sedangkan nama £7 Rabitat al-Qalbiyah wa Silat al-Ruhiyah mempunyai
arti “dalam jalinan hati dan ikatan rohani”, ini mengisyaratkan pada hakikat atau
aspek ontologis tasawwuf yang dibangun oleh al-Ishaqi berupa tasawwufjejaring
jalinan hati dan ikatan rohani bersama Rasulullah, sebab tasawwuf dibangun

berasaskan adab yang sempurna dan akhlak al-karimah, pada setiap waktu

127al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, .
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terdapat adab, pada setiap perilaku batin terdapat adab, dan pada setiap magam
terdapat adab.'?® Allah telah membimbing lahiriah Rasulillah saw dengan adab
'ubudiyah, dan membersihkan batiniyahnya dengan akhlak ketuhanan yang mulia.
Ketika Allah menghendaki Muhammad sebagai seorang Rasulullah saw, maka
bentuk lahir wbudiyah-nya sebagai cermin bagi alam semesta, sebagaimana

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Hiban dari Malik Ibn Huwairith:

O e ovie Liadld ¢ g ylie Ak ad s caluog dgle dl) loa 4 Jgusy s
OS5 cols pals Wlal 8 US 55 ee Wl cludaf ) Lass) a8 Ul olad (AL
Silal (W D ga it 8 id ) s calug ade il Lo d Jgm
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Kami para pemuda yang usianya berdekatan sowan ke Rasulullah
SAW, kami menetap selama dua puluh hari. Rasulullah menganggap
kami sudah rindu sama keluarga. Rasulullah menanyakan keluarga
yang kami tinggalkan, maka kami memberitakannya. Rasulullah
SAW sangat belas kasih sayang, beliau bersabda: “Pulanglah ke
keluarga kalian, ajarilah mereka dan perintahkanlah kebaikan kepada
mereka, dan salatlah kalian sebagaimana kalian melihat salatku,
ketika datang waktu salatmaka adhanlah salah satu kalian, dan jadilah
imam salatorang yang lebih disepuhkan".

Sedangkan perilaku batin Rasulullah saw sebagai cermin bagi orang-
orang yang bersungguh-sungguh dalam mengikuti jejaknya dan bagi orang-orang
yang mempunyai kesungguhan dalam perjalanan menuju Allah, sebagaimana

firman Allah dalam surat Ali ‘Imran (3): 31: 130
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Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '3

128al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 7.

129Tbn Hiban, Sahih Ibn Hiban, Vol. 5, 504.

139]-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 13.

131 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 54.
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Menurut al-Ishaqi, ahli ma‘rifat bersepakat bahwa spirit utama mereka
untuk selalu sesuai dengan al-Qur’an dan al-sunnah dalam segala aktifitas
adalah mujalasah bersama Allah dan mujalasah bersama Rasulullah saw.
Mereka yagin bahwa Allah Yang Maha Haq tidak pernah akan menyertai
perkumpulan mereka, kecuali pada amal yang dishari‘ahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya."® Oleh karena itu, menurut al-Ishaqi, ilmu tasawwuf adalah
berakhlak dengan akhlak ketuhanan dan beradab dengan adab-adab
ketuhanan.'®3 Yakni, adab sempurna dan akhlak mulia Rasulullah yang telah
dipotret, direkam dan disuritauladani oleh para sahabat, tabi’in dan orang-orang
yang mengikuti jalan petunjuk.'3*

Adab yang sempurna dan akhlak mulia Rasulullah dikemas dengan nama
ihsan. Ihsan adalah nilai esensial dan sari pati Islam, bahkan ia adalah pemadu
dan pemandu islam dan iman. Islam tanpa ihsan laksana jasad tanpa ruh, atau
gambar yang tidak bergerak.'3%

Para sahabat meraih akhlak ketuhanan, magam yang tinggi, ahwal yang
luhur maupun derajat yang tinggi lagi mulia disebabkam keberkahan sufbah wa
mujalasah beserta Rasulillah Muhammad. Mereka menerima langsung asrar
(rahasia) Rasulullah yang selalu berjalan dan menyaksikan mishkat anwar al-
nubuwwah (pelita cahaya kenabian). Para tabi‘in juga meraih apa yang mereka
raih disebabikan suhbah wa mujalasah dengan sahabat, sehingga terbangun

jaringan jalinan hati dan ikatan rohani bersama Rasulullah. Begitu juga

132 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 112.

133 Ibid., Vol. 3, 313.

134 < Abd al-Qadir ‘Isa, Hagaiq ‘an al-Tasawwuf, (Dar al-Magtam, 2005), 30.

135 Muhammad Sa‘id Ramdan al-Bufi, a/-Hikam al-‘Ata’iyah: Sharh wa Tahlil (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2011), 15.
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keberadaan kita yang lemah, hina dan sangat butuh pada rahmat Allah, dengan
sebab beri'tikad baik, berkumpul dan mengikuti para pewaris Rasul dan al-
salihin sehingga terbangun jaringan jalinan hati dan ikatan rohani bersama
Rasulullah saw, maka akan mendapatkan rahmat, karunia dan kemuliaan dari
Allah.'%® Dalam konteks ini, al-Ishaqi menegaskan: “Demi Allah!, seorang
yang beruntung tidak akan beruntung, kecuali hanya dengan ber-suhbah
bersama orang yang beruntung”.3”

Hubungan hati dan jalinan rohani sahabat dengan hati dan rohani
Rasulullah yang dilandasi dengan rasa cinta, rindu dan kesempurnaan 7ttiba’ -
menurut al-Ishagi- disebut dengan rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah.
Demikian juga, ikatan hati dan jalinan rohani tabi’in dengan hati dan rohani
para sahabat, dan seterusnya.'®® Jalinan dan ikatan tersebut dapat disebut
dengan al-mahabbah al-ruhaniyah al-diniyah, karena titik sentral yang
mempertemukan, mengikat dan menjalin antara hati a/-muhibb dan al-mahbub
adalah cinta yang bernuansa agama. Juga dapat disebut dengan a/-nisbah,
karena terbentuknya genealogi ruhaniyah.'®®

Rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah laksana jaringan saluran listrik
dari gardu satu ke gardu berikutnya sampai pada pusat pembangkit listrik. Hal
ini sebagaimana dijelaskan al-Ghazali, bahwa mencintai Rasulullah termasuk
perilaku terpuji, karena mencintai Rasulullah adalah esensi mencintai Allah.
Demikian juga mencintai para pewaris Rasulullah, ulama, orang-orang yang

bertaqwa, hamba-hamba Allah yang salih, sebab dicintai orang yang dicintai

136 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 115.
137 Ibid., Vol. 2, 124.

138 al-Ishaqi, a/-Bagiyat, 83.

139 Ibid., 84.



121

Allah adalah dicintai Allah, pesuruh orang yang dicintai Allah adalah dicintai
Allah, dan mencintai orang yang dicintai Allah adalah dicintai Allah.40
al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman b. Harb dari Hammad Ibn Zaid

dari Thabit dari Anas berkata:
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Sesungguhnya, secorang bertanya pada Nabi. tentang kiamat, ia ber-
tanya: kapan hari kiamat? Beliau balik bertanya: persiapan apa yang
anda lakukan?, ia berkata: saya tidak mempunyai sesuatu apapun,
hanya saja saya saya sungguh mencintai Allah dan Rasulullah. beliau
bersabda: “Engkau bersama dengan orang yang engkau cintai”. Anas
berkata: saya belum pernah gembira yang melebihi kegembiraan
dengan sabda Nabi: “Engkau bersama dengan orang yang engkau
cintai”’. Saya mencintai Nabi, Abu Bakar dan Umar, dan saya
berharap agar bersama dengan mereka, sebab cinta saya kepada
mereka, meskipun saya belum pernah beramal seperti amal mereka.

Hadis ini dan hadis-hadis yang semakna menjelaskan tentang keutamaan
mencintai Allah, Rasulullah, a/-mustafain al-akhyar, dan orang-orang yang salih
baik yang masih hidup maupun sudah meninggal. Termasuk manifestasi
mencintai Allah dan Rasul-Nya adalah menjalankan perintah-Nya, menjauhi
larangan-Nya dan istigamah dalam melakukan adab-adab syari’ah.42

Bagi al-Ishaqi, mahabbah adalah induk semua magam dan ahwal. Sebab
semuanya tercakup di dalam mahabbah. Mahabbah berfungsi ganda, pertama,
mahabbah sebagai produk dari semua maqam, schingga semua maqgam

merupakan wasilah yang mengantarkan pada mahabbah. Kedua, mahabbah

140 al-Ghazali, Zhiya, Vol. 3, 263.

141 al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol. 2, 460.

“2Muhammad b. ‘Alan al-Siddiqi, Dalil al-Falihin Li Turug Riyvad al-Solehin (Beirut: Dar al-
Kutub al-Tiniiyah, 2006), 66.
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membuahkan semua magam, seperti keinginan, rindu, khauf, raja’, zuhud, sabar,

rida, tawakkal, tauhid dan ma'rifat.’3 Oleh karenanya, mahabbah selalu

menyertai perjalanan batin salik, baik dalam tingkatan bidayah maupun nihayah

yang tiada hentinya laksana lautan tak bertepi.

Rasulullah Muhammad saw dianugerahi keistimewaan dan asrar (rahasia)

dalam kesempurnaan magam mahabbah yang tidak diberikan kepada Nabi yang

lain. Kemudian al-Ishaqi menuturkan firman Allah, surat al-Nisa’ (4): 80; al-Fath

(48): 10; dan Ali ‘Imran (3): 31:
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Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati

Allah, dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. !4
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Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu,
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di
atas tangan mereka. Maka barangsiapa yang melanggar janjinya
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri.
Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan
memberinya pahala yang besar.!'#’
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Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'46

Ayat-ayat di atas menegaskan bahwa keta'atan kepada Rasulullah

Muhammad adalah esensi keta'atan kepada Allah, janji setia padanya adalah

esensi janji setia kepada Allah, dan cinta kepadanya adalah syarat mencintai

143 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 209.
144 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 91.
145 Ibid., 511.

1461bid., 54.
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Allah. Hal itu tidak ada lain kecuali kesempurnaan derajatnya, sebab cahaya
Allah dilimpahkan pada alam jagat raya ini dengan perantaraannya. Oleh
karena itu, Rasulullah Muhammad disebut nuran mubinan, sirajan muniran, dan
dijadikan sebagai rahmah Ii al-'alamin. Dengan cahaya tersebut ia mengajak
segenap makhluk menuju kehadirat Allah, agar mengantarkan dan
menyampaikan mereka pada cahaya Allah dengan perantaraan cahayanya.
Kemudian al-Ishaqi menyatakan bahwa hal tersebut merupakan rahasia yang
dapat difaham dan dirasakan oleh ahli ma ‘rifah billah.'*

al-Tustari menafsirkan secara ishari pada surat al-Nur (24): 35:
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya),
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing
kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.'*®

-~

Yakni, Allah telah menghiasi langit dan bumi penuh dengan cahaya.
Perumpamaan cahaya Nabi Muhammad laksana sebuah lubang yang tak tembus,

yang di dalamnya ada pelita besar, dan seterusnya. Sebagai perbandingan Sahl

147 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 209.
148 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya, 354.
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menuturkan penafsiran Hasan al-Basri, bahwa perumpamaan di atas adalah
perumpamaan hati orang mukmin dan sinar tauhid yang terang, karena hatinya
para Nabi lebih terang dan bercahaya dari pada perumpamaan dan penyifatan
cahaya di atas. al-Basri melanjutkan penjelasannya, bahwa cahaya al-Qur’an
adalah lampu, mesin penerang lampu adalah ma’rifat, sumbunya adalah
melakukan kewajiban, minyaknya adalah ikhlas, dan cahayanya adalah hatinya
selalu 7ttisal (nyambung dan ingat) Allah. Setiap kali keikhlasan bertambah
jernih, maka lampu semakin bertambah terang. Setiap kali menjalankan kewajiban
yang bertambah nilai hakikatnya maka semakin bertambah cahayanya lampu.'4°
Gambaran di atas dalam konteks kekinian adalah laksana kesesuaian
frekwensi radio atau TV yang di-on-kan dengan frekwensi gelombang yang
ada, atau keseuaian sinyal HP dengan sinyal gelombang yang ada, keduanya
akan terjadi jalinan dan ikatan yang mesra. Demikian juga al-Ishaqi dalam
mengkonstruksi fasawwufnya, ia membuat jaringan ikatan hati dan jalinan
rohani bersama Rasulullah agar frekfensi dan sinyalnya nyambung secara tepat
dengan cahaya Allah yang dibentangkan di alam jagat raya ini. Oleh karenanya,
Rasulullah adalah perantara dalam limpahan anugerah yang memadahi, baik
bagi orang yang mempunyai guru mursyid maupun orang yang tidak
mempunyainya. Rasulullah mendapatkan limpahan anugerah dari Allah Yang
Maha Pencipta dan Maha Pengatur.'>°
2. Sistematika penulisan a/-Muntakhabat
Salah satu keistimewaan al-Ishaqi sebagai guru mursyid dalam mem-

bina umat adalah pemilihan dan penerapan metode berda’wah yang tepat.

1495 ahl b. ‘Abd Allah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, 112.
150 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 78.
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Setidaknya ada tiga metode yang diterapkan oleh al-Ishaqi secara bertahap dan
berkesinambungan. Pertama, metode uswah hasanah, yakni memberi dan
menjadi suritauladan selama puluhan tahun secara istiqamah, sehingga cara
menuntun umat adalah meragakan dengan wujud praktik. Kemudian diikuti
oleh cikal bakal murid, pengikut dan pecintanya secara istiqgamah. Kedua,
mengadakan pengajian untuk membumikan tasawwuf dan tarekat dengan
dilandasi ayat-ayat al-Qur’an, hadis, dalil-dalil dan argemen yang kuat sebagai
penguat, pemantap dan penggerak pada amaliah-amaliah yang telah dilakukan
secara istiqgamah dan tuma’ninah. Kefiga, menyusun kitab yang berisi
tasawwuf dan tarekat sebagai pegangan dan pedoman sesorang dalam berjalan
menuju kehadirat Allah, rujukan bagi pecinta dan pemerhati tasawwuf dan
tarekat, dan obyek kajian bagi peneliti ilmu keislaman.'®’

Di antara karya monumental al-Ishaqi adalah a/-Muntakhabat. Di sela-
sela kesibukan dalam membina dan menuntun umat serta kepadatan jadwal
majelis zikir, maulid al-Rasul, manaqib dan haul yang harus dipimpin al-Ishaqi,
kurang lebih satu tahun ia menyusun kitab al-Muntakhabat sebanyak 2 jilid,
mulai hari Rabo, 3 Sya’ban 1426 H/7 September 2005 M. sampai Hari Jum’at,
1 Sya’ban 1427 H./25 Agustus 2006 M. Cetakan pertama pada tahun 1428
H./2007 M. yang diterbitkan oleh percetakan al-Wava Publising Surabaya. 152

Pada tahun 2007 al-Ishaqi diberi ujian sakit oleh Allah. Di balik ujian
tersebut terdapat hikmah besar, berupa al-Ishaqi terfokus pada penataan Pondok

Pesantren Assalafi Al Fithrah dan mengembangkan pembahasan-pembahasan

S'Wawan Setiawan, Majelis Lima Pilar: Hadhratusy Syaikh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi ra.
(Surabaya: al-Wava, t.th.), 1.
152 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Cet. 1, Vol 2, 580.
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dalam kitab a/-Muntakhabat sehingga berkembang menjadi 5 jilid. Tidak sekadar
itu, bab-bab yang ada dalam kitab a/-Muntakhabat ditata ulang. Semua
pembahasan tentang Rasulullah diletakkan pada juz satu. Hal ini sebagai
perwujudan kesempurnaan mahabbah pada Rasulullah, dan petunjuk bahwa
seseorang yang ingin mendekatkan diri bersimpuh di hadirat Allah, atau bahkan
kekasih Allah tidak dapat lepas dari jalinan rohani dan ikatan hati bersama
Rasulullah Muhammad. Pendek kata, mereka harus melewati pintu Rasulullah.

Juz satu memuat dua puluh dua bab, dimulai dengan Nur Muhammadi;
Sosok Nabi Muhammad; Hadrah Nabawiyah dalam bersalawat dan bersalam;
Derajat Rasulullah selalu bertambah dan meningkat; Kilauan sinar cahaya
kenabian; Nur yang datang kepada Rasulullah; Corak ragam musyahadah Nabi;
Rasulullah panutan terbaik, pemberi suritauladan yang luhur, perantara puncak
dan jalinan hati yang besar serta ikatan rohani yang agung; Bermimpi Nabi;
Berpegang teguh pada agama Allah dan mengikuti serta meneladani petunjuk
Rasulillah; Mengikuti petunjuk dan meneladani sahabat; Di bawah naungan
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah; Alam semesta ciptaan Allah; Hakikat manusia;
Sebagian keistimewaan manusia; Kemuliaan dan keutamaan akal; Macam-
macam akal; Tempat dan sifat akal; Perbandingan antara ilmu dan akal; Buah
akal dan sifat orang-orang yang berakal; [lmu lahir dan batin; Ilmu-ilmu yang
dimiliki oleh Rasulullah secara khusus dan secara umum. 153

Juz dua memuat tujuh belas bab, dimulai dari yagin dan penerapannya
menuju kesempurnaan yang hakiki; Klasifikasi ilmu shari‘ah; Ahli hadits, ahli

figih dan ahli tashawuf; Sebagian ilmu gaib; Sebagian ilmu iblis; Rahasia

153 Ibid., Vol 1, 362-364.
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kebolehan meriwayatkan hadits secara makna; Kajian hadis da'if, Aplikasi
hadits da'if; Status perawi yang diduga lemah dalam kitab Sahihain; Pengertian
mengamalkan hadis da'if dalam keutamaan amal; Hakikat ilmu tashawuf;
Pemaparan ilmu tashawuf dengan cara isyarat dan ta/wih; Kebodohan
seseorang yang selalu menjawab semua pertanyaan, mengungkap semua
kesaksian dan memaparkan semua yang diketahui; Khilafiyah ulama apakah
ilmu tashawuf diberikan kepada ahlinya atau juga kepada selain ahlinya;
Sebagian cara termudah dan tepat untuk meraih ilmu tashawuf; Orang-orang
yang mengingkari tashawuf; Naskah kesaksian tasawwuf.%*

Juz tiga memuat sembilan belas bab, dimulai dari kupasan tentang
pemahaman agama dan perlawanan shufiyah kepada al-mutafaqqihah;
Bantahan terhadap orang yang menganggap bahwa ilmu tashawuf tidak
berlandaskan pada al-Qur'an, hadits dan suri tauladan ulama salafush salih;
Para pembaca al-Qur'an dan penutur hadis dengan tanpa adanya keimanan yang
merasuk dan meresap dalam hati; Kedudukan ulama sufiyah dalam tashawuf;
Pernyataan pemuka tashawuf bahwa mereka berpegang teguh pada al-Qur'an
dan hadits; Pandangan jernih yang memadai; al-Wafa; al-Jalsah wa al-Suhbalr
Naskah kesaksian tentang a/-Jalsah wa al-Suhbah; Perbedaan wali muthlaq dan
wali mursyid; al-Syaikh al-murabbi al-mursyid; Jika tidak ada guru
pembimbing niscaya kami tidak berma'rifat kehadirat Allah; al-Syaikh al-
murabbi al-mursyid laksana dokter yang mengobati; Pengaturan para al-Syaikh
al-murabbi al-mursyid setelah mereka wafat; Kriteria mursyid; Perilaku yang

harus dilakukan mursyid; Perilaku seseorang yang mendapatkan cobaan

154 Ibid., Vol 2, 391-392.
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kemursyidan dengan izin mursyidnya sebelum meraih kesempurnaan; a/-
Mubaya'ah;, Berguru kepada mursyid dan berguru kepada mursyid lain setelah
guru mursyid yang pertama wafat.15°

Juz empat memuat tiga puluh lima bab, dimulai dari tarekat adalah adab
secara menyeluruh; Mengambil pelajaran, mengikuti dan meneladani
Rasulullah; Macam-macam tarekat, asal usul dan para tokohnya; Tarekat a/-
'Alawiyah al- 'Aliyah al-Rabbaniyah al-Qudsiyah; Silsilah para tokoh tarekat;
Silsilah tarekat al-Sadah Ali Ba'alawi; Silsilah tarekat al-Haddadiyah; Silsilah
syaikh di antara dua syaikh; Sayyidina Hasan al-Basri mendengar riwayat dari
imam ‘Ali b. Abi Talib; //basul khirgah;, Macam-macam khirgah ditinjau dari
segi ketetapan hukum; Persyaratan izin dalam memakaikan &khirgah,
Keguruan, tarbiyah dan kemursyidan tidak tergantung pada sosok dan prestasi
tertentu; Posisi badal beserta guru mursyidnya; Larangan keras; Alam barzah,
Penciptaan arwah lebih dahulu dari pada jasad; Keberadaan arwah sebelum
firman Allah: "bukankah Aku Tuhanmu"; Sebagian hikmah diutusnya para
Nabi, Kekalnya arwah dan matinya jasad; Sifat-sifat dan hal ihwal arwah;
Pengertian mati pada jasad, nafsu dan arwah; Macam-macam arwah, Arwah
berdiskusi tentang ilmu; Dua ruh berdiskusi karena sayang dan iba terhadap
umat; Arwah berdiskusi tentang berita dan kejadian yang telah terjadi di alam
dunia dan yang sedang terjadi pada penduduk dunia; Rasa dan penemuan
benda-benda yang tidak bernyawa; Kerikil dan Makanan bertasbih; Tangisan
kayu korma kering di masjid; Tiang pintu dan tembok rumah membaca amin;

Mimbar bergerak-gerak; Kemunafikan, kedloliman dan hutang; Pengamatan,

155 Ibid., Vol 3, 369-370.
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penghayatan dan memetik pelajaran; asal sifat nafsu.%®

Juz lima memuat dua puluh bab, dimulai dari pembahasan sifat-sifat
Allah Yang Maha Rahman, sifat malaikat, binatang dan setan; Ahli /a ilaha illa
Allah dan ahli ucapan /a ilaha illa Allah; Tuntunan dan bimbingan; Melalui para
Nabi kita mendapatkan hidayah, kepada ulama kita mengikuti jejak, dan dengan
umara' kita hidup damai aman sentosa; Fitnah dan bencana bagi orang yang
dapat melihat rahasia hamba-hamba Allah; Karamah; Hujjah kepada ahli dahir
yang mengingkari karamah dan perbedaan antara para nabi dengan para wali
dalam karamah; Hikmah dan Basirah dalam berda'wah menuju kehadirat Allah;
Kenapa orang kafir tidak disifati dengan ‘u/uw al-himmah?; Shari‘ah, tarigah,
haqiqah, ma ‘rital; Tajalliyat, Wahdat al-Wujud. al-Hulul wa al-itihad, Wahdat
al-wujud wa al-shuhud; Pembagian zikir; Darajat al-fana’, Derajat kerasulan
Nabi dan derajat kewaliyan Nabi; Pamungkas. 157

Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an pada juz satu terdapat 177 ayat dengan
menyertakan basmalah pada pembukaan, penulis menghitungnya karena ter-
dapat penafsiran pada basmalah. Pada juz dua terdapat 153 ayat. Pada juz tiga
terdapat 171 ayat. Pada juz empat terdapat 103 ayat. Dan pada juz lima
terdapat 190 ayat.'® Jumlah keseleruhuhan bab adalah 111, sedangkan jumlah
keseluruhan ayat adalah 794.
3. Pandangan ulama terhadap a/-Muntakhabat
Al-Muntakhabat ditulis oleh al-Ishaqi dalam bahasa Arab pada akhir

hayatnya, tepatnya lima tahun sebelum ia wafat. Dari segi nama, a/~-Muntakhabat

156 Tbid., Vol 4, 352-355.
157 Ibid., Vol 5, 438-440.
158 Ibid., Vol. 1, 2, 3,4,5.
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adalah merupakan kumpulan dan seleksi dari pandangan para sufi, meskipun al-
Ishaqi tidak sedikit memberi pandangan dan gagasan segar dengan kata “guitu’.
Karya monumental al-Ishaqi ini mencerminkan kematangan keilmuan dan
pemikiran penulisnya,'®® sehingga para ulama, baik lokal maupun internasional
ikut memberkati, memberi pengantar dan mengapresiasinya. Di antaranya:

Pertama, Habib Zain b. Ibrahim b. Zain b. Semit al-Husaini al-Hadrami
al-Madani: “Saudaraku fillah KH. Achmad Asrori al-Ishaqi adalah sosok yang
jernih dan sempurna. Ia telah menghadiahkan kitab a/-Muntakhabat kepadaku.
setelah saya baca dan analisa secara seksama, maka saya mendapatkannya
sebagai kitab yang kokoh dan mencakup faedah-faedah yang agung dan
keindahan yang luar baiasa”.'® Ia juga berkata: “Engkau adalah orang yang
dianugerahi dan dilimpahi rahmat Allah yang sangat besar’. Mendengar
ungkapan tersebut al-Ishaqi menangis sebagai respon syukur kehadirat Allah
yang maha Rahman, dan teringat isyarat Kiai Muhammad Usman, bahwa setelah
kemursyidan Kiai Achmad Asrori terjadi fafrah tiga puluh sampai tujuh puluh
tahun, 6

Shuhud al-minnah al-Ishaqi sudah mendarah daging, sehingga pujian
tokoh besar kepadanya, spontan dikembalikan pada rahmat Allah, hal ini sebagai
bukti al-Ishaqi termasuk ulama ahli hakikat.

Kedua, Habib Syaikh b. Ahmad al-Musawa Surabaya: “KH. Achmad
Asrori al-Ishaqi adalah sosok yang dipenuhi oleh asrar (rahasia) Allah, dan

dilindungi serta dinaungi pertolongan Allah yang Maha Jabbar. la putra KH.

139 Riyadi, Antropologi Tasawuf; 279.
160 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol 1, z.
161 H. Mas‘ud dan Doyok, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2017.
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Muhammad Utsman, seorang Guru mursyid panutan yang mempunyai garis
keturunan dari Maulana Ishaq, salah satu wali sanga yang telah meletakkan
pondasi dasar-dasar agama Islam di Indonesia. “Penyusun a/-Muntakhabat adalah
sosok yang diangerahi kemampuan dan keahlian dalam menjelaskan yang sulit
dilakukan oleh orang lain. Ia dianugerahi ketaatan lahir dan batin yang terpadu
sebagai media untuk bersyukur dan memuji kehadirat Allah”.6?

Ketiga, ‘Umar b. Hamid b. ‘Abd al-Hadi al-Jilani Makkah al-Mukarramah:
“al-Munt akhabat merupakan kitab yang menyejukkan pandangan dan melapangkan
hati. Ia telah disusun dengan serius oleh KH. Achmad Asrori al-Ishaqi sosok Guru
Mursyid karismatik, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, pendidik dan
pembimbing. al-Ishaqi adalah sosok yang dianugerahi Allah daya magnet mahabbah
yang luar biasa, sehingga bawaan hati manusia akan tertarik, mencintai dan
mengikutinya dalam satu titik bertaqwa kepada Allah, dalam permadani ingat dan
mencintai-Nya, serta mencintai Rasulullah, ah/ al-bait, sahabat dan orang-orang
yang salih”, 163
4. Posisi tasawwuf al-Ishaqi

Para bab dua, telah dijelaskan bahwa para peneliti fasawwuf membagi
tasawwuf sesuai dengan sudut pandangnya. Sebagian membaginya menjadi tiga.
Tasawwuf akhlaqi, tasawwuf ‘amali dan tasawwuf nazari. Pembagian ini hanya
sebatas dalam kajian akademik dan tidak dapat dipisahkan secara dikotomik,
sebab dalam praktiknya ketiganya tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama

lainnya.'64

192 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol 1, - - 3
163]bid., & - .
164 H. M. Amin Syukur, Intelektualisme Tasawuf(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 44.
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Untuk memotret al-Ishaqi masuk pada fasawwuf mana, diperlukan analisa
terhadap a/-Muntakhabat dan karya-karyanya. Dari analisa esensi a/-Muntakhabat
di atas, ia adalah kitab fasawwuf dan kitab tarekat. Artinya, di samping ia
berbicara soal ilmu batin dan teorisasi tentang pengalaman rohani, juga berbicara
tentang kaidah-kaidah tarekat, eksistensi bari’at, mujalasah, musahabah, kriteria
dan etika mursyid dan murid, perbaikan akhlak dan penyucian jiwa serta
pembahasan lain yang terkait dengan fasawwuf" dan tarekat. Hal ini sebagai bukti
bahwa seorang sufi tidak bisa terlepas dari tarekat, akhlak dan amaliah. Bahkan
tasawwul nazari-pun tidak kosong dari sisi tarekat, akhlak dan amaliah,'®® karena
tarekat adalah pengamalan tasawwuf'%® Oleh karenanya, al-Ishaqi dalam majelis-
majelis Ahad kedua sering menuturkan ungkapan: “al-‘ulama al-sufiyah al-
tarigiyali’.'®” Dalam juz empat ia juga menegaskan bahwa tarekat adalah
kesempurnaan adab.'®® Artinya esensi tarekat adalah akhlak dan adab dalam segala
hal dan tingkatan, baik pada tingkatan permulaan maupun puncak.

Bagi al-Ishaqi, rasawwuf adalah bukan sekadar pembahasan, kajian dan
seminar, akan tetapi dhaug wa wujdan (nuansa, cita rasa dan penemuan batin)
yang dihasilkan dengan tahapan-tahapan mujahadah berupa mengamalkan al-
Qur’an secara lahir dan batin, mengikuti dan meneladani sunnah Rasulillah
Muhammad secara lahir dan batin, sehingga akan dianugerahi ma‘rifah pada
Allah yang dapat dirasakan oleh kalbu.'6®

Di antara implementasi pengamalkan al-Qur’an dan sunnah Rasulillah

165 Lihat: al-Ishaqi, Fifris al-Maudu’t al-Muntakhabat, Vol. 1,2,3,4,5.

166 Abu Muhammad Rahim al-Din, al-Tasawwuf al-‘Amali, (al-Azhar: Maktabah Umm al-Qura,
2005), 7.

167 Abdur Rasyid Juhra, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2017.

168 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 3.

169 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 119.
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Muhammad secara lahir dan batin yang diterapkan al-Ishaqi adalah membiasakan
beri'tikad baik, berkumpul dan mengikuti para pewaris Rasul dan al-salihin
sehingga terbangun jaringan jalinan hati dan ikatan rohani bersama Rasulullah,
dan mendapatkan rahmat, karunia dan kemuliaan dari Allah.’”® Dalam konteks
ini, al-Ishaqi menegaskan: “Demi Allah!, seorang yang beruntung tidak akan
beruntung, kecuali hanya dengan ber- subah bersama orang yang beruntung”.'”!

Bagi al-Ishaqi, tasawwuftidak dapat didikotomi dan dikotak-kotak, karena
baik akhlak, amal, intuisi dan rasional adalah satu kesatuan, dan dilakukan secara
bertahap dan gradual (fadarryj). Dimulai dengan mengokohkan dan mengamalkan
shari‘ah dengan tobat, taqwa dan istiqgamah sehingga akan membuahkan tarigah.
Kemudian mengokohkan farigah yang akan membuahkan hagigah. Merealisasikan
dan mensinergikan shari ‘ah, tarigah, dan hagigah adalah ma ‘rifah.'"?

Oleh karena itu, al-Ishaqi mengibaratkan fasawwuflaksana mutiara yang
dikotori oleh debu-debu yang berterbangan. Dalam konteks ini, al-Ishaqi merujuk
pendapat Nasr al-Din al-Sarraj dan Abd al-Qadir ‘Isa yang memetakan orang-
orang yang memusuhi fasawwufmenjadi tiga.

Pertama, kelompok tekstualis, mereka menghujat dan mengingkari ilmu
tasawwuf atau ilmu batin tidak bersumber pada al-Qur’an dan hadis, sehingga
dianggap bid’ah yang sesat dan menyesatkan.'”3

Kedua, orientalis. Di antara program mereka adalah kristenisasi, menebar-
kan racun permusuhan, dan menghancurkan sendi-sendi pertahanan dan kejayaan

Islam. Sebagaimana yang disingkap oleh Muhammad Asad (Leo Bold) dalam kitab

170 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 115.

71 bid., Vol. 2, 124.

172 1bid., 5, 195.

173Jawaban kemusykilan kaum tekstualis ini lihat: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 250-251.
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al-Islam ‘ala Muftariq al-Turuq Fi Bahs Shibh al-Hurub al-Salabiyyah. Mereka
menggeluti ilmu keislaman dengan mendalam dan luas untuk mengetahui rahasia
kekuatan Islam, dari pintu mana serangan dilancarkan dan langkah-langkah apa
untuk mencapai tujuan jahat dan buruk mereka. Di antara mereka adalah
Necholsen dari Inggris, Ignaz Goldziher dari Yahudi dan Masinion dari Prancis.

Di antara strategi mereka, memuji Islam dalam sebagian karya-karyanya.
Setelah pembaca nyaman dan senang, maka mereka membuat ragu dalam akidah
pembaca dan menyusupkan kebatilan dan kedustaan yang disandarkan pada Islam.
Juga, menganut gaya kajian ilmiah yang murni atau memakai baju cemburu pada
agama dan pura-pura menangis atas pusaka peninggalan keilmuan Islam, lalu mereka
menyerang tasawwuf, sebab mereka mengetahui bahwa tasawwuf adalah ruh dan
denyut jantung Islam. Mereka menyebarkan isu-isu bahwa tasawwuf bersumber dari
Yahudi, Filsafat, Buda, atau Nasrani. Mereka memunculkan tuduhan bohong
terhadap tokoh tasawwuf dengan beberapa akidah yang menyimpang seperti a/-hulul
wa al-ittihad, wahdat al-wujud, pluralisme agama dan yang lain.'"4

Ketiga, orang-orang yang bodoh tentang hakikat fasawwuf. Di antara
mereka mempelajari tasawwuf dari mudda’i al-tasawwuf bukan dari ahli
tasawwut yang mu’tabar. Atau mereka tertipu oleh tulisan-tulisan yang
disusupkan pada tokoh-tokoh tasawwuf. Atau mereka belajar dari orentalis.'”®
C. Al-Tarigah
1. Pengertian dan Pertumbuhan a/-Tarigah

Kata al-tarigah dan derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebelas

kali.7® Di antaranya surat al-Jinn (72): 16, al-Ahqaf (46):30, Taha (20): 63.

174al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2,253-254.

1751bid, 255-256.

176 Zadah Faid Allah al-Hasani, Fath al-Rahman Ii Talib Ayat al-Qur’an (Surabaya: Maktabah
Dahlan, t.th.), 271-272.



135

Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air
yang segar (rizki yang banyak)."””
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Mereka berkata: hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan
kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan

kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus.'”8
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Mereka berkata: sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir

yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak
melenyapkan kedudukan kamu yang utama.'”®

Al-Tarigah secara bahasa berati jalan, sistem, metode, cara, aliran, tiang
tempat berteduh, orang yang mulia, atau garis pada sesuatu.'® Dari sekian makna,
makna pokok al-tarigah adalah “jalan”. Ta mengalami perkembangan makna dari
makna pokok ke makna secara psikologis seperti “metode atau cara” sampai makna
secara keorganisasian. A/-Tarigah merupakan bentuk praksis dari zasawwuf®!

Dalam tasawwutf, istilah al-tarigah sering dikaitkan dengan shari‘ah dan
haqgigah. Ketiganya digunakan untuk menggambarkan peringkat tingkatan
penghayatan keagamaan seorang muslim, mukmin maupun muhsin.'®? Ketiganya
akan penulis jelaskan pada pembahasan sinergi shari ‘ah, tarigah dan haqgiqah.

Al-Tarigah dalam konteks ini bermakna pengamalan shari‘ah yang

177 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Cipta Media), 573.
178 1bid, 506.

179 1bid, 315.

180 Ahmad Warson, a/-Munawwir, 849.

181 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 61.

182 Tbid., 62.
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didasari dengan kehati-hatian, taqwa dan segala yang mendekatkan diri pada
Allah.'® a/-Tarigah dalam pengertian ini, roh dan subtansinya sudah ada sejak
Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai Nabi terakhir, karena sinar, sikap,
perangai, dan perilaku Nabi Muhammad sebagai uswah hasanah, seperti kegiatan
nabi ber-‘ uzlah ke gua Hira untuk khalwah, sidq al-tawajjuh liwajh Allah ta‘ala
dan memohon kepada Allah akan keselamatan dan kebaikan dalam hidup dan
kehidupannya.'®

Muhammad Chirzin menuturkan riwayat asbab al-nuzul surat al-
Muddathir, yang didahului oleh uzlah Rasulullah saw selama sebualn di gua Hira.
Ini artinya setelah Muhammad diangkat menjadi Rasulullah dengan ditandai
turun wahyu yang pertama, beliau melakukan uzlah. '8

Hubungan batin Nabi Muhammad tidak pernah putus dengan Allah. Pada
waktu malam Rasulullah sedikit tidur, waktunya dihabiskan untuk sidg al-
tawajjuh liwajh Allah ta‘ala dengan memperbanyak zikir. Tempat tidur beliau
terdiri dari balai kayu biasa dengan alas atau tikar dari daun kurma, tidak pernah
memakai pakaian yang terdiri dari bahan wool, meskipun mampu membelinya.
Pendek kata, Rasulullah lebih cinta hidup dalam suasana sederhana dari pada
hidup bermewah-mewahan, meskipun pangkatnya pemimpin para nabi. 88

Kehidupan nabi yang sangat sederhana itu langsung ditiru oleh segenap
sahabat, tabi‘in, atba‘ al-tabi‘in dan terus sampai pada zaman kekinian. Ketika

Jibril datang kepada Rasulullah, ia menyampaikan salam dari Allah seraya

183 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 195.

184 Imron Abu Amar, Sekitar Masalah Tarekat Nagsabandiyah (Kudus: Menara kudus, 1980), 23.

185 Muhammad Chirzin, Buku Pintar Asbab al-Nuzul (Jakarta: Zaman, 2011), 25.

186Tim Batartama, Trilogi Ahlussunnah; Akidah, Syari’ah dan Tasawuf (Sidogiri: Pustaka
Sidogiri, 2012), 272.
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bertanya: “mana yang engkau pilih, menjadi seorang nabi yang kaya raya seperti
nabi Sulaiman, atau menjadi nabi yang miskin seperti nabi Ayyub? Nabi
menjawab: “saya lebih suka kenyang sehari dan lapar sehari, jika keadaan kenyang
saya bersyukur kepada Allah, dan jika lapar saya bersabar atas cobaan Allah”.18”

Keterangan Rasulullah di atas memberikan pengertian bahwa secara tidak
langsung Rasulullah telah memberikan contoh tuntunan hidup kerohanian dengan
tarigah-nya. Ketika seseorang sedang dalam keadaan leluasa dan kaya akan harta
dicontohkan oleh nabi agar bersyukur kepada Allah, dan sebaliknya ketika ia
sedang ditimpa musibah kekurangan, maka agar bersabar atas cobaan yang
diberikan oleh Allah. Pendek kata roh dan subtansi a/~farigah sudah ada sejak
Nabi Muhammad, yaitu agar seseorang tidak terlepas dari ‘vbudiyah.

Di samping pengertian di atas, a/-farigah mempunyai pengertian perjalanan
khusus bagi para salik kehadirat Allah, berupa menempuh dakian-dakian,
menerobos penghalang jiwa dan meningkatkan magamat dan ahwal'®® Menurut
ulama al-sufiyah perjalanan khusus ini diajarkan Rasulullah kepada para sahabat,
baik secara kolektif maupun secara individual seperti kepada Abu Bakar al-Siddiq
dan ‘Ali Ibn Abu Talib. Kemudian rantai-rantai perjalanan khusus tersebut secara
berkesinambungan sampai pada guru a/-tarigah, atau sering disebut murshid.'%°

Imam Ahmad, Bazar, al-Tabrani dan yang lain meriwayatkan dengan
sanad yang baik bahwa Rasulullah saw pada suatu hari berkumpul dengan para

sahabat, lalu Rasulullah berkata: apakah di sini terdapat orang gharib (yakni, ahli

187 Al-Ishaqi, Mutiara Hikmah, 93.
188 Al-Sharif ‘Ali Ibn Muhammad al-Jurjani, a/-Ta’rifat, 182. al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5,
197.
189¢ Abd al-Wahhab Ibn Ahmad al-Sha‘rani, al-Anwar al-Qudsiyah i Ma ‘ritah Qawa‘id al-Sufiyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012), 17. Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, 502.
Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 49-64.
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kitab)? Mereka menjawab: tidak ada, wahai Rasulallah. Lalu Rasulullah
memerintahkan mengunci pintu, dan beliau bersabda: angkatlah tangan kalian
dan ucapkanlah /a ilah illa Allah. Shaddad b. Aus berkata: maka kami
mengangkat tangan satu jam dan kami berkata: /a ilah illa Allah. Rasulullah saw
bermunajat: Ya Allah, sesunguhnya Engkau telah mengutus dan
memerintahkanku dengan kalimat ini, Engkau menjanjikanku dengannya masuk
surga, sesunguhnya Engkau tidak pernah ingkar janji. Rasulullah saw bersabda:
ingatlah, bergembiralah kalian, sesungguhnya Allah telah mengampuni kalian.'%°

Perjalanan khusus ini adalah perjalanan maknawi atau rohani, dilakukan
dengan metode tazkiyat al-nafs yang mencakup al-takhalli, al-tahalli dan al-tajalli.
Dengan tazkiyat al-nafs seseorang akan dekat dengan Allah secara maknawi.
Semakin batin bersih, suci dan jernih maka ia akan semakin dekat dengan-Nya.'®!

Pada perkembangan berikutnya istilah al-farigah digunakan untuk
menunjuk pada suatu metode bimbingan rohani oleh seorang murshid pada
murid. Pemaknakan ini nampak seperti yang telah diriwayatkan dari Abu ‘Ali al-
Daqgqaq (w. 393 H.) guru sekalikus mertua al-Qushayri, ia berkata: “Jika
tumbuhan tumbuh dengan sendirinya tanpa ditanam, maka ia berdaun akan tetapi
ia tidak berbuah. Demikian juga seorang murid, ketika tidak mempunyai guru a/-
tarigah, maka ia akan menyembah hawa nafsunya, ia tidak akan menemukan
jalan yang menembus dinding penghalang a/-nfas kehadirat Allah”.192

Oleh karenanya, pada abad ketiga dan keempat hijriyah, dalam bentuk

yang sederhana al-farigah mulai tampak, di antaranya Sagatiyah disandarkan

190 Thid.
191 Rahim al-Din, al-Tasawwuf ‘Amali, 12.
192 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 236. Rahim al-Din, al-Tasawwuf ‘Amali, 13.
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kepada Syaikh al-Sari al-Saqati (w. 251 H.), Kharraziyah disandarkan kepada
Syaikh Abi Sa’id al-Kharraz (w. 277 H.), Nuriyah disandarkan kepada Syaikh
Abi Hasan al-Nuri (w. 295 H.), Malatiyah disandarkan kepada Syaikh Hamdun
al-Qassar (w. 271 H.), Taifuriyah yang mengacu pada Abu Yazid al-Bastami
(188-258 H.)."%® Dari sini, terbentuklah suatu al-tarigah dalam pengertian jalan
menuju Allah di bawah bimbingan seorang guru murshid.

Pada abad keenam hijriyah dan setelahnya bentuk al-farigah sudah
tampak sempurna dan al-farigah telah dikenal di dunia Islam. Menurut al-Ishaqi
setidaknya terdapat lima guru besar yang menjadi induk al-tarigah di semua
penjuru dunia: Pertama, Shaikh Abd al-Qadir al-Jilani (470-561 H), mayoritas
para guru al-tarigah di Yaman disandarkan kepadanya. Kedua, Shaikh Abu
Madyan Shu‘ib b. Husayn al-Ansari al-Maghribi al-Andalusi. Silsilah al-tarigah
Bani ‘Alawi, Ali ‘Amudi dan Shaikh Abu Hasan al-Shadhili berkesinambungan
ke Shaikh Abu Madyan. Ketiga, Shaikh Shihab al-Din ‘umar b. Muhammad al-
Bakri al-Shuhrawardi. Keempat, Shaikh Ahmad b. Hasan al-Rifa’i al-Husayni
(517-578 H.). Kelima, Shaikh Abu Ishaq b. Syahrabar.'**

Menurut al-Ishaqi, semua a/-farigah bermuara pada Shaikh Abu al-Qasim
al-Junayd al-Baghdadi, oleh karenanya ia diberi gelar Sayyiduna Sayyid al-Taifah
al-Sufiyah. Meskipun pada hakikatnya jalan menuju Allah tidak terbatas pada a/-
tariqah-al-tarigah tersebut, bahkan jumlah a/-farigah adalah sebanyak nafas
makhluk, dalam arti tidak terhitung, sebab Allah mempunyai hak mutlak untuk

memberi futuh kepada seseorang, apakah melalui sabaibyah zikir, atau tadzakkur

193 Rahim al-Din, al-Tasawwuf ‘Amali, 14. M. Solihin, //mu Tasawuf( Bandung: Pustaka Setia,
2008), 205.
194 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 26-27.
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dan tafakkur atau melalui jadhbah wahbiyah maupun jalbah ilahiyah.'%®
Keharusan seorang salik adalah senantiasa berpaling dari selain Allah dan
sidq al-tawajjuh liwajh Allah ta’ala dengan bersandar pada besar dan luasnya
rahmat dan anugerah Allah. Seseorang yang demikian, maka akan meraih
petunjuk dan keberuntungan, sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam surat

al-‘Ankabut (29): 69:

o 2 geg & - P N T SR
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Dan orang—orang /yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik."%6

Menurut al-Ishaqi, mujahadah dapat dikonkritkan dengan membagi waktu
dengan baik, mengatur dan mendidik jiwa, dan memakmurkan umur dengan
ketaatan dan ilmu, sehingga ia fokus dalam memahami, mendalami dan
menyelami agama, menjadikan dasar dan pijakan pada al-Qur’an, sunnah dan
ilmu-ilmu yang bersumber padanya, dan menjadikan fasawwuf'sebagai asrar yang
terpendam dalam batin.'?’

Mulai abad enam sampai sekarang nama al-farigah menjadi nama
golongan yang terorganisir. Meskipun nama-nama a/-tarigah berbeda-beda, akan
tetapi tujuannya satu, yaitu mengantarkan murid sampai pada akhlak karimah
dan ma ‘ritah billah."%®

Setelah murid-murid a/-farigah dari seorang guru mursyid semakin

banyak, maka a/-farigah dilembagakan dan menjadi sebuah organisasi al-

195 Ibid., 27.

196 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , 404.
197 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 30.

198 Rahim al-Din, al-Tasawuf al-‘Amali, 14 -16.
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tarigah.'®® Oleh karenanya, al-tarigah adalah suatu gerakan yang lengkap untuk
memberikan latihan-latihan rohani dan jasmani dalam segolongan orang Islam
menurut ajaran dan keyakinan tertentu.?’® Semakna dengan pengertian ini, al-
tarigah adalah perkumpulan jama’ah sufiyah yang disandarkan pada guru al-
tarigah tertentu dengan tatanan dan metode yang tertentu sesuai dengan
perkembangan zaman, seperti terbentuknya majelis-majelis zikir yang tertata
dengan baik.?%" Sebagaimana majelis-majelis zikir yang diselanggarakan Jama’ah
Al Khidmah yang didirikan al-Ishaqi pada tahun 2005 di Pondok Pesantren
Assalafi Al Fithrah Meteseh.

Di antara faktor penyebab lahirnya gerakan al-farigah pada masa itu
adalah faktor bahwa masyarakat Islam memiliki warisan kultural dari ulama
sebelumnya, yaitu nilai-nilai fasaawuf yang dapat digunakan sebagai pegangan
dan ikut membidangi lahirnya a/-tarigah.>%?

Di samping itu, kepedulian ulama tfasawwuf yang memberikan
pengayoman masyarakat [slam yang sedang mengalami krisis moral. Mereka
membuka ajaran-ajaran fasawwuf kepada orang awam, yang secara praktis lebih
berfungsi sebagai psikoterapi massal. Kemudian berbondong-bondonglah orang
awam memasuki majelis-majelis zikir para sufi. Pengamalan fasawwuf secara
praktis tersebut sering disebut dengan tasawwuf ‘amali atau al-tariqah.?®

Di Indonesia terutama di Jawa dan Sumatra, a/-tarigah hidup dan tumbuh

dengan pesat. Banyak sekali aliran a/-farigah yang bermunculan, akan tetapi di

199 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural, 61.

200 Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf(Solo: Ramadhani, 1984), 63.

201 Rahim al-Din, al-Tasawwuf ‘Amali, 20.

202 Ahmad Tafsir, Tarekat dan hubungannya dengan Tasawuf; dalam Harun Nasution (ed), 7arekat
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah: Sejarah, Asal usul dan perkembangannya (Tasikmalaya:TAILM,
1990),.28

203 Al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1974), 234,
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antara al-tarigah yang paling besar pengaruh dan pengikutnya adalah aliran a/-
tarigah al-Qadiriyah wa al-Nagshabandiyah?®* yang didirikan oleh Syaikh
Khatib Sambas (1217 H./1802 M.- 1289 H./1872 M.).

Di antara khalifah Syaikh Khatib adalah: pertama, Syaikh ‘Abd al-Karim
al-Bantani. Kedua, Syaikh Tolhah Cirebon yang kekhalifahannya diteruskan
kepada Syaikh ‘Abdullah Mubarak (Abah Sepuh) pendiri Pondok Pesantren
Suryalaya pada tahun 1905 di Tasikmalaya. Ketiga, Syaikh Ahmad Hasbullah b.
Muhammad dari Madura. Kekhalifahan Syaikh Hasbullah diteruskan kepada Kiai
Kholil Rejoso Menantu Kiai Tamim. Kiai Kholil kemudian menyerahkan
kekhalifahan kepada saudara iparnya Kiai Ramli b. Tamim.?%>

Kiai Muhammad Ramli b. Tamim mempunyai tiga khalifah. Pertama,
Syaikh Muhmammad Utsman al-Ishaqi. Kedua, Syaikh Bahri. Ketiga, Syaikh
Muhammad Makki al-Mukarram. Ketika Kiai Ramli mendekati ajalnya, ia
menetapkan putranya Kiai Musta’in sebagai salah satu dari para khalifahnya, dan
ia berwasiat kepada Kiai Muhammad Usman al-Ishaqi agar mendidik dan
membimbing jalan yang mengantarkan wusu/ serta menyempurnakannya di
hadirat Allah swt. Oleh karenanya, Kiai Musta’in adalah murid Kiai Usman dari
satu sisi. Dari sisi yang lain silsilahnya dinisbatkan kepada Kiai Ramli.?%

Kemudian kekhalifahan Kiai Usman diteruskan kepada putramya Kiai
Achmad Asrori al-Ishaqi. Pengangkatan mursyid KH. Achmad Asrori al-Ishaqi

secara resmi diamanahkan oleh KH. Muhammad Utsman al-Ishaqi kepadanya di

kediaman Pondok Dar al-‘Ubudiyah Raudaut al-Muta’allimin Jatipurwo

204Abu Amar, Sekitar Masalah Tarekat, 14.
205 Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyah (Jakarta: Kencana, 2010), 45.
206 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 86.
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Surabaya dan disaksikan oleh Nyai Sepuh. Bai’at kemursyidan tersebut
dilaksanakan sebelum acara majelis zikir wa maulid al-Rasul wa haul Syaikh
Ramli al-Tamimi, tepatnya pada Hari Senin Pon tanggal 17 Ramadan 1398 H./21
Agustus 1978 M. Kemudian al-Ishaqi diajak oleh KH. Muhammad ‘Utsman
sowan ziaroh sebagai laporan ke magbarah Syaikh Ramli al-Tamimi di Pondok
Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang Jawa Timur. Pada waktu di depan
makam Syaikh Ramli al-Tamimi kepala mulia al-Ishaqi disentuhkan pada nisan
makam oleh tangan mulia Syaikh Muhammad ‘Utsman al-Ishaqi.?%”
2. Tujuan al-Tarigah

Menurut al-Ishaqi, tujuan utama orang ber-farigah adalah agar dapat
tobat, meraih istigamah, tuma’ninah, ma‘rifat bi Allah, husn al-khatimah, al-
sa‘adah wa al-munajah al-kubra dan bertemu Allah.?%8

Oleh karenanya menurut al-Ishaqi, dari segi fungsional al-farigah adalah
toto-toto ndang rekat, artinya mempersiapkan diri dan hati untuk segera
berangkat kehadirat Allah dan ingin membalap malaikat, yang mana mereka
tidak pernah kendor sedikitpun. Seseorang yang istiqamah dan tuma’ninah dalam
al-tarigah, ia akan dianugerahi meninggal dunia dengan membawa iman. Jika
sudah meninggal membawa iman, maka kelak di akhirat akan dijemput dan dicari
oleh para guru murshid sampai Rasulullah, sebab betapa mengerikan, berat dan
dahsyatnya keberadaan perjalanan manusia di dalam alam kubur dan perjalanan
manusia di dalam akhirat.?0°

al-Ishagqi menghimbau kepada seseorang yang ingin masuk al-farigah

207Ahmad Nawi Malang, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2017. H. Mas‘ud, Wawancara,
Surabaya, 16 Juli 2017.

208 Al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Ma ‘rifat, 8-9.

209 Tbid., 21.
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janganlah ragu-ragu, jika ingin masuk a/-farigah segeralah masuk a/-tarigah, jika
tidak ingin masuk a/-farigah, maka tidak usah masuk a/-tarigah. Juga kepada para
salik yang sudah masuk a/-tarigah, agar tidak kendor dalam beribadah dan
beramal salih, sebab penyakit orang ber-farigah adalah kendor setelah semangat.
Hatinya harus mantab, semangat dan tegas. Bagi al-Ishaqi, a/-farigah tidak perlu
dipromosikan, sebab al-tarigah tidak boleh dipaksakan, lagi pula orang ber-
tarigah itu karena ia telah mendapatkan jalbah ilahiyah, yakni hatinya ditarik
oleh Allah untuk berguru kepada seseorang guru murshid?'® Oleh karenanya, al-
tarigah itu tidak selayaknya dibawa kemana-mana, karena al-tarigah itu adalah
proses untuk menghasilkan kesempurnaan, dan kesempurnaan itu milik siapa
saja, sehingga tidak boleh dimonopoli oleh seseorang.?"!

Al-Ishaqi juga menegaskan bahwa estafet kemursyidan dan keguruan
tarekat tidak disyaratkan adanya hubungan genealogi biologis, keluarga, sanak
famili, kerabat dan teman dekat antara syaikh dan murid. Juga bukan karena
senioritas, banyaknya ilmu, banyaknya amal, besarnya mujahadah atau nilai
tambah dan keistimewaan yang lain antara para murid. Akan tetapi, karena
wujudnya al-rabitah al-qalbiyah wa al-silat al-ruhiyah antara syaikh dan murid
yang didorong oleh kecintaan syaikh kepadanya karena Allah, ridanya syaikh
kepadanya karena Allah, bukan semata karena cintanya murid pada syaikh.?'?

Keberadaan ini bagi murid akan mudah terjadi ketika syaikh mempunyai
daya magnet batin yang kuat, karena ketika terjalin cintanya syaikh pada murid

karena Allah, maka batin murid akan tersinari, terbimbing totalitas pada syaikh,

210 Thid., 21.
211 Tbid., 21.
212al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 119-120.
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akan terjaga dari segala penghalang. Pendek kata, ketika mahabbah syaikh pada
murid itu lestari maka jaringan itu akan lestari, dan sebaliknya.?'3

Seorang murid yang dicintai guru murshidnya karena Allah, dan ia dikeathui
akan menjadi khalifahnya, maka hatinya akan mendapatkan fi#uh dengan sababiyah
merasa sangat butuh pada Allah, remuk redam, terdesak dan hanya kembali pada-
Nya. Ia penuh hormat, taat, khidmah dan rendah hati terhadap guru murshidnya.?'4
3. Sinergi Shari‘ah, Tarigah dan Haqigah

Dengan perantara Rasulullah Muhammad, malaikat Jibril telah mengajar-
kan kepada umat Islam tentang tiga pilar agama, Islam, iman dan 7Asan; atau
shari‘ah, tarigah dan hagigah; atau ibadah, ‘ubudiyah dan ‘abudah; atau amal
tingkat pemula, amal tingkat menengah dan amal tingkat puncak.?'®

Pertama, shari‘ah, yaitu semua ketetapan dan tuntunan yang diturunkan
Allah kepada Rasulullah Muhammad, dan telah difaham oleh para ulama’ dari al-
Qur’an dan hadis, baik itu berupa nass atau istinbat. Semua ketetapan tersebut
terdapat dalam ilmu Tauhid, ilmu Figh, ilmu tasawwuf dan ilmu-ilmu
keislaman.?16

Kedua, tarigah, yaitu mengamalkan shari‘ah seraya memegang prinsip-
prinsip agama dan menjahui pencarian celah-celah hukum atau rekayasa sebagai
suatu bentuk pelarian dari fak/if. Tarigah juga dapat didefinisikan, menjahui
larangan shari ‘ah secara lahir dan batin dan melaksanakan semua perintah Allah
sesuai dengan kemampuan. 7arigah adalah menjahui hal-hal yang diharamkan,

dimakruhkan dan perkara mubah yang tidak bermanfaat, dan menjalankan

213 Tbid., 119-120.

IIbid., 125.

215 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 5, 194.

216 Syaikh Amin al-Kurdi, Tanwir al-Quiub, 407.
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kewajiban dan kesunahan sesuai dengan kemampuan di bawah bimbingan
seorang guru mursyid yang berma’rifat dan sempurna.?'”

Al-Tarigah dari segi eksistensi sebagai realisasi pelaksanaan al-shari‘ah
secara istiqamah, sidq tawajjuh liwajh Allah ta‘ala, ikhlas dan tuma’ninah adalah
sesuatu yang diperintahkan dan dikehendaki Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana
firman Allah surat al-Jinn (72): 16:

(3 6aE AT i aa, bl e 1,050a0 Jl

Dan bahwasanya: Jikalau mercka tetap berjalan lu;'us di atas jalan itu

(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air

yang segar (rezki yang banyak).?'8

Ketiga, haqgigah, yaitu menyaksikan Allah dengan nur cahaya yang di-
limpahkan oleh Allah di dalam lubuk kalbu, sirr dan rohani, sehingga akan tampak
jelas bahwa segala yang lahir itu mempunyai makna batin, dan segala yang batin
mempunyai wujud yang lahir. Hagigah merupakan buah dari shar7‘ah dan tarigah.
Hagigah adalah pengetahuan dengan kadar yagin yang sempurna schingga
kenyataan-kenyataan di balik wujud lahir yang tampak dapat tersingkap.?'?

Menurut al-Ishaqi, yagin adalah cahaya yang diletakkan Allah dalam lubuk
kalbu seseorang yang dicintai-Nya, dengan cahaya tersebut kalbunya selalu
mengingat kehidupan akhirat, ia yagin bertemu dengan Allah, dan ia yagin kepada-
Nya dikembalikan. Semakin yagin seseorang meningkat, maka Allah akan
menghilangkan Aijab, schingga ia seakan-akan melihat-Nya (maqam ihsan).??°

Oleh karenanya, hati seseorang yang diberi cahaya oleh Allah, akan hidup

27 Ibid.

218 Departemen Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Cipta Media), 573.

219 Ibid.

220 Sebagaimana dikutip Sayyiduna Syaikh Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ajibah al-Husayni
dari Ahmad b. ‘Asim al-Antaki. lgaz al-Himam (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005),
270.
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dan lapang hatinya. Imam al-Razi dalam menafsirkan surat al-An’am ayat 125
menuturkan riwayat hadis bahwa Rasulullah ditanya oleh sahabat tentang sharh
al-sadr?, Rasulullah menjawab: “Cahaya yang diletakkan dalam hati oleh Allah”,
apa tanda-tandanya?, Rasulullah menjawab: “Renggang dari dunia, berorientasi
akhirat, dan mempersiapkan bekal akhirat sebelum ajal datang”.?%!

Sebagai contoh hagigah adalah ilmu Nabi Khidir tentang apa yang ia
lakukan bersama Nabi Musa, seperti merusak perahu, di dalamnya terdapat kemas-
lahatan, meskipun sekilas terkesan perbuatan munkar, akan tetapi secara batin
merupakan penyebab keselamatan dari kesewenang-wenangan dan kejahatan
penguasa, sehingga diperbolehkan.???

Pendek kata, shari‘ah adalah ilmu, farigah adalah mengamalkan ilmu dan
haqgiqah adalah buah mengamalkan ilmu, yaitu sampai di hadirat Allah dengan
pertolongan dan rahmat Allah.?23

Hagqiqah terbagi menjadi tiga macam. Bagian hagigah pertama, adalah
dimudahkan dalam amal salih, perbuatan baik dan maslahat, sehingga baginya
sudah tidak ada lagi rasa keberatan dan rasa terbebani, bahkan jika ia dipaksa
untuk meninggalkan amal salih, maka jiwanya tidak bisa meninggalkannya. Allah
telah melapangkan kalbunya pada Islam, jiwanya dianugerahi ketenangan,
ketentraman, keteduhan, kesejukan dan kedamaian, sehingga ia selalu patuh untuk
menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Seakan-akan ia
malaikat dalam wujud manusia.??*

Bagian hagigah yang kedua adalah kosongnya jiwa seorang dari perilaku

221 g]-Razi, Maftatih al-Ghayb, Vol. 22, 37, dan Vol. 25, 5.

222 Sulaiman al-Bujairimi, Bujairimi ‘ala al-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Vol 1, 8.
223al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 5, 183.

224Tbid., 408.
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yang tercela, dan terhiasinya dengan perilaku yang terpuji dan budi pekerti luhur
yang tertancap, mengakar dan menjadi bawaan baginya.??°

Bagian haqigah yang ketiga adalah tersingkapnya hijab batin seseorang
dengan segala yang diimani dan diyakini, baik berupa Dzat Allah, sifat-sifat
Allah, keagungan Allah, keindahan Allah, kesempurnaan Allah, kedekatan Allah,
lebih dekatnya Allah, hakikat kenabian, sifat-sifat sempurna para Rasul dan Nabi
-terutama Sayyid al-Anbiya wa al-Mursalin Nabi Muhammad-, kegaiban yang
telah diberitakan Nabi Muhammad seperti kenikmatan dan siksa alam kubur,
kiamat dan keadaan yang sangat mengerikan yang terjadi di dalamnya, neraka
dan isinya, surga dan isinya, dan yang lain. Seakan-akan ia melihat dan
menyaksikan secara langsung. Konsekuensi orang yang berada di magam ini adalah
timbulnya ahwal seperti zuhud, sakr, dahsh, sangat rindu dan bingung dan perilaku
batin yang lain. Terkadang Allah memberinya mukashafah terhadap alam atas dan
alam bawah, serta kejadian yang telah lewat dan akan datang. Bagian ini adalah
tingkatan hakikat yang tertinggi dan termulia karena kedua cabang sebelumnya
merupakan pondasi dan pangkalnya.??8

Menurut al-Ishaqi dan Amin al-Kurdi, termasuk bagian magam ini adalah
keberadaan Haritsah dan Mu'adz b. Jabal. al-Ishaqi memberi alasan bahwa semua
itu adalah buah dari kejernihan yagin dan cahaya kema‘rifatan dalam mata kalbu
dan sirr; sebagaimana diriwayatkan dalam hadis Harithah b. Malik al-Ansari
ketika Nabi Muhammad bertanya kepadanya:

Bagaimana keadaanmu wahai Harithah? la menjawab: saya menjadi orang

yang beriman sejati. Beliau berkata: “Sesungguhnya setiap ucapan itu
terdapat hakikat, apa hakikat imanmu?”. Ta menjawab: “jiwaku berpaling

25al-Kurdi, Tanwir al-Qulib, 407.
226 al-Kurdi, Tanwir al-Quiub, 407.
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dari dunia, sehingga bagiku sama antara emas dan batu, saya berjaga
(ibadah) di waktu malam dan puasa di waktu siang. Saya seakan-akan
melihat ‘Arash Tuhanku, seakan-akan saya melihat penghuni surga saling
berkunjung, dan seakan-akan saya mendengar jeritan dan rintihan
penghuni neraka”. Beliau bersabda kepadanya: “Engkau telah ma ‘rifah,
maka istigamahlah”. Dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda:
“Barangsiapa senang melihat orang yang diberi cahaya kalbunya oleh
Allah, maka lihatlah Harithah b. Malik”.22”

Diriwayatkan dari Anas b. Malik bahwasanya Rasulullah bersabda kepada
Mu‘adz b. Jabal:

“Bagaimana kabarmu pagi ini?”, Mu‘adz menjawab, pagi ini kami dalam
keadaan iman kepada Allah yang sesungguhnya. Rasulullah saw.
bersabda: "Sesungguhnya setiap ungkapan mempunyai bukti, dan setiap
perkara yang hak mempunyai hakikat, apa bukti ungkapanmu?". Mu‘adz
menjawab, wahai Rasulallah, saya tidak masuk waktu pagi, kecuali saya
menyangka bahwa saya tidak akan hidup sampai sore, dan saya tidak
masuk waktu sore, kecuali saya menyangka bahwa saya tidak akan hidup
sampai pagi, saya tidak melangkahkan kaki satu langkah, kecuali saya
menyangka tidak akan hidup pada langkah setelahnya, seakan-akan saya
melihat setiap umat berdatangan karena adanya panggilan untuk meneri-
ma catatan amal baik dan buruk mereka, mereka bersama para Nabi dan
mereka bersama berhala yang mereka sembah. Seakan-akan saya melihat

siksa penghuni neraka dan pahala penghuni surga.??®
Dengan demikian, definisi /hagigah pada umumnya adalah masih parsial,
artinya belum mencakup ketiga macam tingkatan hakikat. Hal ini wajar, karena
setiap sufi mendefinisikan hakikat sesuai dengan pengalaman dan perjalanan
perilaku batinnya. Seperti Hasan al-Basri mendefinisikan, ilmu Ahagigah adalah
meninggalkan melihat pahala dalam beramal, bukan meninggalkan amal. Menurut
al-Dimyati haqiqah adalah melihat pada batin semua perkara dan menyaksikan
bahwa setiap perbuatan itu dari Allah. Ayat “iyyaka na‘budu” adalah bimbingan

Allah kepada hamba agar ia menjaga lahiriah shariah, karena yang menjadi fokus

dalam ayat tersebut adalah perbuatan seseorang berupa ibadah. Pendorong

227 HR. al-Tabrani dan Bazar serta yang lain.
228 HR. Abu Nu’aim dalam a/-Hilyah. Baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 165 -166.
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melakukan ibadah adalah farigah. Sedangkan ayat “iyyaka nastain” adalah
bimbangan Allah kepada seseorang agar ia menjaga hagigah, karena yang menjadi
fokus adalah al-tabarri min al-haul wa al-quwwah, sehingga ia menyaksikan bahwa
perbuatan tidak akan wujud dan sempurna kecuali hanya dengan pertolongan,
kekuatan dan rahmat Allah.?2°

Oleh karenanya, shari‘ah, tarigah dan hagigah mempunyai keterkaitan
yang sangat erat laksana ruh dan jasad, sebab hagigah adalah buah tarigah, dan
tarigah adalah mengamalkan shari‘ah dengan mengedepankan yang terbaik
sebagai jawaban seorang hamba pada Allah, sebagaimana firman-Nya dalam a/-

Mulk (67): 1-2 dan al-Kahti (18): 7:

AR ol s b ¥ U a0 e ool 335
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Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang menjadikan mati dan hidup,

supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
» 230

amalnya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.

z
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Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai per-
hiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka
yang terbaik perbuatannya.?3!
Kata “ma” adalah umum dan mencakup segala sesuatu, sehingga semua

yang ada di bumi, baik berbentuk materi dan duniawi, maupun non materi seperti

ilmu, zikir, ibadah dan perjuangan adalah hiasan. Mengapa?, karena belum sampai

229 Sayyid Bakri al-Makki Ibn Sayyid Muhammad Shata al-Dimyati, Kifayat al-Atgiya’ wa
Minhaj al-Asfiya, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2013), 23. al-Ishaqi, al-Muntakhabat,
Vol. 5, 182

230 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 562.

BlDepartemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 294.
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masuk pada hagigah. Terkadang seseorang mudah menyombongkan diri dengan
pernyataan: “Saya melakukan semua ini demi menegakkan shari‘ah Allah di muka
bumi ini, demi untuk meneruskan perjuangan Rasulullah saw”. Seharusnya
seseorang tidak gegabah dalam menyatakan demi agama, demi kebenaran dan
yang lain, karena semuanya adalah hiasan belum masuk pada hakikat.?*?

Oleh karenanya, Allah akan menguji manusia siapa di antara mereka yang
terbaik amalnya. Seseorang yang ikhlas terkadang masih terkena penyakit
sombong, ia membanggakan amalnya dengan perkataan: “Jika tidak ada saya,
tidak akan berhasil seperti ini” dan semisalnya. Indikatornya berkurang atau
bahkan hilangnya kesemangatan dan kesungguhan ketika ia sendirian, atau setelah
tidak menjabat.?33

Berbeda dengan a/-siddigin, yaitu orang yang sungguh-sungguh dengan
penuh kesungguhan. Ia bersih dari penyakit al-da‘awi wa al-hawasat. Tanda al-
siddigin adalah perilakunya sama, baik ketika sendirian maupun di halayak
ramai, baik ia punya kedudukan dan jabatan maupun tidak. Oleh karenanya, ada
perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang sekedar menjadi tempat
penampung ilmu. Orang yang berilmu adalah orang yang ketika dilihat
mengingatkan Allah, mengingatkan dosa-dosa orang yang melihatnya, jika ia
berkata maka akan menjadikan daya tarik pada amaliah yang ia lakukan.?34

Allah menantang manusia, siapa di antara mereka yang ahsanu ‘amala.?3®
Ia adalah orang yang a/-fahm ‘an Allah atau ma ‘rifat bi Allah, bukan orang yang

sekedar mengetahui saja. Orang yang ma‘rifat bi Allah adalah orang yang

232 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 9.

23 1bid., 9.

24 1bid., 9. al-da‘awiwa al-hawasat adalah penyakit mengaku dan merasa bahwa keberhasilan
atas jasa dan kemampuan dirinya.

235 Yakni, lebih baik dalam meniti, melakukan dan menghadapi segala hal.
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mengerti, menyadari dan merasakan bahwa dirinya adalah hamba Allah, serta
mengerti, menyadari dan merasakan bahwa yang maha segala-galanya hanyalah
Allah. Implikasinya, ia mengembalikan dan menerima apa saja yang ditetapkan
Allah seraya menyadari, menyaksikan dan merasakan kebesaran, keagungan dan
kesempurnaan-Nya. Sebab titik tolak ma ‘rifah seseorang adalah dilandasi dengan
mengerti, menyadari dan merasakan bahwa dirinya adalah orang yang paling
bodoh, paling lemah, banyak dosa, hina dan sembrono.?3¢

Dalam sinergi shari‘ah, tarigah dan haqgigah, para ulama membuat
perumpamaan, shari’ah laksana kapal berfungsi sebagai sarana transportasi
menuju pada tujuan, sedangkan farigah laksana lautan sebagai tempat menuju
tujuan, dan hagigah laksana mutiara berharga. Seseorang tidak akan sampai pada
mutiara kecuali ia sampai di lautan sebagai tempat mutiara, dan ia tidak akan
sampai di lautan kecuali ia memakai kapal.?®” Perumpamaan yang lain, shar7‘ah
laksana kulit kelapa, farigah laksana isi kelapa, dan hagigah laksana minyak
kelapa. Tidaklah dapat sampai pada minyak kelapa kecuali melewat isi kelapa,
dan tidak akan sampai pada isi kelapa kecuali melewati kulit kelapa.?3®

Oleh karenanya, sudah scharusnya bagi salik dan mufassir sufistik untuk
memadukan shari‘ah, tarigah dan hagiqah. Juga tidak mengabaikan salah satu
dari ketiganya. Sebab setiap farigah yang berlawanan dengan shari ‘ah berpotensi
kufur, hagigah yang tidak dapat dibenarkan oleh al-Qur’an dan sunnah berpotensi
penyimpangan dan zanadigah?®® al-Ishaqi juga mengutip pernyataan Imam

malik, penguasaan tasawwuf tanpa disertai penguasaan fikih berpotensi zindig.

236 Ibid., 10.

237 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 195-196.
238 Bakri, Kifayat al-Atqiya’, 24..

239 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 196.
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Penguasaan fikih tanpa disertai penguasaan fasawwufberpotensi fasik. Penguasaan
fikih disertai penguasaan fasawwuf membentuk kepribadian yang sempurna.?4°

Al-Ishaqi memberi alasan penyebab “potensi zindiq” karena hal tersebut
sepaham dengan Jabariyah, sehingga menafikan hikmah penerapan ketetapan
Allah. Sedangkan penyebab “potensi fasik” karena aktifitasnya dikosongkan dari
kesungguhan dalam menghadap Allah yang dapat menghalangi berbuat maksiat.
Juga dikosongkan dari ikhlas yang menjadi kriteria diterimanya amal. Sedangkan
“kepribadian yang sempurna” disebabkan ia dapat memadukan mata lahir dan
mata batin, atau ‘ ubudiyah dan memenuhi hak rububiyah. >*!

Dalam ungkapan yang lain, hagigah tanpa shari‘ah adalah batal, dan
shari‘ah tanpa haqigah adalah hampa, sebagaimana pernyataan ‘Ali b. Abi
Talib.?4? Contoh hagigah tanpa shari‘ah adalah seseorang yang meninggalkan
salat, ia berasumsi bahwa salat tidak wajib baginya, karena jika ia di-fagdir-kan di
‘azali sebagai orang yang beruntung, maka ia akan masuk surga meskipun tidak
salat, jika ia di-fagdirkan masuk neraka, maka ia akan masuk neraka. Contoh
shari‘ah tanpa hagigah adalah orang yang beramal baik karena ingin masuk surga,
lalu ia beranggapan bahwa jika tidak ada amal kebaikannya maka ia tidak akan
masuk surga. Padahal seseorang masuk surga adalah semata karena anugerah
Allah.?43

Al-Qur’an dan sunnah selalu berbicara shari’ah dan haqigah atau dalam
dimensi tashri’ dan dimensi tahqig. Artinya, al-Qur’an dan sunnah pada satu

tempat berbicara dari aspek shari’ah (tatanan lahiriyah), pada tempat yang lain

240 Tbid., Vol. 2, 129.

241 Thid.

242 a-Bujayrimi, Bujayrimi ‘ala al-Khatib, Vol. 1, 8.
243 Sayyid Bakri, Kifayat al-Atgiya’, 23
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berbicara pada aspek hagigah (tatanan batiniyah). Terkadang al-Qur’an berbicara
tentang sesuatu dari aspek shari’ah, dan aspek hagigah-nya dijelaskan oleh al-
Qur’an atau sunnah, atau sebaliknya.?*4
Contoh ayat al-Qur’an yang berbicara dari aspek shari’ah dan aspek
haqigah adalah surat al-Fatihah ayat 5; al-Takwir ayat 28-29; al-Mudatsir ayat
55-56; dan al-‘Ankabut ayat 69. Jelasnya, bahwa beribadah adalah shari’ah,
pertolongan Allah swt. adalah Aagigah. Berkeinginan istiqgamah dan beristiqgamah
adalah shari’ah, menafikan keinginan makhluk dan menetapkan kehendak hanya
pada Allah adalah hagigah. Berkeinginan zikir dan berzikir adalah shari’ah,
menafikan keinginan makhluk dan menetapkan kehendak hanya pada Allah
adalah haqgigah. Tjtihad dari manusia adalah shari’ah, sedangkan hidayah dari
Allah adalah hagigah.?*®
Sedangkan contoh ayat al-Qur’an yang berbicara dari aspek shari’ah, dan
aspek haqgigah dijelaskan oleh hadis adalah surat al-Nahl (16): 32:
(2 Oshess 258 L AT
Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan.?46
Ayat di atas dari aspek shari’ah berbicara masuknya surga seseorang dengan amal
kebaikan yang dilakukan. Sedangkan aspek hagigah masuknya surga seseorang
murni rahmat Allah dijelaskan oleh hadis:
SUNGTY Y s 084 Oky b el Vs o108 s alke sl 0 4
Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke surga. Sahabat

bertanya, kalian juga wahai Rasulallah. Ia menjawab: amal saya juga
tidak memasukkan saya ke surga, kecuali Allah melimpahkan

24 al-Husayni, Igaz al-Himam, 27.

245 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 196.
246 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 270.
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anugerah dan rahmat padaku.?4’

Seseorang hendaknya mempunyai dua mata, mata shari’ah dan mata
hagqiqah, sehingga ia dapat memadukan aspek shari’ah dan haqiqah. Tidak ada
pertentangan antara ayat satu dengan ayat lain atau dengan hadis.?*®

Oleh karenanya, menurut al-Shatibi, tafsir sufistik adalah segala makna
batin yang menjadi tujuan al-Qur’an diturunkan, yaitu semua makna yang
berkonsekuensi pada pembuktian sifat ‘wbudiyah seorang dan kesadaran bahwa
sifat rububiyah hanya milik Allah,>°® sehingga semua perintah dan larangan
Allah mempunyai spirit dan semangat makna agar seseorang bersyukur atas
kenikmatan yang dilimpahkan kepadanya, sebagaimana yang ditunjukkan surat
al-Nahl (16): 78 dan al-Sajadah (32): 9. Syukur adalah lawan dari pada kufur,
sehingga iman dan segala kegiatannya adalah syukur. Ketika seseorang dalam
melaksanakan perintah dan menjahui larangan Allah dan Rasul-Nya termotivasi
syukur, maka ia telah memahami makna batin dan spirit serta semangat ayat di
atas. Sebaliknya, jika seseorang dalam melaksanakan beban kewajiban semata
agar ia dilindungi jiwa, raga dan hartanya oleh pemerintah, maka ia berhenti pada
lahiriah ayat.?%9
4. Sistem al-Tarigah
1. Mursyid

Pada dasarnya al-syaikh al-murabbi al-murshid adalah pewaris, pengganti

dan pengikut sempurna para Nabi dan Rasul dalam pintu dakwah membimbing

47 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 4, 12.

248 al-Husayni, Igaz, 27.

249 Abu Ishaq al-Shatibi, al-Muwafaqat i Usul al-Shari‘ah (Beirut: Dar al-Kutub, 2009), 701.
250 Tbid., 702.
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dan menuntun makhluk berangkat ke hadirat Allah. 2! Ia adalah seorang guru a/-
tarigah yang berjiwa kamilah, dan memenuhi syarat-syarat kemursyidan.?%?
Seorang disebut berjiwa kamilah, karena jiwanya sempurna dengan indikator ia
menyayangi semua makhluk, ia menyayangi orang kafir untuk beriman, ia
menyayangi orang yang bermaksiat untuk bertaubat dari kemaksiatan, ia
menyayangi orang yang taat untuk selalu istigamah dan meningkat dalam
berbakti kepada Allah Yang Maha Rahman.?%3

Seorang yang berjiwa kamilah akan memnyebarkan kasih sayang Allah di
muka bumi, dicintai Allah dan dicintai makhluk, sifat kemanusiannya menjelma
sifat malaikat, menjadi pemimpin, akal sehatnya menjadi pengendali segala sikap,
ucapan dan perbuatannya, selalu ber-mushahadah, mata batinnya hidup dan selalu
menempuh perjalanan menuju Allah Dzat Yang Maha Mulia, Luhur dan Tinggi.
Dengan demikian, ia dianugerahi Allah keberuntungan yang agung.?54

Syarat-syarat murshid adalah mempunyai kompetensi dalam akidah A#A/
al-Sunnah wa al-Jama‘ah. Kedua, ma‘rifah bi Allah. Ketiga, mempunyai
kompetensi dalam ilmu fikih yang berkaitan dengan perjalanan al-tarigah.
Keempat, mempunyai kompetensi dalam ilmu a/-tarigah dan al-haqigah di bawah
bimbingan al-murshid al-kamil al-mukmil ~Kelima, mendapatkan ijin
kemurshidan secara jelas dari guru murshid sebelumnya berkesinambungan

sampai pada Rasulullah, baik secara lesan yang jelas atau tulisan yang jelas.

Tidak cukup dengan mimpi.?5°

251 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 190.

252 Ibid., Vol. 3, 178.

23al-Ishadi, al-Bagiyat al-Salihat, 156.

234 Ibid., 157.

255 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 270-281.
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Adab-adab murshid adalah ilmu yang benar dan tepat, dhawg yang jelas,
himmah ‘aliyah, dan halah mardiyah. Penjelasan adab-adab mursyid secara
gamblang dapat dilihat dalam al/-Muntakhabat juz empat.?>® al-Jilani berkata:
tidak patut bagi seorang sufi menjadi murshid yang membimbing manusia,
kecuali ia diberi tiga hal oleh Allah. Pertama, ilmu ulama. Kedua, hikmah orang-
orang yang bijak. Ketiga, keahlian pengaturan para pemimpin.2%7

Murshid mempunyai banyak kewajiban. Pertama, meneladani sikap dan
al-akhlaq al-karimah Rasulullah. Termasuk dalam membimbing dan menuntun
jama’ah dan masyarakat. Kedua, mengingatkan jama’ah dan masyarakat dengan
ayat-ayat Allah, membimbing, membersihkan dan menjernihkan jiwa manusia
dari berbagai penyakit batin. Mengajarkan nilai-nilai esensial al-Qur’an dan
sunnah, dan mengajarkan kewajiban tentang urusan agama, baik fikih maupun
yang lain. Ketiga, berdakwah dengan al-hikmah dan al-basirah. Keempat, ia
mempunyai magnet batin dan perilaku batin yang bersinar dan menyinari,
sehingga dapat meningkatkan kualitas perilaku batin para murid.?®® Seorang a/-
murshid mempunyai sifat izshad yang melebihi wali yang bukan murshid, se-
hingga setiap al-murshid adalah wali dan tidak sebalikannya.?>°
2. Murid

Dalam al-tarigah istilah yang berdekatan dengan murid adalah istilah
muhibb dan mu‘tagid. Untuk itu ketiganya diperlukan penjelasan yang mem-
bedakannya. Murid adalah seorang yang telah ber-bai’at secara khusus kepada

guru al-tarigah. Muhibb adalah orang-orang yang mempunyai i’tiqad yang kuat

dan mantap, mencintai dan sama-sama berkumpul dan mengikuti amaliah serta

256 Tbid., Vol. 4, 3.

257 al-Ishaqi, al-Fayd al-Rahmani, 68.

258 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 188.
259 Ibid., Vol. 3, 191-199.
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akhlak guru al-farigah atau para ulama dan pinisepuh pendahulu. Sedangkan
mu‘taqid adalah orang-orang yang mempunyai i’tiqgad yang kuat dan mantap
kepada guru al-tariqah atau para ulama dan pinisepuh pendahulu.?%°

Bai’at artinya janji setia seorang calon murid di depan guru al-tarigah
untuk mengikuti amalan a/-farigah tertentu. Ditinjau dari segi ketetapan hukum
bai’at dibagi menjadi tiga. Pertama, jawaziyah. Bai’at ini sering disebut bai’at
iradah/tarbiyah, yaitu bai’at dengan didasari tujuan ia menjadi murid a/-tarigah
tertentu, sehingga ia berkewajiban melakukan kewajiban yang dilakukan oleh
guru mursyid. Kedua, majaziyah. Bai’at ini dibagi menjadi dua: (1) Bai’at husn
al-zann/tashabuh, yaitu bai’at dengan didasari oleh perasaan baik prasangka
seseorang kepada guru murshid, sehingga ia tidak berkewajiban melakukan
kewajiban yang dilakukan oleh guru mursyid. (2) Bai’at tabarruk, yaitu bai’at
dengan didasari oleh perasaan ingin mendapatkan keberkahan seseorang kepada
guru murshid, sehingga ia tidak berkewajiban melakukan kewajiban yang
dilakukan oleh guru mursyid. Ketiga, bai’at ijaziyah, yaitu bai’at pengangkatan
guru mursyid, dengan bar’at ijaziyah seorang diberi wewenang mengelola bai’at,
ketetapan-ketetapan dan amaliah-amaliah dalam a/-tarigah. 25!
3. Ajaran al-Tarigah

Di antara ajaran utama a/-fariqgah adalah adab dan zikir. Adab merupakan
ajaran terpenting dalam al-farigah, bahkan menurut al-Ishaqi, hakikat a/-tarigah
adalah adab secara menyeluruh, sebab a/-farigah dibangun di atas pondasi adab

kesempurnaan dan akhlak yang mulia.?5?

260al-Ishaqi, Pedoman, 47.

261 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3,313,319. Vol. 4, 115-116, Wawan Setiawan, Lima Pilar, 11.
262 Al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 3.
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Adab adalah kunci masuk pintu kehadirat Allah, jika tidak ada adab maka
seseorang tidak dapat memasuki pintu tersebut. Bahkan orang yang tidak
mempunyai adab ia ditiadakan dari kesempurnaan ber-farigah.?%3

Kiai Muhammad Usman al-Ishaqi guru murshid Kiai Achmad Asrori al-
Ishaqi mengklasifikasi adab menjadi lima. Pertama, adab murid kepada Allah,
yaitu menyembah Allah dan tidak menyekutukan dengan segala sesuatu, mematuhi
semua perintah, menjauhi semua larangan, merasa selalu diawasi dan diperhatikan
Allah, baik ketika diam maupun saat beraktifitas. Jika perbuatan yang dilakukan
adalah taat, maka hendaknya ia memperbanyak bersyukur dan muragabah dengan
cara menghadirkan kemulian dan keluhuran Allah, serta membayangkan
keagungan Allah di dalam hati, merasa takut, rendah hati, merasa tenang dalam
menjalankan perintah, membersihkan dan mengosongkan hati dari kepentingan
duniawi dan merasa selalu diawasi oleh Allah, baik ketika sedang beribadah
maupun tidak. Jika perbuatan yang dilakukan adalah maksiat, maka hendaknya ia
muragabah dengan cara merasa selalu diawasi Allah Yang Maha Melihat, Maha
Dekat dan Maha Mengetahui segala apa yang terlintas dan tersembunyi di dalam

hati. Dengan demikian, hati akan tenang, kAusyu’ tentram dan damai.”**

Kedua, Adab murid kepada Rasulullah. Rasulullah adalah manusia
teragung yang wajib untuk dihormati, dimuliakan dan diagungkan, karena
Rasulullah adalah penyebab semua makhluk mendapat hidayah dari kekufuran
yang gelap-gulita menuju keimanan yang terang benderang, sehingga mereka
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, wajib bagi seseorang

untuk menerima dan menyambut Rasulullah dengan penuh penghormatan yang

263 Ibid., 6.
264 Muhammad Utsman al-Ishaqi, al-Khulasah al-Watiyah, 372.
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sempurna dan adab yang mulia dengan sarana dan cara apapun, baik berupa per-

buatan maupun perkataan. Juga wajib baginya meneladani perilaku Rasulullah.>*®

Ketiga, adab murid kepada guru, yaitu menghormati dan mengagungkan
secara lahir dan batin serta meyakini bahwa tujuan dan maksud murid tidak akan
teraih kecuali dengan rahmat Allah lewat pelantara bantuannya. Kesungguhan
niat murid adalah modal utama dalam berbakti dan berkhidmah kepada guru.
Para guru al-tarigah bersepakat bahwa jika kepatuhan seorang murid kepada
gurunya sudah sempurna, maka berarti ia telah sampai kehadirat Allah dalam
satu majlis sejak ia berkumpul dengan guru tersebut. Bagi murid tidak
diperkenankan menentang terhadap apa yang dilakukan oleh guru al-tarigah.
Sebagai murid tentu tidak diperkenankan mengukur dan membandingkan
perilaku guru a/-tarigah dengan perilakunya. Terkadang secara lahir perilaku guru
al-tarigah tampak tercela, namun sebenarnya terpuji dalam pandangan batin.
Oleh karena itu, seorang murid sepenuhnya harus pasrah kepadanya, karena
menentang guru al-tarigah adalah penyakit yang sulit sekali untuk diobati.
Dalam hal ini ulama al-tarigah al-sufiyah berkata: "Seorang murid yang berkata
kepada gurunya “kenapa?”, tidak akan beruntung dan bahagia selamanya”.

Menurut al-Ishaqi, pernyataan di atas dalam konteks aAwal gurunya,
bukan dalam masalah ilmu. Sebab ilmu dibangun di atas pembahasan dan
pembuktian, sehingga dikembalikan kepada sumbernya, yaitu al-Qur’an, hadis
dan athar ulama salaf al-salih. Berbeda dengan aAwal, ia dibangun di atas tas/im
dan tasdig?®® Pendek kata, seorang murid hendaknya memasrahkan segala

urusannya kepada guru. Sebagian ulama al-farigah al-sufiyah berkata:

265 Tbid., 374.
266 Al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 1, 280.
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“Memasrahkan sepenuhnya segala urusan (fana’) kepada guru merupakan awal

derajat fand kepada Allah” 2%

Keempat, adab murid kepada dirinya sendiri, yaitu melakukan sifat-sifat
yang terpuji, tidak melakukan hal-hal yang menyebabkan tercela, hina dan nista,
serta menjahui segala sesuatu yang dapat mengurangi atau menurunkan muru’ah
(harga diri). Konsekuensinya jika ia berjanji harus menepati, jika diberi
kepercayaan jangan berkhianat, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang
lebih muda, dan bila mendengar pembicaraan yang tidak berguna segera
menghindar kalau tidak mampu melarangnya. la selalu mengontrol dan
introspeksi semua tindak tanduk dengan meyakini bahwa Allah senantiasa
mengawasi, sehingga hatinya selalu mengingat Allah, baik saat berdiri, duduk,

sendirian atau berada di antara orang banyak.>*®

Ia tidak bergaul dengan orang-orang yang kurang baik akhlaknya, karena
bergaul dengan mereka akan menimbulkan hal yang kurang baik. Akan tetapi, ia
bergaul bersama orang-orang yang baik dan berakhlak mulia, karena akan
membawa kebaikan, memberi pengaruh baik di dalam hati dan akan terasa
maslahat dan manfaat di kemudian hari. Sebab bergaul dan berkumpul dengan
orang-orang yang saleh adalah obat mujarrab bagi hati, dan akan tampak jelas

bekas dan pengaruh keutamaannya meskipun setelah selang waktu yang lama.>*’

Hidupnya sederhana dan secukupnya, baik dalam makanan, minuman,
pakaian dan kebutuhan biologis, jangan sampai berlebihan, karena akan

menyebabkan keras hati, malas beribadah dan tidak mau menerima nasihat yang

267 Muhammad Utsman al-Ishaqi, al-Khulasah al-Watiyah, 375.
268 Tbid., 377.
269 Tbid., 377.
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baik. Oleh karena itu, ia harus mengutamakan urusan akhirat, sebab cinta dan
rindu kepada Allah tidak akan tertanam dalam hati sesorang yang mencintai

bahkan tergila-gila dunia.*”’

Kelima, adab murid kepada para ikhwan, yaitu bergaul dengan para
ikhwan didasari dengan rasa kasih sayang, fawadu’, akhlak mulia, budi pekerti
yang santun, halus dan lemah lembut baik terhadap orang yang lebih tua, sebaya
atau lebih muda. Tidak berbicara kasar, sombong dan congkak terhadap mereka.

Tidak gemar berdebat dan bersilang pendapat dengan mereka. !

Bergegas menghormat dan mengucapkan salam, baik kepada orang yang
dikenal maupun tidak. Menjawab salam dengan jawaban yang sepadan atau yang
lebih baik dari salam orang yang memberi salam, dan menyambut mereka dengan
ramah, akhlak mulia dan perkataan yang sopan. Tidak menyakiti atau meremehkan
mereka, baik dengan ucapan maupun perbuatan, memaatkan kesalahan mereka,
baik mereka meminta maaf atau tidak, serta menyayangi mereka dengan berbagai
macam cara. Segera menepati janji, memperhatikan dengan seksama pembicaraan
orang lain, tidak memotong perkataannya, memberi tempat duduk yang cukup dan
menerima dengan penuh rasa hormat, sopan dan santun. Tidak mengeluarkan
dahak atau menguap di depan orang, terutama orang yang lebih tua atau lebih
mulia. Tutuplah mulut bila menguap. Duduk dengan sopan di depan mereka, baik
mereka kerabat atau bukan. Termasuk duduk tidak sopan adalah meletakkan satu

kaki di atas kaki yang lain.*"?

Di samping adab dan akhlak, termasuk ajaran utama al-farigah adalah

270 Tbid., 378.
27! bid., 379.
22 Muhammad Utsman al-Ishaqi, al-Khulasah al-Watiyah, 380.
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zikir. Zikir laksana pohon, sedangkan magamat laksana buah, sehingga ketika
pohon tersebut besar dan mengakar dengan kuat maka buah dan faedahnya akan
besar. Oleh karenanya, zikir akan membuahkan maqgamat dari yagzah menuju
tawhid, ahwal dan ma ‘rifah yang menjadi tujuan para salik.>"3

Sufiyah memperbanyak zikir dan bersimpuh di hadirat Allah, sehingga
dunia tidak pernah terlintas dalam hati mereka. Hati mereka selalu berhubungan
dengan Allah meskipun jasad mereka bersama dengan makhluk (ka’in ba’in).
Mereka melenyapkan segala sesuatu selain-Nya. Seorang sufi senantiasa berzikir
di setiap situasi dan kondisi. Dengan zikir, hati menjadi lapang, tenang dan
rohnya menjadi luhur, karena ia meraih keuntungan dengan mujalasah atau
menjadi teman duduk Allah dan Rasulullah secara maknawi.?’#

Hikmah orang yang mengamalkan zikir al-tarigah yang telah di-talqin-
kan oleh guru mursyid. Minimal apa yang dihasilkan oleh murid ketika ia masuk
ke dalam silsilah tarekat dengan talgin atau bai’at adalah ketika silsilah
digerakkan, maka segenap arwah guru a/-tarigah sampai Rasulillah Muhammad
saling menjawab untuk dihaturkan dan disampaikan keharibaan Allah.?7®

Secara umum zikir dibagi menjadi dua. Pertama, zikir jahr dengan
kalimah tayyibah, dan yang paling utama zikir al-nafi wa al-ithbat, yaitu /a ilah

illa Allah. Kedua, zikir sirr, yaitu zikir “Allah” seribu kali setiap salat.>’

Ajaran utama atau nilai-nilai al-farigah yang digali dari penafsiran al-

Ishaqi termasuk zikir akan penulis paparkan pada bab berikutnya.

273 < Abd al-Qadir ‘Isa, Haqaiq Tasawwuf. 96.

274 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 3, 112.

275 Al-Ishaqi, Setetes Embun Penyejuk Hati, , (Surabaya, Al Khidmah, 2009 ), 60.
276 Muhammad Utsman al-Ishaqi, al-Khulasah al-Watiyah, 381-386.



BAB IV

PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM AL-MUNTAKHABAT

Penelusuran penafsiran dalam al-Muntakhabat dimulai dengan
penafsiran surat al-Fatihah, “Rasulullah dan Pewarisnya”, “Hakikat Manusia dan
Nafsu”, “Dakwah”, dan “Kesalehan Individu dan Kesalehan Sosial”. Tema-tema
penafsiran ini dirangkai dan disempurnakan oleh bahan pendukung dari karya-
karya al-Ishaqi, baik berbentuk tulisan maupun rekaman.

Ada beberapa alasan pemilihan tema-tema penafsiran tersebut. Pertama,
nilai-nilai penafsiran yang terkandung merupakan bagian terpenting dari ajaran
dan nilai-nilai al-tarigah, sebab bagi al-Ishaqi tujuan utama orang ber-tarigah
adalah agar dapat tobat, meraih istigamah, tuma’ninah, ma ‘rifat bi Allah, husn
al-khatimah, al-sa‘adah wa al-munajah al-kubra dan bertemu Allah. Kedua, ayat-
ayat pada tema tersebut terdapat penafsiran, sebab tidak semua tema dalam a/-
Mountakhabat terdapat penafsiran. Ketiga, tema al-Fatihah dipilih sebagai urutan
pertama karena penafsiran basmalah merupakan penafsiran yang pertama dalam
al-Muntakhabat, dan juga tafa’ul dengan al-Qur’an. Keempat, nilai-nilai
penafsiran pada tema-tema tersebut mempunyai relevansi dengan kehidupan
kekinian.

. al-Fatihah: Tuntunan dan Bimbingan Hidup dan Kehidupan

Latar belakang penafsiran surat a/-Fatihah: Menurut al-Ishaqi, Allah
telah memberi keistimewaan kepada umat Rasulullah dengan diturunkan surat a/-
Fatihah. Dalam al-Fatihah, Allah mendahulukan pujian dari pada do'a, agar do'a

lebih cepat terkabulkan. Hal itu merupakan bimbingan dan tuntunan dari Allah
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dalam ritual tata cara berdo'a. a/-Fatihah adalah pembuka kitab suci al-Qur'an,
mempunyai nama sab’ al-mathani dan al-Qur'an al-‘Adim.
Penamaan sab’ al-mathani, karena al-Fatihah diturunkan dua kali, yaitu
di Makkah dan di Madinah. Setiap kali turun Rasulullah dapat menangkap
kandungan hakikat makna yang belum ditangkap pada sebelumnya, bahkan
Rasulullah membacanya secara berulang-ulang dengan waktu yang lama,
sehingga setiap kali Rasulullah membaca selalu datang dan mengalir kepahaman
kandungan hakikat makna yang baru. Demikian juga umat Rasulullah yang
duduk di magam haqigah, baginya akan tersingkap keajaiban-keajaiban asrar al-
Fatihah, dan akan terus mengalir samudra mutiara hikmah dari setiap bacaannya.
Penamaan mathani, sebab ayat al-Fatihah berjumlah tujuh, dan khusus diberikan
kepada Rasulillah Muhammad. Dalam sebuah hadis qudsi, Allah berfirman:?
Aku membagi salat menjadi dua bagian, yaitu hubungan antara Aku dan
hamba-Ku, dan permohonan hamba-Ku. Maka ketika seorang membaca:
"al-hamd lillah Rabb al-'alamin”, maka Allah berfirman: "Hamba-Ku
telah memuji kebesaran-Ku". Ketika ia membaca: "a/-Rahman al-
Rahim", maka Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji kebaikan-Ku.
Ketika ia membaca: "Maliki yaum al-din", maka Allah berfirman:

Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku. Ketika ia membaca: "lyyaka

na'bud wa iyyaka nastain”, maka Allah berfirman: "Inilah hubungan
antara Aku dan hamba-Ku, dan baginya apa yang ia minta". Ketika ia
membaca: "/hdina al-sirat al-mustaqim, sirat al-lladziin an'amta ‘alaihim
ghair al-maghdub 'alaihim wa laddallin”, maka Allah berfirman: "Inilah

untuk hamba-Ku dan baginya apa yang ia minta.?
Menurut al-Ishaqi, al-Fatihah memuat tuntunan dan bimbingan manusia
dalam mengarungi hidup dan kehidupan di dunia agar al-wusul ila Allah* Dengan

rahmat, anugerah dan pertolongan Allah, seseorang akan didudukkan di magam

' al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 195.

2 Ibid.

3 Hadis riwayat Imam Muslim dari Sayyidina Abu Hurairah. Ibid., 187.

4Yakni, berangkat menuju dan sampai kehadirat Allah. Baca: al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Surat
al-Fatihah Sebagai Tuntunan & Bimbingan, 5.
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ihsan atau dianugerahi nur al-basirah, dan akan dianugerahi al-sa‘adah wa al-najah
al-kubra atau keselamatan, kebaikan, kemuliaan dan kebahagiaan yang agung dan
abadi, yaitu bertemu, melihat dan menyaksikan keindahan dan kesempurnaan
Allah yang Maha Indah dan Sempurna, ma’a nail al-shafa’at al-‘uzma dari
Rasulullah.®
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan. Hanya Engkau-lah yang
kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai

dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.®
Penafsiran surat a/-Fatihah. Menurut al-Ishaqi, ayat “bismillah al-rahman
al-rahim”memiliki tiga isyarat. Pertama, petunjuk wujud Allah. Kedua, petunjuk
wujud Rasulillah Muhammad. Ketiga, petunjuk wujud semua ciptaan Allah.
Isyarat pertama diambil dari kata jalalah (Allah), sebab kata jalalah adalah nama
Dzat yang wajib wujud. Isyarat kedua diambil dari kata a/-Rahman, sebab makna
al-Rahman adalah Dzat yang menganugerahi nikmat-nikmat yang agung. Telah
maklum bahwa wujud Nabi Muhammad adalah kenikmatan agung yang
dianugerahkan kepada kita. Isyarat ketiga diambil dari kata a/-Rahim, sebab

makna a/-Rahim adalah Dzat yang menganugerahi nikmat-nikmat yang lembut.

Telah maklum bahwa semua ciptaan dinisbatkan kepada Nabi Muhammad adalah

S al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma rifat Kehadirat Allah ‘Azza wa Jalla, 8.
6 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 1.
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sesuatu yang sangat kecil, meskipun besar jika hanya dengan melihat dirinya
saja, sehingga tidak ada nikmat satupun kecuali Rasulillah Muhammad adalah
nikmat yang lebih agung, lebih besar dan lebih sempurna dari padanya.”
al-Ishaqi menuturkan riwayat Imam ‘Ali Ibn Abi Talib, ia berkata:
Intisari al-Qur'an terdapat dalam surat a/-Fatihah, intisari surat al-Fatihah
terdapat dalam basmalah, intisari basmalah terdapat pada hufuf ba’, dan

intisari huruf ba’terdapat pada titik di bawahnya”.

Menurut al-Ishaqi, di kalangan ulama shari‘ah dan ahli ma‘rifal® telah

maklum bahwa titik di bawah huruf b2’ mengisyaratkan cahaya Muhammad yang
merupakan permulaan cahaya secara mutlak. Cahaya Muhammad diwujudkan
oleh kekuasaan Allah dan diliputi oleh naungan dan perlindungan-Nya. Setelah
cahaya Muhammad itulah seluruh makhluk diciptakan, baik yang telah ada
maupun yang belum ada sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan demikian, maka
dapat diketahui bahwa Muhammad adalah titik pangkal dari semua makhluk. Ba’
sebagai isharah pembentang semua hidup dan kehidupan, nama hakikat
keyakinan, pembuka dan penjelas ungkapan, serta penulis rincian pembukuan.®
Ayat “Bismillah al-Rahman al-Rahim” membimbing dan menuntun
manusia agar dalam menghadap dan mendekatkan kalbunya kehadirat Allah
disertai dengan penuh ketenangan seraya menundukkan kalbu dengan sadar
dirinya merasa butuh pada rahmat Allah, paling bodoh, lemah, banyak dosanya,
dan hina, merasa dirinya di bawah telapak kaki semua makhluk, dan tidak sekali-
kali merasa dirinya lebih utama dan lebih mulia dari orang lain, sehingga hanya

ada satu jalan bersandar pada luas dan agungnya rahmat-Nya, seraya memohon

7 al-Ishaqi, a/l-Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 1.
8 yakni, orang-orang yang telah merasakan manisnya tasdiq, yagin dan telah meraih raufig.
9 Ibid., Vol. 1, 29-30.



168

taufig dan bimbingan-Nya agar dianugerahi mahabbah dan ma’ritat khassah."®

Termasuk sunnat Allah adalah seseorang yang telah mencapai pada titik
kesadaran dan pembuktian bahwa dirinya, hina, banyak dosa, lemah, tidak
berdaya, dan fagir pada rahmat-Nya, maka ia telah duduk di magam ‘ubudiyah,
sehingga ia akan bersandar dan bergantung pada rahmat dan kesempurnaan Allah
Yang Maha Kaya, Maha Mulia, Maha Kuasa dan Maha Kuat."!

Allah telah berjanji kepada Rasulullah akan memberi pertolongan pada
perjuangan Badar, Uhud, Ahzab, dan masuk Makkah, tetapi Dia merahasiakan
prosedur dan persyaratan datangnya pertolongan, yaitu kalbu merasa hina, remuk
redam, sangat butuh pada rahmat dan terdesak bersimpuh di hadirat-Nya.
Kemudian Dia menjelaskan prosedur tersebut dalam konteks pemberian anugerah
dan peringatan dalam surat Ali ‘Imran (3): 123; al-Taubah (9): 25; al-Syarh (94):
5-6; dan al-Qasas (28): 5:

E o g ’ﬂw%ﬂ.f 2 £ o sgeat . oot
() 09 NES Pad Dl 1,250 A3l 32sly )30 Dl (S7ad dals
Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar,
padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah, karena itu,
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya.'2
o 7S et 3] i £ Biis (blse § 4 pmia il
@ Db b Boad by 2 il pinle il i feme 0
Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain,
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu),
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu,
kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai. '3

0 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: al-Fatihah, 5. Juga: al-Ishaqi, al-Anwar al-Khusisiyah al-

Khatmiyah, (Surabaya: al-Wava, 2007), 31.
" al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol. 5,1.
12 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 65.
'3 Ibid., 190.
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesung-
guhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ™

L 87>
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas
di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).'®
Menurut al-Ishaqi, ruh ayat-ayat di atas adalah bahwa Allah yang Maha
Suci telah menjadikan sesuatu tersembunyi di dalam kebalikannya, kemuliaan
tersembunyi dalam merasa hina, kaya tersembunyi dalam merasa butuh pada-
Nya, kuat tersembunyi dalam merasa lemah, mengetahui tersembunyi dalam
merasa bodoh, dan yang lain."®
Ayat “al-Hamd lillahi Rabb al-‘alamin al-rahman al-Rahim” menuntun
dan membimbing manusia agar selalu memuji, bersyukur dan mengembalikan
semua urusan dan permasalahan hidup dan kehidupan kehadirat Allah, atau
shuhud al-minnah. Shuhud al-minnah merupakan sudut pandang, orientasi dan
paradigma seseorang yang benar-benar selalu melihat, mengerti, menyadari,
menyaksikan dan merasakan bahwa segala sesuatu yang dapat dilakukan adalah
semata-mata anugerah dan pemberian serta rahmat Allah. Jika shuhud al-minnah
sudah tertancap, tertanam, mengakar dan terpatri pada kalbu seseorang, maka
segala penyakit dan kotoran kalbu secara otomatis akan minggir, karena ia sudah

tidak lagi bersandar pada diri, ilmu, kemampuan, perjuangan, daya dan

kekuatannya. Akan tetapi, ia bersandar pada rahmat Allah yang sangat luas, baik

14 Ibid., 596.
15 Ibid., 385.
16 al-Ishagqi, a/-Muntakhabat, Vol. 5, 1-3.
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dalam motivasi, niat, tujuan, proses (amal) maupun hasil.

Akibatnya, ketika usahanya sukses, maka ia akan gembira bahwa semua
upaya, usaha dan kesuksesan adalah semata anugerah Allah. Sebaliknya, jika
gagal, ia akan selalu al-taslim wa al-tafwid wa al-muwatagah ma’a al-tabarri min
al-hauli wa alguwwah (lapang hati, tunduk, pasrah dan patuh). Ia tidak akan
putus asa, stress, depresi, atau bahkan bunuh diri."”

Lahiriah mereka selalu meniti shari‘ah, sedangkan mata batin mereka
selalu memandang pada nilai-nilai a/-farigah yang terkandung dalam firman
Allah surat Yunus (10): 58; al-Nahl (16):53, al-Hujurat (49): 17; al-Nisa (4): 83;
al-Nur (24): 21; dan al-Saffat (37): 57:18

D bt L 5 G 5 ld S0 s AT Y, 06
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan

itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan.'®

D) Oy b el (2L 13 25 “‘uﬁwwv&‘*)

Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan’ .20

A s
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2

Mereka merasa telah memberi ni'mat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi ni'mat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan ni'mat kepadamu dengan menunjukan kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang orang yang benar".?!

’}ez/ﬂ“’ 28 -
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al-Ishaqi, al-Faid al-Rahmani (Surabaya: al-Wava, 2012), 109. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam
Penataan Hati . . ., 23-26.

'8 Baca: Ibn ‘Ajibah, a/-Bahr al-Madid, 38.

"®Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 215.

Dbid., 272.

2'Ibid., 517.
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Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu,
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di
antaramu).??

&
o
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Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.?3

2

09 appadeadl G ST 35wk V33
Jikalau tidaklah karena ni'mat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-
orang yang diseret (ke neraka).?*

Ayat “malik yaum al-din” mengingatkan manusia bahwa mereka akan
pulang dan kembali kehadirat Allah. Juga mengisyaratkan bahwa tujuan utama
semua ilmu yang dimiliki oleh manusia adalah agar mengantarkan manusia pada
yagin kehadirat Allah. Jika seorang itu yagin, tentu dia iman, dan tidak

sebaliknya.?® Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh surat al-An’am (6): 75:

o A PN E 2o PEPRPI SR PR e
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Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda ke-
agungan di langit dan bumi dan agar dia termasuk orang yang yagin.?®

“Malik yaum al-din” mempunyai hubungan erat dengan yagin. Menurut al-
Ishaqi dengan mengutip Ahmad b. ‘Asim al-‘Antaki, yagin adalah cahaya yang
diletakkan Allah dalam lubuk kalbu seseorang yang dicintai-Nya, dengan cahaya
tersebut kalbunya selalu mengingat kehidupan akhirat, ia yagin bertemu dengan
Allah, dan ia yaqgin kepada-Nya dikembalikan. Semakin yagin seseorang meningkat,

maka Allah akan menghilangkan ##jab, sehingga ia seakan-akan melihat-Nya

2Ibid., 91.

2bid., 352.

24Ibid., 448.

25al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 6.

%Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 137 .
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(magam ihsan).?”

Dengan motivasi “malik yaum al-din” dalam pengertian tersebut, tentu
seseorang akan sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala dalam zikir, salat, ibadah dan
perjuangannya. Oleh karenanya, ayat berikutnya adalah “fyyaka na’budu wa
iyyaka nasta‘in”?® “lyyaka na’budu” mengisyaratkan pada magam shari‘ah dan
tarigah, (Islam dan iman), yakni mengikuti semua perintah dan menjahui
larangan Allah dan Rasulullah. Sedangkan “wa iyyaka nasta‘in” mengisyaratkan
pada magam haqiqah (ihsan). Y akni, menjalankan perintah Allah dan Rasulullah
seakan-akan melihat-Nya, atau minimal seakan-akan dilihat-Nya. Pendek kata,
shari ‘ah adalah ilmu, sedangkan tarigah adalah mengamalkan ilmu, dan hagigah
adalah buah farigah, yaitu sampai di hadirat Allah.?®

Magam haqgigah ditempuh bukan dengan perjalanan kaki, akan tetapi
dengan perjalanan rohani, sehingga orang yang duduk di magam ihsan dalam
melakukan ibadah, salat, zikir, perjuangan, atau amal salih ia tidak merasa bahwa
dirinya melakukannya. Ia bersih dari penyakit al-da‘awiwa al-hawasat.*° 1a sadar
dan merasakan bahwa dirinya tidak punya apa-apa, paling lemah, paling bodoh,
banyak dosanya, hina, dan merasakan bahwa semua kebaikan yang dilakukan
hanyalah merupakan ciptaan, berkah, taufik, pertolongan dan rahmat serta

anugerah Allah semata. [tulah yang menjadi pegangan dan sandaran Rasulullah

27 al-Husayni, Igaz al-Himam, 270. Menurut al-Razi, hati seseorang yang diberi cahaya oleh Allah,
hatinya akan hidup dan lapang. al-Razi menuturkan riwayat hadis bahwa Rasulullah ditanya
oleh sahabat tentang sharh al-sadr?, Rasulullah menjawab: “Cahaya yang diletakkan dalam hati
oleh Allah”, apa tanda-tandanya?, Rasulullah menjawab: “Renggang dari dunia, berorientasi
akhirat, dan mempersiapkan bekal akhirat sebelum ajal datang”. Matatih al-Ghayb, Vol. 22, 37,
dan Vol. 25, 5.

2al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah . . ., 6-7.

2 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 182-185.

30y akni, penyakit batin berupa mengaku dan merasa bahwa keberhasilan atas jasa dan kemam-
puan dirinya.
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sebagaimana hadis:

ST Y506 el iy ks o) M8 4 dad 5y §) 32T 2 043
sl 5 (538 oy 0y a5l N 08T
Seseorang tidak akan masuk surga kecuali dengan rahmat Allah, para
sahabat bertanya: Wahai Rasulallah apakah juga engkau?, ia menjawab:
Ya, saya tidak akan masuk surga kecuali Allah melimpahkan rahmatnya
pada saya. Dan seraya ia meletakkan tangan mulianya di atas kepala.’’

Cita rasa dan perilaku batin tersebut adalah ma7ifah yang merupakan
buah dari magam haqigah. Kalbunya merasakan senang, gembira, manis dan
sejuk di dalam beribadah, salat, aurad, kebaikan dan gerak gerik serta diamnya. Ia
seakan-akan melihat dan menyaksikan keagungan, kesempurnaan dan keindahan
Allah yang Maha Agung, Maha Sempurna lagi Maha Indah. Minamal ia
merasakan ditatap, dilihat dan diawasi oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi
Maha Mengawasi semua makhluk.3? Sebagaimana dalam hadis:

Iy 40ld 855 A5 a1 )8 81 )5 SHHIK il 35 G Sl

Engkau beribadah pada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika tidak

mampu maka sesungguhnya Allah melihatmu.??

Tuntunan motivasi ‘malik yaum al-din”’ sama halnya dalam surat al-
Bagqarah ayat 2-5:

oty il st ol ) Gl D s L5 ¥ T s

‘T~,,;,

S Jf‘ G &) Jf L€~ P dv\“} JO)“-J p«-@) Cej s5lali

2 Zosdadi (a &n—b‘) D o s Jpvuj‘ ST y ER
Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-

3THR. Imam Achmad dari Sayyidina Abu Sa’id al-Khudri dengan sanad yang hasan. al-Shaikhani
juga merlwayatkan dari Sayyidina Abu Hurairah ra. dengan redaksi:

((A_Lu)a‘m\@mu\ Y\h\ T d‘d"a.u\djuu\_n_u\yj \}b(()ﬂ\wwyjmﬂ\m&mh\w@u»

$2Baca: al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifat Kehadirat Allah ‘Azza wa Jalla, 51-52.

33HR. Imam Muslim dari ‘Umar.
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Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)

akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung.3*

Motivasi semua yang dilakukan oleh al-muttagin adalah “wa bil akhirati
hum yuginun’, mereka yaqgin akan adanya kehidupan akhirat, sehingga permintaan
dan permohonan mereka hanya menginginkan hidayat petunjuk dari Allah.
Petunjuk yang dimaksud adalah al-ittiba’, yakni mengikuti tuntunan Rasulullah
yang telah dilakukan dan dilestarikan oleh para sahabat, fabi‘in dan atba’ al-
tabi ‘in. Mereka adalah ulama a/-salaf al-salih, bukan orang-orang yang berperilaku
bid‘ah yang menyesatkan.®® Hal ini telah diisyaratkan oleh ayat “/Adina al-sirat
al-mustaqgim, sirat al-ladzina an’amta ‘alaihim ghair al-maghdubi aliahim wa
ladlalliin /%

Makna hidayah yang dikehendaki dalam ayat ini tidak sekedar ditetapkan
pada Islam dan iman yang telah dianugerahkan oleh Allah pada seorang muslim
atau mukmin, sehingga terkesan tahsil al-hasil (mengupayakan sesuatu yang
sudah mapan). Akan tetapi, lebih jauh dari itu, yaitu permohonan petunjuk agar
dibimbing untuk mengetahui, memahami dan mendalami kompleksitas
kedalaman dan kesempurnaan Islam, iman dan J7hAsan, serta agar diberi
pertolongan mengamalkannya, schingga setiap orang mukmin selalu

membutuhkannya, siang dan malam tanpa ada hentinya, karena secara hakikat,

hidayah dan kesesatan adalah murni ciptaan Allah, tidak ada campur tangan

34Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 2.

35Imam Abu Muhammad Ibn ‘Abdis Salam membagi b7d‘ah menjadi lima. Pertama, wajib seperti
kodifikasi al-Qur’an dan ilmu shari‘ah. Kedua, sunnah seperti shalat tarawih berJama‘ah .
Ketiga, haram seperti pembaharuan dalam bentuk kesewenang-wenangan. Keempat, makruh
seperti menghiasi masjid. Kelima, mubah seperti mushafahah selesai sholat. Sayyid al-Bakri,
[Tanat al-Talibin, Vol. 1 (Semarang: Taha Putra, tt), 271.

36 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 7.
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manusia di dalamnya.%’

Lalu mengapa manusia diperintahkan untuk minta hidayah?, al-Ishaqi
menjawab, bahwa hikmahnya banyak. Perfama, untuk menampakkan sifat dan sikap
faqir seseorang kepada Allah, sehingga ia menjadi ‘abdullah yang hakiki. Kedua,
agar seseorang mempunyai dua mata, yaitu mata shar7 ‘ah dan mata haqigah. Jika ia
hanya berpegang pada hagigah, dan meninggalkan shari‘ah, dengan dalih bahwa
Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan memberikan hidayah sesuai dengan
kehendak-Ku", maka ia tidak mau memohon hidayah kepada Allah dan akhirnya
tersesat. Ketika seorang hamba meminta kepada Allah, maka ia telah mengakui dan
menyadari dirinya sebagai seorang hamba (sifat ubudiyah), dan mengakui serta
menyadari bahwa Allah sebagai Tuhannya (sifat rububiyah). Inilah derajat mulia dan
mushahadah, yang kemuliaan dan kebesarannya hanya dimengerti dan disadari oleh
orang-orang yang mendapatkan faufig dan ber-ma ‘rifat.38

Menurut Al-Ishaqi dengan mengutip al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
tepatnya pada tema "Rahasia al-Fatihah ditinjau dari aspek penalaran akal yang
sehat”, Allah tidak mencukupkan pada ayat “/Adina al-sirat al-mustagim’, akan
tetapi melanjutkan dengan “sirat al-ladzina an’amta ‘alaihim ghair al-maghdubi
aliahim wa ladlalliin”. Hal ini menunjukkan bahwa jalan bagi salik untuk sampai
pada kompleksitas dan kesempurnaan magam hidayah dan mukashafah, hanya
dengan perantaraan seorang guru mursyid yang menunjukkan jalan yang lurus
dan menghindarkan dari segala tempat yang menjerumuskan pada kesalahan dan
kesesatan. Sebab mayoritas manusia didominasi oleh sifat kekurangan. Akal

mereka tidak sempurna untuk mendapatkan kebenaran, dan membedakan

37 al-Ishaqji, al-Muntakhabat, Vol. 4,23-24.
38 Ibid., 25.
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kebenaran dari kesalahan. Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan seorang
yang sempurna dijadikan sebagai panutan bagi orang yang belum sempurna,
sehingga ia sampai pada tangga keberuntungan dan pendakian kesempurnaan.3®

Oleh karena itu, dalam mengarungi hidup dan kehidupan, manusia
membutuhkan tiga tuntunan. Perfama, mempunyai ilmu. Kedua, pembuktian
dengan mengamalkan ilmu. Ketiga, dalam berangkat kehadirat Allah mengikuti
dan meniti tuntunan dan bimbingan ulama al-salaf al-salih.*°

Tuntunan Pertama, mempunyai ilmu. Agar ilmu seseorang mengantarkan
sampai pada yagin dan menjadikannya sa/ih, maka hendaknya ia mengikuti
tuntunan dan bimbingan ulama a/-salaf al-salih, berupa:

s ) 25132 5 oIal) e A
Keesaan Allah telah mencukupi kita (sebagai motivasi) dalam ilmu.*!

Menurut al-Ishaqi, ilmu apapun, meskipun sedikit hendaknya dikembali-
kan dan dipertemukan dengan ke-Esa-an Allah. Ilmu akan mencukupi seseorang,
dalam arti akan menjadikannya seorang yang salih, jika ilmu tersebut sudah
dipertemukan dan disatukan dengan meng-Esa-kan Allah.

Secara umum, manusia masih dalam tahapan ikrar, pengakuan dan
kesaksian bahwa Allah itu Esa. Mereka hanya sekedar memenuhi hukum formali-
tas untuk menggugurkan hukum di dunia, mereka berasumsi yang penting mem-
baca syahadat. Mereka belum sampai pada titik sungguh-sungguh dengan penuh
kesungguhan dan mengesakan Allah secara hakiki. Padahal tujuan utama ilmu

adalah mengesakan Allah. Hal ini diisyaratkan Allah dalam surat al-Kahf (18): 7:

%al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 144-145.
40 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 8.
41 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 265.
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Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai per-

hiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka

yang terbaik perbuatannya.*?

Kata “ma” adalah umum dan mencakup segala sesuatu, sehingga semua
yang ada di bumi, baik berbentuk materi dan duniawi, maupun non materi seperti
ilmu, zikir, ibadah dan perjuangan adalah hiasan. Mengapa, karena belum sampai
masuk pada haqgigah.

Terkadang seseorang menyombongkan diri dengan pernyataan: “Saya
melakukan semua ini demi menegakkan shari‘ah Allah di muka bumi ini, demi
untuk meneruskan perjuangan Rasulullah”. Seharusnya seseorang tidak gegabah
dalam menyatakan demi agama, demi kebenaran dan yang lain, karena semuanya
adalah hiasan belum masuk pada hakikat. Oleh karenanya, Allah akan menguji
manusia siapa di antara mereka yang terbaik amalnya. Seseorang yang ikhlas
terkadang masih terkena penyakit sombong, ia membanggakan amalnya dengan
perkataan: “Jika tidak ada saya, tidak akan berhasil seperti ini” dan semisalnya.
Indikatornya berkurang atau bahkan hilangnya kesemangatan dan kesungguhan
ketika ia sendirian, atau setelah tidak menjabat.*3

Berbeda dengan al-siddigin, yakni orang yang sungguh-sungguh dengan
penuh kesungguhan. Ia bersih dari penyakit al-da‘awiwa al-hawasat.** Tanda al-
siddigin adalah perilakunya sama, baik ketika sendirian maupun di halayak
ramai, baik ia punya kedudukan dan jabatan maupun tidak. Oleh karenanya, ada

perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang sekedar menjadi tempat

“Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 294.
43 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 9.
44 Y akni, penyakit mengaku dan merasa bahwa keberhasilan atas jasa dan kemampuan dirinya.
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penampung ilmu. Orang yang berilmu adalah orang yang ketika dilihat
mengingatkan Allah, mengingatkan dosa-dosa orang yang melihatnya, jika ia
berkata maka akan menjadikan daya tarik pada amaliah yang ia lakukan.*>

Allah menantang manusia, siapa di antara mereka yang ahsanu ‘amala*®
la adalah orang yang a/-fahm ‘anillah atau ber-ma ‘rifah, bukan orang yang
sekedar mengetahui. Orang yang ber-ma rifah adalah orang mengerti, menyadari
dan merasakan bahwa dirinya adalah hamba Allah, serta mengerti, menyadari dan
merasakan bahwa yang maha segala-galanya hanyalah Allah. Implikasinya, ia
mengembalikan dan menerima apa saja yang ditetapkan Allah seraya menyadari,
menyaksikan dan merasakan kebesaran, keagungan dan kesempurnaan-Nya.
Sebab titik tolak ma ‘rifah seseorang dilandasi dengan mengerti, menyadari dan
merasakan bahwa dirinya adalah yang paling bodoh, paling lemah, banyak dosa,
hina dan sembrono.*”

Seseorang diperkenankan memperbanyak ilmu, ibadah dan perjuangan.
Akan tetapi, perlu diketahui bahwa jaminan seorang masuk surga adalah dengan
iman dan amal sa/ih atas anugerah dan karunia Allah. Sedangkan jaminan orang
bertemu Allah adalah dengan akhlaq al-karimah atas anugerah dan karunia-
Nya.*® Dalam realitas, penyebab ilmu, petuah atau mauidah tidak berpengaruh
secara signifikan adalah karena orang yang menyampaikan belum bisa menuntun

dan memberi uswah hasanah dengan cara memulai dari diri sendiri dan disertai

al-akhlaq al-karimah.*®

45 Ibid., 9.

46 Yakni, lebih baik dalam meniti, melakukan dan menghadapi segala hal.

47 Tbid., 10.

48 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 10. al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 8.

4% Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah: “Mulailah dari dirimu sendiri” dan “Sesungguhnya
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Menurut al-Ishaqi dengan mengutip Abdul Wahab al-Sya’rani, bahwa
kunci al-akhlaq al-karimah adalah menyaksikan serta menyadari akan kekurangan
diri sendiri, dan menyaksikan, mengerti dan menyadari kesempurnaan pada orang
lain. Terkadang seseorang tidak menerima nasehat seraya berkata: “Kenyataan-
nya saya lebih alim, saya keturunan bibit unggul, dan kedudukan saya lebih
mulia”. Hal ini menunjukkan bahwa kalbunya terdinding. Sebab ilmu, keturunan
dan kedudukan adalah hiasan dan merupakan hijab kalbu yang terbesar dalam
berangkat kehadirat Allah.5°

Agar seseorang mempunyai iman yang sempurna, hendaknya ia

sumeleh,®' sebagaimana dijelaskan Allah dalam surat al-Anfal (8): 2:

22
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya

bertambahlah iman mereka, dan hanya kepada Tuhanlah mereka

bertawakkal.?

Pengertian ayat-ayat Allah adalah semua yang ada di alam semesta.
Orang yang membatasi ayat Allah dan berhenti pada apa yang dibaca dalam al-
Qur’an, apa yang dibaca dalam salat atau apa yang dijadikan zikir dan wirid,
maka boleh jadi ketika ia membacanya kalbunya dapat hadir seraya meneteskan

air mata. Tetapi, di luar kegiatan tersebut, perilaku batinnya sudah berubah.

Kesalahan ini bukan pada ayat al-Qur’an, janji Allah, salat dan zikir. Tetapi, pada

saya diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.

50 1bid. al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 18.

51Sumeleh adalah meletakkan dan membebaskan diri dari ke-Aku-an dengan menyerahkan
semuanya kepada Allah.

52Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 178.
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dasarnya jiwa dan kalbunya yang tidak tepat.53

Oleh karenanya, dalam mengarungi hidup dan kehidupan diperlukan “wa
‘ala rabbihin yatawakkalun’, sehingga seseorang yang imannya sempurna tidak
mudah terkejut, terpukau dan terpengaruh dalam menghadapi fenomena hidup
dan kehidupan, minimal ia tidak berlarut-larut dalam kegalauan. Ulama a/-salaf
al-salih berkata:

AMA 348 4alal ol 555 Anadl 5l 5 4550 | Sla) alee 5 aadey 3353 21 B

Barang siapa tidak membekali ilmu dan amalnya dengan rasa butuh pada

Allah, merasa hina dan rendah hati pada makhluk, maka ia akan binasa.

Menurut al-Ishaqi, ada tiga syarat agar kalbu seseorang selamat di

hadapan Allah. Pertama, merasa faqir terhadap rahmat Allah, tidak merasa beres,

tidak membanggakan diri dan tidak sombong. Kedua, merasa dirinya lemah,

%% Dalam konteks tersebut al-Ishagi menuturkan hadis:
usdy)ﬂ‘wh‘wmucuhﬂuw)mb)n‘-w#mb wwuhjwd‘@xwwﬁ"-uh
d&sﬁy\@gﬂ dlﬁ ?Lu}‘uk;«h\ém AH\J)MJUL}SQAU\S} J‘AGMY\&A&&J@\UM @\
by e Al e ) 05k e (%0 8 06 U8 L A ek 06 Alkia 6 B 06 Akis b ol i
3Y5 1539 Gdle dlay ade d o A J55 s (e BR38 6 e ool B8 s sl Ha BRY
A lea ) k5 e GRS R & il U illils mdueuumt,g}y\du\)uswuumx\,
u)&m\d)&ubf_& «J\JLA}» ?LUA.\lcau.\\‘_A.m &\J}ujd\sﬁ ﬂ\d}u)h‘\.u:.\;@huh (‘;L;}
Jad \Jusmut.._._ax\}aijjc\}ﬂ\mu qmwt_\;);uuur_dbuisﬁmb)uu@smqm
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Imam Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Yahya At Tamimi dan Qathan bin Nusair —
redaksinya hadits milik Yahya-, Ja’far bin Sulaiman memberitakan kepada kami dari Sa’id
bin Iyas al-Jurairi dari Abu Utsman an-Nahdi dari Sayyidina Hanzalah al-Usaidi salah satu
sekretaris Rasulullah, ia berkata: saya bertemu Sayyidina Abu Bakar, ia bertanya:
Bagaimana kabarmu wahai Hanzalah. Saya menjawab: Hanzalah telah munafig. Abu Bakar
berkata: Maha suci Allah, apa yang engkau katakan?. Saya berkata: ketika kita berada di
hadapan Rasulullah, dan ia mengingatkan tentang neraka dan surga kepada kita. Kita
seakan-akan melihat secara langsung. Setelah kita keluar dari majelisnya, dan kita
disibukkan oleh istri, anak, dan pekerjaan, maka hati kita banyak lupa. Abu Bakar berkata:
Saya juga menjumpai seperti ini juga. Saya dan Abu Bakar pergi untuk sowan ke kediaman
Rasulullah. Saya berkata: Hanzalah telah munafiq. Rasulullah bertanya: mengapa demikian?,
saya menjawab: Wahai Rasulullah! ketika kita berada di hadapan engkau, engkau
mengingatkan tentang neraka dan surga kepada kita. Kita seakan-akan melihat secara
langsung. Setelah kita keluar dari majelismu, dan kita disibukkan oleh istri, anak, dan
pekerjaan, maka hati kita banyak lupa. Rasulullah bersabda: Demi Dzat yang menguasai
jiwaku!, jika perilaku batin kalian sewaktu kalian di hadapanku dan dalam zikir engkau
abadikan atau istiqgamahkan, niscaya malaikat akan bersalaman kepada kalian, baik ketika di
ranjang maupun di jalan. Akan tetapi wahai Hanzalah!. sedikit demi sedikit”. Ia bersabda
sedikit demi sedikit sampai tiga kali. Muslim, Safihi Muslim, Vol. 8, 94
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bodoh dan banyak dosa serta merasa hina, karena orang yang demikian in sha
Allah akan dibukakan pintu tobat kehadirat Allah. Berbeda dengan orang yang
membawa nafsu atau kepentingan (interest), maka ia akan merasa benar sendiri,
selalu mencari kesalahan dan menyalahkan orang lain, sehingga ilmunya kering
dari nur Allah, ilmunya menyesatkan dirinya, dan ia akan melawan kebenaran,

bahkan Tuhanpun akan dilawan. Allah berfirman dalam surat al-Jathiyah (45): 23:

(55 carlly cane Jo 555 e (Jo Aols wpa igd) 32T L caeil
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran?”.54
Ketiga, rendah hati terhadap semua makhluk, sebagai bukti merasa hina.
Indikatornya ia dapat berkhidmah kepada sesama. Sebab melayani sesama itu
susah dan berat, karena kebanyakan orang itu cerewet, sehingga masih mudah
berkhidmah kepada Allah, karena Allah Maha Kasih Sayang. Oleh karenanya,
seorang yang sudah bisa berkhidmah kepada Allah, Rasulullah, dan para Guru
belum tentu mampu melayani terhadap sesamanya.>®
Dengan keterbatasan umat Rasulullah, baik fisik maupun umur, Allah
menuntun mereka untuk sidg al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala dan istigamah,
meskipun amaliahnya sedikit. Kesungguhan kalbu itu tidak sulit, yang sulit

adalah mudawamah (melanggengkan) kesungguhan. Cara yang mudah untuk

mempraktikan kesungguhan kalbu adalah melakukan wuquf al-qalbi sebelum

54Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 501.
%5 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah . . ., 13.
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ibadah atau zikir.®

Berbeda jika zikir seseorang dipaksakan dari luar ke dalam, maka tidak akan
membuahkan afiwal, sehingga yang terjadi kalbunya tidak dapat selalu hadir dalam
zikir dan salat. Terkadang ia khusyu’ ketika membaca “al-Rahman al-Rahim’” akan
tetapi ketika membaca “maliki yaum al-ddin” sudah tidak khusyu’ dan seterusnya.
Hal ini disebabkan karena belum sidg al-tawajjuh Ili wajh Allah ta‘ala. Oleh
karenanya, wuquf al-galb diharuskan bagi orang bertarekat. Secara ilmu lahir, dapat
dipraktikkan dengan “usalli fard al-dubr”, yang berfungsi untuk menundukkan kalbu
agar selain salat hilang dari kalbu dan pikiran.>’

Sayangnya, secara umum “usalli fard al-dubr” hanya sekedar dibaca dan
alih bahasa. Menurut al-Ghazali, Haramain dan Nawawi, bahwa orang yang niat
sudah dianggap sah meskipun ia menghadirkan sebagian kecil dari lafadz niat di
dalam kalbu, karena memang masih kelas Taman Kanak-Kanak. Seharusnya,
sebelum niat didahului wuquf al-galb -in sha Allah- kalbunya akan hadir (baca:
konsentrasi) dan khusyu’, setelah membaca salam kalbunya memuji dan
bersyukur kehadirat Allah. Kalbunya menunduk dan berkata: “Ya Allah!, berkat
rahmat taufik dan pertolongan-Mu hamba-Mu dapat melakukan salat, kemudian
wiridan, dan setelahnya wuquf® al-galb lagi, memuji dan bersyukur kehadirat
Allah serta memohon naungan dan perlindungan-Nya.

Dengan demikian, kalbunya dianugerahi shuhud al-minnah oleh Allah,

yakni kalbunya selalu menyadari dan merasakan bahwa semuanya adalah

%6 Ibid. Wuqiifal-galbi adalah menundukkan hati di hadapan Allah, seraya hatinya berkata: “Ya
Allah!, saya hamba-Mu yang bodoh, lemah, penuh dengan dosa, hina dan nista mau datang
bersimpuh di hadirat-Mu, tidak ada Tuhan yang saya tuju selain Engkau ya Allah!. A/lahumma
anta maqsudi wa ridaka matlubi a’tini mahabbatak wa ma’rifatak. Dengan semakin menunduk
hatinya, tidak terasa meneteskan air mata dan Allah akan hadir di dalam lubuk hati, dan dari
dalam hati akan mengalir zikir “Allah”, “Allah”, “Allah”

57 Ibid.
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anugerah, rahmat kasih sayang, hidayah, taufik dan pertolongan Allah, sehingga
kalbunya selamat dan bersih dari penyakit batin berupa merasa, mengaku, ‘wjub
dan sombong. Seseorang yang terkena penyakit ini -meskipun ia benar-, ia akan
mengatakan “ini perjuangan saya’, “ini usaha saya”. Akan tetapi, ketika ia sudah
tidak menjabat, atau tidak terpilih ia akan mudah tersinggung.58

Menurut al-Ishaqi, Syaikh Abd al-Qadir al-Jilani berkata:

cilisalls ssle W e SA Ga Y1 AR Y
Dan tidaklah seorang akan dianugerahi furuh (dibuka hati, ruhaniyah dan
sir) kecuali ia telah disucikan dari merasa dan mengaku-ngaku serta
kepentingan nafsu.%®
Jika seseorang ingin dicintai Allah, maka ikutkanlah pilihannya dengan
pilihan Allah. Yakni, semua permintaannya diikuti dengan permintaan meraih
ridha Allah. Adapun landasan orang yang dicintai Allah adalah: Pertama, tidak
merasa terpaksa dalam beribadah, salat, berjuang dan segala amal kebaikan.
Kedua, kalbunya merasa bahagia setelah selesai ibadah, salat dan berjuang
dengan menghaturkan kepada Allah bahwa semuanya adalah anugerah, rahmat,
taufik dan pertolongan-Nya. Oleh karenanya, permulaan penjagaan, naungan,
perlindungan Allah kepada kekasih-Nya adalah ia dijaga dari a/-da‘awiwa al-
hawasat.%°
Tuntunan kedua: pembuktian dengan mengamalkan ilmu, sebagaimana

tuntunan ulama a/-salaf al-salih:
aias 4lls —plus e ) Lo a5l Hass ) Aias Jall e LA
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Rasa cinta dan rindu kepada Allah, Rasulullah, ahl al-bait, sahabat, tabi’n
dan pengikutnya telah mencukupi kita (sebagai motivasi) dalam

58 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 15.
%9 al-Ishaqi, al-Faidhur Rahmani, 76. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, 32.
80 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 16.
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beramal.®’

Yakni, amal kebaikan apapun, baik itu ibadah, zikir, salat, perjuangan
atau kebaikan yang lain hendaknya didorong oleh rasa cinta dan rindu kepada
Allah, Rasulullah, ahl al-bait, sahabat, tabi‘in dan atba’ al-tabi ‘in, sebagaimana

firman Allah surat Ali ‘Imran (3): 31:

(3 B3 kb By R a0 T (s AT T 5 ) 1
Katakanlah: "Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kalian". Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.%?

Menurut al-Ishaqi, ayat di atas menunjukkan bahwa dicintai oleh Allah
(mahbub) adalah buah dari cinta pada Rasulullah sebagai bukti cinta pada Allah
dengan cara ittiba’ secara lahir dan batin. Oleh karena itu, dalam amal kebaikan
apapun hendaknya didorong oleh rasa cinta kepada Allah dan Rasulullah. Secara
umum, motivasi masyarakat dalam beramal, berzikir, berwirid dan berjuang
karena mencari fadilah, meskipun hal ini tidak salah, dan diperbolehkan
sebagaimana pendapat Imam Syafi’i. Allah tetap membalas mereka dengan
masuk surga dan diselamatkan dari neraka sebagaimana motivasi mereka. Akan
tetapi, untuk bertemu Allah membutuhkan motivasi cinta dan rindu Allah dan
Rasulullah dalam segala amal kebaikannya.®®

Dalam konteks motiv perilaku, al-Ishaqi menuturkan riwayat dalam kitab

al- ‘Awarif al-Ma’arif, bahwa Rasulullah bersabda:
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Demi Dzat yang jiwa Muhammad dalam kekuasaan-Nya, jika kalian
menghendaki saya sumpah, niscaya saya akan bersumpah. Sesungguhnya

61 al-Ishaqji, a/-Muntakhabat, Vol. 1, 265.
62Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya , 54.
83 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 17.
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orang-orang yang menjadi pilihan adalah orang-orang yang bisa
memotivasi orang lain untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan mereka
berjalan di atas permukaan bumi ini dengan menginginkan kebaikan.54
Oleh karena itu, ranah dan domain tarekat adalah dalam hal motiv dan
memotivasi manusia untuk mencintai Allah dan Rasulullah. Tarekat mengfokus-
kan pada penerapan dan pengobatan mengapa seorang tidak dapat ikhlas, dan
bagaimana cara mengobati dan menangani penyakit tidak ikhlas. Antara pasien
penyakit batin satu dengan pasien penyakit batin yang lain berbeda-beda,
meskipun lebel penyakitnya sama. Sedangkan sebagian orang zaman sekarang
hanya sekedar ceramah dan seminar fasawwuf sebagai trendi dan model. Mereka
gengsi untuk menyebut tokoh fasawwuf dan tokoh tarekat serta amaliahnya,
meskipun mereka membicarakan ilmu fasawwuf Mereka hanya membahas
konsep yang mentah, seperti definisi ikhlas, syarat dan rukunnya. Jika demikian,
bagaimana ilmunya dapat bermanfaat, dan disertai nurdan asrar dari Allah?.%5
Dalam konteks menginginkan kebaikan, hendaknya diawali dengan niat

yang baik, lalu disampaikan dengan cara yang baik, agar diterima dengan baik,

dan menjadikan baik. Allah berfirman dalam surat Yusuf (12): 108:

o/T’ - - . 3 < o_g -
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Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan Aujjah yang nyata,
Maha suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik".68

64 Abd al-Qahir Ibn ‘Abdillah al-Suhrawardi, a/- ‘Awarif al-Ma’arif, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997) 71.
Al-Hakim dalam al-Mustadrak tepatnya pada Kitab al-Iman, juga meriwayatkan dengan
redaksi: )

5505 Gl g0 ) 5 ) ) sy 1 1) S
Sesungguhnya orang-orang yang menjadi pilihan adalah orang-orang yang bisa
memotivasi orang lain untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan mereka menjadi
(sababiyah) terjaganya matahari dan rembulan. A/-Mustadrak Ii al-Sahihain, Vol. 1, 116.
85 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 18.
8Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya , 248.



186

Penafsiran ayat ini dalam pembahasan dakwah. Kemudian dilanjutkan
dengan langkah bagaimana agar menjadikan baik dengan cara mendekatkan diri
kepada Allah dan ditangisi di malam hari dengan sidg al-tawajjuh li wajh Allah
ta‘ala, karena menjadikan baik dan kebaikan adalah masalah yang ghaib, dan
hanya diketahui oleh Allah. Oleh karenanya, perbedaan kiai zaman dahulu
dengan sekarang adalah kiai zaman dahulu menangisi umatnya, sedangkan kiai
sekarang hanya menjadikan umatnya pandai, ia tidak 7stigamah dalam menangisi
umatnya. Tandanya mereka banyak memarahi umat, tidak menuntun dan
menangisi umat.%”

Tuntunan Ketiga: Berangkat Kehadirat Allah.

Cara berangkat kehadirat Allah menurut tuntunan dan bimbingan ulama

al-salaf al-salih adalah:
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Cara ittiba’ yang dapat mencukupi dan memenuhi kita adalah beri'tikad
baik terhadap para pewaris Rasul, hamba-hamba Allah yang salih, ber-
kumpul beserta mereka dan mengikuti akhlak al-karimah mereka.®8
Jika seorang mengetahui penyakit batin orang ‘alim, ia akan memilih
menjadi orang bodoh. Sebab orang bodoh itu tidak banyak ulahnya dan lebih
mudah, dengan catatan ia mempunyai prasangka baik kepada para ulama dan
orang-orang yang salih, serta mau berkumpul dengan mereka, sehingga ia akan
menjadi baik dan selamat.%°

Dalam merespon kondisi zaman sekarang, al-Ishaqi bertasbih. Menurut-

nya, sebagian orang sekarang terkena penyakit orang-orang Y ahudi, yaitu berse-

87 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 18.
88al-Ishaqi, a-Muntakhabat, Vol. 1, 265.
89al-1shaqi, Mutiara Hikmah: Al-Fatihah, 18.
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mangat dan sungguh-sungguh dalam mendekati tokoh-tokoh yang jauh dan yang
sudah meninggal, akan tetapi ia mengabaikan dan melupakan orang-orang salih
yang berada di hadapan dan di sekelilingnya. Kongkritnya, ia menganggap mere-
ka yang jauh sebagai kiai besar, sedangkan orang-orang sa/ih di sekelilingnya di-
anggap sebagai kiai kecil. la juga pandai untuk memohon kepada Allah, Ya
Allah!, dengan berkahnya Rasulullah, Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, saya memo-
hon kepada-Mu ini dan itu. Akan tetapi, ia mengabaikan dan melupakan ber-
tawasul dengan orang salih yang istigamah dalam amaliah kebaikan yang berada
di sekelilingnya.”® Hal ini dapat mengakibatkan buruk sangka terhadap orang-
orang yang salih, sahingga dapat mengakibatkan penyakit munafik. Padahal
permohonan ampun Rasulullah kepada Allah untuk orang-orang munafik tidak

diterima. Allah berfirman dalam surat al-Taubah (9): 80:
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Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan
ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan
memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena
mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang fasik.”’

Ayat “ghair al-maghdub ‘alaihim wa la al-ddallin” menuntun dan membim-

bing umat manusia, terutama umat Islam agar tidak berperilaku dengan perilaku
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Oleh karenanya, umat Islam dijadikan oleh Allah

sebagai ummah wasatan. Allah berfirman dalam surat a/-Baqarah (2): 143:

70 Ibid., 19. Contoh ber-tawasul dengan mereka adalah: Ya Allah!, saya memohon kepada-Mu
dengan barokah tetanggaku yang salih, agar Engkau menganugerahkan kami kebaikan dan
keselamatan dunia dan akhirat”.

"Departemen Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahannya , 200 .
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. 72

“Ummah wasatan” adalah umat pilihan dan yang adil, karena umat Islam
mengumpulkan dua hak, yakni hak jasmani dan hak rohani, sebab manusia berada
di antara dua derajat, derajat hewan dan derajat malaikat. Manusia diberi kekuatan
shahwat dan amarah, juga diberi kekuatan akal untuk meraih kesempurnaan dan
keutamaan. Berbeda dengan umat Nasrani, mereka didominasi oleh kekuatan pada
rohani dan mengabaikan jasmani. Demikian juga, umat Yahudi dan musyrikun,
mereka hanya mengutamakan dan memenuhi jasmani dan mengabaikan rohani.”>

Umat Islam adalah umat yang terbaik dan adil dalam semua urusan
agama. Wasatan 17 al-anbiya, artinya umat Islam sangat adil dan bijaksana dalam
menyikapi para Nabi, mereka memuliakan para Nabi secara proporsional.
Berbeda umat Yahudi, mereka gegabah dan terlalu berani, sehingga sebagian
mereka membunuh para Nabi.”* Umat Nasrani berlebih-lebihan dalam menyikapi
para Nabi, sehingga Nabi mereka dijadikan Tuhan. Umat Islam juga wasatan fi
al-shari‘ah, berbeda umat Yahudi memperberat diri mereka, bahkan sampai ber-
anggapan bahwa agama Yahudi tidak boleh dipeluk oleh selain keturunan Bani
Isra’il. Umat Nasrani tidak mengangap najis atau haram terhadap sesuatu yang
menjijikkan. Umat Islam juga wasatan fi al-tasawwur wa al-i’tigad, yakni

terbaik, adil dan indah dalam cara penggambaran 7’tigad. Umat Islam juga

Ibid., 22 .

"al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Hakikat Agama Islam, Ahad kedua Safar 1426 H.

"4QOrang-orang Yahudi membunuh Nabi Zakaria, Nabi Yahya, Nabi Syu’aib dan yang lain. Baca:
Muhyiddin Nawawi al-Bantani, Marah Labid, 19-20.
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umatan wasatan fi al-tatakkur wa al-shu’ur, yakni terbaik dan adil dalam cara
berfikir dan merasakan nilai-nilai iman di dalam lubuk kalbu.

Umat Islam wasatan 17 al-tanzil wa tansiq wa al-istinbat, yakni terbaik dalam
metode dan cara penggalian sesuatu yang terpendam. Umat Islam wasatan fi al-
irtibat wa al-‘alagat, yakni terbaik dan adil dalam hubungan dan toleransi. Umat
Islam wasatan fi al-makan, yakni terbaik dalam tempat, sebagai bukti secara lahir
pusat agama Islam berada di tengah bumi yaitu Makkah al-Mukarramah. Oleh
karenanya, umat Muhammad dianugerahi empat hal, ilmu, a/-4ilm, al-‘adl, dan al-
ihsan berbuat baik kepada siapa dan apa saja.”®

Catatan penulis, pada pengantar penafsiran a/-Fatihah, al-Ishaqi menegas-
kan bahwa surat al-Fatihah adalah anugerah yang istimewa bagi umat Islam,
diturunkan dua kali, di Makkah dan di Madinah, serta selalu diulang-ulang
bacaannya dalam salat. Pernyataan ini adalah 7gtibas atau merujuk pada riwayat

hadis al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Ma’la dan al-Tirmidhi dari Abu Hurairah:

t""‘m "u.mn.d\t_uculw\”dbu\)ﬂ\ .aJ?u?Jac\‘;AcJ}md.mlcy
A5 ) Al aalaal) o Sl 5 )
Sungguh aku (Rasulullah) akan mengajarimu surat yang lebih agung
dalam al-Qur’an, berliau bersabda “al-hamd lillah rabb al-‘Alamin” adalah
al-sab’ al-mathani dan al-Qur’an al-‘azim yang diberikan kepada saya. 76
@‘}[‘9‘)‘9_1)3\Lg‘}[‘gd_\a.\\ﬁ\gﬁyjobj_ﬁ\@t_d}\\_acaJ_u‘rms.adAJ\}
&J\ A ailaal) u\)sl\}‘_;al_\.d\ @ul\ L&) 5 Lelia ousS\
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, tidak diturunkan
dalam al-Taurat, Injil, Zabur dan juga tidak dalam al-Furqan surat yang
seperti Umm al-Kitab, ia adalah adalah al-sab’ al-mathani dan al-Qur’an
al-‘azim yang diberikan kepada saya.”’
al-Fatihah juga media kontak batin seseorang dengan Allah, terutama dalam

salat. Aroma dua nilai esensial tasawwuf berupa rabitah al-qalbiyah wa silah al-

78 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Hakikat Agama Islam, Ahad kedua Safar 1426 H.
76 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 3, 141. No hadis: 4474,
7 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4, 231.
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ruhiyah dan sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala sangat kental dalam jiwa dan
pemikiran al-Ishaqi sebagai seorang mutfassir. al-Ishaqi mengajak audiens yang
menghadapi gelombang kehidupan kekinian yang cenderung individualistik dan
hedonistik akibat pola hidup materialistik dan sekularistik yang tidak memperhati-
kan dan mempedulikan kehidupan batin (esoteris), untuk menjadikan nilai-nilai a/-
tarigah yang terkandung dalam al-Fatihah sebagai petunjuk, bimbingan dan
tuntunan agar selamat, sukses, beruntung dan bahagia dunia akhirat, dianugerahi
mahabbah dan ma Tifah khassah serta al-syata‘ah al-‘uzma dari Rasulullah. Untuk
lebih jelasnya, peneliti akan memerinci analisa perayat dalam a/~-Fatihal:

Penafsiran al-Ishaqi pada “bismillah al-rahman al-rahim” adalah penafsir-
an yang pertama dalam a/-Muntakhabat, dengan corak ishari. al-Ishaqi memeta-
kan wujud menjadi dua. Pertama, wujud hakiki, yaitu wujud yang tidak tergan-
tung pada yang lain, tidak ada permulaan dan akhir, yang Maha a/-Jalal dan
Maha al-Jamal. Kedua, wujud al-majazi, yaitu wujud yang diwujudkan oleh
Allah, sehingga sifatnya tergantung pada kekuasaan dan kehendak Allah. Wujud
majazi dibagi dua, yaitu wujud Rasulullah sebagai sababiyah dan perantara
diwujudkannya alam semesta oleh Allah, dan wujud alam semesta yang diwujudkan

Allah lewat perantara nur muhammadi.”®

Dari sisi balaghah, gaya penulisan al-Ishaqi termasuk badi’ bara’at al-

istihlal.”” Artinya, penafsiran yang pertama ini sebagai petunjuk pada pembahasan-

pembahasan berikutnya dalam al-Muntakhabat yang melewati jejaring ikatan

78 Pembahasan tentang Rasulullah secara luas dan gamblang dijelaskan oleh al-Ishaqi pada juz pertama
dari al-Muntakhabat, diawali dengan pembahasan pertama tentang nur muhammadi yang dikaji
dari berbagai aspek, aspek tafsir, hadis, ijtihad ulama dan mukasyatah ahli hakikat.

79 Jalaluddin al-Quzuwaini, al-Idah F7 ‘Ulim al-Balaghah (Beirut: Dar Ihya ‘Ulum, 1998), 392.
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kalbu dan jalinan rohani yang bersumber pada mahabbat al-Rasul®

Di samping penafsiran bercorak 7shari, al-Ishaqi menjadikan ayat basmalah
sebagai petunjuk dan bimbingan seorang agar dapat meraih mahabbah dan ma rifat
khassah dengan cara mengenali potensi jati diri, sampai pada titik kesadaran dan
penyaksian bahwa dirinya adalah sosok yang lemah, bodoh, hina dan serba kurang,
sehingga di dalam kalbu timbul rasa berharap pada rahmat dan pertolongan Allah,
seraya mendorong lisannya untuk membaca “Bismillah al-Rahman al-Rahim’
Bacaan seorang yang didorong oleh kekuatan batin tentu akan lebih bermakna, dari
pada bacaan seorang yang dipaksakan dari lahir ke dalam batin, karena keadaan
batin belum siap dan tertata, akibatnya timbul penyakit waswas.

Di samping rabitah al-qalbiyah wa silah al-ruhiyah, sari pati tasawwuf
berupa sidg al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala juga terasa kental dalam jiwa al-
Ishaqi, sehingga basmalah dijadikan sebagai sarana agar seseorang dapat wuquf
al-galb, sehingga ia dapat muhasabat al-nafs, al-takhalli, tahalli, dan dengan
rahmat Allah ia akan dianugerahi mahabbah dan ma’rifat khassah oleh Allah.

Oleh karena itu, Rasulullah bersabda:

S 548 ) aley 438 138 Y Q6 53 a1 K

Setiap perkara yang baik yang tidak didahului dengan basmalah maka
terputus atau sedikit barakahnya.®

Tawaran al-Ishaqi di atas merupakan cara elegan, komunikatif dan berba-

sis pada kemudahan dan penggalian potensi diri manusia yang telah dianugerah-

kan oleh Allah, sehingga mudah dilakukan dalam kehidupan kekinian. Jika ditelu-

suri lebih lanjut ada keterpengaruhan surat Fussilat (41): 53, hadis (hikmah)

80 Shihab al-Din Ahmad Ibn Abd al-Wahhab al-Nuwairi, Nihayah al-‘Arabi Fi Funun al-Adab
Vo;. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), 110.
81 HR. Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 609.
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“man ‘arata nafsah fa qad ‘arafa rabbah’, dan tuntunan al-Jilani:

L\RA MJ;}S )L..&Y\J dﬂ\ c_\\_\ L_u.\\ﬁ La\AJJ\ \.@_ﬂc «_u;ﬁ L@JS L_t\).tY\ k_LL\\
PS" Byl }A\Lt RAb g Al AR
Saya telah mendatangi semua pintu (mujahadah dan riyadah) menuju
kehadirat Allah, saya jumpai semuanya dalam keadaan berdesak-desakan.
Ketika saya mendatangi pintu merasa bodoh, hina, nista, pecah dan
remuk redamnya kalbu, maka saya jumpai dalam keadaan kosong,
kemudian saya masuk melewati pintu tersebut, seraya berkata: “Marilah
masuk kehadlrat Allah melewatl pmtu ini.%2
JM\M)W}@A\}J\JceJS}DLALUcN\
Saya tidak sampai kehadirat Allah dengan salat malam, puasa siang hari,
dan mengkaji ilmu. Akan tetapi saya sampai kepada Allah dengan murah
hati, rendah hati dan selamat kalbunya.®3

Senada dengan al-Jilani, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata:

DY)y e il ) LA o535 LSy JA s Al A8 15 40 J 351 (s
‘GAAJJ ML.AA\J ‘\:1:) d:.aé BJ;%L.»:AJ L@.l\}k:) L@Jééj 4083 k_‘l).l.é: :\j;jj 4_\]\
MSMYQ.\;L’AM u.!.AA u.u‘;\.ucw\ ‘_A‘ _)J\.uau)\aﬂﬁom‘,ohcja‘).\jad};}

PREARES J;‘Jssgﬂ\ M\Sﬁ@h\;«l&@du@‘i\%u\
Barang siapa dikehendaki oleh Allah kebaikan, maka Allah akan mem
buka dua pintu kalbunya. Pertama, merasa hina, nista, remuk redam;
selalu mengungsi dan butuh kehadirat Allah; menyadari kekurangan,
kebodohan dan kecerobohan dirinya. Kedua, menyaksikan bahwa semua
anugerah, kebaikan, rahmat, kasih sayang, kekayaan dan pujian adalah
milik Allah. Seorang yang berma’tifat akan berjalan menuju Allah dengan
kedua sayap tersebut. Tidak mungkin baginya berjalan kecuali dengan ke
duanya, jika salah satunya hilang, maka laksana burung yang mempunyai
satu sayap.84

Penafsiran al-Ishaqi pada ayat 2 “al-hamd lillah rabb al-‘alamin” menun
jukkan keahlian al-Ishaqi dalam balaghah, yakni bahwa jumlah ismiyah
menunjukkan makna al-thubut wa al-mudawamah. Kemudian al-Ishaqi mengait-
kan selalu memuji dengan tuntunan tasawwuf al-Jilani yang selalu menjadi

makanan rohani dalam keseharian al-Ishaqi. Di antaranya:

82 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifat, 107. al-Muntakhabat, Vol. 3, 276.

83 Ibid.

84 Muhammad Ibn Abu Bakr Ayyub al-Zar’i Abu ‘Abd Allah Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, a/-Wabil
al-Sayyib Min al-Kalam al-TayyibVol. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985), 11.
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Ketika Iblis menjelma menjadi cahaya yang menyinari seluruh penjuru
langit, dan di dalam cahaya tersebut tampak sosok yang memanggil:
“wahai Syaikh Abd al-Qadir, Aku adalah Tuhanmu, dan telah Aku halalkan
padamu semua yang diharamkan”, al-Jilani menjawab: “Aku berlindung
dengan Allah dari godaan setan yang terkutuk, pergilah dengan hina wahai
makhluk yang dilaknat”. Seketika itu cahaya berubah menjadi gelap dalam
bentuk gugusan asap, seraya berteriak: “wahai Syaikh Abd al-Qadir,
engkau telah selamat dari godaanku sebab ilmumu tentang hukum
Tuhanmu dan kedalamanmu dalam mengukuhkan kedudukanmu. Sungguh
Aku telah menyesatkan tujuh puluh ahli tarekat dengan model seperti ini.
al-Jilani berkata: “Hanya bagi Tuhanku segala anugerah dan kenikmatan”,
al-Jilani mengetahui bahwa itu Iblis dengan indikator, ia menghalalkan
segala yang haram, padahal Allah tidak memerintahkan segala yang keji.®%

Jawaban al-Jilani “Hanya bagi Tuhanku segala anugerah dan kenikmatan”
adalah respon secara spontanitas atas godaan Iblis yang kedua dalam bentuk
pujian yang tidak berpengaruh pada al-Jilani, karena ia selalu shuhud al-minnah.
Hal ini sebagaimana respon Nabi Sulaiman secara spontanitas, ketika hamba
Allah yang salih dianugerahi memindah singgasana Bilkis dari Saba’ (Yaman) ke
Palestin dalam sekejab mata: “Inilah sebagian dari anugerah Tuhanku”.

Di samping keterpengaruhan al-Jilani, juga ada keterkaitan dan keterpe-
ngaruhan dengan mutiara hikmah Ibn ‘Ataillah al-Sakandari (w. 709 H) kelima
puluh enam (56) yang sangat kental dengan aroma nilai-nilai 4agigah, berupa:

A iy OB ) ) e 2558 Y Lo 2 s i &5 Sy Aol 8 Y

O3ads Laa 38 5h Aok cllnd asad sy,

Janganlah kalian gembira pada ketaatan, karena ketaatan tersebut

dilaksanakan oleh kalian. Tetapi, bergembiralah pada ketaatan, karena

hakikat ketaatan tersebut adalah semata rahmat dan anugerah dari Allah

kepada kalian. “Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya,

hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya

itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan".8®

Perpaduan tuntunan al-Jilani yang selalu memadukan antara al-shari‘ah

85a]-Ishaqi, al-Faid al-Rahmani (Surabaya: al-Wava, 2012), 70-71. Sayyid Ahmad al-Hasyimi,
Jawahir al-Balaghah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2009), 46

8 Taj al-Din Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ata’illah al-Sakandari, a/-Hikam, (Beirut: Dar al-
Kutub, 2005), 133.
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dengan al-hagigah dan tuntunan al-Sakandari yang lebih kental dengan nilai-nilai
haqiqgah tersebut melahirkan konsep shuhud al-minnah sebagai implikasi dari
penafsiran surat al-Fatihah (1): 2); Yunus (10): 58; al-Nahl (16):53; al-Hujurat
(49): 17; al-Nisa (4): 83; al-Nur (24): 21; dan al-Saffat (37): 57.

Pada penafsiran ayat 3 “al-Rahman al-Rahim’; al-Ishagi tidak menyebutkan
secara langsung. Hemat penulis, ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, pada
basmallah, ia telah menafsirkan “al-Rahman” Allah Yang maha pemberi kasih
sayang dengan nikmat yang besar, sedangkan “a/-Rahim” Allah yang maha
memberi rahmat kasih sayang dengan nikmat yang lembut. Kemungkinan kedua,
penafsiran ayat ketiga dijadikan sebagai satu kesatuan dengan penafsiran ayat
yang kedua, sebab shuhud al-minnah seseorang tidak terlepas dari bersandar pada
besarnya rahmat Allah yang maha Rahman dan maha Rahim.

Pada penafsiran ayat 4 “malik yaim al-din’, al-Ishaqi menjadikan paradig-
ma dan orientasi akhirat (yagin) sebagai pondasi sidg al-tawajjuh Ii wajh Allah
ta‘ala yang merupakan ruh tasawwuf. Sebab, bagi Ishaqi dengan mengutip
Lugman al-Hakim, suatu amal tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan yagin,
kadar kuwalitas kesempurnaan amal seseorang sesuai dengan kadar kesem-
purnaan yagin seseorang, dan karena akibat yagin seseorang berkurang, maka
amalnya juga berkurang.®’” Dalam penafsiran di atas, al-Ishaqi menggunakan
metode intra-tekstual. Yakni, ia mengkomunikasin makna teks yang ditafsirkan
dengan ayat al-Qur’an dan/atau hadis, termasuk ayat “malik yaim al-din’,
dikaitkan dengan surat al-An’am (6): 75, dan al-Baqarah ayat (2): 2-5. Hal ini

menunjukkan penguasaan Ishaqi pada nusus sangat memadahi.

87 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 2, 29.
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Pada ayat 5 “iyyaka na‘bud wa iyyaka nasta‘in’, al-Ishaqi menafsirkannya
dengan corak ishari. “iyyaka na‘bud” mengisyaratkan pada maqam shari‘ah dan
tarigah, atau maqgam islam dan iman. Sedangkan ayat “wa iyyaka nasta‘in”
mengisyaratkan pada magam hagigah atau magam ihsan. al-Ishaqi juga menjelas-
kan setiap magam tersebut dengan gamblang, sehingga bagi al-Ishaqi seseorang
harus mempunyai dua mata, mata shari‘ah dan mata haqigah. Jika hanya mem-
punyai satu mata, maka ia akan mengalami ghair al-tamkin (ketidakstabilan).

Pada penafsiran ayat 6-7 “/hdina al-sirat al-mustaqgim, sirat al-ladzina
an’amta ‘alaihim’, al-Ishaqi sebagai guru sufi berupaya selalu memberi uswah
hasanah, membimbing dan mengarahkan manusia terutama Jama‘ah dan pencin-
tanya untuk mengikuti tuntunan ulama salaf. Kerangka teori dalam mengikuti
tuntunan ulama al-salaf al-salih dengan konsep ilmu, amal dan i’tikad menurut
penulis, -dari satu sisi- dipengaruhi oleh pemikiran al-Ghazali bahwa setiap
magqgam terbangun atas tiga komponen, ‘i/m, fi‘], dan hal, meskipun secara
terperinci al-Ishaqi tidak menuturkan /a/ akan tetapi menuturkan 7¢igad®® Dari
sisi yang lain, ajakan mengikuti tuntunan ulama a/l-salaf" al-salih merupakan
implementasi penafsiran al-Ishaqi terhadap ayat ““iAdina al-sirat al-mustagim” de-
ngan permohonan untuk mengetahui, memahami dan mendalami kompleksitas
kedalaman dan kesempurnaan Islam, iman dan 7Asan, dan agar diberi pertolongan
mengamalkannya, sehingga setiap orang mukmin selalu membutuhkannya.

Konstruksi tasawwuf" al-Ishaqi yang berpijak pada nilai-nilai esensial
rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah dan sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala

serta dua mata shari ‘ah dan haqgigah sangat kental dalam pengembangan penafsiran

8 al-Ghazali, /hya, Vol. 4, 54-55.
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di atas. Menurut penulis, hal itu tidak lepas dari pengaruh al-tarigah yang dibawa
al-Ishaqi, yang di dalamnya terdapat genealogi ruhaniyah al-Ishaqi berkesinam-
bungan sampai Rasulullah.®

Penafsiran ayat “ghair al-maghdub ‘alaihim wa la al-ddallin”, al-Ishaqi
melakukan perbandingan agama yang sederhana, sehingga sangat mudah bagi
pembaca untuk mengetahui dan meyakini keistimewaan umat Islam sebagai
umah wasatiyah, yang digali dari ayat di atas. Itulah metode al-Qur’an yang
berasaskan pada kemudahan dan menekankan pada bimbingan umat manusia agar
berada pada jalan agama Islam, agama tauhid, agama al-hanif, yang istigamah
mulai Nabi Adam, segenap Nabi sampai Nabi Muhammad.

Inti penafsiran al-Ishaqi terhadap “a/-Fatihah” lebih menekankan pada
fungsi al-Fatihah sebagai petunjuk, tuntunan dan bimbingan, sehingga mudah di-
tangkap dan dipraktikan oleh masyarakat yang menghadapi realitas wabah
penyakit materialistik dan sekularistik.

Penafsiran al-Ishaqi terhadap a/-Fatihah, dapat ditinjau dari empat
dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafSiran lebih dominan pada ishari.
Meskipun demikian, penafsirannya mempunyai kekhasan berupa selalu dikaitkan
dengan ayat-ayat al-Qur’an, hadis dan pendapat ulama. Pola penafsiran ini tidak
terlepas dari pengaruh teori Imam al-Shafi‘i, bahwa semua pernyataan ulama
adalah penjelas al-sunnah, dan semua al-sunnah adalah penjelas al-Qur’an.%°
Kedua, ditinjau dari dimensi cara penjelasan terhadap penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an adalah bayani. Ketiga, ditinjau dari dimensi keluasan penjelasan terhadap

ayat adalah ifnabi. Sedangkan ditinjau dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang

8 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 71-76.
90a1-Zarkashi, al-Burhan Fi ‘Ulim al-Qur’an, Vol. 1, 25.
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ditafsirkan adalah mawdu7 jenis yang kedua, yaitu penafsiran tematik satu surat
al-Fatihah, untuk mencari nilai-nilai al-farigah yang terkandung di dalam a/-
Fatihah, yaitu wuquf al-qalb, shuhud al-minnah, orientasi akhirat, tawakkal,
memadukan shari‘ah dan hagigah, memahami lautan Islam dan iman, a/-rabitah
al-qalbiyah wa al-silah al-ruhiyah, paradigma dan sikap wasatiyah, dan menjahui
sikap tercela orang Yahudi dan Nasrani. Semua tema-tema tersebut dalam
cakupan tema besar al-Fatihah sebagai tuntunan dan bimbingan kehidupan
manusia.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Qur’an oleh al-Ishaqi adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau paradigma wasatiyah,
artinya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat
metodis ilmu tafsir klasik, tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif dan
fungsi al-Qur’an sebagai Aidayah untuk diaktualisasikan dalam realitas kehidupan
zaman kekinian yang cenderung individualistik dan hedonistik, dari aspek
tasawwuf dan al-tarigah, sehingga penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke
rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai
al-hikmah dan al-basirah, sehingga tidak tekstualis juga tidak liberal.

Perpaduan dua alat baca al-Ishaqi, kaca mata a/-shari‘ah dan kaca mata
al-hagiqah membuat al-Ishaqi merealisasikan ‘ ubudiyah dan rahmat Ii al-‘alamin,
yang melahirkan sikap fleksibel, elastis, berbuat baik kepada siapa saja, dan
wasatiyah.

Oleh karena itu, kritik dari kelompok muslim Liberal atau Substansif atau

Aktual bahwa faham tekstualis (dalam definisi mereka) akan melahirkan tafsir
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yang bersifat eklusif, ekstrems, fanatik dan radikal,®' itu tidak tepat. Bagi al-
Ishaqi, bukan karena tekstualisnya, akan tetapi ada yang dilupakan oleh mereka,
yaitu kaca mata haqigah yang digali dari ahwal Rasulullah, mereka berhenti pada
lahir Rasulullah dan tidak melihat batin Rasulullah, sehingga mereka lupa
tentang perbaikan dan penepatan batin, akibatnya nilai-nilai iman dan keimanan
tidak masuk ke dalam lubuk kalbu. Dalam a/-Muntakhabat al-Ishaqi membahas
khusus tentang umat Islam yang memiliki faham semacam ini.®? Sebagai bukti
empiris, al-Jilani dalam bidang fikih yang berawal mengikuti madhhab Syafi’i,
karena faktor tertentu kemudian pindah ke madhhab Ahmad Ibn Hanbal yang
notaben tekstual,® akan tetapi karena ia mampu memadukan syar7 ‘ah dan hagiqah,
maka ia berparadigma wasatiyah, sehingga ia membuka pintu tobat dan masuk
Islam puluhan ribu manusia dengan pendekatan fasawwuf dan tarekat.*
2. Rasulullah dan Pewarisnya

a. Membangun paradigma mahabbat al-Rasul

Dalam membangun paradigma dan orientasi mahabbat al-Rasul
Muhammad, al-Ishaqi mengenalkan Nur Muhammadi sebagai makhluk yang
pertama kali diciptakan oleh Allah, sebagai sababiyah diciptakan alam semesta,
dan sebagai pintu masuk orang yang mendekatkan diri bersimpuh di hadirat

Allah. Dalam surat a/-Maidah (5): 15, Allah berfirman:
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Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, men-

91 Didi Junaedi, Menafsir Teks, Memahami Konteks, 3.

92 Baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 19.

93 al-Ishaqi, al-Faid al-Rahmani (Surabaya: al-Wava, 2012), 62.
94 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 317.
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jelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan

banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu

nur cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.®®

al-Ishaqi mengutip penafsiran mayoritas ulama al-muhaqqiqgin bahwa
pengertian "nur” pada ayat di atas adalah Nabi Muhammad” % Mereka adalah
Qatadah, Ibn Abi Hatim, al-Tabari dan al-Qurtubi. Kemudian al-Ishaqi menuturkan
riwayat Jabir tentang Nur Muhammadi®”

Dalam catatan kaki hadis di atas, al-Ishaqi menututurkan riwayat hadis Nur
Muhammadi yang disampaikan oleh Syaikh al-Akbar Ibn al-‘Arabi dalam kitab
Bulghat al-Khawas ila ma’dan al-lTkhlas. Khilafiyah ulama dari segi sanad dan
matan juga tidak lepas dari kajiannya. Setidaknya terdapat dua kelompok dalam
masalah ini. Kelompok pertama, menilai hadis tersebut sebagai hadis maudu’ dari
sisi sanad, sebab hadis tersebut disandarkan pada Abd al-Razzaq dalam al/-
Musannaf, padahal hadis tersebut tidak ada dalam kitab a/-Musannafyang dicetak
dan beredar sekarang. Sedangkan dari sisi matan, penilaian sebagai hadis maudu’
disebabkan hadis tersebut menunjukkan bahwa Allah adalah cahaya atau terang,
sedangkan Muhammad bagian dari cahaya tersebut dan hal itu adalah mustahil.

Kelompok kedua, dari segi samad, Kastalani dalam Mawahib al-
Laduniyah, Ton Hajar dalam Syarh al-Hamziyah, al-Ajaluni dalam Kasyf al-
Khata’ menyandarkan hadis tersebut pada Abd al-Razzaq dalam a/l-Musannaf
Menurut al-Ishaqi, tidak ditemukan hadis tersebut dalam a/-Musannaf'karya Abd
al-Razzaq yang dicetak dan beredar sekarang itu tidak menafikan keabsahan

hadis yang telah dituturkan oleh a/-huffaz seperti Ibn Hajar dalam Fatawa al-

%Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 110.
% Tafsir Ibn Abi Hatim, Taf3ir al-Tabari, Tafsir al-Qurtubr.
97 Riwayat dan takhrij-nya baca: al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 1-3.



200

Hadisiyah, al-Kastalani dan yang lain. Setidaknya ada tiga alasan. Pertama,
penjelasan a/-huftfaz tidak dapat dikalahkan oleh penjelasan selain a/-huftaz.

Kedua, muhaqqiq kitab al-Musannatf Habiburrahman al-A’zami mengi-
ngatkan bahwa semua naskah manuskrip a/-Musannat kurang dan hilang, mes-
kipun disempurnakan oleh naskah Murad Mula, oleh karenanya, tidak sah
pendapat yang menafikan keabsahan hadis “Nur Muhammadi’ sehingga jelas
hadis mana yang kurang atau hilang.

Ketiga, hadis “Nur Muhammadi’ dikuatkan dan didukung oleh banyak
hadis, perkataan sahabat, tabi’in dan ulama pewaris Rasulullah.®® Di antaranya
riwayat Ibn Qattan dari riwayat Ibn Marzuq dari ‘Ali Ibn Husain dari Husain dari
Ali bahwa Rasulullah bersabda: “Saya adalah cahaya di hadirat Allah selama
empat belas ribu tahun sebelum Nabi Adam diciptakan”. Hadis ini dinilai sahih
oleh Ibn Qattan dalam Ahkam al-Qattan.

al-Fasi dalam Syarh Dalail al-Khairat menuturkan hadis “Awal makhluk
yang diciptakan Allah adalah cahayaku”, hadis ini dikomentari al-Suyuti, redaksi
ini tidak kami temukan, akan tetapi yang kami temukan dalam Musnad Ibn
‘Umar al-Adani dari Ibn ‘Abbas ia berkata: “Sesungguhnya Quraisy berupa
cahaya di hadirat Allah selama dua ribu tahun sebelum Nabi Adam diciptakan,
cahaya tersebut bertasbih, dan malaikatpun mengikuti tasbihnya, ketika Allah
menciptakan Adam, maka cahaya tersebut diletakkan dalam tulang rusuk Adam,
Rasulullah bersabda: Allah menurunkan aku ke bumi dalam tulang rusuk Adam,
dan aku dijadikan dalam tulang rusuk Nabi Nuh, kemudian Nabi Ibrahim, aku

senantiasa dipindah dari tulang rusuk para nabi dan rahim yang suci, yang tidak

98 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 26.
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pernah melakukan zina sedikitpun”. Dan riwayat-riwayat yang lain.

Sedangkan dari segi matan, bahwa hadis tersebut menjelaskan hakikat
cahaya Muhammad, bukan hakikat fisik dan jasad Muhammad. Fungsi penyandaran
cahaya pada lafal “Allah” adalah sebagai bentuk memuliakan dan mengagungkan
Nabi Muhammad. Allah berkehendak menciptakan cahaya Nabi Muhamamd dengan
tanpa perantara sesuatu, ciptaan tersebut sangat indah dan menarik. Oleh karenanya,
kata “min nuri "tidak menunjukkan pada arti zab 7d (bagian dari).

Menurut al-Ishaqi, hadis “/au lahu ma khalagtuka” dikuatkan oleh hadis
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak berupa “lau la Muhammad
ma khalagtuka” dan al-Hakim menilainya sahih sanadnya, dan hadis ‘“Kuntu
Nabiyan wa Adam bain al-ruh wa al-jasad™ diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, ia
menilai hasan sahih, al-Hakim juga menilai sahih. Ahmad, al-Bukhari dalam al-
Tarikh, Ibn Sakan dan Abu Nw’aim dalam a/-Hilyah juga meriwayatkan dengan
redaksi yang berbeda, dan al-Hakim menilainya safih. Riwayat-riwayat lain yang
disebutkan al-Ishaqi dalam catatan kaki hadis tersebut.'®

Semua riwayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah mewujudkan alam
semesta dari hakikat Nur Muhammadi, baik alam yang tinggi maupun alam yang
rendah, sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah dalam kehendak-Nya yang
Maha Terdahulu, lalu Allah memberitakan kepada Muhammad atas kenabian dan
kerasulannya. Pada saat itu, Adam masih berbentuk adonan air dan tanah liat.
Dengan kehendak dan kekuasaan Allah segenap ruh mengalir dari hakikat Nur

Muhammadi. Oleh karenanya, jelaslah bahwa Nur Muhammadi adalah induk

9 Saya sudah menjadi Nabi sedang Adam (dalam bentuk) antara ruh dan jasad.
100 Thid.
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yang membentangkan alam semesta dalam mala’ al-a’la."®!

Dalam konteks Nur Muhammadi, al-Ishaqi menuturkan pendapat Syaikh
Najmuddin al-Kubra, Syaikh Akbar Ibn ‘Arabi, Syaikh al-Bakri, Syaikh
‘Abdullah al-Mahbub, Syaikh Muhammad Usman al-Ishaqi, dan tidak
ketinggalan al-Hafiz ‘Abdurrahman al-Diba’i penyusun Maulid al-Diba’:

d.\acaJ}\uA ele‘\_ﬂccw\ém JAA.A‘L\.\.IJ}.IJA}\ sdlqu,c‘_;\.u‘uw
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Maha Suci dan Maha Luhur Allah!, yang telah menciptakan cahaya Nabi
Muhammad dari cahaya-Nya (yakni menciptakannya tanpa perantara
apapun) sebelum menciptakan Nabi Adam dari tanah liat. Allah telah
menghadapkan kemuliaan cahaya Muhammad pada segala sesuatu, dan ia

berfirman: “Inilah pemimpin para Nabi, sosok yang terpilih dan kekasih

yang paling mulia.'0?

Catatan penulis, dalam a/-Maidah (5): 15, tepatnya pada kalimat “gad
Jjaakum min al-Allah nur wa kitab mubin’, para ulama berbeda pendapat dalam
menafsirkan nar. Pertama, menurut Abu ‘Ali al-Jaba’i, al-Zamahzari dan ‘Ali al-
Sabuni, yang dimaksud ‘“nur” adalah al-Qur’an, karena al-Qur’an berfungsi
sebagai penyingkap dan penerang jalan petunjuk dan yagin serta penghilang
kegelapan kemusyrikan dan keraguan, sehingga ataf” “wa kitab mubin” adalah
ataf bayan. Kedua, pendapat Qatadah, al-Zajjaj, Ibn Abi Hatim, al-Tabari dan al-
Qurtubi, al-Maraghi, al-Nawawi al-Bantani, al-Sawi, Sayyid Muhammad al-
Maliki dan al-Ishaqi, bahwa yang dimaksud “nur”adalah Nabi Muhammad. %3

Kenapa Nabi Muhammad disebut Nur?. al-Maraghi menjelaskan alasan
tersebut bahwa Nabi Muhammad berfungsi menerangi basirah orang-orang yang

beriman, sebagaimana cahaya lahir menerangi basar (mata lahir), sehingga

101 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 15-17.

192 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 11.

103 al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Vol. 4 (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.) 143. Al-Sawi, Hashiyah ‘ala Tafsir
Jalalain, Vol. 1 (Surabaya: Hidayah, tt), 314. Al-Sabuni, Sofwat al-Tafasir, Vol. 1, (Beirut: Dar
al-Qur’an al-Karim, 1999), 255.
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sebagaimana jika tidak ada cahaya lahir, maka mata lahir tidak akan dapat
menemukan obyek yang dilihat. Demikian juga jika Nabi tidak datang dengan
membawa al-Qur’an dan Islam, maka mata batin tidak akan mendapatkan
hakikat agama Islam.'® Sedangkan Najm al-Din al-Kubra, al-Alusi, Isma’il
Haqqi dan al-Sawi, menjelaskan bahwa latar belakang penamaan nur pada
Rasulullah ada dua. Pertama, Rasulullah berfungsi menerangi basirah orang-
orang yang beriman dan menunjukkan jalan petunjuk. Kedua, cahaya Muhammad
adalah awal sesuatu yang diciptakan oleh Allah.%®

Pendapat kedua ini dipilih oleh al-Ishaqi dengan alasan didukung oleh
ayat al-Qur’an, hadis-hadis dan pendapat ulama a/-muhaqigin dari satu sisi. Dari
sisi yang lain, pendapat kedua ini adalah pemaduan antara hagigah dan shari‘ah.
Dalam pemaduan ini, al-Ishaqi membuat dua bab “Nur Muhammadi” sebagai
mata haqgigah dan bab “Surah Muhammadiyah”sebagai mata shari ‘ah. Kedua bab
dan bab-bab selanjutnya yang berkaitan dengan Rasulullah dijadikan aikon
tasawwut al-Ishaqi, yaitu jejaring jalinan kalbu dan ikatan rohani bersama
Rasulullah dalam kesungguhan menghadap Allah.

Pada bab “Surah Muhammadiyah’, al-Ishaqi menuturkan surat al-Qalam
(68): 4: dan mengkomunikasikan dengan surat al-Anbiya (21): 107:
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.'%®
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat

104 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ,Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr,2006 ) 278.

195 Najmuddin al-Kubra, al-Ta’wilat al-Najmiyah Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009),
113, 264. al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Vol. 4, 143. Al-Sawi, Hashiyah ‘ala Tafsir Jalalain, Vol. 1,
314.

106 Ibid., 564.
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bagi semesta alam.%”

al-Ishaqi mengkomunikasikannya dengan tiga hadis paralel tentang
akhlak al-karimah (intra-tekstual).’%® Pertama, hadis "Sesungguhnya kami diutus
hanyalah untuk menyempurnakan akhlak mulia". Kedua, "Sesungguhnya kami
diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang baik". Ketiga, riwayat
'Aishah: "Akhlak Rasulillah adalah al-Qur'an".109

Menurut al-Ishaqi, dua ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah
Muhammad adalah sebagai rahmat bagi alam semesta, sosok dan akhlaknya belum
pernah ada dan tidak akan pernah ada yang dapat melebihi dan menyamai sampai
kapanpun.'® Oleh karenanya, ruh dan spirit dua ayat di atas adalah Rasulullah
sumber pelajaran, panutan dan teladan “al- 7brah wa al-qudwah wa al-uswah """

Menurut al-Ishaqi, secara etimologi akh/ag adalah bentuk jamak dari kata
khulug, yang berarti watak atau karakter. Kata khalg (bentuk lahir) dan khulug
(bentuk batin) adalah dua ungkapan yang dipakai secara bersamaan, seperti
dalam ungkapan: "Fulanun husn al-khalg wa al-khuluq”, si fulan adalah seseorang
yang baik bentuk lahir dan batinnya. Lebih jelasnya, manusia itu tersusun dari
jasad, ruh dan jiwa yang bisa dilihat dengan mata batin. Masing-masing
mempunyai keberadaan dan bentuk, baik itu jelek, indah maupun anggun.
Sedangkan akhlag menurut terminologi, para ulama berbeda-beda dalam mendefi-

nisikan. Menurut al-Ishaqi dengan mengutip al-Ghazali, akhlak adalah watak yang

197Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 331.
198 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 4, 10.

109 Takhrij ketiga hadis baca: Ibid., 10.

10 Ibid., Vol.1, 29.

"1 Ibid., Vol. 4, 10.
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tertancap dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan secara spontanitas.’12

Sedangkan Ahmad Zarruq mendefinisikan bahwa akhlak (yang baik)
adalah ungkapan dari sikap yang tertanam dalam jiwa seorang hamba, yang
berfungsi sebagai penggerak jiwa dalam bergaul dengan makhluk, dan sebagai
pengendali jiwa ketika syahwat dan amarah bangkit. Hal itu akan tampak jelas
ketika berinteraksi bersama orang lain dengan bentuk pergaulan yang mereka
senangi. Ukuran akhlag yang baik berpusat pada empat hal. Pertama, meng-
hindari hal-hal yang menyakitkan orang lain. Kedua, siap menerima hal-hal yang
menyakitkan dirinya. Ketiga, bermurah hati dan berbuat kesejukan. Keempat,
berlaku adil.""?

al-Ishaqi menuturkan riwayat Ibn Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya Allah mendidikku adab, sehingga adabku menjadi baik, lalu Dia
memerintahkanku dengan akhlak yang mulia berupa firman-Nya:

o Tl 2 G Sl 3830 s 5T o

Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. al-A'raf (7): 199.""4

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip Ja’far al-Sadiq, surat a/-A'raf(7): 199 adalah
ayat al-Qur’an yang paling sempurna dalam memuat semua akhlaq yang mulia.
Pendek kata, menurut al-Ishaqi, bahwa Allah membimbing Rasulillah
dengan semua akhlak dan adab ‘wbudiyah dan membersihkannya dengan akhlak
ketuhanan yang mulia. Ketika Allah menghendaki Muhammad sebagai seorang
Rasulullah, maka bentuk lahir ‘ubudiyah-nya sebagai cermin bagi alam semesta,

sebagaimana dalam sabdanya: "Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat

"2 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 4, 11.
13 Ibid.
"4HR. Imam Abu Sa'din bin Sam'ani dalam Adab al-Imlia’
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salatku"""%, Sedangkan perilaku batinnya sebagai cermin bagi orang-orang yang
bersungguh-sungguh dalam mengikuti jejaknya dan bagi orang-orang yang sidg
al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala.""®

Catatan penulis, sebagai bahan komparasi penulis menuturkan penjelasan
para mufassir terhadap dua ayat di atas. al-Alusi menuturkan berbagai pendapat
tentang siapa saja yang tercakup dalam kata “/i al-‘alamin’, ia menegaskan,
pendapat yang saya pilih adalah bahwa Rasulullah diutus sebagai rahmat kepada
setiap person dari alam semesta, baik itu malaikat, manusia atau jin. Tidak ada
perbedaan antara mukmin dan kafir. Di antara dalil yang menguatkan bahwa
keumuman “/i al-‘alamin” adalah hadis yang diriwayatkan Muslim dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah diminta oleh seseorang agar mendo’akan jelek
kepada orang kafir, ia menjawab: “Saya tidak diutus sebagai pelaknat, akan
tetapi saya diutus sebagai pembawa rahmat kasih sayang”. al-Baihaqi juga
meriwayatkan dalam a/-Dalail dari Abu Hurairah: “Sesungguhnya saya adalah
rahmat kasih sayang dan petunjuk yang menunjukkan”. 1"

Senada dengan al-Alusi, ‘Ali al-Sabuni dalam Safwat al-Tafasir
menafsirkan “// al-‘alamin” dengan semua makhluk Allah."® Selanjutnya, apa
yang dinamakan rahmat itu?. Rahmat adalah sikap kasih sayang dan lemah
lembut yang mendorong seseorang untuk berbuat 7hsan (berbuat baik) kepada

orang lain."® Fahr al-Din al-Razi menjelaskan bahwa Nabi Muhammad meraih

titik kesempurnaan dalam akhlak yang baik, sehingga Allah memujinya berupa

"SHR. Ibnu Hiban dari Malik bin Huwairits.

116 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 13.

"7 al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Vol. 17, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 157.

118 Ali al-Sabuni, Safivat al-Tafasir, Vol 2 (Bairit: Dar al-Qur’an al-Karim, 1999), 694.
119 Al-Raghib al-Asbihani, Mu’jam Mufiadat alfadz al-Qur’an, 196
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“sesungguhnya engkau memiliki akhlak yang agung”.'%°

Pendek kata, kasih sayang dan lemah lembut memunculkan tindakan konkrit
berupa ihsan dan husn al-khuluqg. Setelah dikaitkan dengan “/i al-‘alamin’, maka
“rahmah Ii al-‘alamin’ secara nyata adalah berbuat 7Ahsan dan husn al-khulug kepada
siapa saja dan apa saja. Bahkan Ibn ‘Abbas menyatakan “seseorang belum mencapai
derajat muhsinin sehingga ia berbuat baik kepada orang yang menyakitinya”. Ketika
Rasulullah berdakwah ke Thaif, ia dilempari batu sehingga berdarah. Jibril dan
malaikat penjaga gunung menawarkan akan mengangkat gunung untuk ditimpakan
kepada mereka, Rasulullah justru menjawab: “Saya berharap semoga Allah
memunculkan dari tulang rusuk mereka orang-orang yang beriman. Ya Allah
tunjukkanlah kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui”.'?!

Penegasan al-Ishaqi secara 7jas terhadap dua ayat di atas, setelah
dikomparasikan dengan penafsiran ahli tafsir ternyata kandungannya luas dan
keterkaiatan dua ayat sangat erat, yaitu keterkaitan sebab dan akibat. Artinya, de-
ngan sababiyah Rasulullah sebagai esensi kasih sayang, maka Rasulullah mencapai
titik kesempurnaan yang tidak ada duanya sepanjang zaman, yaitu memiliki akhlak
yang agung. Keagungan akhlak Rasulullah dikonkritkan dengan selalu berbuat
ihsan dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, sasaran pertama yang dibangun al-
Ishaqi adalah penataan kalbu dengan menautkan ruhaniyah seseorang bersama
ruhaniyah Rasulullah agar dapat meneladani dan meniru akhlak mulianya.

Dalam al-Bagiyat al-Salihat, al-Ishaqi mengutip penafsiran Sahl Ibn

Abdillah al-Tustari terhadap surat al-Ahzab (33): 6, dengan tafsiran bahwa agar

120 al-Razi, Mafatih al-Ghaib, 3180.

12'M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW dalam Sorotan al-Qur’an dan
Hadis-Hadis Shohih (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 434. Juga: Shafiyurrahman al-Mubarakfuri,
al-Rahiq al-Makhtum, 246.
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seseorang dapat merasakan manisnya mengikuti sunnah Rasulullah, maka ia
harus dapat meyakini dan merasakan bahwa dirinya ditangani Allah lewat
perantara Rasulullah dalam segala hal, sebab Rasulullah adalah sosok yang paling
utama bagi orang-orang yang beriman melibihi diri mereka.'?? Rasulullah saw

bersabda:

Giaadl Gl 5 eal55 0all 5 (el Conl 38T S8 28081 L3 Y
Seorang tidak sempurna imannya, sehingga aku lebih dicintai dari orang
tuanya, anaknya dan segenap manusia”.'?3
Pada bab berikutnya al-Ishaqi menafsirkan surat al-Fath (48): 1-3:
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata,

supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu

dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan
memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan supaya Allah menolongmu
dengan pertolongan yang kuat (banyak).'?*

Menurut al-Ishaqi, Rasulullah adalah sosok yang mempunyai keistimewaan
dan kekhasan yang agung, berupa terjaga, dilindungi dan dinaungi (ma sum) dari
segala dosa, baik besar maupun kecil, disengaja maupun tidak disengaja. al-Ishaqi
menuturkan penafsiran Imam al-Subuki dan konsensus para ulama bahwa sege-
nap Nabi itu ma’sum dalam empat hal. Pertama, ma’sum dalam segala yang ter-
kait dengan penyampaian wahyu, risalah dan nubuwwah. Kedua, ma’sum dari
dosa besar. Ketiga, ma’sum dari dosa kecil yang hina dan dapat menurunkan
repotasi mereka. Keempat, ma’sum dari melakukan dosa kecil secara terus-

menecrus.

Mengenai dosa kecil yang tidak sampai menurunkan derajat nabi terdapat

122 al-Ishadi, al-Bagiyat al-Salihat, 73. Sahl Ibn Abdillah al-Tustari, TafSir al-Tustari, 126.
123 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 1, 12. Muslim, Sahih Muslim, Vol. 1, 45.
124 Ibid., 511.
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perbedaan pendapat. Mu’tazilah dan mayoritas selain mu’tazilah berpendapat
bahwa seorang nabi mungkin saja melakukannya. Akan tetapi, al-Ishaqi memilih
pendapat al-mukhtar yang mengatakan hal itu tidak mungkin terjadi. Alasannya,
karena kita diperintah oleh Allah untuk mengikuti apapun yang dilakukan oleh
para nabi, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Jadi mana mungkin mereka
melakukan hal-hal yang tidak layak untuk diikuti.

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip imam Subuki, orang-orang yang
berpendapat bahwa para Nabi bisa jadi melakukan dosa kecil yang tidak sampai
menurunkan derajat mereka, itu hanya berpedoman pada ayat dalam surat al-Fath,
tidak ada nass lain. Setelah ayat itu direnungkan bersama ayat-ayat sebelum dan
sesudahnya (baca: munasabat al-ayat), maka dapat disimpulkan bahwa ayat itu
hanya mengandung satu makna, yaitu memuliakan Nabi Muhammad tanpa ada
sedikitpun dosa padanya. Selain itu ayat tersebut juga mengandung pengertian
bahwa semua nikmat dari Allah akan dirasakan oleh semua hamba-Nya kelak di
akhirat.

Nikmat Allah di akhirat terbagi dua. Pertama, salbiyah, yaitu nikmat berupa
pengampunan dosa. Kedua, thubutiyah , yaitu nikmat yang tidak ada batasnya. Hal

ini diisyaratkan oleh surat Yusuf (12): 6 dan al-Fath (48):2:

¢
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Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan
diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub,

sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu
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Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.'?%

Nikmat di dunia juga dibagi menjadi dua: diniyah, sebagaimana dalam surat
al-Fath (48): 2: “Dan Dia menunjukkan kepadamu jalan yang lurus’. Dunyawiyah,
seperti dalam surat al-Fath (48): 3: “Dan Allah menolongmu dengan pertolongan
yang tidak bisa terkalahkan”. Hal itu semakin mengukuhkan keagungan derajat
Rasulullah dengan menyempurnakan semua nikmat Allah kepadanya, yang mana
nikmat-nikmat tersebut diberikan secara terpisah kepada orang lain. Firman Allah
“untukmu” sebagai isyarah bahwa hal ini merupakan keagungan, kemuliaan, dan
keistimewaan dari Allah secara khusus untuk Rasulullah.

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip Ibnu Atiyah, bahwa makna yang
terkandung dalam al-Fath (48):2, adalah memuliakan Rasulullah berupa pengam-
punan dosa, padahal ia tidak punya dosa sama sekali. Jika kita mempunyai
anggapan bahwa para nabi mungkin saja melakukan dosa kecil, maka tidak
diragukan lagi bahwa itu tidak mungkin dilakukan oleh Rasulullah. Bagaimana
mungkin kita mempunyai keyakinan bahwa Rasulullah juga melakukan dosa
kecil, sedangkan Allah berfirman dalam surat a/-Najm (53):3-4:

DA N5 @ B E B U

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut kemauan hawa

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).'2®

Rasulullah tidak pernah berkata mengikuti dorongan hawa nafsu, apa yang
dikatakan semuanya wahyu dari Allah. Adapun tentang perbuatan Rasulullah,
para sahabat sepakat untuk mengikuti dan meniru semua apa yang dilakukan

olehnya, baik hal-hal yang sepele maupun yang besar, sedikit maupun banyak.

125 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya, 236.
126 bid., 526.
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Bahkan hal-hal yang dilakukan oleh Rasulullah ketika tidak ada orang lain
mereka sangat ingin mengetahui dan meniru apa yang dilakukan oleh Rasulullah,
baik ia ajarkan ataupun tidak. Siapapun yang merenungkan dan menghayati
keberadaan para sahabat bersama Rasulullah ia akan malu kepada Allah untuk
tidak meniru apa yang dilakukan oleh mereka.

al-Ishaqi menguatkan pendapat di atas dengan menuturkan bahwa al-
Hakim meriwayatkan hadis dan menggolongkannya ke dalam hadis sahih, dari
Amar Ibn Syaibah dari ayahnya, dan ayahnya meriwayatkan hadis itu dari
kakeknya, kakeknya bertanya kepada Rasulullah:

Wahai Rasulullah, bolehkah aku menulis apa yang saya dengar darimu?,

Rasulullah menjawab: “Silahkan!”. Ia bertanya lagi: “Meskipun engkau

dalam keadaan rida atau marah ?”, Rasulullah menjawab : “Ya, karena

apapun yang aku katakan baik ketika aku rida maupun marah pasti benar

adanya”. Ibnu ‘Asakir dari Abu Hurairah meriwayatkan redaksi: “Tidaklah

aku berkata kecuali itu pasti benar”. Sebagian sahabat berkata: “Engkau

bergurau wahai Rasulallah”. Ta bersabda: “Apa yang saya katakan pasti

benar’. 127

Dalam bab derajat Rasulullah selalu bertambah dan meningkat, al-Ishaqi,
menuturkan surat al-Duha (93): 4:

Pt J‘h’r ;4”,: f’- <1
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Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaan).’?8

Menurut al-Ishagi dengan mengutip penafsiran Ibn ‘Abbas, bahwa perilaku
batin yang akhir itu lebih baik bagimu dari pada perilaku batin sebelumnya.
Kemudian al-Ishaqi menjelaskan bahwa derajat Rasulullah selalu bertambah dan

meningkat, sebab sosok yang sempurna itu menerima untuk disempurnakan.'2°

127 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 40-43.
128 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 596.
129 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 44.
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Catatan penulis, secara prosedur, diperbolehkan fa’wi/ jika terdapat dalil
atau burhan (bukti empiris) atas ketidakmungkinan pemakaian makna lahir,
sebagaimana penjelasan al-Ghazali. Perbedaan para ulama hanya terdapat pada
tataran pembuktian, penentuan dan penetapan suatu dalil atau burhan.'*® Dalil
yang digunakan sebagai landasan perpindahan makna lahir kepada makna yang
tersembunyi adalah dalil syar7, dalil agli, dalil ‘wrfi, atau dalil /ughawi®"
Sedangkan burhan adalah ilmu atau pengetahuan yang mencapai pada titik
kepastian (darurd), dan dihasilkan dengan tawatur, tajribah atau yang lain.'3?
Tajribah dapat ditempuh dengan dua langkah. Perfama, dengan uji coba dan
pembuktian. Kedua, dengan pengamatan langsung oleh panca indra (Aissiyah).'33

Pengalihan makna “liyaghfiraka” pada surat al-Fath (48):2, ke makna
‘Ismah, ta‘dim, takhsis, tasyrif, tafkhim dan yang sejenisnya oleh al-Ishaqi seba-
gaimana pendapat al-Subuki, Ibn ‘Atiyah dan yang lain, didukung oleh surat a/-
Najm (53):3-4, hadis sahih riwayat al-Hakim, konsesus sahabat, penafsiran
sufistik Ibn ‘Abbas pada surat al-Duha (93): 4, dan penalaran siyaq al-kalam.
Alasan ini yang melatar belakangi pendapat ini dipilih (al-mukhtar). Dengan
demikian, maka pentakwilan al-Ishaqi memenuhi standar di atas, schingga
disebut dengan ta’wil yang benar, sebagaimana dijelaskan al-Ghazali dalam a/-
Mustasta, '3* dan al-Subuki dalam Jam’ al-Jawami’, 13°

Pada bab Lawami’ Shawariq Anwar al-Nubuwwah, al-Ishaqi menuturkan

surat al-Nur (24): 55.

130a1-Ghazali, Faisal al-Tafiigah bain al-Islam wa Zandigah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2013), 85, 91-92.

13'Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi al-Qur’an Kaum Liberal, (Jakarta: Perspektif, 2010), 15.

1823]-Ghazali, Faisal al-Tatrigah, 86.

1831bid., al-Qistas al-Mustagim, 7, 11-12.

134a1-Ghazali, al-Mustasta Min ’llm al-Usil (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2014), 312.

135 Abd al-Wahhab Ibn al-Subuki, Jam’ al-Jawami’ Vol. 2 (Semarang: Taha Putra, t.th.), 52.
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang salih bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka,
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembah-Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan

barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah

orang-orang yang fasik.136

al-Ishaqi menafsirkan ayat di atas dengan tujuh hadis, ketujuh hadis
tersebut saling menyempurnakan. Kesimpulan penafsiran tersebut adalah bahwa
di muka bumi sampai kelak hari kiamat tiba tidak disunyikan dari orang yang
berpegang teguh pada Allah atas akidah yang bersinar terang benderang; Orang
yang menegakkan agama Allah dengan Aujjah yang sempurna dan jelas; Orang
yang berdakwah untuk menuju kehadirat Allah dengan a/-hAikmah dan al-basirah
yang bersinar; Orang yang ber-ma rifah bi Allah yang menunjukkan jalan menuju
kepada-Nya dengan suluk, al-jalsah wa al-suhbah, Orang yang tersibukkan
dengan ibadah ber-suluk dan berjalan menuju Allah dengan tujuan yang benar,
kesungguhan yang jelas, akhlak yang manis dan indah.

Hal ini disebabkan setiap nur yang tampak pada para pewaris Rasulullah
berasal dari kilauan sinar cahaya kenabian. Hakikat nur Nabi Muhammad laksana

matahari, sedangkan kalbu para pewaris Rasulullah laksana rembulan. Terangnya

136 Departemen Agama, a/-Qur’an dan terjemahnya, 357.
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rembulan terjadi karena sinar cahaya matahari yang menghadap dan membentang
padanya. Ia selalu bersinar di siang hari dan terang di malam hari, tidak akan
pernah padam.'®’

Catatan penulis, asbab al-nuzul surat al-Nur (24): 55, al-Hakim
meriwayatkan dan menilainya sahih dan al-Tabrani dari Ubai Ibn Ka’b, ia
berkata, Rasulullah dan sahabat datang di Madinah disambut dan dijamin oleh
kaum Ansar, mereka selalu siaga dan tidak lepas dari senjata pada waktu pagi,
siang dan malam, karena orang kafir Makkah selalu mengintai mereka. Mereka
bertanya kepada Rsulullah: Beritakan kepada kami sampai kapan kita hidup
dalam keadaan aman, sentosa, teduh dan tenang (fuma’ninah), kita tidak takut
kecuali pada Allah?, kemudian turun surat al-Nur (24): 55. Ibn Abu Hatim
meriwayatkan dari Bara, ia berkata: Ayat ini turun kepada kami, dan kami dalam
keadaan ketakutan yang mencekam.'38

Untuk mewujudkan kehidupan yang selamat, damai, aman dan sentosa,
Rasulullah melaksanakan fungsi dan tugasnya. Secara garis besar, fungsi dan
tugasnya ada tiga. Pertama, menyampaikan semua perintah dan larangan Allah,
menjelaskan halal dan haram, baik dalam ibadah maupun dalam interaksi sesama
manusia. Fungsi dan tugas ini, setelah zaman fitnah yang terjadi pada akhir masa
al-Khulafa al-Rashidin, menjelma dalam wujud ijtihad para ulama ahli figih.
Kedua, menerapkan dan melaksanakan hukum dan menuntun serta mengatur
umat baik dalam urusan duniawi maupun agama. Fungsi dan tugas ini setelah
masa fitnah tersebut menjelma dalam bentuk daulah Islamiyah pada masa yang

berbeda-beda. Ketiga, tazkiyah al-nafs, yaitu mendidik dan membersihkan jiwa

137 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 53.
138 Al-Sawi, Hashiyah ‘ala Tafsir Jalalain, Vol. 3 (Surabaya: Hidayah, tt), 179.
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sehingga seseorang dapat mengendalikan syahwat, mengfungsikan akal dan
membentuk karakter untuk mengikuti kehendak Allah. Tugas dan fungsi ini
setelah zaman fitnah menjelma dalam bentuk tasawwuf'dan al-tarigah.'®®
Penafsiran al-Ishaqi bahwa janji Allah berupa kehidupan di dunia tidak
pernah kosong dari para pewaris Rasul sampai kiamat tiba. Para pewaris Rasul
mempunyai fungsi dan peranan seperti Rasul. Dalam hal ini, al-Ishaqi menutur-
kan dua fungsi, membumikan pesan-pesan Allah dan tazkiyah al-nafs. Sedangkan
fungsi kedua Rasul sebagai pelaksana hukum termasuknya pemerintahan tidak
disinggung. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh kondisi al-Ishaqi yang hidup di
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sudah final, sehingga tidak perlu
diotak-atik lagi.’® Oleh karena itu al-Ishaqi tidak memakai kata istikhlaf atau
khalifah atau daulah yang berkonotasi pada kekuasaan dan politik. Hal ini sesuai
dengan spirit kenetralan al-Ishaqi. Di samping spirit menjaga kenetralan, al-
Ishaqi lebih menekankan pada magqgasid ayat di atas, berupa terwujudnya kese-
lamatan, kedamaiaan, aman dan sentosa di Indonesia khususnya dan di seluruh
dunia pada umumnya. Untuk mendukung terwujudnya magasid tersebut sumber
utama yang harus diperbaiki dan ditata adalah kalbu. Kalbu laksana raja, anggota
lahir laksana rakyat, kebaikan rakyat disebabkan kebaikan raja; kalbu laksana
sumber mata air, jasad laksana tempat bercocok tanam. Kalbu laksana tanah,
gerakan jasad laksana tumbuhan. Allah berfirman dalam surat al-A’raf (7): 58:
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139 Abu Muhammad Rahimuddin, Madkhal 1ia Tasawwuf al-Islami (Mesir: Maktabah Umm al-
Qura, 2009),14.

140A. Helmy Faishal Zaini, Bentuk Final NKRI: Perang Idiologi dan Gerakan Politik Tentang
Bentuk Negara (Jakarta: RMBOOKS, 2007), 116-128.
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Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami)

bagi orang-orang yang bersyukur.'4!

Menurut al-Ishaqi, penataan dan perbaikan kalbu secara teoritis tersusun
dari tiga komponen. Pertama, ilmu, yaitu yagin dengan Allah, sifat Allah dan
nama Allah; membenarkan apa yang dibawa oleh para Rasul; mengetahui hukum-
hukum dan magasid; dan mengetahui seluk beluk kalbu, baik bisikan, keinginan
kuat, sifat terpuji maupun tercela. Kedua, mengosongkan jiwa dari perilaku
tercela dan menghiasinya dengan perilaku terpuji. Ketiga, ahwal, yakni
muraqabah dan mushahadah sesuai dengan persiapan dan kesiapan, sebagaimana
yang dituntunkan Rasulullah “beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya,
jika tidak maka tanamkanlah perasaan selalu dilihat dan diawasi oleh-Nya”.
Bekal semua itu adalah sikap selektif pada makanan halal dan menjahui shubhat,
karena hal itu menyebabkan kegelapan, kekerasan dan kemunkaran pada
kalbu.'42

Secara praktik, perbaikan dan pengobatan kalbu dengan melakukan lima
hal. Pertama, membaca al-Qur’an dengan menghayati makna dan kandungannya.
Kedua, mengurangi porsi makan secara bertahap. Ketiga, salat malam. Keempat,
mendekatkan diri dengan kerendahan hati kehadirat Allah di waktu sahur.
Kelima, bergaul dan berkumpul dengan orang-orang yang salih. 43

Catatan penulis, Penafsiran al-Ishaqi pada tema “Membangun Paradigma

Mahabbat al-Rasul” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari

41 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 158.
142 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 57.
143 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 62.
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segi sumber penafsiran pada pembahasan Nur Muhammadi lebih didominasi oleh
sumber riwayat, meskipun dalam satu sisi sebagian riwayat masih menjadi per-
debatan para ulama, dan al-Ishaqi telah melakukan pentarjihan. Dari sisi yang
lain, al-Ishaqi mengamini metode pelacakan hadis dengan jalur al-kashf yang
telah dilakukan oleh ulama ahli hakikat, di antaranya Syaikh Akbar Ibn ‘Arabi
dan Imam al-Sha’rani. Seperti riwayat hadis bahwa Rasulullah bersabda:
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Bahwa Nabi Dawud as. bertanya kepada Allah, wahai Tuhanku! Untuk

tujuan apa Engkau menciptakan makhluk? Allah menjawab: Aku adalah

Dzat yang belum dikenali, Aku senang untuk dikenali, maka Aku

menciptakan makhluk agar Aku dikenali.

Bagi al-Ishaqi, meskipun hadis ini dipermasalahkan oleh sebagian ulama
seperti Ibu Taimiyah, al-Zarkazi dan Ibn Hajar. Akan tetapi, al-Ishaqi
menerimanya dengan beberapa pertimbangan. Perfama, motivasi berprasangka
baik kepada para sadah sufiyah bahwa hadis ini telah masyhur beredar di
kalangan mereka. Kedua, hadis tersebut telah di-tashih oleh Syaikh Akbar Ibn
‘Arabi dalam al-Futuhat al-Makiyah dengan pendekatan al-kashf Ketiga,
ditinjau dari aspek kandungan makna benar.'44 Sebab tolok ukuran 7/ham atau al-
kashf dapat diterima atau ditolak adalah dikonsultasikan dan dikomunikasikan
dengan al-Qur’an dan hadis terlebih dahulu, sebagaimana dijelaskan oleh Ibn
Hajar al-Asqalani dalam bab tiga.'* Dari sisi kandungan makna hadis ini adalah
sahih, terbukti Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam a/-TafSir al-Maraghi menutur-

kan hadis qudsi ini sampai empat kali, sebagai penafsiran tentang hikmah Allah

menciptakan makhluk pada surat Sad (38): 27; al-Dukhan (44): 39; al-Dhariyat

144a]-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 5, 288.
45 Ahmad Ibn ‘ATl Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 12, 388.
Bandingkan al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 4, 38-44.
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(51): 56; al-Hadid (57): 3.
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Allah dan tanda-tanda yang
menunjukkan kekuasaan dan kehendak-Nya, baik tanda-tanda di dalam
diri manusia maupun cakrawala, mereka tidak mau mengambil pelajaran
terhadap penciptaan alam semesta yang indah dan menunjukkan pada
kekuasaan Allah Yang Maha Pencipta dan Maha Pengatur, mereka
mengingkari hikmah diciptakan makhluk, padahal Allah menciptakan
makhluk agar menjadi petunjuk pada wujud Dzat yang Maha Pencipta dan
bukti empiris pada keesaan-Nya, sebagaimana yang telah diriwayatkan
dalam hadis qudsi “Aku adalah Dzat yang belum dikenali, maka Aku
senang untuk dikenali, Aku menciptakan makhluk agar Aku dikenali,
maka dengan-Ku mereka berma’rifat pada-Ku”.
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Aku tidak menciptakan langit dan bumi kecuali penciptaan yang benar
dan nyata, yang menunjukkan keesaan Allah yang Maha Pencipta, yang
wajib ditaati dan menjadi tempat kembali, sebab keagungan dan
keperkasaan-Nya, sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadis
qudsi “Aku adalah Dzat yang belum dikenali, Aku senang untuk dikenali,
Aku menciptakan makhluk agar Aku dikenali, maka dengan-Ku mereka
berma’rifat pada-Ku”.
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka berma’rifat
pada-Ku, sebab jika Allah tidak menciptakan mereka, niscaya mereka
tidak mengetahui wujud-Ku dan keesaan-Ku. Hal ini ditunjukkan oleh
hadis qudsi “Aku adalah Dzat yang belum dikenali, maka Aku senang
untuk dikenali, Aku menciptakan makhluk agar Aku dikenali, maka
dengan-Ku mereka berma’rifat pada-Ku”, sebagaimana yang dikatakan
oleh Mujahid.
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146 al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol. 8, 167.
47 Ibid., Vol. 9, 85.

148 Ibid., Vol. 9, 229.

149 Ibid., Vol. 9, 322.
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Dia adalah Dzat Yang maha awal sebelum segala sesuatu dengan tanpa

batasan, sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadis qudsi “Aku

adalah Dzat yang belum dikenali, maka Aku senang untuk dikenali, maka

Aku menciptakan makhluk agar Aku dikenali, maka dengan-Ku mereka

berma’rifat pada-Ku”.

Demikian juga riwayat hadis Nur Muhammadi yang disampaikan al-
Ishaqi yang disandarkan pada Abd al-Razaq dalam a/-Musannaf, maupun yang
disampaikan oleh Syaikh al-Akbar Ibn al-‘Arabi dalam Bulghat al-Khawas ila
ma’dan al-ITkhlas dengan metode al-kashf.

Sebelum Ibn ‘Arabi, Najmuddin al-Kubra guru para sufi sekaligus ahli
hadis, 0 dalam kitab tafsir al-Ta 'wilat al-Najmiyah, ia menafsirkan kalimat “gad
Jjaakum min al-Allah nur wa kitab mubin’, yakni Rasulullah yang berfungsi
sebagai penjelas al-Qur’an yang nyata kebenarannya. Allah menamakan Dzatnya
dengan nama al-Nur dalam firmannya “Allah nur al-samawat wa al-ard” karena

langit dan bumi dalam kegelapan berupa ketiadaan, kemudian Allah mewujudkan

keduanya dengan perantaraan cahaya Muhammad. "'

Rasulullah juga dinamakan nur, karena awal sesuatu yang ditampakkan
oleh Allah dengan cahaya kekuasaan-Nya dari kegelapan (ketiadaan) adalah nur
Muhammad, sebagaimana penjelasan Rasulullah: “Awal sesuatu yang diciptakan
oleh Allah adalah cahayaku’, kemudian Allah menciptakan alam semesta dan
seisinya dengan perantara Nur Muhammadi. Setelah alam semesta dan seisinya
tampak dengan sababiyah Nur Muhammadi, maka Nabi Muhammad sangat

layak dinamakan dengan nur, sebab sesuatu yang lebih dekat dengan alam

1503]-Hafiz Shams al-Din Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Ahmad al-Dawuwi, Tabagat al-Mufassirin,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), 58. Taj al-Din Abi Nasr ‘Abd al-Wahhab Ibn
‘Ali Tbn al-Kafi al-Subuki, Tabaqat al-Shafi’iyah al-Kubra, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyah, 2005), 25.

151 Najmuddin al-Kubra, al-Ta’wilat al-Najmiyah Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009),
263-264.
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semesta disebut cahaya, sebagaimana alam arwah lebih dekat pada penciptaan
alam jasad, maka alam arwah dan alam keluhuran dinamakan nuraniyat. Oleh
karenanya, Rasulullah bersabda “(cahaya) saya diciptakan langsung oleh Allah,
dan (cahaya) orang-orang mukmin dari (cahaya)ku”, dan Allah berfirman “gad

Jjaakum min al-Allah nur wa kitab mubin”, >

Pada ayat berikutnya al-Kubra menafsirkan “yahdi bihillali” yakni, de-
ngan perantara cahaya Muhammad (cahaya hikmah dan bimbingannya), Allah
menunjukkan orang-orang yang mengikuti Nabi Muhammad, yaitu jalan Allah
yang Maha Salam dan mengeluarkan mereka dari kegelapan wujud mereka yang
majazi menuju cahaya Allah, yaitu wujud haqigi dengan pertolongan Allah
menuju Allah. Inilah hakikat yang harus diraih oleh para salik dari Allah dan

Rasul-Nya.'>

Sumber penafsiran pada surat al-Anbiya (21): 107 dan al-Qalam (68): 4
adalah ijtihad kemudian dikaitkan dengan riwayat-riwayat tentang akhlak dan
dikembangan dengan pendapat ulama sufiyah, di antaranya al-Ghazali dan
Ahmad Zaruq. Sumber penafsiran pada al-Fath (48): 1-3, al-Ishaqi mengutip
pendapat al-Subuki dan Ibn Atiyah. Sedangkan sumber penafsiran pada al-Nur
(24): 55, adalah sumber riwayat tujuh hadis yang saling terkait.

Kedua, ditinjau dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat
al-Qur’an adalah muqgaran, karena al-Ishaqi mengkomparasikan hadis satu dengan
yang lain, dan pendapat ulama satu dengan yang lain. Kemudian ia mentarjih

dengan berbagai alasan. Ketiga, ditinjau dari dimensi keluasan penjelasan

182 Ibid., 263.
183 Ibid., 264.
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terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, ditinjau dari dimensi sasaran dan tartib
ayat yang ditafsirkan adalah mawdu’7 (tematik) jenis yang pertama.

Corak penafsirannya adalah corak khusus yang didominasi tasawwuf,
pada tema nur Muhammadi nuansanya lebih kental dengan hagigah. Pada tema
selanjutnya kombinatif antara nuansa shar7 ‘ah dan haqgigah. Pada al-Fath (48): 1-
3 lebih bernuansa 7’tigadi. Yakni, perdebatan antara AAl al-Sunnah wa al-
Jama‘ah yang diwakili oleh al-Subuki dan Ibn ‘Atiyah dengan komunitas
Mu‘tazilah tentang apakah mungkin para Rasul melakukan dosa kecil yang tidak
menurunkan martabat mereka dan selain dalam konteks zabligh al-risalah.

Inti penafsiran al-Ishaqi pada tema “Membangun Paradigma Mahabbat al-
Rasul” lebih menekankan pada pentingnya membangun paradigma mahabbat al-
Rasul, sehingga al-Ishaqi berupaya untuk menyentuh titik kesadaran audiens
bahwa eksistensi Rasulullah Muhammad mempunyai kedudukan yang agung dan
tinggi di Mata Allah, sehingga jika bukan karena Muhammad, Allah tidak akan
menciptakan alam semesta, termasuk di dalamnya Adam dan anak cucunya. Nur
Muhammadi adalah makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah, sebagai
sababiyah diciptakan alam semesta, dan sebagai pintu masuk orang yang men-
dekatkan diri pada Allah.

Dengan kesadaran yang demikian, maka akan tertaut rabitat al-qalbiyah
wa silat al-ruhiyah sebagaiamana para sahabat, schingga jalinan tersebut akan
mendorong seseorang untuk mengikuti dan mensuritauladani Rasulullah dalam
hal selalu berbuat ihsan dan berakhlak yang mulia yang terdorong oleh rahmah Ii
al- ‘alamin.

Rasulullah telah dibimbing oleh Allah dengan semua akhlak dan adab
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‘ubudiyah dan dibersihkan oleh-Nya dengan akhlak ketuhanan yang mulia.
Ketika Muhammad dikehendaki oleh Allah sebagai Rasulullah, maka bentuk
lahir ‘wbudiyah Rasulullah sebagai cermin bagi alam semesta, sebagaimana
dalam sabdanya: "Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat salatku".
Sedangkan perilaku batin Rasulullah sebagai cermin bagi orang-orang yang ber-
sungguh-sungguh dalam mengikuti jejaknya dan orang-orang yang mempunyai
sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala. Buah yang akan diraih adalah ia akan
dicintai oleh Allah, diampuni segala dosanya dan dipenuhi segala hajatnya,
sehingga ia meraih keberuntungan dan kebahagian yang besar, dikumpulkan para
Nabi, al-siddigin, al-shuhada’ dan orang-orang yang salih.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau paradigma wasatiyah, arti-
nya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat
metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna
obyektif eksistensi Rasulullah sebagai cermin lahir dan batin, untuk diaktuali-
sasikan dengan pendekatan fasawwuf dan tarekat dalam realitas kehidupan
zaman kekinian yang berpola hidup materialistik dan sekularistik akibat tidak ke-
nal Rasulullah, sosok yang terpercaya, jujur, penuh dengan kasih sayang, selalu
berbuat ihsan dan berakhlak yang mulia, sehinga penafsirannya deduktif, ber-
gerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke realitas
dengan disertai al-hikmah dan al-basirah dan terdorong oleh rahmah Ii al-‘alamin.
b. Rasulullah Teladan, Penyambung Kalbu dan Pengikat Rohani

Dalam surat al-Ahzab (33): 21.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.'%*

Menurut al-Ishaqi, ayat di atas menjelaskan bahwa mengharap rahmat
Allah, beriman pada hari akhir dan zikir yang banyak akan mengantarkan
seseorang meneladani Rasulullah, sehingga ia akan senantiasa totalitas mengikuti
kesempurnaan Rasulullah. Oleh karenanya, seseorang tidak akan dapat ber-
ma‘rifah kepada Allah, kecuali setelah ia mengetahui dan mengerti Rasulillah
Muhammad.'%®

Setelah menafsirkan ayat di atas, al-Ishaqi menuturkan pernyataan ah/ al-
ma‘rifah, seperti Syaikh Akbar Ibn al-A’rabi, Syaikh Abu Hasan al-Shadhili,
Syaikh Abu ‘Abbas al-Mursi, Syaikh Muhammad Ibn Syaikh al-Hasan al-Bakri,
Habib ‘Abdurrahman Ibn Mustafa al-‘Aidarus, Syaikh al-Bushairi dan yang lain.
Kesimpulannya bahwa limpahan bantuan dan anugerah dari Allah pada setiap
Nabi dan wali itu melalui pintu Rasulullah. %8

al-Ishaqi mengingatkan kepada para pelaku tassawuf agar bersikap
proporsional dalam hal ini, artinya seorang pelaku fassawuf harus menjadikan
Rasulullah sebagai perantara, dan jangan sampai menjadikannya sebagai tujuan,
karena hakikat yang menciptakan manfaat dan madarat adalah Allah, sedangkan

Rasulullah adalah wasitah yang tidak dapat diabaikan. Allah berfirman dalam surat

al-Shura (42): 52; al-A’raf (7): 43; al-Qasas (28): 56:

154 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 420.
155 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 77.
156 Ibid., 77-91.
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an) dengan
perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-kitab
(al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami
menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. Dan sesungguhnya
kamu benar- benar meégmberi petunjuk kepada jalan yang lurus. '’
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Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata:
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini.
dan Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak
memberi Kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan
Kami, membawa kebenaran". Dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga
yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu

kerjakan".1%8

z
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau
menerima petunjuk. '%°
Surat al-Shura (42): 52, tepatnya pada kalimat “wa innaka latahdi ila sirat

mustagim” menuntun dan membimbing agar seseorang melihat dan yagin bahwa
Rasulullah adalah perantara dalam hidayah. Sedangkan surat al-A’raf (7): 43 dan
al-Qasas (28): 56 menuntun dan membimbing agar seseorang melihat dan yagin

bahwa hakikat pencipta hidayah adalah Allah.

Pendek kata, kesalahan yang sering terjadi adalah melihat perantara

157 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 489.
158 Ibid., 155.
199 Ibid., 392.
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sehingga dijadikan sebagai tujuan, dan lupa menghadirkan kalbu bahwa jika
tanpa peranan Allah untuk memberi hidayat dan ma’rifat kepada kita, maka kita
tidak dapat mendapat hidayah dan berma’rifat.'®°

Catatan penulis, al-Qur’an dan sunnah datang di antara shari‘ah dan
haqigah. Artinya, al-Qur’an dan sunnah pada satu tempat berbicara dari aspek
shari‘ah atau tatanan lahiriah, pada tempat yang lain berbicara pada aspek
haqiqgah atau tatanan batiniyah. Terkadang al-Qur’an berbicara tentang sesuatu
dari aspek shari‘ah, dan aspek hagigah dijelaskan oleh sunnah, atau sebaliknya.'®
Seseorang harus mempunyai dua mata, mata shar7 ‘ah dan mata hagiqgah, sehingga
ia dapat memadukan aspek shar7‘ah dan haqgigah. Oleh karenanya, tidak ada per-
tentangan anatara ayat satu dengan ayat lain atau dengan hadis.

Pemaduan dua mata shari‘ah dan haqgigah oleh al-Ishaqi pada ayat-ayat di
atas menunjukkan keahlian dalam ilmu tafsir dari satu sisi. Sisi yang lain,
menuntun dan membimbing pada pelaku fasawwuf agar menjadikan Rasulullah
sebagai al-rabitah al-qalbiyah wa silah al-ruhiyah, dan menjadikan Allah sebagai
tujuan, sehingga seorang harus sidq al-tawajjuh Ili wajh Allah ta‘ala.

Al-Ishaqi mengkritik -dari satu sisi- ditujukan kepada para pelaku
tasawwuf agar tidak menjadikan Rasulullah sebagai tujuan, dan melupakan
kehadiran kalbu bahwa hakikat pencipta manfaat, hidayah, madarat dan kesesatan
adalah Allah. Sisi yang lain, kepada kelompok anti zawassul, berupa bagaimanapun
juga seseorang tidak dapat lepas dari ruhaniyah Rasulullah. Jika tidak ada

kesadaran tentang hal ini dalam batin seseorang, maka ia tidak dapat merasakan

160 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 85-87.
161 al-Husayni, Igaz al-Himam, 27.
162 Tbid., 27.
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manisnya al-ittiba‘ wa al-ta’assi, sehingga akal dan kalbunya kering dari cahaya
Rasulullah yang penuh dengan rahmat i al-‘alamin, dan ia akan berputar-putar
dalam alam lahir (baca: hitam dan putih - benar dan salah), sechingga akan mudah
truth claim.

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Rasulullah teladan, penyambung
kalbu dan pengikat rohani” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, dari
dimensi sumber penafsiran adalah ishari yang dikembangkan dengan metode
intra-tekstual, yaitu mengaitkan ayat-ayat dan pendapat ulama sufiyah. Kedua,
dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah
mugqaran, membandingkan antar ayat. Ketiga, dari dimensi keluasan penjelasan
terhadap ayat itnabi. Keempat, dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri
adalah mawdu’7.

Corak penafsiran pada tema tersebut khusus, didominasi oleh tasawwuf
yang memadukan shari‘ah dan hagiqah. Inti penafsirannya adalah meneladani
Rasulullah secara lahir dan batin yang dikongkritkan satu sisi dengan
membangun raja’ pada rahmat Allah, berorientasi akhirat dan zikir yang banyak,
termasuknya membaca salawat. Dari sisi yang lain, dengan menjalin ikatan kalbu
dan jalinan rohani bersama Rasulullah sebagai wasifah menuju kehadirat Allah.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis
ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif
mensuritauladani Rasulullah secara proporsional untuk diaktualisasikan dengan

pendekatan tasawwuf dan tarekat dalam realitas kehidupan kekinian yang krisis
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panutan dan suritauladan, berpola hidup materialistik dan sekularistik akibat tidak
meneladani Rasulullah secara lahir dan batin. Termasuk realitas tampilnya
sebagian muslim radikal dari satu sisi, karena mereka melupakan afwal
Rasulullah yang didorong oleh mesin penggerak rahmat Ii al-’alamin. Di sisi yang
lain, tampil muslim liberal yang meninggalkan sunnah Nabi, sechinga
penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio
penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.

¢. Ru’ya al-Nabi.

Allah berfirman dalam surat Yunus (10): 62-64.
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-
orang yang beriman dan mercka selalu bertakwa. Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan di akhirat.
Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar. 163
Menurut al-Ishaqi, bahwa Allah telah menafsirkan dan mendefinisikan
“aulia’, mereka adalah orang-orang yang beriman dan selalu takwa. Di samping
penjagaan, nauangan, perlindungan dan pertolongan kepada mereka sebagaimana
penjelasan ayat 62, Allah juga telah menambahkan anugerah kepada mereka
berupa kabar gembira baik di dunia maupun di akhirat, dan itu merupakan

ketetapan Allah yang tidak pernah dirubah.'64

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip al-Suyuti, dalam hadis sahih riwayat

163 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 216.
164 Baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat Fi Ma Huwa al-Managqib, 15.
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al-Hakim, berita gembira pada ayat ini ditafsirkan dengan mimpi yang benar dan
bermanfaat yang dilihat oleh seseorang atau dilihatkan pada orang lain. Hal ini
terjadi di dunia. Adapun berita gembira di akhirat adalah surga dan pahala.'®®

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip al-Sawi, tidak ada yang diwariskan
dari sifat kenabian selain kabar gembira, yaitu mimpi yang benar dan bermanfaat.
Sebagian ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud kabar gembira di dunia
adalah turunnya malaikat dengan membawa kabar gembira ketika menjelang
kematian seseorang. Kabar gembira dalam kehidupan di dunia juga dapat
diartikan sebagai pujian yang baik dan kecintaan makhluk kepadanya.'®

Terkadang bermimpi melihat Rasulullah di dunia terjadi bagi orang
mukmin yang mempunyai kesempurnaan dan kejernihan mata kalbu,
sebagaimana dalam surat al-Nur (24): 35. Ayat ini memberi gambaran bahwa
Allah menerangi kalbu orang yang beriman, baik berupa ilmu-ilmu atau ma rifah
sebagai tambahan atas cahaya keimanan, dan sebagai gambaran pada kalbu orang
yang ber-ma‘rifah serta ma‘rifah yang terpendam di dalam lubuk kalbunya.
Kalbu orang yang seperti inilah yang memiliki keahlian melihat Rasulillah
Muhammad di waktu sadar, tidak sadar dan di waktu sirna.'®”

al-Ishaqi menuturkan hadis-hadis tentang mimpi bertemu Rasulullah yang
telah disampaikan Sayyid Muhammad al-Maliki dalam al-Dhakhair al-
Muhammadiyah. al-Maliki menilai bahwa status semua hadis tersebut berada pada
derajat sahih yang tertinggi. Sedangkan hadis yang telah disepakati oleh al-Bukhari

dan Muslim adalah disamakan dengan mutawatir menurut ulama yang bisa dijadikan

165 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 1, 92.
186 Ibid., Vol. 1, 92.
167 al-Ishaqi, Muntakhabat, Vol. 1, 124-125.
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panutan. Di samping kesepakatan dua imam besar, hadis-hadis di atas juga
diriwayatkan oleh imam Ahmad, Tirmidhi, Ibn Majah dan Abu Dawud, sehingga
statusnya naik di atas derajat sah7h dan disamakan dengan derajat mutawatir.'®®

Bagi al-Ishaqi, mimpi bertemu Rasulullah adalah anugerah kepada orang
yang beriman dan ber-ma ‘rifah, sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat al-Nur
(24): 35. Sahl Ibn Abdillah al-Tustari menafsirkan ayat “mathal nurihi” dengan
perumpamaan cahaya Nabi Muhammad.'®® Dengan kuatnya jalinan ruhaniyah
bersama Rasulullah, ia akan melihat Rasulullah baik dalam keadaan tidur
maupun berjaga (yagzah). Dalam satu waktu, sangat dimungkinkan orang-orang
yang berma’rifat melihat Rasulullah, karena cahaya Rasulullah dibentangkan
Allah ke seluruh jagad alam semesta.’’® Ini artinya orang yang ber-ma ‘rifah tidak
dapat lepas dari rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah dalam sidq al-tawajjuh Ii
wajh Allah ta‘ala.

Bagi al-Ishaqi, kaedah yang harus dipegang adalah bahwa mimpi bagi para
nabi adalah wahyu yang dapat dijadikan landasan hukum. Sedangkan mimpi bagi
selain Nabi adalah bukan wahyu dan tidak boleh dijadikan landasan hukum atau
shari‘ah, sehingga jika ada seorang bermimpi bertemu Rasulullah, dan ia diperintah
sesuatu yang bertentangan dengan shari at, maka kita katakan kepadanya, “boleh
jadi engkau salah faham”, dan haram baginya menjadikan landasan hukum.'”"
Kemudian Allah menjelaskan buah kewalian yang dapat dipetik, berupa

keuntungan besar, sebagaimana penjelasan ayat 64:

188 Ibid., Vol. 1, 121.

169 Sahl Ibn Abdillah al-Tustari, 7afSir al-Tustari, 111.
170 al-Ishaqi, Muntakhabat, Cet. 2, Vol. 1, 121.

7 Ibid., 115.
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Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. 172

al-Ishaqi menegaskan, bahwa semua hadis yang berbicara tentang kewalian
adalah penafsir dan penjelas surat Yunus (10): 62-64. Ia menuturkan hadis-hadis
tersebut dan ayat-ayat yang terkait, serta menyimpulkan bahwa:

Pertama, waliyullah akan diketahui dengan tiga indikator, yaitu memilih
dan mendahulukan yang benar, kalbunya berpaling dari makhluk, dan selalu
berpegang teguh pada sunnah Rasul secara lahir dan batin dengan penuh
kesungguhan. Kedua, setiap anugerah, kemuliaan dan karomah yang diistimewa-
kan kepada seseorang dari umat Muhammad adalah tetesan dari anugerah,
kemuliaan dan mu’jizat Rasulullah. Ketiga, para waliyullah adalah pintu-pintu
menuju Allah. Mengetahui mereka adalah kunci pintu tersebut, sedangkan gigi
kuncinya adalah menjaga kehormatan mereka, berkhidmah dengan baik, selalu
beradab dan penuh kasih sayang. Jika seseorang berinteraksi dengan waliyullah
dengan sikap di atas maka Allah akan membuka kemanfaatan pada orang
tersebut, jika tidak maka ia berada dalam kondisi yang mengkhawatirkan.'”3

Catatan penulis, metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Bermimpi
melihat Nabi” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, dari dimensi sumber
penafsiran adalah riwayat, sebab penafsiran “aulia” secara definitiv yang
dilakukan al-Ishaqi adalah menafsirkan ayat dengan ayat. Demikian juga pada
“al-bushra” yang ditafsirkan oleh hadis sahih riwayat al-Hakim, dan hadis-hadis
tentang mimpi bertemu Rasulullah yang statusnya berada pada derajat sahih

tertinggi dan disamakan dengan mutawatir. Kedua, dari dimensi cara penjelasan

72 Ibid., 64.
173 Baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat Fi Ma Huwa al-Managib, 15-32.
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terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah bayani Ketiga, dari dimensi
keluasan penjelasan terhadap ayat ifmabi. Keempat, dari dimensi sasaran dan
tartib ayat yang ditafsirkan adalah mawdu’i. Sedangkan nuansa atau corak
penafsirannya adalah khusus yang didominasi oleh tasawwuf.

Inti penafsiran al-Ishaqi pada surat Yunus (10): 62-64 adalah bahwa
esensi waliyullah adalah iman dan taqwa, mereka adalah pintu-pintu menuju
Allah. Karamah yang diberikan kepadanya hakikatnya adalah mu’jizat
Rasulullah. Bermimpi Rasulullah adalah anugerah Allah yang harus disyukuri,
meskipun mimpi bagi selain Nabi bukanlah wahyu dan tidak boleh dijadikan
sebagai landasan hukum.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis
ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif surat
Yunus (10): 62-64 untuk diaktualisasikan dengan pendekatan tasawwuf dan
tarekat dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang buta akan hakikat
waliyullah, sehingga dari satu sisi sebagian masyarakat mudah tertipu oleh isu-
isu kewalian seseorang sebelum perilakunya dikomunikasikan dan dikonsultasi-
kan pada al-Qur’an dan sunnah, ketika bertentangan dengan keduanya maka hal
itu adalah istidraj.

Di sisi lain, sebagian masyarakat tidak percaya adanya waliyullah,
padahal mereka ada dan dapat dijadikan pintu menuju Allah dengan cara
beri’tikad baik kepadanya, berinteraksi dan meniru akhlak terpujinya. Termasuk

realitas, masih banyak orang yang menjadikan “mimpi” sebagai legitimasi
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kepentingan peribadi dan kelompok, sehingga penafsirannya deduktif, bergerak
dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke realitas
dengan disertai al-hikmah dan al-basirah.

d. Meneladani Sahabat Nabi Secara Lahir dan Batin

Allah berfirman dalam surat al-Fath (48): 29.
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama merecka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar. 174

Menurut al-Ishaqi, Allah telah memuji Rasulullah Muhammad dan orang-
orang yang bersamanya, yaitu ah/ al-bait, istri dan para sahabat. Mereka disebut
sahabat Nabi. Ayat di atas sebagai dalil dan Aujjah bahwa sahabat Nabi itu
terjamin, ternaungi, terlindungi dan terjaga, dalam pengertian mereka tidak akan
murtad. Bagaimana dengan orang-orang yang membenci mereka?, al-Ishaqi

menjawab dengan mengutip Imam Malik, bahwa orang-orang yang di kalbu

74 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 515.
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mereka terdapat rasa benci kepada salah satu sahabat Nabi, maka mereka terkena
ancaman surat al-Fath (48): 29. Apakah mereka rida bersama orang-orang kafir
dalam satu sifat?.175

al-Ishaqi nengumpulkan ayat-ayat yang menjelaskan keutamaan sahabat,
terutama al-Muhajirun dan al-Ansar, di antaranya al-Hashr : 8; al-Anfal: 72, 74;
al-Taubah: 117, 100, 72. Setelah ditafsirkan secara global, al-Ishaqi menuturkan
hadis-hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah menyerupakan sahabat dengan
najm (rasi bintang) tidak dengan kawakib (bintang kecil), karena najm berpotensi
dijadikan sebagai patokan atau petunjuk baik di darat maupun di laut, sebab
bentuknya lebih besar, lagi pula sinar dan cahayanya lebih terang. Berbeda
dengan kawakib, kecil (dalam pandangan mata), sehingga tidak bisa dijadikan
petunjuk. Rasulullah menunjukkan bahwa mencari petunjuk itu dengan cara
mengikuti mereka, dan ia mengkhususkan tentang itu. Dari sini kita mengetahui
bahwa mencari petunjuk adalah dengan cara mengikuti mereka dalam segala
perilaku dan teladan mereka, baik yang lahir maupun yang batin.'”®

al-Ishaqi menuturkan contoh-contoh perilaku dan teladan lahir maupun
batin mereka. Termasuknya al-khulafa al-rashidin dan ahl al-suffah. Perilaku
batin Abu Bakar misalnya. Ia fokus, konsentrasi dan mengambil pelajaran pada

tiga ayat, surat Yunus: 107; al-Baqarah: 152 dan Hud: 6:
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Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada
yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki

75a]-1shaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 157-.
1761bid., 158-161.



234

kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara
hamba-hamba-Nya dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.
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Dan tidak ada satu binatang melatapun di bumi melainkan Allah—lah yang
memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata

(Lauh Mahfuzh).

Refleksi batin Abu Bakar terhadap ayat di atas adalah “saya yagqin jika
Allah menghendaki kebaikan kepadaku, tidak ada satupun yang mampu
menghalangi. Jika Dia menghendaki keburukan kepadaku, tidak ada satupun
yang bisa menolaknya. Saya fokus dan konsentrasi mengingat Allah dan
melupakan mengingat selain-Nya. Demi Allah!, saya tidak pernah perihatin
dalam masalah rizki saya’.

Perilaku batin Umar Ibn Khattab berupa menemukan ibadah dalam empat
hal. Pertama, memenuhi semua kewajiban Allah. Kedua, menjahui semua
larangan Allah. Ketiga, amar makruf guna meraih pahala dan rida dari Allah.
Keempat, nahi munkar karena menjaga murka Allah.

Sedangkan Utsman Ibn Affan menemukan kebaikan dalam empat hal.
Pertama, berusaha mencintai Allah dengan melakukan berbagai amal sunnah.
Kedua, sabar atas hukum-hukum Allah. Ketiga, Rida dengan taqdir Allah.

Keempat, malu terhadap pandangan Allah.

Menurut ‘Ali Ibn Abi Talib, semua kebaikan terkumpul dalam empat hal,
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berbicara, diam, melihat dan bergerak. Setiap ucapan yang bukan dalam rangka zikir
kepada Allah adalah sia-sia. Setiap diam yang bukan dalam rangka bertafakkur
adalah kelalaian. Setiap penglihatan yang bukan dalam rangka mengambil pelajaran
adalah kelupaan. Setiap gerak yang bukan untuk menghamba kepada Allah adalah
kekendoran. Semoga Allah menyayangi orang yang menjadikan ucapannya sebagai
zikir, diamnya sebagai fafakkur, penglihatannya sebagai pengambilan pelajaran dan
geraknya sebagai penghambaan kepada Allah dan membuat kesejukan, ketentraman
serta kedamaian pada masyarakat.

Setelah al-Ishaqi memaparkan contoh perilaku batin al-khulata al-
rashidin, sahabat dan ah/ al-suffah, ia menarik sebuah kesimpulan bahwa
seseorang yang menginginkan untuk meninggalkan dunia secara total dan duduk
di atas alas kefakiran serta melepaskan sababiyah dengan tanpa adanya
ketergantungan, maka sebagai imamnya adalah Abu Bakar. Seseorang yang
mengeluarkan sebagian harta dan menyisakan sebagian untuk keluarganya,
silaturrahim dan memenuhi hak-hak dan kewajiban, maka imamnya adalah Umar
Ibn Khattab. Seseorang yang mengumpulkan harta karena Allah, meninggalkan-
nya karena Allah, berbagi karena Allah, dan berderma karena Allah, maka
imamnya adalah Uthman Ibn ‘Affan. Seseorang yang tidak mendekati
keduniawiaan, jika keseluruhan dunia diberikan kepadanya dengan tanpa menca-
rinya, maka ia akan melemparkan dan meninggalkannya, maka imamnya adalah
Ali Ibn Abi Talib.

Catatan penulis, dalam kehidupan kekinian yang dilanda oleh penyakit
sikap individualistik, hedonistik dan krisis panutan, al-Ishaqi berusaha

mengenalkan sikap-sikap terpuji sahabat dan suri tauladan lahir maupun batin
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mereka, terutama al-khulafa al-rashidin yang mempunyai corak ragam dalam
menyikapi dunia, meskipun mempunyai titik yang sama, yaitu zuhud dalam arti
tidak ada ketergantungan kalbu sedikitpun pada materi, baik dalam keadaan kaya
atau miskin, pejabat atau rakyat.

Sandaran mereka adalah Allah. Mereka dapat dijadikan teladan bagi
masyarakat kekinian sesuai dengan kondisi dan profesinya. Demikian juga sahabat
yang lain, di antara sifat-sifat terpuji mereka adalah mengorbankan jiwa raga
untuk menolong agama Allah, mempunyai iman yang sempurna, berdo’a kepada
Allah di pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya, berjiwa sosial dan
mendahulukan kebutuhan orang lain, diampuni oleh Allah, mereka rida kepada
Allah dan Rasul-Nya, mereka diridai Allah dan Rasul-Nya, sehingga mereka
menjadi panutan baik lahir maupun batin.

Hal ini dari satu sisi menggambarkan keberhasilan pendidikan Rasulullah
dengan metode suhbah wa mujalasah sehingga terjalin al-rabitah al-qalbiyah wa
al-silah al-ruhaniyah bersama ruhaniyah Rasulullah, mereka menerima langsung
asrar Rasulullah yang selalu berjalan dan mengalir, dan mereka menyaksikan
mishkat anwar al-nubuwwah (pelita cahaya kenabian).

Sisi yang lain, berimplikasi pada i’tikad baik dan mahabbah kepada para
sahabat, sehingga terjalin ikatan kalbu dan jalinan rohani. Tidak berhenti di situ,
al-Ishaqi selalu memberi contoh Ausn al-khidmah (khidmah yang disertai dengan
adab) kepada sesama manusia, menuntun dan membawa jama‘ah dan pecintanya
untuk selalu menautkan kalbu dan rohani kepada para sahabat, secara umum pada
setiap majelis-majelis yang di adakan oleh Jama‘ah al-Khidmah, dan secara

khusus sebelum pelaksanaan zikir sizri.
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Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Mensuritauladani Sahabat Nabi
secara lahir dan batin” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari
segi sumber penafsiran, berupa metode tafsir bersumber pada riwayah dan
dikembangkan dengan ilmu tasawwuf. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an bayani. Ketiga,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat itnabr.
Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang
ditafsirkan adalah mawdu 7 jenis yang pertama.

Kecenderungan atau corak atau nuansa penafsirannya adalah tasawwuf
yang memadukan antara shari‘ah dan haqiqah. Inti penafsirannya al-Ishaqi pada
tema tersebut adalah urgensi panutan sahabat secara lahir dan batin yang
menggambarkan keberhasilan pendidikan Rasulullah dengan metode suhbah wa
mujalasah sehingga terjalin al-rabitah al-qalbiyah wa silah al-ruhaniyah bersama
rohaniyah Rasulullah, mereka menerima langsung asrar Rasulullah yang selalu
berjalan dan mengalir, dan mereka menyaksikan mishkat anwar al-nubuwwah.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis ilmu
tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif
“mensuritauladani sahabat Nabi secara lahir dan batin”, diaktualisasikan dengan
pendekatan fasawwuf dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang krisis
panutan dan suritauladan, berpola hidup materialistik dan sekularistik, sehingga
penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir

diaktualisasikan ke konteks (realitas) dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.
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e. Di Bawah Nauangan AA/ al-Sunnah wa al-Jama ‘ah

Allah berfirman dalam surat Ibrahim (14): 24-25 dan al-Nahl (16): 69.
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpama-
an kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan
cabangnya (menjulang) ke langit, Pohon itu memberikan buahnya pada
setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.'””
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Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah

jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu

keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan.'”®

Menurut al-Ishaqi ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa sebagian

keagungan dan keindahan anugerah Allah pada hamba-Nya adalah keselamatan

fitrah, kesucian kalbu dan sedikitnya berbicara. Dengan demikian, seorang hamba

akan mendapatkan hikmah, meraih mata kalbu dan mendengar i/ham dari Allah

di dalam kalbunya, serta akan menghidupkan negaranya yang subur dengan

petunjuk, ilmu dan yagin yang laksana hujan, sehingga akan menumbuhkan

pepohonan dengan izin Allah Yang Maha Lembut dan Halus Kasih Sayang-Nya,

"""Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 258-259. Termasuk dalam kalimat yang baik
ialah kalimat tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari
kemungkaran serta perbuatan yang baik. Kalimat tauhid seperti /a ilaha illa Allah.

78Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 274.
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Maha Perkasa, Maha Mulia lagi Maha Penolong. Isi pemikirannya akan meniti
jalan orang-orang yang kokoh dalam ilmu, amal dan yagin. Sinar kalbunya akan
menggerakkan kilauan istigamah, tuma ninah dan kestabilan.”®

Catatan penulis, sebelum menuturkan dua ayat dan isyarat makna yang
ditunjukkan, al-Ishaqi dengan mengutip Hafiz Shams al-Din Muhammad Ibn
Ahmad Ibn ‘Abd al-Mu’min al-Bani al-Shafi’i, menuturkan tentang latar
belakang munculnya Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah secara formal setelah
munculnya faham-faham AA/ al-Bida’ (baca: Mu’tazilah, Qadariyah dan
Jabariyah). Meskipun secara kultural mereka sudah ada, karena A4/ al-Sunnah wa
al-Jama’ah adalah para pewaris Nabi dan sahabat. Mereka bangkit menghadapi
dan menangkis AA/ al-Bida’, mendudukkan dan menunjukkan kekaburan dan
kesalahan AA/ al-Bida’.

Dengan pertolongan Allah, ulama A#A/ al-Sunnah wa al-Jama’ah membuku-
kan karya-karya yang sangat berharga dengan disertai berbagai macam argumentasi,
bersumber dari al-Qur’an, hadis dan akal sehat, sehingga Allah menampakkan
kebenaran pada lisan mereka. Karya-karya tersebut sebagai pedoman, pencegah
penyimpangan ah/ al-Bida’ dan orang-orang yang menuruti hawa nafsu.

Kemunculan AhAl al-Sunnah wa al-Jama’ah dari sisi historis sama seperti
Nahdat al-Ulama (NU) di Indonesia. Chafid Wahyudi memetakan menjadi dua fase.
Fase pra pelembagaan dan fase pelembagaan. Fase pra pelembagaan dimulai ketika
terbentuknya komunitas Wali Sanga yang telah meletakkan dasar sekaligus pelopor
masuknya Islam di Indonesia sampai pada tahun 1926 M. Sedangkan fase

pelembagaan, setelah terjadi pergeseran pusat Islam dari kebebasan model keagamaan

79a]-1shaqi, a/l-Muntakhabat, Vol. 1, 176.
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tradisi faham Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah ke tradisi wahabi yang tidak memberi
toleransi pada praktik-praktik keagamaan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, maka para
ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah Indonesia membentuk panitia Komite Hijaz.

Pada tanggal 16 Rajab 1334 H./ 31 Januari 1926 M. Komite Hijaz di
Rumah KH. Wahab Chasbullah Surabaya menghasilkan dua keputusan. Pertama,
meresmikan dan mengukuhkan berdirinya Komite Hijaz dengan masa kerja
sampai delegasi yang diutus untuk menemui Raja Ibn Su’ud hingga kembali ke
tanah air. Kedua, membentuk jam’iyah sebagai wadah persatuan ulama dalam
tugas memimpin umat menuju terciptanya ‘izz al-Islam wa al-muslimin.
Organisasi ini kemudian dinamakan Nahdlatul Ulama. 8

Demikian juga Jama‘ah al-Khidmah yang didirikan oleh al-Ishaqi secara
formal pada Malam Senin 17 Dhu al-Qa’dah 1426 H./19 Desember 2005 M.,
secara kultural pada tahun 1987 M. sudah terbentuk jaringan komunitas anak-
anak muda di Gresik yang sering disebut orong-orong.'®' al-Ishaqi mengajak
mereka untuk ikut majelis di Pondok Dar al-‘Ubudiyah Jatipurwa, memberi
motivasi mereka agar mengajak teman yang lain, membesarkan kalbu mereka,
menguatkan keyakinan mereka, mendorong sikap responsif terhadap setiap
komentar atau tuduhan miring atau kurang sedap. Untuk mewujudkan visi dan
misi Jama‘ah al-Khidmah membentuk generasi yang salih dan salihah yang dapat
menjadi solusi terhadap tantangan hiruk pikuknya kehidupan kekinian, al-Ishaqi
memposisikan organisasi tersebut netral, sehingga ia menegaskan bahwa berdiri

dan terbentuknya Jama‘ah al-Khidmah bukan sebagai cikal bakal berdirinya

180 Chafid Wahyudi, Nahdlatul Ilama dan Civil Relegion: Melacak Akar Civil Relegion dalam
Keagamaan NU (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 41-50.
81 Orong-orong adalah nama hewan yang keluar di malam hari secara bergerombol.
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partai politik atau pendukung dan pembela salah satu organisasi partai politik.'8?

Kemunculan Ah/ al-Sunnah wa al-Jama‘ah secara umum, Nahdat al-
Ulama di Indonesia, Jama‘ah al-Khidmah, dan organisasi atau komunitas da’wah
dan perjuangan yang diridai Allah merupakan fakta anugerah Allah kepada ulama
yang mempunyai pemikiran yang jernih dan mata batin yang tembus, meniti
jalan-jalan orang-orang yang kokoh dalam ilmu, amal dan yagin. Sinar kalbu
mereka akan menggerakkan kilavan istigamah, tuma’ninah dan kestabilan
masyarakat dan bangsa.

Metode penafsiran al-Ishaqi dalam tema “Di Bawah Nauangan A#A/ al-
Sunnah wa al-Jama’ah” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari
segi sumber penafsiran, berupa metode tafsir isharah dua ayat pada peranan
ulama yang mempunyai nur al-basirah, meniti jalan orang-orang yang kokoh
dalam ilmu, amal dan yagin. Sinar kalbu mereka akan menggerakkan kilauan
istigamah, tuma’ninah dan kestabilan masyarakat dan bangsa. Kedua, metode
tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an
bayani, dan dikaitkan dengan fakta ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah . Ketiga, metode
tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat-ayat yang
ditafsirkan adalah itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran
dan tartib ayat yang ditafsirkan adalah mawdu 7 jenis yang pertama.

Kecenderungan penafsirannya adalah umum tidak didominasi oleh
tasawwuf, fikih maupun akidah. Inti penafsiran al-Ishaqi pada tema di atas yang
menekankan pada pentingnya mempunyai pemikiran yang jernih dan mata batin

yang tembus serta meniti jalan orang-orang yang kokoh dalam ilmu, amal dan

'82al-Ishaqi, Tuntunan dan Bimbingan, 31.
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yaqgin yang berimplikasi pada kilavan istigamah, tuma’ninah dan kestabilan
masyarakat dan bangsa.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan berbagai perangkat
metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna
objektif yang diisyratkan oleh surat Ibrahim (14): 24-25 dan al-Nahl (16): 69,
untuk diaktualisasikan dan dikaitkan dengan sejarah kemunculan AA/ al-Sunnah
wa al-Jama‘ah dengan pendekatan fasawwufdan tarekat dalam realitas kehidup-
an zaman kekinian yang berpola hidup materialistik dan sekularistik, sehingga
penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio
penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.

f. al-Mustafayn al-Akhyar
Allah berfirman dalam surat al-Hadid (57): 21; Fatir (35): 32 dan al-Naml

(27): 59:

Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu
dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi
orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah mempunyai karunia yang bisar.“‘?’
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183 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 540.
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Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di an-
tara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan idzin
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.'84

z
“E & _

SR G s G takst /.,i,'JTf/;l;.; ge v_l,ﬂ,w.ua.;\gp

Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa
yang mereka persekutukan dengan Dia?”. 18

Rasulullah bersabda: "Ulama adalah pewaris Para Nabi".186

Menurut al-Ishaqi, berdasarkan ayat dan hadis di atas, para pewaris Nabi
itu ada tiga. Pertama, orang yang menganiaya dirinya karena ingin meraih ke-
beruntungan akhirat, sehingga yang dimaksud Firman Allah “faminhum zalim Ii
nafsih” adalah para pewaris Nabi, seperti Abu Darda’ dan orang-orang yang
sempurna yang menganiaya diri mereka agar mereka meraih keberuntungan di
akhirat.187 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis:

Sesungguhnya kedua matamu mempunyai hak, dirimu mempunyai hak

dan keluargamu mempunyai hak yang wajib kepadamu. Berpuasalah, ber-

bukalah, lakukanlah salat atau ibadah malam, dan tidurlah. 188

Ketika seseorang berpuasa setiap hari selain hari-hari yang diharamkan
berpuasa (saum al-dahr), beribadah pada keseluruhan malam dan tidak pernah
tidur, maka ia telah menganiaya hak dirinya dan menganiaya hak matanya. Pe-
nganiayaan diri semacam ini agar meraih keberuntungan akhirat. Oleh karenanya,
Allah berfirman: “menganiaya diri mereka sendiri”, sehingga yang dimaksud

adalah ia melakukan hal-hal yang pokok dan berat, karena ia mengetahui bahwa

dirinya memiliki kecondongan terhadap keringanan dan pengangguran.

184 Tbid., 438.

185 Tbid., 382.

186 T'akhrij hadis baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 52. Vol. 3, 26.
187 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 26.

188 Takhrij hadis baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 26.
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Sedangkan hadis “Sesungguhnya kedua matamu mempunyai hak, dirimu
mempunyai hak”, diarahkan kepada orang-orang yang lemah, sechingga yang
dikehendaki Allah dalam: “menganiaya diri mereka sendiri” adalah bukan penga-
niayaan yang tercela dalam pandangan shari‘ah, sebab orang yang demikian
bukan termasuk orang-orang yang terpilih (mushtafa).'®

Kedua, mugtasid, yaitu orang yang berlaku tengah-tengah, ia memberikan
hak dirinya dari kelonggaran dunia, seperti tidur, makan dan minum agar hal itu
menjadi sarana penolong ibadah dan khidmah kepada Allah, sehingga ia
melakukan amal kebaikan juga beristirahat. [tulah keadaan di antara dua keadaan
pokok dan keringanan. Mugtasid dalam salat malam disebut mutahajjid, sebab ia
tidur dan bangun untuk ibadah malam. Demikian juga dalam kegiatan yang lain.
190

Ketiga, pembalap kebaikan dan akhlak mulia dengan 7dzin Allah, yaitu
orang yang bergegas melakukan kebaikan sebelum masuk waktunya dan selalu
siap sedia dalam amal kebaikan, agar ketika sudah masuk waktu, ia sudah siap
untuk melakukan kewajiban tepat pada waktu itu, sehingga tidak ada suatu
penghalang baginya. Seperti orang yang segera berwudlu lalu duduk di masjid
sebelum masuk waktu salat. Ketika waktu salat sudah masuk, maka ia sudah
dalam keadaan suci di masjid, sehingga ia lebih dahulu dalam memenuhi ke-
wajiban salat. Ketika mempunyai harta, ia telah mempersiapkan dan menghitung
zakat yang akan dikeluarkan, sehingga ketika awal waktu kewajiban zakat tiba,

ia langsung mengeluarkan zakat. Dalam segala amal kebaikan, ia selalu memper-

189 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, 27.
190 Tbid., 27.
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siapkan dan bergegas melakukannya.'®’ Sebagaimana sabda Rasulullah kepada
Bilal. Ia istigamah salat dua raka’at setelah adzan dan dua rakaat setelah wudhu.192

Sahabat Bilal dan orang yang semisalnya adalah para pembalap amal
kebaikan. Sebagaimana perilaku Rasulillah Muhammad ketika berada di tengah-
tengah orang musyrikin, Rasulullah masih muda dan belum mendapatkan beban
kewajiban shar7‘ah, lalu Rasulullah menempuh ibadah dengan penuh ketekunan
kepada Allah (sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala), dan melakukan ibadah dalam
waktu tertentu di gua Hira' serta mendahului dalam amal kebaikan dan akhlak
yang mulia, sehingga ia dianugerahi risa/ah.'®®

Catatan penulis, penafsiran surat al-Hadid (57): 21; Fatir (35): 32 dan al-
Naml (27): 59 adalah tulisan dan penafsiran al-Ishaqi yang terakhir, peneliti
dipanggil al-Ishaqi setelah acara haul akbar Al Fithrah Kedinding Surabaya pada
hari Ahad 4 Sya’ban 1430 H/26 Juli 2009 M., sedangkan wafat al-Ishaqi selasa
27 Sya’ban 1430 H./18 Agustus 2009 M., artinya 23 hari sebelum wafat al-Ishaqi
naskah penafsiran tersebut diberikan kepada peneliti.

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “al-Mustatayn al-Akhyar” dapat
ditinjau dari empat dimensi. Perftama, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi
sumber penafsiran adalah metode tafsir riwayah. al-Ishaqi menuturkan tiga
riwayat hadis. Kedua, metode tafsir dengan tema tersebut dari dimensi cara
penjelasan terhadap tafsiran ayat al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir
dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah iftnabi. Keempat, metode

tafsir tema tersebut dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan adalah

191 Ibid., 28.
92Hadis dan takhrij baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 27.
193 Ibid., 28.
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mawdu’7 jenis pertama.

Corak penafsiran tema “al-Mustafayn al-Akhyar” adalah corak khusus
tasawwuf, karena kontens pembahasan didominasi fasawwuf, meskipun metode
penafsiran secara riwayat. Inti penafsirannya adalah tentang corak ragam perilaku
batin sufi yang melahirkan amaliah yang bercorak ragam. Sebab aktifitas lahir
selamanya mengikuti perilaku batin. Perilaku batinlah yang mewarnai amaliah lahir.
Corak ragam amaliah lahir sesuai dengan waridat yang datang dari Allah pada
perilaku batin. Oleh karenanya, di antara sufiyah, ada orang-orang yang zikir sangat
banyak, atau bertasbih, atau membaca al-Qur’an, atau bersalawat pada Rasulullah,
atau tenggelam dalam hizib, aurad, ratib, atau manaqib. Semuanya terdorong cinta
dan rindu kepada Allah dan Rasulullah.%*

Dari sisi lain, sebagai kritik dan meluruskan ketidaktepatan pemahaman -
untuk tidak mengatakan kesalahan faham atau faham yang salah- yang
menganggap bahwa kata “zalim linafsih” pada konteks ayat ini berkonotasi
negatif. Seperti penafsiran sebagian mufassir yang menafsirkan dengan tafsiran
orang yang berbuat ceroboh dalam melakukan sebagian kewajiban dan melanggar
sebagian dosa.'®® Menurut al-Ishaqi, siyag al-kalam (konteksnya) adalah mem-
bicarakan hamba-hamba Allah pilihan yang akan mewaris nilai-nilai al-Kitab
yang telah diberikan kepada para Nabi. Lagi pula ayat tersebut ditutup dengan
“itulah keberuntungan yang besar”.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau paradigma wasatiyah,

artinya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat

194 al-Ishaqi, al-Muntakhabat 11 Ma Huwa al-Managib, 4-5.
195 al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 8, 82.



247

metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna
obyektif corak ragam perilaku batin orang-orang yang dicintai Allah, untuk
diaktualisasikan dengan pendekatan tasawwuf dan tarekat dalam realitas
kehidupan zaman kekinian yang kering dari nilai esoteris, sehingga penafsirannya
deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir
diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-Aikmah dan al-basirah.
3. Hakikat Manusia dan a/-Nafs

a. Bawaan dan Hakikat Manusia

Latar belakang Penafsiran: Perfama, tujuan manusia dan jin diciptakan
Allah agar beribadah, menghamba, berkhidmah, mengabdi dan ma‘rifah bi al-
Allah, yakni mengerti, menyadari dan merasakan bahwa dirinya adalah hamba
Allah, dan mengerti, menyadari dan merasakan bahwa Allah-lah Tuhannya,
sehingga ia menerima dengan lapang hati terhadap segala yang ditaqdirkan oleh
Allah, baik taqdir yang baik maupun yang buruk. Keduva, keberadaan manusia
hanya ada empat, yaitu berbakti, maksiat, senang atau susah. Oleh karenanya,
seseorang hendaknya menerima apa yang ditaqdirkan oleh Allah, tidak terlepas
dari satu titik sebagai hamba Allah ( ‘wbudiyah), dan bergegas dalam melakukan
amal-amal yang salih.!

Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imran (3): 14:
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6al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Penyakit Hati, Ahad kedua Dzul Qa’dah, di Masjid Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah.
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga). 1%

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: Rasulullah bersabda:

Musuh yang paling berbahaya bagi kamu adalah nafsu yang berada di
antara kedua lambung kamu.'%®

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda:

Seandainya setan itu tidak menghalang-halangi kalbu anak cucu Adam,
niscaya mereka akan dapat melihat alam malakur atau alam
kemalaikatan.'%°

Dan diriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda:

Sesampainya saya di langit ke tujuh pada malam isra’ mi'raj, saya melihat
ke atas, tiba-tiba saya menjumpai guruh, kilat dan halilintar. Ia berkata:
"Saya mendapati sekelompok kaum yang perutnya besar laksana rumah,
di dalamnya terdapat ular-ular yang dapat dilihat dari luar perutnya. Saya
bertanya: "Siapakah mereka wahai Jibril?, malaikat Jibril menjawab:
"Mereka adalah orang-orang yang memakan harta riba". Setibanya saya
di langit paling bawah, saya melihat ke bawah, tiba-tiba saya melihat debu
yang berhamburan, asap dan suara-suara. Saya bertanya: "Apa ini wahai
Jibril?, ia menjawab: "Ini adalah setan yang menghalang-halangi mata
anak cucu Adam, sehingga mereka tidak dapat memikirkan tanda-tanda
kebesaran dan keagungan yang terdapat di langit dan bumi, seandainya
tidak karena itu, niscaya mereka dapat melihat keajaiban-keajaiban.2%0

Setelah menafsirkan surat Ali ‘Imran (3): 14 dengan tiga riwayat di atas,
al-Ishaqi menafsirkannya dengan tafsiran, bahwa bawaan manusia adalah senang
pada syahwat, berupa bawaan lelaki mudah tertarik dan tergiur (Jawa: kepincur)
pada perempuan, dan perempuan mudah tertarik dan tergiur pada lelaki; bawaan

senang pada anak; bawaan senang mengumpulkan harta benda yang banyak

97Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 51.

198HR. Imam Baihaqi dalam a/-Zuhd dengan sanad da'it

199HR. Imam Ahmad Ibn Hanbal.

200HR. Imam Ahmad Ibn Hanbal, dan Ibn Abi Shaibah dalam kitab Musannaf; sekaligus pemilik
redaksi hadis.
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berupa emas, perak, kuda, kendaraan dan mobil yang mewah, binatang ternak,
kebun, sawah dan ladang. Sebagian Manusia yang hidup di zaman kekinian telah
terkena penyakit model (baca: hedonistik), yakni penyakit berupa perasaan selalu
tidak puas, sehingga meskipun ia sudah memiliki barang yang mewah dan mabhal,
seiring dengan berjalannya waktu ia akan tertarik dan tersihir untuk mengumpul-
kan barang mewah dan mahal yang baru. Lalu Allah menegaskan itulah
kesenangan kehidupan duniawi, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.
Penegasan ini sebagai ruh dan spirit ayat di atas. 2°!

Ruh dan spirit ayat di atas dikongkritkan oleh sabda Rasulullah yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah:

e 51 IS anils Baha JA5) featad allaall Sl (L€ U8 ez YU 15500
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Bergegaslah melakukan amal-amal yang salih, akan datang pada kalian
fitnah laksana terus-menerusnya malam yang gelap gulita, seorang di pagi
hari dalam keadaan iman dan sore menjadi kafir, atau sore dalam keadaan

iman pagi menjadi kafir, ia menjual agamanya dengan harta benda.?%?
Menurut al-Ishaqi, jika seorang mempunyai keinginan untuk melakukan
kebaikan, maka bergegaslah dilakukan dengan disiapkan, didorong dengan niat
yang baik dengan sungguh-sungguh dan penuh kesungguhan, karena secara
umum manusia jika ingin melakukan kebaikan di dalam kalbunya terjadi tawar-
menawar antara dilakukan sekarang atau ditunda (baca: konflik batin). Jika ia
mengalami konflik batin, maka batinnya akan terganggu oleh gangguan laksana
terus-menerusnya malam yang gelap gulita, sehingga meskipun ia melakukan

amal yang salih seperti ibadah, salat dan perjuangan, akan tetapi tidak ada

kesungguhan kalbu dan kalbunya terganggu; kalbunya terganggu pada saat

201al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Penyakit Hati, Ahad kedua Dzul Qa’dah, di Masjid Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah.
202Muslim, Sahih Muslim, Vol. 2, 114,
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takbirat al-ihram; atau kalbunya sudah dapat hadir ketika takbirat al-ihram, akan
tetapi ia terganggu dalam bacaan al-Fatihah, atau kalbunya sudah dapat hadir
dalam bacaan al-Fatihah, akan tetapi ia terganggu dalam ruku‘, dan seterusnya.
Penyebab gangguan ini tidak ada lain kecuali karena pada awal pelaksanaan tidak
ada kesungguhan, sehingga terjadi tawar-menawar dan penundaan amal.?%?
Kedahsyatan gangguan-gangguan tersebut akan menyebabkan seorang di
waktu pagi dalam keadaan iman yang kuat dan ingat Allah, di waktu sore ia
sudah tidak kuat imannya dan tidak ingat Allah. Seorang di waktu sore dalam
keadaan kuat iman dan ingat Allah, di waktu pagi ia sudah tidak kuat imannya
dan tidak ingat Allah. Hal ini disebabkan karena seseorang di dalam menghadap
Allah telah terjadi tawar-menawar untuk ditukar dengan kepentingan duniawi.
Akibatnya, terjadi penundaan amal salih, dan ibadahnya tidak dapat khusyu’. 2%
Menurut al-Ishaqi, hakikat manusia tersusun dari unsur rohani dan unsur
jasmani, unsur rohani manusia selalu mengalir dalam unsur jasmaninya.
Seseorang yang sifat kemanusiaannya mengalahkan ruhaniyah atau latifah-nya,
maka selamanya ia akan terpenjara (terkungkung) dalam keterdindingan dan
terbelenggu dalam bentuk fisiknya (hawa nafsu, kenikmatan-kenikmatan duniawi
dan kebiasaan yang dilakukan sebelumnya). Sebaliknya seseorang yang sifat
ruhaniyah mengalahkan sifat kemanusiaannya, maka ruhnya akan sampai ber-
simpuh di sisi Allah Yang Maha Suci dan Agung. Ruhnya dapat kembali ke

asalnya tanpa terhalangi oleh bumi, langit, ‘arash, kursi dan lain sebagainya.?%®

Dalam konteks al-mubadarah bi al-a‘mal al-salihat, manusia membawa

203al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Penyakit Hati.

204 Ahmad Asrori al-Ishaqi, Mutiara Hikmah: Penyakit Hati, Ahad kedua Dzul Qa’dah, di Masjid
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah.

205 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol 1, 185.
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empat entitas, yaitu nafsu, akal, rus dan sirr: Asal dari keempat entitas adalah
satu, yaitu al-latifah al-rabbaniyah, yakni rahasia Allah yang amat lembut yang
datang dari Allah, sebagaimana dalam surat al-Isra (17): 85:
Zooog 7 e 2_ -£ Loa= - 2
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit".2%

Hakikat ruh adalah termasuk rahasia dari rahasia Allah. Ketika keempat
entitas bersinergi dengan jasad manusia, maka masing-masing dari keempat
entitas memiliki nama yang berbeda-beda.?%”

Pertama, manusia yang membawa nafsu. Nafsu adalah unsur batin
manusia yang didorong oleh syahwat untuk melakukan kegelapan dan kemaksiat-
an. Dalam hal ini, manusia tidak dapat terlepas dari keinginan syahwat, sehingga
yang menjadi tolok ukur adalah obyek keinginan syahwat. Oleh karenanya, jika
dorongan syahwat dibawa pada obyek yang halal dan baik, maka sudah sewajar-
nya. Jika keinginan dan dorongan syahwat dibawa pada obyek kegelapan dan
kemaksiatan, maka namanya manusia dalam wujud lahir yang membawa
nafsu.2%®

Kedua, manusia yang membawa akal. Akal adalah unsur batin manusia
yang dapat mengikat dan mengendalikan diri manusia untuk tidak mengikuti ke-
inginan syahwat pada obyek kegelapan, kemaksiatan atau hal yang tidak
bermanfaat. Jika demikian, maka namanya manusia dalam wujud lahir yang

membawa akal. Orang yang mempunyai akal belum tentu ia menggunakan

akalnya. Sebagaimana pernyataan: “Katanya alim tetapi perilakunya begitu”

206Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 290.
207 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol 4, 296.
208 Thid.
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artinya meskipun ia alim dan cerdas, hakikatnya ia tidak berilmu dan berakal.?%°

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip Ibn ‘Ata’illah, bahwa seseorang yang
berakal sehat dapat diketahui dengan tiga indikator:

1. Bi malakatih ‘inda shahwah (dapat menguasai dan mengendalikan

dirinya ketika timbul syahwat).

2. Bi malakatih linafsih ‘inda al-ghadab (dapat menguasai dan
mengendalikan dirinya ketika timbul marah). Orang yang marah ada
dua macam, 1) Marah karena memang bawaan dan karakternya. Ini
tentunya dimaklumi. 2) Marah karena tersinggung, dirinya merasa
tidak dihargai atau dihormati, sebab dirinya terbiasa dihormat,
dilayani dan semuanya serba dekat. Penyakit sindrom juga akibat
kebiasaan dihormat, dilayani dan semuanya serba dekat, kemudian
kebiasaan itu hilang, meskipun ia banyak harta.

3. Wa bi tarkih ma la ya‘nih ma‘a al-qudrah ‘ala al-dukhul fih
(meninggalkan segala sesuatu yang tidak ada manfaat dan hikmahnya,
meskipun ia mampu melakukannya).

Oleh karenanya, tobat seorang pelaku fasawwuf dan tarekat itu dari suatu
yang tidak bermanfaat akibat menyia-nyiakan waktu, meskipun perbuatan
tersebut tidak dimurkai Allah, karena waktu yang sudah tertinggal tidak dapat
diganti. Secara umum akal manusia mengalami lupa (tidak ingat Allah) akibat
ndelwer’’®, yang disebabkan oleh cu/-culan?'' la berasumsi bahwa ibadah

hanyalah salat saja, padahal dimanapun dapat dijadikan sebagai ibadah. Jika

209 Ibid.
210 Y akni, seenaknya sendiri.
211 Y akni, lepas kontrol akibat tidak mau berfikir dampak sesuatu membawa manfaat atau tidak.
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kalbu seorang sudah tenang dalam beribadah, akan tetapi kurang jenjem dalam
urusan peribadi, yakni masih tawar-menawar dan kurang bersungguh-sungguh
dalam menjawab panggilan Allah, meskipun ia tetap melaksanakan ibadah
dengan khusyu’, maka ia adalah manusia dalam wujud lahir yang membawa akal.

Ketiga, manusia yang membawa ruhaniyah. Jika kalbu seorang sudah
tenang di hadapan Allah, sehingga dalam beribadah ia mengembalikan dan
bersandar pada berkat, rahmat dan pertolongan Allah, sehingga kalbunya sadar
bahwa ibadah yang dilakukan adalah tujuan diciptakan dirinya oleh Allah, serta
kalbunya sadar dan menyaksikan bahwa semuanya adalah anugerah Allah
(shuhud al-minnah), maka ia manusia wujud secara lahir yang membawa rohani,
atau duduk di maqam ruhaniyah.>'?

Keempat, manusia yang membawa sirr: Jika kalbu seorang sudah tenang dan
naik menjadi kalbu dan rohani yang jernih dalam beribadah, yakni kalbunya tidak
merasakan apapun, yang dirasakan secara maknawi diri dan perbuatannya diciptakan
oleh Allah, dan tidak ingat apapun, yang diingat hanyalah Allah, dengan penuh
kesungguhan, maka ia manusia dalam wujud lahir yang membawa sirr:2'3

Secara umum, manusia tidak mau mengamalkan perintah Rasulullah:
“I‘malu ma istata‘tuni’, yang ada seenaknya sendiri, contoh salat malam lima
menit, secara umum mereka mampu, tetapi tidak mau melaksanakannya. Padahal
umat Rasulillah Muhammad dalam beramal dan beribadah tidak diharuskan
banyak, yang ditekankan adalah dilakukan secara istigamah dengan sungguh-
sungguh dan penuh kesungguhan, meskipun sedikit. Sungguh-sungguh dan penuh

kesungguhan adalah suatu yang mampu dilakukan, akan tetapi karena keterdin-

212 Al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4,296.
213 Tbid., 296.
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dingan kalbu seseorang, sehingga ia malas dan enggan untuk memperjuangkannya.

Catatan penulis, latar belakang penafsiran ada dua. Perfama, tujuan
manusia diciptakan (baca: tujuan hidup) untuk berkhidmah -menurut al-Ishaqi-,
atau ibadah, ubudiyah, ‘abudah —menurut Ibn ‘Ajibah-, atau ma’rifat —menurut
Ibn ‘Abbas-, dan untuk mengagungkan Allah dan membumikan rahmat kasih
sayang menurut -Ali Ibn Abu Talib-. Kedua, realita keberadaan manusia di dunia
ada empat, taat, maksiat, senang dan susah. Kemudian al-Ishaqi berupaya untuk
membumikan tujuan hidup manusia yang selalu berhadapan dengan realitas
kehidupan, sehingga dianggap penting mengkaji hakikat manusia dan bawaan
manusia, termasuknya entitas nafsu, akal, ruh dan siri. Dalam konteks ini al-
Ishaqi lebih banyak terpengaruh oleh al-Ghazali dan Ibn Ataillah al-Sakandari,
meskipun dalam mendefinisikan dan mengaplikasikan entitas nafsu, akal, ruh dan
sirr lebih inovatif dan familier.

Penafsiran al-Ishaqi “hub al-shahawat min al-nisa’ berupa “bawaan
manusia adalah senang pada syahwat, berupa bawaan lelaki mudah tertarik dan
tergiur pada perempuan, dan perempuan mudah tertarik dan tergiur pada lelaki”
merupakan pembacaan al-Ishaqi pada realitas, bahwa yang menjadi problem
bukan jenis manusianya, akan tetapi obyek hawa nafsu dan syahwat yang negatif
berupa kemaksiatan. Oleh karena itu, sangat penting mendidik nafsu dan syahwat
agar dapat diarahkan pada obyek yang positif, sehingga menjadi ibadah yang
merupakan tujuan hidup manusia.

Tasawwuft al-Ishaqi terbangun pada dua nilai yang esensial, yaitu a/-rabitah
al-qalbiyah wa al-silah al-ruhiyah dan sidq al-tawajjuh Ili wajh Allah ta‘ala. Pada

penafsiran di atas, al-Ishaqi menjelaskan akibat orang yang tidak mempunyai sidg
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al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala akan terkena penyakit konflik batin, penundaan
amal dan tidak dapat kAushu’ dalam salat, atau khushu’ akan tetapi tidak stabil,
bahkan didominasi oleh sifat manusianya, sehingga tertanam materialistik,
akibatnya kering dari cahaya petunjuk dan mata batin redup bahkan padam.

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Bawaan dan Hakikat Manusia”
dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran,
berupa metode tafsir rifwayah. Dalam hal ini sumber penafsirannya ada tiga
riwayat, kemudian al-Ishaqi mengembangkannya dengan ilmu tasawwuf. Kedua,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat
al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan
penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri adalah mawdu’7 jenis yang
pertama.

Inti penafsiran al-Ishaqi pada tema “bawaan dan hakikat manusia” adalah
internalisasi visi misi tujuan hidup manusia berupa berkhidmah -menurut al-
Ishaqi-, atau ibadah, ubudiyah, ‘abudah —menurut Ibn ‘Ajibah-, atau ma’rifat —
menurut Ibn ‘Abbas-, dan untuk mengagungkan Allah dan membumikan rahmat
kasih sayang menurut -Ali Ibn Abu Talib. Seseorang yang telah menyadari tujuan
hidup maka ia siap menghadapi realita kehidupan, yang menurut al-Ishaqi ada
empat, taat (patuh), maksiat (durhaka), susah dan senang. Implikasinya, ia
menerima apa yang ditaqdirkan oleh Allah, tidak terlepas dari satu titik sebagai
hamba Allah ( ‘ubudiyah), dan bergegas dalam melakukan amal-amal yang salih
sebagai ungkapan syukur kepada Allah.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah pan-
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dangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya meskipun al-
Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis ilmu tafsir klasik,
akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif surat Ali ‘Imran (3): 14
dan al-Isra (17): 85, berupa internalisasi visi misi tujuan hidup manusia untuk
diaktualisasikan dengan pendekatan tasawwuf dan tarekat dalam realitas
kehidupan zaman kekinian yang berpola hidup materialistik dan sekularistik,
sehingga penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio
penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.

b. Asal Sifat al-Nafs

Allah berfirman dalam surat al-Hashr (59): 9

-
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar)
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka
Itulah orang orang yang beruntung.?'

Menurut al-Ishaqi akhir ayat “wa man yuga shuhha nafsih fa ulaika hum
al-muflihun " mengisyaratkan bahwa asal sifat a/-nafs adalah mempunyai karakter
berlawanan dengan kebaikan, tidak merasa nyaman dalam melakukan kebaikan,
bahkan merasa berat dalam melakukan kebaikan, kecuali jika sesuai dengan

interestnya. Jika tidak sesuai dengan interestnya, ia merasa berat, membangkang

214 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 546.
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dan enggan melakukan kebaikan kecuali dijaga dan dilindungi oleh Allah. Dalam
konteks amal, a/-nafs mempunyai kecenderungan mengeruhkan dan mengotori
amal, sehingga diperlukan pengobatan, mujahadah dan riyadah al-nafs, karena di
balik amal yang dilakukan manusia terpendam sumber penyakit, malapetaka dan
pengakuan diri, seperti riya, sum‘ah, ‘ujub, melihat kepada diri sendiri, tidak
menjaga diri, kurang menghormati orang lain, lupa dan lalai ingat Allah, sehingga

amal yang keluar akan cacat. Jika amal tersebut sempurna, maka tidak akan

terlepas dari lirikan a/-nafs pada imbalan dan tujuan duniwi maupun ukhrawi.?'®

Oleh karenanya Allah dalam surat al-Ahqaf (46): 16
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Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang
baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni Kkesalahan-
kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka.216

al-Ishaqi menganalisa ayat tersebut dari segi bahasa dengan kacamata

gramatika Arab, yaitu pemakaian kalimat ‘anAum yang mempunyai makna al/-
mujawazah berimplikasi pada makna bahwa amal baik mereka itu murni karena
Allah, bebas dari kepentingan duniawi maupun ukhrawi, sehingga Allah
menerimanya dan mengampuni mereka.?’”” Kemudian al-Ishaqi menuturkan

firman Allah surat Fatir (35): 10:
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Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang sholih
dinaikkan-Nya.?18

215al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 305.

216 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 504.
27 al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 306.

218 Ibid., 435.
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Menurut al-Ishaqi, zikir yang baik adalah zikir yang tidak terdorong oleh
interest duniawi atau interest ukhrawi, akan tetapi murni karena untuk Allah.
Demikian juga amal yang salih, adalah amal yang selamat dari segala interest,
baik lahir maupun batin, di mana pelakunya tidak menginginkan bagian dan
kepentingan duniawi maupun ukhrawi, akan tetapi murni karena tertuju dan
ditujukan kehadirat Allah. 2'®

al-Ishaqi menguatkan teori di atas dengan pernyataan para ulama sufiyah
seperti Imam Zain al-‘Abidin Ibn Husain Ibn ‘Afi Ibn Abi Talib, Syaikh Yahya
Ibn Mu‘adh, al-Shaikh Abu ‘Ali al-Daqqaq, Syaikh Akbar Ibn al-‘Arabi, Imam
Sya‘rani dan yang lain.

al-Shaikh Abu ‘Ali al-Daqqaq merespon terhadap orang yang membaca
surat Fatir (35): 10, menurutnya, bahwa tanda Allah Yang Maha Haqq
mengangkat dan menerima amal kebaikan seseorang adalah tidak ada perasaan
sedikitpun bahwa dirinya beramal. Jika masih ada sedikit perasaan bahwa dirinya
beramal, maka hal itu sebagai indikator amalnya tertolak.

Senada dengan al-Shaikh Abu ‘Ali al-Daqqaq, pernyataan Imam Zain al-
‘Abidin Ibn Husain Ibn ‘Afli Ibn Abi Talib, bahwa segala amal perbuatan
seseorang, jika masih terdapat perasaan bahwa dirinya beramal, maka hal itu
sebagai indikator bahwa amal perbuatannya tidak diterima. Dan segala amal
perbuatan seseorang jika sudah tidak ada rasa sedikitpun bahwa dirinya beramal,
maka hal itu sebagai indikator bahwa amal perbuatannya diterima.?%°
al-Ishaqi menuturkan surat al-Hujurat (49): 17; al-Nisa (4): 83; al-Nur (24):

21; Yunus (10): 58; al-Saffat (37): 57, yang mengisyaratkan pada shuhud al-

2191bid., 307.
22031-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 307.
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minnah ma‘a tabarri min al-haul wa al-quwwah agar jiwa bebas dari penyakit
batin.

al-Ishaqi juga menuturkan surat al-Bagarah (2): 148, Ali ‘Imran (3): 133,
dan hadis tentang pentingnya bergegas beramal salih. Nilai a/-farigah yang dapat
digali adalah bahwa segala sesuatu yang menolong seseorang menuju kehadirat
Allah adalah akhirat. Segala sesuatu yang menghalangi dari Allah adalah dunia.
Oleh karenanya, dunia dan akhirat adalah satu kesatuan dan satu sistem yang
tidak perlu dipisahkan, tinggal bagaimana seseorang memperbaiki dan menata
niat, motivasi dan tujuan, serta memposisikannya dalam satu wadah dengan
landasan khidmah, ridha, mendekatkan diri dan wusul kehadirat Allah.??!

al-Ishaqi mengakhiri pembahasan tentang seseorang waliyullah atau
malaikat yang terdekat dengan Allah tidak akan mampu melakukan fagwa
dengan sebenarnya fagwa, sebab hak-hak Allah atas hamba-Nya sangat besar dan
sebab keagungan dan kebesaran-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah makhluk paling
sempurna menyadari akan kelemahan tersebut sebagaimana dalam do’anya “Ya
Allah, saya berlindung dengan pertolongan-Mu dari murka-Mu, saya tidak
mampu menghitung pujian kepada-Mu, sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu,
maka bagi-Mu segala puji”.??2

Catatan penulis, penafsiran al-Ishaqi pada “wa man yuqa shuhha nafsih fa
ulaika hum al-muflihun” adalah penafsiran ishari, yang menguak dua hal.
Pertama, karakter nafsu yang berlawanan dengan kebaikan, tidak merasa nyaman
dalam melakukan kebaikan, bahkan merasa berat dalam melakukan kebaikan,

kecuali jika sesuai dengan interestnya. Kedua, obat penyakit nafsu yang

221 Ibid., 311.
222 Takhrij hadis baca: Ibid., 313.
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menggurita adalah shuhud al-minnah. Kemudian al-Ishaqi menuturkan ayat-ayat
dalam surat al-Hujurat (49): 17; al-Nisa (4): 83; al-Nur (24): 21; Yunus (10): 58;
al-Saffat (37): 57, yaitu ayat-ayat yang mempunyai spirit dan ruh shuhud al-
minnah yang telah dikaji dalam penafsiran al-Fatihah. Sebab bagi al-Ishaqi,
shuhud al-minnah adalah solusi terhadap pengobatan penyakit batin, dan sebuah
pengobatan harus didahului dengan observasi dan diagnosa untuk menguak
penyebab penyakitnya, dan itu telah dilakukan pada isyarat yang pertama.

Manusia berada di antara dua sifat, sifat malaikat dan sifat binatang. Jika
ia dapat menembus sifat-sifat nafsunya, maka ia akan bersifat seperti sifatnya
malaikat, bahkan derajatnya melebihi malaikat.

Sifat dan akhlak malaikat tersebut adalah rendah hati; selamatnya kalbu;
kasih-sayang; dermawan; bijaksana; murah hati; pemurah; tenang; teduh; teguh;
lemah lembut; mengagungkan orang fakir miskin, orang-orang yang mempunyai
keutamaan dan keistimewaan dan segenap umat; mempunyai kesungguhan;
ikhlas; introspeksi; mushahadah, ma rifah; mencukupkan dengan ilmu Allah;
merasa cukup dengan-Nya; berpegang teguh, tawakal dan bersandar kepada-Nya;
dan selalu berada di hadapan-Nya.

Sebaliknya, derajat manusia akan turun bahkan lebih hina jika ia bersifat
seperti binatang. Di antara sifat binatang adalah syahwat dalam urusan perut dan
farji serta pengikutnya, berupa cinta dan tergila-gila pada dunia, materi dan
kesenangan yang sirna.??3
Sedangkan sifat-sifat setan adalah sombong, congkak, dengki, meng-

gerutu, marah, keras kepala, melewati batas dengan tanpa pertimbangan, angkuh,

22331-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 5.
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senang tampil, senang jadi pemuka, kedudukan dan pujian, riya’, sum ‘ah
(popularitas), ‘wjub (bangga diri), keras hati, keras, kasar, kaku, takut fakir,
prihatin terhadap rizki, bakhil, kikir, mengagungkan orang-orang kaya, menghina
orang-orang fakir, dan lain sebagainya yang tak terhitung.?*

Metode penafsiran al-Ishaqi dalam tema “Asal Sifat a/-Nafs’ dapat
ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran,
berupa metode tafsir ishari kemudian dikaitkan dengan ayat-ayat dan pendapat
para ulama sufiyah. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan
terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir al-
Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan
adalah mawdu7.

Inti penafsiran al-Ishaqi pada tema “Asal Sifat a/-Nafs’ adalah mem-
bangun kewaspadaan pada a/-nafs diri sendiri, termasuknya mengenali sifat-sifat
al-nafs, sifat-sifat malaikat, binatang dan setan, agar ia sadar posisinya di mana
ia berada, dapat melakukan mujahadah, rivadah dan tazkiyat al-nafs, sehingga
Allah akan membimbing pada jalan menuju kepada-Nya, sebagaimana dalam

surat al-‘Ankabut (29): 69:

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesung-
guhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.?2

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah

pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya

224 1bid., 8.
225 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 404.
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meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an surat al-Hashr (59): 9 dengan bantuan
perangkat metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali
makna obyektif membangun kewaspadaan pada a/-nafs diri sendiri, untuk
diaktualisasikan dengan pendekatan zasawwuf dan tarekat dalam realitas kehi-
dupan zaman kekinian yang berpola hidup materialistik dan sekularistik, sehingga
penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio
penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.
4. Dakwah

a. Al-Bagsirah dan al-hikmah dalam berdakwah menuju kehadirat Allah

Allah berfirman dalam surat Yusuf (12): 108; al-Baqarah (2): 269; al-Nahl
(16): 125; Fusilat (41): 33; al-Baqarah (2): 83; al-Isra' (17): 53; al-'Ankabut (29):

46; Lugman (31): 12; al-Ahqaf (46): 35.

Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan bashiroh, Maha Suci
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik" .2
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Allah menganugerahkan a/-hikmah (kefahaman yang dalam tentang al-
Qur’an dan al-sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang
siapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari ﬁrn;an Allah).??"
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226 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 248.
227 1bid., 45.



263

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk".2%®
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang sholih, dan berkata:
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?. 229
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah
sholat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu,
kecuali sebaglan kecil darlpada kamu, dan kamu selalu berpaling".23°
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Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu

menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang nyata bagl manusia". 2!
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang dlolim di antara mereka,
dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami
dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri".23?
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228 1bid., 281.
229 Tbid., 480.
20 bid., 12.

31 1bid., 287.
22 bid., 402.
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Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha

Terpuji".?33
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan
hati dari Rasul-Rasul yang telah bersabar, dan janganlah kamu meminta
disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat adzab yang
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia)
melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup,
maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. 234
Setelah ayat-ayat di atas, al-Ishaqi menuturkan riwayat dari Anas Ibn
Malik al-Ansari, bahwasanya ia berkata, Abu Dhar al-Ghifari memberitakan
kepadaku, bahwasanya Rasulullah bersabda:
"Atap rumahku terbelah, dan pada saat itu saya di Makkah. Kemudian
Jibril turun dari langit, membelah hatiku dan membasuhnya dengan air
zamzam. Kemudian Jibril datang dengan membawa bejana emas yang
dipenuhi dengan hikmah dan iman, yang dimasukkan dalam lubuk hatiku.

Setelah selesai hatiku ditutup kembali, kemudian ia menggandeng
tanganku". al-hadith.?3®

Menurut al-Ishaqi, al-basirah dan al-hikmah adalah dua nilai esensial
dalam metode da’wah kehadirat Allah. Keduanya mempunyai peranan yang
penting dan besar sebagai sababiyah dalam meraih Aidayah dari-Nya. Pada surat
Yusuf (12): 108, kata “’ala basirah” mempunyai arti dengan mata batin yang
dapat melihat secara langsung mana cara yang tepat bagi setiap pengikut,

sehingga seorang pembimbing mampu mengarahkannya. Ia juga kompetens

233 Ibid., 412.
23 Ibid., 506.
25K esempurnaan dan takhrijhadis di atas baca: al-Ishaqi, ai-Muntakhabat, Vol. 5, 155.
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dalam ilmu yagqin, dalil syar’i, nalar, dan bukti empiris (realita kehidupan).
Artinya, secara ideal seorang pembimbing yang mengajak menuju
kehadirat Allah adalah orang yang mata batinnya selalu mushahadah, mukashfah,
mutala’ah, mu’ayanah, hadir dan dekat dengan Allah, bukan orang yang mata
batinnya alpa, asing dan jauh dari Allah. Kemudian al-Ishaqi mengutip
pernyataan al-Hakim al-Tirmidhi bahwa mata batin seseorang akan berfungsi
dengan baik, jika ia fokus pada perbaikan jiwanya dan menyibukkan jiwanya
dengan Allah, sehingga ia masuk dalam kategori sebagai hamba Allah. Jika ia
disibukkan dengan hawa nafsu dan syahwatnya, maka ia bukan hamba Allah,
akan tetapi hamba nafsu dan syahwat, sehingga bagaimana mungkin ia mengajak
kehadirat Allah?, sedangkan dia diperbudak oleh hawa nafsu dan syahwat. al-

Ishaqi menuturkan riwayat bahwa Rasulullah bersabda:

Sesungguhnya Allah mempunyai bejana di muka bumi, yaitu kalbu.
Sedangkan bejana yang paling disenangi oleh Allah adalah bejana yang
paling jernih, kuat dan lembut" 2%

Ali Ibn Abi Talib menafsirkan riwayat di atas dengan tafsiran, kalbu yang
paling lembut dengan sesama makhluk Allah, kalbu yang paling jernih dalam
yaqin, dan kalbu yang paling kuat dalam agama Allah. Sedangkan al-Hakim al-
Tirmidhi menafsirkan dengan kalbu yang paling lembut dengan sesama makhluk
Allah, kalbu yang paling jernih dari semua dosa, dan kalbu yang paling kuat
dalam menyaksikan keagungan dan kesempurnaan Dzat Allah. Menurut al-Ishaqi,
kalbu yang bersih dan jernih dari dosa, kuat dalam menjalankan agama dan lemah

lembut pada sesama manusia akan mudah mendapatkan sirri, nur dan hikmah dari

23®HR. al-Tabrani dari Abi 'Utaibah al-Khulani dengan sanad yang bagus, hanya saja ia berkata:
" Alyanuha wa aragqquha (hati yang paling lunak dan lembut)".
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Allah, sehingga ia siap menghadapi kenyataan hidup dan akan bisa melayani se-
sama. Berkhidmah kepada manusia lebih sulit dari pada berkhidmah kepada
Allah. Sebab bawaan manusia banyak tuntutan (Jawa: rewel), sedangkan berkhid-
mah kepada Allah cukup dengan dua jalan. Pertama, secara lahir istigamah.
Kedua, secara batin bersungguh-sungguh dengan penuh kesungguhan.?%7

Sedangkan a/-hikmah adalah anugerah Allah Yang Maha Kasih Sayang,
hikmah membutuhkan taufik Allah dalam keluar masuknya nafas, gerak gerik dan
diam seseorang. Hikmah adalah nilai esensial selain dari ilmu. Terkadang seseorang
menguasai al-Qur’an dan hadis serta ilmu-ilmu pendukung lain, ia juga pandai
memberi nasehat dan petuah agama, ia juga mempunyai jiwa kasih sayang, akan
tetapi ia tidak mampu menerapkan metode berdakwah yang baik dan lebih baik. 238

Menurut al-Ishaqi hikmah dalam berdakwah menuju Allah tidak terbatas
pada ungkapan yang lemah lembut, motivasi, kasih sayang, bijaksana, memberi maaf
dan ampunan, akan tetapi mencakup semua perkara, baik ucapan, perbuatan maupun
perilaku batin. Semuanya itu, dilandasi dengan pengukuhan dan pengokohan
prosedur dan kreteria yang ditunjukkan oleh al-Qur'an dan hadis, yang disertai
menjaga dan berpegang pada keberadaan realita yang diyakini kebenarannya,
tempat, waktu dan zaman dalam berbagai macam daerah dan negara. Hal ini tentu-
nya dilandasi dengan pondasi, berupa selalu niat baik, sadar bahwa semua perbuatan
dan kekuasaan adalah milik Allah Yang Maha Terdahulu, semanagat yang tinggi dan
berharap pada Allah Yang Maha Pengasih dan Pemberi anugerah.?3°

Keistimewaan ini dianugerahkan oleh Allah kepada Rasulillah Muhammad,

237 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah Penataan ...,104- 110.
238 al-Ishaqi, a/l-Muntakhabat, Vol. 5, 159.
239 Thid., 160-161.
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sahabat, tabi‘in, dan pengikut tabi‘in, serta generasi setelah mereka yang mem-
punyai kesungguhan, kemurniaan dan kejernihan. Dengan anugerah Allah, keuta-
maan Rasulullah, dan keutamaan segenap pengikut yang mempunyai kesungguhan,
kemurniaan dan kejernihan di sisi Allah dan di haribaan Rasulullah, manusia mau
menghadap dan memeluk pada agama Allah dengan berbondong-bondong, dan
agama Allah menyebar ke mana-mana yang jumlah pemeluknya tidak dapat di-
hitung kecuali oleh Allah. Allah menampakkan agama Islam dan pemeluknya, dan
menghinakan kemusyrikan dan orang-orang yang membantunya.?4°

Pada surat al-Nahl (16): 125, al-Ishaqi menuturkan riwayat yang disam-
paikan oleh al-Qurthubi dalam Tafsirnya, bahwa ayat ini diturunkan di Makkah
dalam konteks perjanjian perdamaian dengan kaum Quraisy. Rasulullah di-
perintahkan oleh Allah agar mengajak mereka ke agama Allah dengan penuh
kelembutan dan kelunakan tidak dengan kasar dan sadis. Demikian juga,
sayogyanya kaum muslimin mengikuti tuntunan Rasulullah tersebut di dalam
memberi nasehat dan petuah sampai hari kiamat. Menurut al-Qurtubi, satu sisi,
ayat ini adalah ayat muhkamat dalam konteks orang-orang Islam yang ber-
maksiat. Dari sisi yang lain, ayat ini adalah mansukh oleh ayat gital dalam
konteks kafir Aarbi (non muslim yang memusuhi Islam dan orang Islam).?4!

Pada surat al-Ahqaf (46): 35, al-Ishaqi menjelaskan bahwa sabar adalah
termasuk sifat yang terpuji yang seharusnya senantiasa melekat pada seorang
hamba Allah dalam segala perihal hidupnya, baik yang khusus maupun yang
umum. Allah telah memerintahkan sabar kepada Rasulillah Muhammad sebagai-

mana yang dilakukan para Rasul yang diberi gelar u/u al-‘azmi dalam mengajak

240 Thid., 154-162.
241 Ibid., 131.
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dan membimbing umat menuju kehadirat Allah.

Catatan penulis, al-basirah dan al-hikmah dari dimensi hagiqah, adalah
murni anugerah Allah, sedangkan dari dimensi shari‘ah, al-basirah dan al-hikmah
adalah dua nilai esensial dalam metode berda’wah menuju kehadirat Allah yang
diproduksi dari mujahadah, riyvadat al-nafs dan tazkiyat al-nafs yang mencakup
al-takhalli dan a-al-tahalli. Menurut al-Ishaqi, seorang yang telah ber-mujahadah
menerobos tingkatan-ringkatan nafsu, maka ia akan meningkat dalam magam
dan ahwal, dan memiliki cahaya basirah, sehingga ia tidak pernah berhenti dan
hitung-hitungan dalam ibadah, zikir dan berjuang, sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah, ia selalu istighfar dan zikir.?4?

Hal ini sebagaimana janji Allah dalam surat al-*Ankabut (29): 69:

Dan orang-orang yang berjihad untuk Kami, benar- benar akan Kami

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.?43

Munurut al-Ishaqi, pada ayat tersebut tepatnya pada kata “jahadu fina”
atau mujahadah adalah aspek shari‘ah, dan “lanahdiyannahum subulana’ atau
memberi petunjuk adalah aspek /agigah.?**

Perpadavan shari‘ah dengan hagigah pada penafsiran di atas sangat
kental. Hal ini sebagai langkah komitmen al-Ishaqi yang selalu mensinergikan
dua mata shari ‘ah dan haqgiqah dalam satu sisi, dan dari sisi yang lain merupakan
keterpengaruhan al-Hakim al-Tirmidhi, Syaikh Junaid al-Baghdadi dan Syaikh

‘Abd al-Qadir al-Jilani yang selalu memadukan shar7 ‘ah dengan haqigah. Dalam

242 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifat Kehadirat Allah, 43.
243 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 404.
244 al-Ishaqi, a/l-Muntakhabat, Vol. 5, 181.
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manaqib yang menjadi hidangan rohani al-Ishaqi dijelaskan:
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Lahiriah al-Jilani adalah menetapi adab-adab shar7‘ah, sedangkan

batiniyahnya adalah berperilaku Aagigah. Pondasi perjalanan batin adalah

tunduk, patuh dan pasrah pada Allah, dengan mengikuti dan menyesuai-

kan aturan shari‘ah disertai dengan pembebasan dari merasa punya daya

dan kekuatan.?45

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “a/-Basirah dan hikmah dalam
berdakwah menuju Allah” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau
dari segi sumber penafsiran, berupa metode tafsir riwayah yang dikaitkan dengan
ayat-ayat dan hadis, kemudian dikembangkan dengan ilmu tasawwuf. Kedua,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat
al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan
penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri adalah mawdu’7.

Ittijah penafsiran tema “a/-basirah dan hikmah dalam berdakwah menuju
Allah” adalah khusus yang didominasi oleh tasawwuf. Inti penafsiran al-Ishaqi
pada tema “al-basirah dan hikmah dalam berdakwah menuju Allah” secara
khusus bergerak pada domain tarekat yang dibimbing oleh seorang a/-syaikh al-
murabbi al-murshid, dan disyaratkan baginya mempunyai a/-basirah, hikmah dan
kesabaran dalam membimbing dan menuntun spiritual umat agar sampai di
hadirat Allah. Kemudian al-Ishaqi mengungkapkan fakta masuknya Islam
masyarakat dunia secara berbondong-bondong, baik di belahan timur maupun

belahan barat karena para juru dakwah memakai metode dakwah a/l-basirah, al-

hikmah dan kesabaran. al-Jilani berkata:

245 al-Ishagi, al-Faid al-Rahmant, 109.
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Tidak layak bagi seorang sufi menjadi juru dakwah untuk membimbing

dan menuntun manusia, kecuali ia dianugerahi Allah tiga hal, ilmu ulama,

strategi penguasa, dan hikmah orang-orang yang bijak.246

Adapun da’wah secara umum, al-Ishaqi memberi kelonggaran kriteria
bagi juru dakwah, dan memasukkannya dalam konsep “al-amr bi al-ma’ruf wa al-
nahy ‘an al-munkar’ yang akan dikaji setelah pembahasan ini.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah pan-
dangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya meskipun
al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis ilmu tafsir
klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna objektif “a/-basirah dan
al-hikmah dalam berdakwah menuju Allah”, untuk diaktualisasikan dengan pen-
dekatan tasawwuf dan tarckat dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang
berpola hidup materialistik dan sekularistik, sehingga penafsirannya deduktif,
bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke
konteks (realitas) dengan disertai a/~-hikmah dan al-basirah.

b. al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar

Allah berfirman dalam surat A/ ‘Imran (3): 110, 104; al-Anfal (8): 25; al-
Nur (24): 63:
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, me-
nyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka

246 Tbid., 68.
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adalah orang-orang yang fasik.24”
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.?48
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Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah bahwa Allah
Amat keras siksaan-Nya. 249
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Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.?%°

Setelah menuturkan ayat-ayat, al-Ishaqi menafsirkan dengan sepuluh
hadis.?>" Menurut al-Ishaqi dengan mengutip pendapat Imam al-Nawawi, realita di
lapangan al-amr bi al-ma'ruf wa al-nahy ‘an al-munkartelah disia-siakan dalam masa
yang begitu panjang, yang tersisa pada zaman sekarang hanya puing-puingnya saja.
Padahal ia merupakan pintu besar dan agung, yang menjadi tonggak dan pilar
kejayaan agama I[slam. Dampak kejahatan yang mewabah adalah meratanya siksa
Allah, baik kepada orang yang salih maupun orang yang jahat. Sebagaimana
penjelasan surat al-Nur (24): 63, dan hadis-hadis dalam a/-Muntakhabat. Oleh karena
itu, sangat tepat bagi para salik untuk memperhatikan pintu al-amr bi al-ma'’ruf wa
al-nahy ‘an al-munkar demi meraih rida Allah. Tidak diperkenankan merendahkan
252

orang yang menegakkannya, karena derajatnya sangat agung.

Di sisi yang lain, menurut al-Ishaqi dengan mengutip pendapat Sayyid

247 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 64.
248 Tbid., 63.

249 Ibid.,179.

250 Ibid., 359.

251 Baca: al-Ishaqi, a/-Muntakhbat, Vol. 5, 151-154.

252 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 149.
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Muhammad al-Maliki al-Hasani, realita di masyarakat terdapat komunitas yang
boleh jadi mempunyai semangat tinggi dalam melaksanakan a/-amr bi al-ma'ruf
wa al-nahy ‘an al-munkar akan tetapi langkah mereka tidak tepat -untuk tidak
mengatakan keliru dan salah-, sehingga mereka mengklaim bahwa siapa saja
yang berbeda dengan pandangan mereka dianggap kafir. Mereka tidak mendalami
hakikat sesuatu yang menyebabkan seseorang keluar dari Islam. Boleh jadi niat
mereka benar, akan tetapi mereka lupa nilai esensial dalam teknik pelaksanan,
yaitu dilaksanakan dengan a/-hikmah, petuah yang baik, dan jika kondisinya
menuntut berdebat maka wajib berdebat dengan cara yang lebih baik dan elegan.
Sebagaimana dalam surat al-Nahl (16): 125. Dengan mengikuti petunjuk al-
Qur’an dalam pelaksanaannya, yakni dengan al-basirah, al-hikmah, mauidah
hasanah, dialog dengan cara yang terbaik dan kesabaran, maka akan lebih mudah
diterima dan lebih mendekatkan pada pintu keberhasilan, sehingga terhindar dari
kesalahan dan kebodohan.?53

Melihat realita di masyarakat, menurut al-Ishaqi dianggap penting untuk
merumuskan penyebab kufur seseorang, mendefinisikan al-munkar, kewajiban,
kriteria dan etika al-amr bi al-ma'’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar. Untuk merumuskan
konsep tersebut, al-Ishaqi mengutip pendapat para ulama, di antaranya al-Ghazali
dalam /Zhya, Imam al-Nawai dalam a/-Minhaj, Sayyid Muhammad dalam a/-
Matahim, Habib Muhammad Ahmad al-Shatiri dalam al-Wahdah al-Islamiyah dan
yang lain. al-Ishaqi menuturkan hikayah-hikayah sufi yang dalam pelaksanaannya
dengan mengedepankan al-basirah, al-hikmah dan kesabaran serta mendekatkan diri

pada Allah, sehingga hal ini dapat menjadi uswah hasanah pada orang-orang yang

253 Ibid., Vol. 5, 132.
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menginginkan kebaikan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.?%*

Menurut al-Ishaqi, rasa sedih dan pahit kalbu seseorang akan timbul
karena cemburu kepada Allah ketika ia melihat kemungkaran. Seseorang belum
cukup dalam mengingkari kemungkaran hanya dengan kalbunya ingkar terhadap
kemungkaran tersebut, karena dalam masalah “al-amr bi al-ma'ruf wa al-nahy ‘an
al-munkar” terdapat perintah yang mengharuskan seseorang untuk berjuang dan
mengatasinya. Padahal berjuang dan mengatasi yang paling lemah dan ringan
adalah dengan menghadap dan mengadukan kepada Allah bahwa dirinya adalah
orang yang lemah baik secara lahir maupun batin, serta dilanjutkan dengan
mendo’akan kepada orang yang berbuat mungkar semoga kalbunya terbuka,
tobat dan menjadi salih.?%®

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “al-amr bi al-ma’ruf wa al-nahy
‘an al-munkar” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, metode tafsir al-
Qur’an dari dimensi sumber penafsiran lebih didominanasi oleh riwayah.
Kemudian dikembangkan dengan penjelasan para ulama tentang konsep al-amr bi
al-ma'ruf wa al-nahy ‘an al-munkar, mulai dari urgensi, pendefinisian al-munkar,
wilayah, kreteria, etika, hikayah para sufi yang mengedepankan a/-hikmah dan
penyebab kufur seseorang. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara
penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah bayani, yakni mengaitkan
ayat-ayat dengan hadis-hadis dan pendapat para ulama, sehingga kelihatan satu
kesatuan yang bersinergi. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan
penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari

dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan adalah mawdu 7jenis pertama.

254 Baca: al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 5, 132-149.
255 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifat Kehadirat Allah, 79.
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Corak penafsiran al-Ishaqi pada tema a/-amr bi al-ma'ruf wa al-nahy ‘an
al-munkar adalah corak kombinasi, perpaduan dari berbagai macam corak, baik
fikih, fasawwufmaupun akidah.

Gerak penafsiran al-Ishaqi adalah dari teks ke rasio penafsir, dan dari
rasio penafsir diaktualisasikan ke konteks (realitas). al-Ishagi mampu
mensinergikan teks tentang al-amr bi al-ma'ruf wa al-nahy ‘an al-munkar dengan
realitas dari dua sisi. Satu sisi, kelesuan umat Islam dalam a/-amr bi al-ma'ruf wa
al-nahy ‘an al-munkar. Sisi yang lain, terdapat sekelompok umat Islam yang
semangat dalam pelaksanan al-amr bi al-ma'’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar, akan
tetapi mereka lupa pentingnya al-basirah, al-hikmah, petuah yang baik dan cara
menyampaikan dengan baik. Sehingga dianggap penting merumuskan konsep a/-
amr bi al-ma'ruf wa al-nahy ‘an al-munkar yang lebih membumi, menghargai
kearifan lokal dan lebih menarik bagi audiens. Bagi al-Ishaqi pesan kebaikan
hendaknya diniati dengan baik, disampaikan dengan cara yang baik, agar diterima
dengan baik dan menjadi kebaikan.

al-Ishaqi telah mengaplikasikan al-amr bi al-ma'’ruf wa al-nahy ‘an al-
munkar dengan al-basirah, al-hikmah dan kesabaran. Dalam berdakwah, al-Ishaqi
tidak melarang secara langsung aktifitas-aktifitas kaum pemuda seperti minuman
keras, main gitar, cangkruan di jalanan dan yang lain. al-Ishaqi lebih membaur dan
merangkul mereka, secara pelan-pelan tapi pasti arah dan tujuan. Mereka diarahkan
dan dibimbing dengan dibuka cakrawala mereka akan pentingnya tujuan hidup,
“berkhidmah, ibadah, wbudiyah dan ‘abudal’. Mereka diajak berkumpul dalam
majelis zikir, maulid dan manaqib yang diadakan kecil-kecilan dari rumah ke

rumah di Gresik. Sebulan sekali diajak ke Pondok Dar al-‘Ubudiyah untuk ikut
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acara manaqiban. Setelah Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Kedinding
Surabaya didirikan pada tahun 1985, mereka diajak ke pondok kedinding untuk
berkumpul mengikuti manaqiban yang diselenggarakan setiap Ahad awal bulan
Hijriyah. Di antara arahan al-Ishaqi kepada mereka yang disampaikan dalam forum
santai (Jawa: cangkruan) adalah “Saya khawatir dan takut pada kalian ketika
kalian minum-minuman keras, pada saat itu juga datang malaikat ‘Izrail
menjemput ajal kalian” 2%

Di antara kelebihan dakwahnya, adalah kemampuan al-Ishaqi dalam
menggali potensi audiens, seperti Gusno yang mempunyai potensi melukis, ia
difasilitasi untuk melukis tentang makbarah para Wali Sanga, kebesaran dan
perkembangan Majelis Zikir, Maulid al-Rasul dan Manaqib di masa depan dan
lukisan lain yang dapat disaksikan di gedung Auditorium Al Fithrah.2%”

Seiring dengan perjalanannya waktu, semakin banyak pemuda yang
tertarik dengan metode dakwah al-Ishaqi, hingga pada akhirnya komunitas
pemuda Gresik tersebut diajak untuk menyelenggarakan majliz zikir, maulid al-
Rasul dan manaqib di Kampung Bedilan Gresik, dan kemudian hari majelis
tersebut diselenggarakan secara rutin pada setiap bulan di tempat tersebut sampai
sekarang. Majelis ini awalnya diberi nama KACA yang merupakan akronim
Karunia Cahaya Allah. Meskipun nama yang familier dengan sebutan orong-
orong. Secara harfiyah, orong-orong adalah nama bagi hewan melata yang keluar
pada malam hari secara berurut-urutan. Secara filosofis, pemberian nama tersebut
disesuaikan dengan kebiasaan perilaku pemuda yang ikut al-Ishaqi keluar pada

malam hari. Dalam perkembangannya Jama‘ah orong-orong inilah yang kelak

2% Ellyana Noer Sakinah, Wawancara, Surabaya, Jum’at, 28 Safar 1439 H./17 November 2017.
257 Thid.
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bermetamorfosis dan menjadi embrio dari lahirnya Jama‘ah Al Khidmah, yang
secara formal didirikan pada bulan Desember tahun 2005.2%8

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah pan-
dangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya meskipun
al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan berbagai perangkat metodis ilmu
tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif ““al-amr bi
al-ma'ruf wa al-nahy ‘an al-munkar’ berupa “sesuatu yang baik, disampaikan
dengan cara yang baik, agar diterima dengan baik dan menjadikan baik” untuk
diaktualisasikan dengan pendekatan ‘fasawwuf dan tarekat dalam realitas
kehidupan zaman kekinian yang serba kebalik, suatu yang baik dianggap mungkar
- suatu yang mungkar dianggap baik - tuntunan menjadi tontonan - dan tontonan
menjadi tuntunan, sehingga penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio
penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke konteks (realitas) dengan
disertai al-hikmah dan al-basirah.

5. Kesalehan Individu dan Kesalehan Sosial

a. al-Mujalasah wa al-Musahabah

Allah berfirman dalam surat al-Taubah (9): 119; Lugman (31):15; al-Nahl
(16): 43; al-Furgan (25): 59; al- Ahzab (33): 23; al-Zukhruf (43): 67; al-Furqan
(25): 27-28; al-Kahfi (18): 66-67 dan 28.

Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.2%°

s Ao ¢ ¢=/ . s g

gjju}‘.wﬁ.su.:v_&‘b.ubvi;\:-f /l ‘U"J'MC"‘J

\‘._

258 Rasyidi, Magamat dalam Perspektif Sufistik KH. Ahmad Asrori al-Ishagi, (Surabaya, UINSA,
2014), 19.
259 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 206.
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Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Ku-lah kembalimu, maka Aku beritakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.?60

0085 S o) ST Sl lezd

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tldak mengetahui. 261

wﬁj‘ Je s3al 4

PR

P I L ol et GIE el
Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, (Dialah)
Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang
lebih mengetahul (Muhammad) tentang Dia.?6?

e Il //JJ

I ‘uiz G JM
Di antara orang-orang mu'min itu ada orang-orang yang menepati apa
yang telah mereka janjikan kepada Allah, maka di antara mercka ada

yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka tidak mengubah (janjinya) A

@ _4;, P

Teman-teman akrab pada hari itu sebaglannya menJad1 musuh bagi
sebag1an yang lain kecuali orang orang yang bertaqwa" i

Se - AR

Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang dlolim menggigit dua
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan

bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu)
tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). 26°
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Musa berkata kepada Khidhir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu

2
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260 1hid., 412.
261 1hid., 494.
262 Ibid., 365.
263 Thid., 421.
264 Thid., 412.
265 Ibid., 362.
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mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?" Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali
tidak akan sanggup sabar bersama saya. 26¢
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhoan-Nya, dan

janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan

perhiasan dunia ini, dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya

dan adalah keadaannya itu melewati batas. 267

Setelah menuturkan ayat-ayat tentang al-mujalasah dan al-musahabah
(perkumpulan, pergaulan dan bimbingan seorang guru), al-Ishaqi menuturkan tiga
belas riwayat hadis yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.?®® Pada surat a/-Kahfi
(18). 66-67, al-Ishaqi menjelaskan bahwa Allah menceritakan tentang pertemuan
Nabi Musa dengan Nabi Khidhir setelah kesungguhan yang teguh, niat yang
kuat, usaha yang lama, dan perjalanan yang berat dan payah.

Pada surat a/l-Kahfi (18). 28, al-Ishaqi menjelaskan bahwa ayat ini
diturunkan ketika Rasulullah di kediamannya. Setelah ayat ini turun Rasulullah
keluar rumah dan mencari orang-orang yang disebutkan dalam ayat tersebut.
Akhirnya, menjumpai kaum yang sedang mengingat Allah. Di antara mereka ada
yang beruban rambut kepalanya, kering kulitnya dan ada pula yang hanya memiliki

sehelai kain. Ketika Rasulullah melihat mercka, maka Rasulullah duduk bersama

mereka seraya berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan sebagian dari

266 Thid., 301.
267 Tbid., 297.
268 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 3, 130-136.
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umatku orang yang aku diperintahkan untuk duduk bersama mereka".269

Berdasarkan ayat-ayat dan riwayat-riwayat di atas, al-Ishaqi menyimpul-
kan bahwa al-mujalasah wa al-musahabah mempunyai pengaruh yang sangat
banyak, luas, mendalam dan nyata dalam pertumbuhan, kepribadian, akhlak,
penitian dan pendakian serta ahAwal seorang menuju kehadirat Allah. Oleh
karenanya, kepribadian seseorang akan diketahui dengan mengenal orang-orang
yang di sekitarnya, keluarga, kerabat dekat, para kekasih, kerabat jauh, sahabat
karib, teman sejawat, teman-teman dan orang-orang yang duduk bersama
dengannya. al-Ishaqi juga menuturkan sebuah athar:

Bergaul dengan orang yang berakal sehat, akan menambah kebaikan

seseorang dalam agama, dunia dan akhirat. Sedangkan bergaul dengan

orang yang tidak bisa menggunakan akal schatnya, maka akan
mengurangi kebaikan dalam agama dan dunia, menyebabkan penyesalan
ketika meninggal dan kerugian di dalam akhirat.

Menurut al-Ishaqi, sahabat Rasul meraih semua apa yang mereka raih,
baik akhlak ketuhanan, magam yang tinggi, ahwal yang luhur maupun derajat
yang tinggi lagi mulia karena sababiyah keberkahan berguru dan berkumpul
beserta Rasulillah Muhammad, dan karunia menerima langsung sirr7 Rasulullah
yang selalu berjalan, serta akibat menyaksikan nur Muhammad yang bersinar dan
terang benderang. Demikian halnya zabi 7n, mereka meraih apa yang mereka raih
karena sababiyah akibat berkumpul dan berguru dengan sahabat Rasul, begitu
juga keberadaan kita yang sangat butuh pada rahmat Allah, lemah dan hina. Kita

akan mendapatkan karunia dan kemuliaan serta dibangkitkan dan dikumpulkan

beserta para pewaris Rasul dan a/-saliliin karena sababiyah beri’tikad baik dengan

269 Takhrijhadis di atas baca: Ibid., 129.
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mereka, berkumpul beserta mereka dan mengikuti mereka.?”°

Catatan penulis, penafsiran al-Ishaqi pada ayat-ayat di atas lebih
didominasi riwayat-riwayat hadis yang memadahi. Tidak berhenti di situ, takhrij
hadis-hadis oleh Ishaqi yang diletakkan dalam catatan kaki merupakan potret
tersendiri yang menunjukkan keahlian al-Ishaqi di bidang hadis dan ilmu hadis.
Termasuknya, kajian hadis da’7f'yang mendalam pada al-Muntakhabat jilid dua,
merupakan daya tarik tersendiri.?”!

Dalam kehidupan kekinian, al-mujalasah wa al-musahabah yang
mempunyai inti sari al-rabitah al-qalbiyah wa al-silah al-ruhiyah sangat dibutuh-
kan sebagai solusi pendidikan karakter masyarakat. Oleh karena itu, al-Ishaqi
mengimplementasikannya dalam wujud konkrit Majelis Zikir, Hadrah
Nabawiyah fi Maulid Khair al-Bariyah dan Hadrah Ghauthiyah fi Manaqib
Syaikh Abd al-Qadir al-Jilani.

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “al-Mujalasah wa al-Musahabali’
dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran,
berupa metode tafsir riwayah. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara
penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir
al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri mawdu7.

Ittijah penafsiran di atas adalah khusus tasawwuf. Sedangkan Inti
penafsiran al-Ishaqi di atas adalah membentuk jaringan ikatan kalbu dan jalinan
rohani bersama Rasulullah sebagai pembentukan karakter masyarakat.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah

270 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 3, 114-115.
271 Tbid., 81-109.
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pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis ilmu
tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif ayat ayat
tentang “al-mujalasah wa al-musahabali’, untuk diaktualisasikan dengan
pendekatan fasawwuf dan tarekat dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang
berpola hidup materialistik dan sekularistik akibat salah pergaulan atau pergaulan
yang salah, sehingga penafsirannya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir,
dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke realitas dengan disertai a/-hikmah dan
al-basirah.
b. Tobat

Allah berfirman dalam surat al-Nur (24): 31; al-Tahrim (66): 8; al-
Bagarah (2): 222; al-Mu’min (40): 3; Ali ‘Imran (3): 133; al-Zumar (39): 53-54;
Nuh (71): 10-12:

\»\_)PJ‘J,SL*J s3I Gm AT 11555
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.?"?

//
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Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobatan
nasuhaa (tobat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Tuhanmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang mu'min yang bersama dia, sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami

272 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 353.
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cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu.?’3

,[v\ ;-’J.@M‘vﬁ-j uw'):.”vﬁ-d.b‘ Q‘

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri. 274
deo
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Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman-Nya.
Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia. Hanya kepada—Nyalah kembali (semua makhluk). 27°
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
yang bertakwa 246
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya
Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah
kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang
azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi) 217
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Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirim-
kan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-

anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula
di dalamnya) untukmu sungai-sungai.?’®

‘L;JLJA_;J.Q

Setelah menuturkan ayat-ayat tentang tobat, al-Ishaqi menafsirkan dengan

273 Ibid., 561.

274 Ibid., 35.

275 Tbid., 467.

276 Tbid., 67.

277 bid., 464.

278 bid., 570-571.
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tiga hadis tentang tobat dan takhrij yang diletakkan pada catatan kaki.?”® Menurut
al-Ishaqi, pada umumnya kedudukan mulia di sisi Allah (magam) dalam agama
terbangun atas tiga komponen, yaitu pengetahuan, amal dan aAwal. Pengetahuan
merupakan pondasi dasar yang akan membuahkan amal, amal akan membuahkan
semua maqam. Semua magam akan menghantarkan pada aAwal, dan aAwal akan
melahirkan amal yang kedua. Oleh karenanya, kesempurnaan dan kemuliaan
seorang wali Allah akan dihasilkan oleh aAwal dan magam yang diproduksi oleh
amal. al-Ishaqi membuat suatu perumpamaan bahwa pengetahuan laksana
pepohon, semua amal laksana cabang dan ranting, semua magam laksana buah
sedangkan ahwal laksana rasa lezat dan rasa manis.?®0

Tobat adalah awal dakian orang-orang yang mencari rida Allah, awal
maqam para salik dan awal ahAwal orang-orang yang didekatkan di sisi Allah.
Tobat adalah pondasi setiap dakian menuju Allah, tiang setiap magam dan kunci
setiap perilaku batin. Tobat adalah awal semua magam dan laksana tanah bagi
bangunan. Tentunya orang yang tidak memiliki sebidang tanah, tidak mem-
punyai bangunan. Oleh karenanya, orang yang tidak mempunyai tobat, tidak
akan mempunyai ahwal dan magam, sehingga bangunan ahwal dan magam akan
runtuh.?®! Sebab ibadah, zikir dan perjuangan seseorang tidak akan dapat meng-
hasilkan magam yang mulia serta perjalanan kalbu, rohani dan sirr kehadirat
Allah kecuali harus dimulai dengan tobat. Jika seseorang dalam pondasi ibadah,
zikir dan perjuangan atau bahkan dalam tobatnya timbul kegoyahan dan

kegoncangan, tentunya karena pondasi tobatnya kurang kokoh dan kuat, sehingga

279 al-Ishagqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 168-169. Baca: al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan
Hati . . ., 98-266.

280 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2, 169.

281 Tbid., 170.
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ia belum dapat menjaga kalbunya, sampai dalam ibadahnyapun kalbunya tergerak
pada maksiat. Oleh karena itu, tobat harus dilakukan secara istiqamah sampai ajal
tiba.?82 Sebagaimana tuntunan dan bimbingan Allah kepada Nabi Muhammad yang
mempunyai sifat ma ‘sum, yang terekam dalam surat Hud (11): 112:

—
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan

kepadamu dan (juga) orang yang telah tobat beserta kamu dan janganlah

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu

kerjakan.?83

Allah memerintahkan pada Rasulullah dan orang-orang yang bertobat dari
pengikut dan umatnya agar istigamah dalam bertobat. Dari ayat tersebut al-
Ishaqi mengambil sebuah pelajaran dengan mengutip Syaikh Muhammad Ibn
‘Anan bahwa orang yang istigamah dalam tobat dari segala maksiat, ia akan naik
menuju tobat dari segala yang tidak bermanfaat. Demikian juga sebaliknya,
orang yang tidak dapat istigamah dalam tobat dari maksiat, ia tidak akan dapat
mencium aroma tobat dari segala yang tidak berguna, dan selamanya ia tidak
akan mampu menjaga bisikan kalbu, bahkan ia akan dikuasai oleh bisikan
maksiat dalam kalbu, meskipun dalam salat.?84

Melihat betapa besar, agung dan mulia eksistensi tobat. Lalu apa yang
dinamakan tobat?. Secara etimologi, menurut al-Ishaqi, tobat adalah kembali dari
sesuatu menuju sesuatu yang lain. Sedangkan menurut terminologi tasawwuf,

tobat adalah kembali dari segala yang tercela dalam syara' menuju pada segala

yang terpuji menurut shari ‘ah.?8°

282 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati ...,101.

283 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 234.

284 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2, 170.

285 Ibid., 170. Juga, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati ...,181.
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Pernyataan tercela dan terpuji mengisyaratkan bahwa tobat berkelas-kelas
dan mempunyai tingkatan. Ditinjau dari pelaku tobat dapat dibagi menjadi tiga.
Pertama, tobat yang dilakukan oleh orang awam, yaitu tobat yang hanya
menobati dari kesalahan dan dosa. Kedua, tobat yang dilakukan oleh orang
khusus, yaitu tobat dari ghaflah (tidak ingat Allah) dan tobat dari merasa
berbuat kebaikan, meskipun ghaflah bukan termasuk dosa. Ketiga, tobat yang
dilakukan oleh orang yang paling istimewa. Yaitu tobat dari tidak adanya
mushahadah dalam sekejap mata.?®®

Sedangkan ditinjau dari segi obyek yang ditobati, tobat dibagi menjadi
dua tingkatan. Pertama, tingkat permulaan, yaitu tobat dari semua dosa besar,
perilaku yang berlawanan dengan perbuatan yang paling utama, melihat amal
kebaikan yang telah dilakukan, melihat bahwa dirinya tergolong kaum Shufiyah
pada saat ini, melihat bahwa dirinya memiliki kesungguhan dalam bertobat, dan
tobat dari segala yang terbesit bukan karena rida Allah. Kedua, tingkatan puncak,
yaitu tobat pada setiap kali lalai tidak ber-musyahadah dalam sekejap mata.?8”

Oleh karena itu, tobat antara satu orang dengan yang lain berbeda-beda.
Adakalanya seseorang bertobat dari semua dosa dan kejahatannya, atau orang
bertobat sebab terpeleset dan lalai, atau orang bertobat sebab melihat amal
kebaikan yang telah dilakukannya, atau orang bertobat sebab dalam fikiran
terlintas sesuatu yang bukan karena rida Allah, dan atau orang bertobat sebab

dalam sekejap mata batinnya tidak hadir dan musyahadah kehadirat Allah.?88

Dalam rangka memudahkan pemahaman apakah mungkin seseorang

286 Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati ...,182.
287 Ibid., 170. Juga, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati ...,182-184.
288 Ibid., 171.
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selalu ber-mushahadah kehadirat Allah?, al-Ishaqi membuat gambaran yang
mudah difaham, yaitu ketika seseorang menjalin cinta dan asmara dengan
seorang kekasih, ia dalam keadaan apapun baik makan, minum, tidur bahkan
ketika berkumpul dalam suatu perkumpulanpun kalbunya akan selalu mengingat
sang kekasih. Padahal belum tentu ia dan kekasihnya bahagia di dunia atau di
akhirat. Mengapa jika cinta dan rindu kepada Allah ia tidak bisa selalu
mengingatnya?, padahal sudah pasti jika cinta dan rindu kepada Allah akan
beruntung dan bahagia selamanya di dalam dunia maupun akhirat. Hal ini bukan
karena tidak bisa, akan tetapi hanya disebabkan karena satu penyebab, yaitu
kalbunya terdinding dari mushahadah kehadirat Allah. Sedangkan kunci untuk
menghilangkan keterdindingan kalbu dari mushahadah kehadirat Allah adalah
selalu minta ampun dan tobat kehadirat Allah.2%°

Menurut al-Ishaqi, tujuan utama tobat adalah keluarnya sescorang dari
sesuatu yang menghalanginya dari Allah yang Maha Haq. Kemudian al-Ishaqi
menuturkan klasifikasi dosa. Pertama, dosa yang terkait dengan amal perbuatan
yang bersumber pada anggota lahir dan a/-nafs al-ammarah bi al-su’. Kedua, dosa
yang terkait dengan kalbu dan ruh. Ketiga, dosa yang terkait dengan ego
seseorang yang tersembunyi dalam wujud diri seseorang. Dengan keegoan
seseorang akan terdinding dari penyaksian sumber cahaya.?®® Setelah
menjelaskan tujuan tobat, al-Ishaqi menjelaskan prinsip-prinsip tobat dan intisari
dari pembahasan tobat yang dapat dibaca dalam al-Muntakhabat.?%"

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Tobat” dapat ditinjau dari empat

289 Thid., 185-186.
290 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2, 172.
291 Tbid., 172-175.
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dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran, berupa metode tafsir
riwayah. Setidaknya ada tujuh ayat dan tiga riwayat yang berbicara tentang tobat.
Kemudian dikembangkan dalam ilmu tasawwuf. Kedua, metode tafsir al-Qur’an
dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an bayani. Ketiga,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah
itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang
ditafsiri adalah mawdu 7 jenis pertama.

Ittijah penafsiran tema “Tobat” adalah khusus tasawwuf. Inti penafsiran
adalah urgensi tobat, definisi, klasifikasi tobat dari segi pelaku tobat dan obyek
yang ditobati, tingkatan tobat, tujuan tobat, klasifikasi dosa, nilai-nilai esensial
dalam tobat dan intisari tobat. Gerak penafsiran al-Ishaqi pada tema “Tobat”
adalah dari teks ke rasio penafsir untuk diproses makna obyektifitas teks,
kemudian hasil penafsiran teks oleh penafsir diaktualisasikan dalam realitas.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an dengan tema
“Tobat” adalah pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah,
artinya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat
metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif
“tobat” berupa konsep tobat yang terdiri dari urgensi tobat, definisi, klasifikasi
tobat dari segi pelaku tobat dan obyek yang ditobati, tingkatan tobat, tujuan tobat,
klasifikasi dosa, nilai-nilai esensial dalam tobat dan intisari tobat, untuk di-
aktualisasikan dengan pendekatan rasawwuf dan tarekat dalam realitas kehidupan
zaman kekinian yang kering dari perilaku batin (esotoris), sehingga penafsirannya
deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir

diaktualisasikan ke konteks (realitas) dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.
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c. Salat lahir dan salat batin
Allah berfirman dalam surat al-Baqarah (2): 45; Taha (20): 14; al-Nisa

(4): 43; al-Rum (30): 31; al-Ma’arij (70): 23.

F7 - & 5 &1 ,‘,c,.,’a Too.e 47 34 2.7

(2 o) Jo N 85 ST G5 s5lalls 2all ] snlls

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. 29
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Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat
Aku.2
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu da-
lam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.?%
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Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta

dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mem-
persekutukan Allah. 2%
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Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya.?%

Setelah al-Ishaqi menuturkan hadis-hadis tentang salat, ia menjelaskan
tentang maqasid al-salat. Salat merupakan pembuktian ‘vbudiyah dan
pemenuhan huquq al-rububiyah. Semua ibadah merupakan perantara untuk
mewujudkan fungsi salat secara nyata. Di samping itu salat merupakan ikatan
kalbu dan jalinan rohani seseorang dengan Allah, dan tentunya sudah merupakan
kewajiban baginya untuk tunduk, patuh, kAusyu’, menghinakan dan merendahkan

dirinya di hadapan kebesaran, keagungan dan kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang

292 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 7.
293 Ibid., 313.

2% Ibid., 85.

2% Ibid., 407.

2% Ibid., 569.
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diisyaratkan oleh surat al-Baqarah (2): 45 dan Taha (20): 14. Dalam sebagian
riwayat dijelaskan “Jika Allah menampakkan kekuasaan dan keagungan-Nya kepada
sesuatu, maka sesuatu itu akan tunduk kepada-Nya”. Oleh karenanya, jika seseorang
dapat mewujudkan hubungan batin dengan Allah secara nyata dalam salat (baca:
muraqgabah), maka akan nampak keagungan dan kebesaran-Nya, sechingga ia menjadi
khusyu' 297

Kalbu seseorang yang dapat menjalin selalu ingat Allah, tentu dalam salat
tidak terjadi lupa Allah. Seseorang yang berkata dan ia tidak mengetahui per-
kataannya, bagaimana ia dikatakan sebagai orang yang salat?. Laksana orang
mabuk, ia mengatakan perkatakan, sedangkan ia tidak konsentrasi pada apa yang
dikatakan. Oleh karenanya, pelaksanaan salat dalam keadaan lupa Allah, lakasana
perbuatan mabuk yang terlarang, sebagaimana diisyratkan surat al-Nisa (4): 43.

Menurut al-Ishaqi, sebagian tokoh tasawwufketika menghadap kepada Allah
dalam salat dapat mewujudkan secara nyata hakikat makna kembali bertobat kepada
Allah, karena Allah sangat mengutamakan kembali bertobat kepada-Nya dan ber-
takwa kepada-Nya dengan melepaskan segala sesuatu selain-Nya. Hal ini diisyarat-
kan oleh surat al-Rum (30): 31; Ia mendirikan salat dengan kalbu yang lapang
disertai ketundukan kalbu, dan kalbu yang terbuka disebabkan nur keimanan. Maka
keluarlah kalimat al-Qur'an dari lisannya, terus merasuk ke dalam kalbu. Jelasnya, ia
dapat ber-musyahadah dan kalbunya dapat mendengar sehingga ia seperti langsung
mendengar dari Allah, atau seakan-akan ia membaca di hadapan Allah.2%8

Ketika itulah, kalimat al-Qur'an singgah dalam keluasan dan kelapangan

kalbu tanpa suatu apapun selain kalimat tersebut. Maka kalbupun akan dapat

273l-Ishadqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 187.
298al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 188.
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menerima kalimat al-Qur'an dengan kepahaman yang baik dan kelezatan nikmat
memperhatikan. la akan menghayati dan meresapinya dengan manisnya men-
dengar dan kesempurnaan memahami, serta akan menemukan kelembutan dan
kemuliaan kandungan dan hakikat makna yang lembut dan halus yang tidak bisa
diperinci dan digambarkan oleh akal yang cerdas dan jenius, sehingga hakikat
makna-makna yang tersurat dan tersirat dalam al-Qur'an akan menjadi makanan
yang dapat menguatkan jiwa.?%®

Jika seorang hamba mempunyai adab dan etika salat, maka sebelum masuk
waktu salat ia seakan-akan sudah dalam keadaan salat, sehingga keadaan berdiri
menjelang salat adalah merupakan suatu keadaan diri yang telah menyatu dengan
salatnya. Sebab di antara adab-adab yang dilakukan sufiyah sebelum mereka
melakukan salat adalah muragabah, selalu menjaga kalbu dari bisikan-bisikan dan
hal-hal baru yang mengganggu, meniadakan segala sesuatu selain Allah, atau selain
mengingat-Nya. Maka ketika mereka berdiri untuk melakukan salat dengan kalbu
yang hadir di sisi Allah seakan-akan ia berdiri dari satu salat menuju salat yang lain,
mereka selalu bersama niat dan ikatan kalbu dengan Allah, yang dengan keduanya
mereka masuk dalam salat. Ketika mereka keluar dari salat mereka kembali pada
keadaan kalbu yang selalu hadir di sisi Allah dan selalu menjaga dan mengawasinya,
sehingga seakan-akan selalu dalam keadaan salat, sekalipun mereka tidak sedang
salat. Inilah adab salat mereka juga disebut dengan salat dzin.3%°

Orang yang salat adalah orang yang kalbunya berjalan menuju Allah, ia
meninggalkan keinginan nafsu, dunia, materi dan segala sesuatu selain Allah.

Dari segi bahasa salat adalah do’a, sehingga orang yang salat adalah orang yang

291bid., 190.
300a1-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 187-193.
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berdo’a kepada Allah dengan seluruh anggota lahir dan batin yang disertai
merasa hina, segan dan butuh pada rahmat kasih sayang-Nya. Jika ia totalitas
lahir batin kepada-Nya, maka Allah akan mengabulkannya, sebagaimana dalam

janjinya dalam surat al-Mu’min (40): 60

)
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Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan
hina-hina.31

4

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip pendapat Khalid al-Rab’i, dari aspek
redaksi ayat, Allah memerintahkan manusia berdo’a, dan Allah menjanjikan
ijabah do’a mereka dengan tanpa adanya syarat. Oleh karena itu, istijabah atau
ijabah adalah tembusnya do’a seseorang yang mempunyai kesungguhan dan
kalbu yang dipenuhi cahaya yagin, sehingga menerobos semua dinding yang
menghalanginya dan doanya bersimpuh di hadirat Allah untuk dikabulkan.3%2

Catatan penulis, setidaknya ada tiga substansi yang menjadi target al-
Ishaqi dalam penafsiran ayat-ayat tentang salat. Pertama, maqasid salat. Bagi al-
Ishaqi, di antara maqasid salat adalah pembuktian ‘ubudiyah dan untuk
memenuhi Auquq al-rububiyah. Di samping itu, juga untuk membangun jalinan
kalbu seorang hamba dengan Allah (baca: selalu ingat Allah). Magasid yang
pertama diisyaratkan oleh ayat “innani ana al-Allah la ilah illa ana fa’budni’
Sedangkan magqasid yang kedua di isyaratkan ayat “wa agim al-salat lidhikri’.

Kedua magqasid tersebut saling berhubungan erat, tidak dapat dipisahkan satu

301 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 474.
30231-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 194.
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sama lain. Untuk memenuhi kedua magasid harus mengikuti tuntunan
Rasulullah. baik secara lahir maupun secara batin.303

Kedua, adab dan etika salat. Adab dan etika salat sebelum melakukan
salat adalah tobat, rabitah, wuquf al-qalb, atau muragabah, sehingga kalbu selalu
terjaga dari bisikan-bisikan dan hal-hal yang mengganggu. Pendek kata, kalbu
dapat meniadakan segala sesuatu selain Allah, atau selain mengingat-Nya.

Bagi al-Ishaqi, secara lahiriah keberhasilan seseorang sesuai dengan
persiapan dan Kkesiapan seseorang, termasuknya salat akan sesuai dengan
magqasid, meskipun secara kacamata batin, ssmuanya adalah anugerah Allah.

Ketiga, salat lahir dan batin menurut al-Ishaqi dengan mengutip pendapat
sufiyah adalah pelaksanaan salat lima waktu dan salat sunnah lain, yang
sebelumnya didahului dengan persiapan dan kesiapan berupa tobat, rabitah,
wuquf al-qalb, atau muraqabah, selalu menjaga kalbu dari bisikan-bisikan dan
hal-hal yang mengganggu, meniadakan segala sesuatu selain Allah, atau selain
mengingat-Nya, sehingga ketika dalam salat dan setelah salat kalbunya selalu
ingat Allah. Berbeda dengan kaum batiniyah dan kejawen. Mereka beranggapan,
bahwa jika seseorang sudah ingat Allah, tidak perlu melakukan salat yang telah
di-shari‘ah-kan oleh Allah dan Rasulullah, mereka berdalih magasid salat adalah
ingat Allah, orang yang sudah ingat Allah tidak perlu melakukan salat secara
shari’at. Mereka menafsirkan yagin dengan ma’rifat dalam surat al-Hijr (15): 99:

Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal).304

303 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati . . ., 81.
304 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 267.
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sehingga -menurut asumsi mereka- seseorang yang telah sampai tingkatan
ma’rifat, maka tak/if ibadah sudah gugur. Padahal makna al-yagin pada ayat di
atas adalah ajal atau kematian. Selama seseorang sehat akalnya, maka wajib
baginya melakukan ibadah seperti salat.3%® Sebagaimana yang dijelaskan oleh

riwayat al-Bukhari dari hadis ‘Imran Ibn Hasin, Rasulullah bersabda:

Salatlah dalam keadaan berdiri, jika tidak mampu dengan duduk, jika

tidak mampu maka dengan berbaring.3%

Metode penafsiran al-Ishaqi dalam tema ‘“Salat Lahir dan Batin” dapat
ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran, berupa
metode 7shari dengan mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, kemudian
menggali magqasid salat dan mengembangkannya dengan ilmu tasawwuf. Kedua,
metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat
al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan
penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari
dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri adalah mawdu’7.

Nuansa penafsirannya adalah khusus karena didominasi oleh tasawwuf.
Inti penafsiran al-Ishagi pada tema “Salat Lahir dan Batin” adalah menguak
magqasid salat (ingat Allah dan mewujudkan ’ubudiyah), adab dan etika salat, serta
memadukan shari‘ah dan hakikat dalam salat dengan mengikuti tuntunan
Rasulullah, baik secara lahir maupun secara batin.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah

pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya meskipun

305 Abu Fida’ Isma’il Ibn Kathir al-Damashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Vol. 2 (Semarang: Taha
Putra, tt), 560.
306 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 1, 169. No hadis 1117.
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al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis ilmu tafsir
klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif ayat-ayat tentang
salat, untuk diaktualisasikan dengan pendekatan fasawwuf dan tarekat dalam
realitas kehidupan zaman kekinian yang kering nilai-nilai batin dari satu sisi, dan
meninggalkan bahkan merobohkan shari’ah dari sisi yang lain, sehingga penafsiran
nya deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir
diaktualisasikan ke konteks (realitas) dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.

d. Pendidikan Karakter

Allah berfirman dalam surat al-Tahrim (66): 6:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.307

Menurut al-Ishaqi, Ibn 'Abbas menafsirkan ayat tersebut dengan mendidik
keluarga dengan adab dan ketaqwaan yang akan menjaga dari api neraka. Syaikh
Ruwaim Ibn Syaikh Hanif mendidik putranya agar menjadikan ilmu sebagai
garam dan adab sebagai tepung.

Kemudian al-Ishaqi menuturkan riwayat hadis Ibn Mas'ud bahwasanya
Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya Allah mendidikku adab, sehingga adabku

menjadi baik, lalu Dia memerintahkanku dengan akhlak yang mulia.3%® Allah

berfirman dalam surat al-A'raf (7): 199:

307 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 560.
308 HR. Imam Abui Sa'd Ibn Sam'ani dalam Adab al-Imla’
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Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.30

Menurut al-Ishaqi mengutip Ja’far Sadiq, bahwa ayat di atas adalah ayat
al-Qur’an yang paling sempurna dalam memuat semua akhlak yang mulia.
Terkait dengan pendidikan karakter, al-Ishaqi menuturkan riwayat hadis bahwa
Rasulillah bersabda:

Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih utama dari

pada adab yang baik.3"°

Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah mereka dengan adab yang

baik.3"!

Dari pemaparan di atas, al-Ishaqi menegaskan bahwa Allah membimbing
Rasulillah dengan semua adab ‘wbudiyah dan membersihkannya dengan akhlak
ketuhanan yang mulia. Ketika Allah menghendaki Muhammad sebagai seorang
Rasul, maka bentuk lahir ‘wbudiyah-nya sebagai cermin bagi alam semesta,
sebagaimana dalam sabdanya: “Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat
salatku”.3'? Sedangkan perilaku batin Rasulullah sebagai cermin bagi orang-
orang yang bersungguh-sungguh dalam mengikuti jejak Rasulullah dan bagi

orang-orang yang mempunyai kesungguhan dalam perjalanan menuju Allah.

Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imran (3): 31:
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

309 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 176.

310HR. Tirmidhi dan al-Hakim dari ‘Amr Ibn Sa'id Ibn 'As, dan Tabrani dari Ibn ‘Umar. Al-
Hakim berkata: "Hadis ini adalah sahihi sanad-nya, akan tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya".

31"HR. Ibn Majah dan Qada'i dalam masnad al-Shihab dari Anas Ibn Malik.

312HR. Ibn Hiban dari Malik Ibn Huwairith.
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niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.3'3

Menurut al-Ishaqi, lafal adab secara etimologi adalah bentuk mufrad dari
adab, dikatakan: aduba adaban fahuwa adibun, dan lafal addabahu mempunyai
makna "mengajarkan adab kepadanya". Sedangkan adab menurut terminologi
adalah ungkapan dari perilaku yang terpuji dengan cara-cara yang bisa diupayakan.
Kemudian al-Ishaqi menuturkan pendapat-pendapat ulama tentang adab. Pertama,
adab adalah “bejana”, perilaku yang baik dan ilmu-ilmu yang dihasilkan oleh jiwa.
Kedua, adab adalah kesempurnaan dalam segala hal dan tidak akan jernih kecuali
bagi para Nabi dan orang-orang yang mempunyai kesungguhan. Ketiga, adab yang
paling utama adalah tobat dan mengekang hawa nafsu dari syahwat.314

Dalam konteks “bejana”, Syaikh al-Junayd menafsirkan bahwa makna
“bejana” adalah menjauhi semua akhlak yang rendah dan hina, dan berupaya
melakukan semua akhlak yang mulia dan luhur serta beramal karena Allah,
kemudian ia tidak merasa bahwa dirinya telah beramal.3'®

Menurut al-Ishaqi, adab bagi ulama sufiyah mempunyai peranan yang
sangat agung dalam agama, bahkan adab merupakan pokok dan pusat dalam sidg
al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala. Oleh karena itu, dengan adab, ilmu akan dapat
difaham. Dengan ilmu, amal ibadah akan sah dan patut. Dengan amal ibadah,
hikmah akan diraih. Dengan hikmah, zuhud akan terlaksana, yakni tidak adanya
keterkaitan dan ketergantungan kalbu pada materi. Dengan zuhud, dunia akan
ditinggalkan. Dengan meninggalkan dunia, akhirat akan dicintai. Dengan

mencintai akhirat, derajat tinggi dan luhur di sisi Allah akan diraih. Bahkan,

$13Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 54.
314 al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 13-14.
315 Thid.
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menurut Abu al-Hasan al-Nuri, seseorang yang menggugurkan adab-adab
shari'ah, tidak ada magam, ahwal, dan ma'rifah di sisi Allah, sebab adab-adab
shari'ah adalah pakaian dan hiasan lahir. Sedangkan Allah Ta'ala tidak
memperkenankan anggota lahir kosong dari pakaian dan hiasan berupa adab yang
baik dan mulia.3'®

Bagi al-Ishaqi, keutamaan dan keistimewaan akan diraih dengan akal dan
adab, tidak dengan asal usul dan nasab, karena orang yang buruk adabnya akan
tersia-siakan nasabnya, dan orang yang tersesat akalnya, akan hilang asal
usulnya. Oleh karena itu, ulama sufiyah membimbing agar seseorang menyucikan
kalbunya dengan adab, sebagaimana menyalakan api dengan kayu bakar. Adab
yang baik akan menutupi nasab yang jelek. Dengan adab akan tampak jelas
perbedaan antara orang yang bersungguh-sungguh dengan pembohong, dan
antara orang-orang yang membuktikan secara nyata dengan orang-orang yang
hanya sekedar mengaku-ngaku, karena adab yang baik dalam perilaku lahir
merupakan tanda adab yang baik dalam perilaku batin.31"

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip Syaikh Tbn al-Mubarak, bahwa adab
dalam berkhidmah itu lebih mulia dari pada esensi khidmah itu sendiri.
Seseorang lebih butuh pada sedikit adab dari pada ilmu yang banyak. Barang
siapa meremehkan adab, maka ia akan terhalang untuk melakukan kesunahan.
Barang siapa meremehkan kesunahan, maka akan terhalang untuk melakukan
kewajiban. Barang siapa meremehkan kewajiban, maka akan terhalang dari

kema'rifatan. Begitu besar peranan adab, sampai Anas Ibn Malik mempunyai

316 Ibid., 14.
317 Ibid., 15.
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anggapan bahwa adab dalam amal adalah tanda diterimanya amal.3'®

Dengan mengutip Syaikh al-Sarraj al-Tusi, al-Ishaqi mengklasifikasi
kefokusan orang dalam adab. Perfama, ahli dunia. Kebanyakan adab-adab mereka
terfokus pada kefasihan dan keindahan dalam ungkapan, penguasaan ilmu, nama-
nama raja, sya'ir-sya'ir dan pengetahuan tentang pekerjaan dan teknologi. Kedua,
ahli agama. Kebanyakan adab-adab mereka terfokus dalam olah jiwa, mendidik
anggota lahir, mensucikan sirr7, menjaga aturan-aturan, meninggalkan syahwat,
menjauhi shubhat, memurnikan ketaatan dan bergegas melakukan kebaikan.
Ketiga, ahli agama yang mempunyai keistimewaan. Kebanyakan adab-adab
mereka dalam menyucikan kalbu, menjaga sirr; memenuhi kewajiban setelah
berjanji, menjaga waktu, tidak memperdulikan lintasan, gerak gerik kalbu dan
perkara yang baru datang (khawatir, ‘awarid, bawadi, dan tawarig), dan mereka
stabil ketika sendiri atau berada di tengah halayak ramai. Mereka juga
mempunyai adab yang baik dalam melakukan kewajiban dan kesunahan, magam-
magqam mendekatkan diri kehadirat Allah, waktu menghadirkan kalbu kehadirat
Allah, dan mempunyai kedekatan yang sangat dalam ikatan kalbu dan jalinan
rohani kehadirat Allah.31®

Terkait dengan klasifikasi nomer dua dan tiga, al-Ishaqi mengutip
pendapat Sa'id Ibn Musayyab, menurutnya agar seseorang tidak diasingkan dari
adab, maka hendaknya ia mengenal hak-hak Allah yang harus dipenuhi oleh
dirinya, dan beradab pada perintah dan larangan-Nya. Sebab adab bagi orang

yang ber-ma'rifat billah itu menempati kedudukan tobat bagi para pemula. 320

318bid., 16.
39bid., 16.
3201bid., 17.
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Al-Ishaqi dengan mengutip Hasan Bashri, menjelaskan aksiologi dan
target yang dicapai dalam mempelajari adab adalah agar para pelajar mempelajari
agama, sebab dengan mempelajari agama, kalbu para pelajar akan fokus pada
agama. Dengan zuhud di dalam dunia, maka akan dekat dengan Allah Tuhan
semesta alam. Dan dengan mengetahui dan mengerti hak-hak Allah yang harus
dipenuhi, maka ia akan meraih kesempurnaan iman.3?!

Menurut al-Ishaqi, mengutip Muhammad Ibn Sirrin, adab yang lebih
mendekatkan kepada Allah dan yang lebih mensucikan seseorang di sisi-Nya
adalah mengetahui dan mengerti atas ketuhanan-Nya, menjalankan ketaatan
pada-Nya, memuji kepada-Nya di waktu lapang dan gembira dan sabar di waktu
sempit dan kesusahan.322

Menurut al-Ishaqi, mengutip Sahal Ibn Abdillah al-Tustari, seseorang
yang menguasai nafsunya dengan adab, maka ia telah beribadah kepada Allah
dengan ikhlas. Sebagai uswah hasanah, para ulama al-sa/af al-salih selalu minta
bantuan kepada Allah dalam melaksanakan segala perintah-Nya, sehingga
mereka sabar dalam melaksanakan adab kepada-Nya. Menurut mereka, seseorang
yang mengenalkan kebaikan kepada nafsunya, maka ia akan terdorong pada
kebaikan, dan seseorang yang mengenalkan kejahatan dan keburukan kepada
nafsunya, maka ia akan tercegah dari kejahatan dan keburukan. Induk dan kunci
adab adalah menyaksikan dan merasa kekurangan pada diri sendiri, serta
menyaksikan kesempurnaan pada orang lain.323

Menurut al-Ishaqi, mengutip al-Ghazali, seseorang yang meremehkan

321Ibid., 17.
3221bid., 18.
32%Ibid., 18.
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orang lain, baik masih hidup maupun telah meninggal, maka ia akan hancur,
karena ia tidak mengetahui apakah orang lain tersebut lebih baik darinya atau
tidak?. Apabila orang lain tersebut adalah seorang yang fasik, maka mungkin saja
akhir hayat orang yang menghina berbuat fasik, sedangkan orang yang dihina
diberi husn al-khatimah,3?* sebagaimana diisyaratkan surat al-Rahman (55): 29:

2 - 2 7 2
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Setiap waktu Dia dalam kesibukan.3
Oleh karena itu, menurut al-Ishaqi, ketika kita melihat seseorang yang

lebih tua dari kita, maka kita memuliakan dan menghormatinya, sebab kita
merasa dan menyaksikan bahwa ketaatannya kepada Allah serta mengikuti jejak
Rasulullah lebih banyak dari pada kita. Sebaliknya ketika kita melihat seseorang
yang lebih muda dari kita, maka kita melihat dan menyaksikan bahwa kelalaian
dan kesalahannya lebih sedikit dari kita. Jika kita melihat seorang pemeluk
agama lain, kita bergaul dengan penuh lemah lembut, dan mendo'akannya agar
mendapatkan hidayah dari Allah, karena kita menyaksikan bahwa iman kita
berada pada ilmu dan kehendak Allah, sehingga samar bagi kita, apakah diberi
husn al-khatimah atau su' al-khatimah. 328

Sikap al-Ishaqi dalam memandang orang lain di atas dipengaruhi hadis-
hadis Rasulullah. al-Ishaqi menuturkan tujuh hadis dan melakukan takhrij yang
diletakkan pada catatan kaki.>?” Keempat hadis yang terakhir adalah hadis-hadis
yang mengumpulkan dan menjadi akar dari semua kebaikan. Ungkapan ukhuwah

dalam hadis (hatta yuhibbu Ii akhih)) diartikan ukhuwah insaniyah (persaudaraan

3241bid., 19.

%25Maksudnya: Allah Senantiasa dalam Keadaan Menciptakan, menghidupkan, mematikan,
Memelihara, memberi rezki dan lain lain. Departemen Agama, a/-Qur’an dan terjemahnya, 522.

3261bid., 19.

327 Baca: al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 20-23.
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sesama manusia), sehingga persaudaraan tersebut meliputi orang kafir.
Sayogyanya sesecorang mempunyai mahabbah (rasa cinta) padanya atas iman,
hidayah dan amal-kebaikan. Oleh karena itu, disunahkan mendo'akannya agar ia
mendapatkan hidayah dari Allah. Yakni, mengutamakan sesuatu yang dapat
menimbulkan rasa cinta dan melakukan sesuatu yang menanamkan rasa cinta
kepada sesama di dalam kalbu. Pengertian mahabbah diartikan semacam itu,
sebab esensi dari mahabbah itu sendiri tidak dapat dikuasai. 328

Metode penafsiran al-Ishaqi pada tema “Pendidikan Karakter” dapat
ditinjau dari empat dimensi. Perfama, ditinjau dari segi sumber penafsiran, berupa
metode tafsir riwayah, dan dikembangkan dalam ilmu tasawwuf. Kedua, metode
tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an
bayani. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap
ayat adalah 7fnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan
tartib ayat yang ditafsirkan adalah mawdu’s.

Ittijah penafsiran tema “Pendidikan Karakter” adalah khusus yang
didominasi oleh tasawwuf. Inti penafsiran al-Ishaqi pada tema “Pendidikan
Karakter” adalah pendidikan anak dan keluarga yang dimulai sejak dini dengan
pesan utamanya adab dan taqwa untuk membentuk pribadi yang patuh.
Pendidikan selanjutnya adalah penyucian dan penyempurnaan jiwa dengan
tasawuf dan tarekat untuk membentuk jiwa yang rahmah Ii al-’alamin.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an dengan
tema ‘“Pendidikan Karakter” adalah pandangan quasi-objektivis tradisionalis

responsif atau wasatiyah, artinya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an

3281bid., 19-23.
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dengan bantuan perangkat metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu
menguak kembali makna obyektif “Pendidikan Karakter” berupa penanaman
adab dan taqwa sejak dini dan penyucian serta penyempurnaan jiwa, untuk
diaktualisasikan dengan pendekatan fasawwuf dan tarekat dalam realitas
kehidupan zaman kekinian yang krisis moral, sehingga penafsirannya deduktif,
bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke
realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.
e. Ahl La llaha Illallah dan Ahl Qaul La Ilaha Illallah

Allah berfirman dalam surat al-Hijr (15): 92-93; Taha (20): 14; al-Ra’d

(13): 27-28; al-Ahzab (33): 41-43; al-Kahfi (18): 28; al-Baqarah (2): 152;

(29 0 156 @ (2 pumid agilind] T35

Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang
apa yang telah mereka kerjakan dahulu.3%°

D e Bl Ll BT 4 Y

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selaln
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 330
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Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguh-
nya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjukan orang-
orang yang bertobat kepada-Nya", (yaitu) orang-orang yang beriman dan
hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.33!

329 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 267.
330 Ibid., 313.
331 Ibid., 251.
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“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya
diwaktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan
adalah D1a Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman”. 332
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“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya
dan adalah keadaannya itu melewati batas”. 333
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku”, 334
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Imam al-Bukhari berkata, ‘Umar Ibn Hafs meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, ayahku meriwayatkan pada kami, ia berkta, A’mash
meriwayatkan pada kami, ia berkata, saya mendengar Abi Salih dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: Allah berfirman: “Saya sesuai
dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia me-
ngingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku secara sendirian, maka Aku me-
ngingatnya dalam Dzat-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan,
maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik dari

332 Tbid., 423.
333 Ibid., 297.
334 Ibid., 23.
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mereka. Jika ia mendekatkan diri pada-Ku satu jengkal, maka Aku
(rahmat-Ku) mendekat kepadanya satu dhira’. Jika ia mendekatkan saru
dhira’, maka Aku (rahmat-Ku) mendekatinya satu hasta (lebih dekat).
Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku (rahmat-Ku) akan
mendatangmya dengan lari (lebih cepat).*®
W ha - A Iy 6 o006 - Lgle A ) - 5k o U 2 (e
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Diriwayatkan dari Abdillah Ibn ‘Umar ra. ia berkata bahwa Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya iman yang ada dalam batin kalian akan rapuh
seperti rapuhnya baju. Oleh karenanya, mintalah pada Allah agar Allah
memperbarui iman dalam kalbu kalian. HR. al-Tabrani dalam Mu’jam al-
Kabir dengan sanad yang baik. Abu Huraitah juga meriwayatkan bahwa
Rasulullah bersabda: Perbaruilah iman kalian. Sahabat bertanya:
bagaimana kita memberbarui iman kita? Ia menjawab: Perbanyaklah
ucapan /a ilah illa Allah”. HR. Imam Ahmad dengan sanad yang baik,
pada sanad terdapat Sumairah Ibn Nahar yang dinilai adil oleh Ibn
Hiban.>3¢
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Rasulullah bersabda: Perbaruilah iman kalian. Sahabat bertanya:
bagaimana kita memberbarui iman kita? Ia menjawab: “Perbanyaklah
ucapan /a ilah illa Allah ">’ ) )
By 08 pluss agle ) o A J5k) O ale i (o) il o Gl (e
R Bla gy JE AR Galyy Loy OB o |53 8 Aial) (yals s 1550
Diriwayatkan dari Anas Ibn Malik ra. bahwasanya Rasulullah bersabda:
ketika kalian melewati taman surga maka merumputlah. Sahabat bertanya:
apa taman surga itu? Ia menjawab: pertemuan (majelis) zikir.>3®

Menurut al-Ishaqi, pada ayat al-Hijr (15): 92-93, redaksi yang dipakai
Allah adalah “’amma kanu ya’malun” (tentang apa yang telah mereka kerjakan
dahulu), tidak memakai “ amma kanu yaqulun” (tentang apa yang telah mereka

katakan dahulu), hal ini mengisyaratkan bahwa Allah akan memintai

335 Sahih al-Bukhari, Vol 9, 121.

336 Abu al-Hasan Nuruddin ‘Ali Ibn Abu Bakar Ibn Sulaiman al-Haithami, Majma’ al-Zawaid wa
Manba’ Fawaid

337 HR. Ahmad, Hakim, al-Nasa’i dan al-Tabrani dari Abu Hurairah. Isma’illbn Muhammad al-
‘Ajaluni al-Jarahi, Kashf al-Khata wa Muzil al-llbas ‘amma ishtahara ‘ala Alsinat al-Nas, Vol.
1,332.

338HR Tirmidzi.
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pertanggungjawaban pada mereka tentang kesungguhan dalam “/a ilah illa
Allah’. Tsyarat ini dikuatkan oleh tiga riwayat dan pernyataan al-Hasan al-Basri
yang digali dari surat Fatir (35): 10:3%°

g - g 22
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Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang
baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang
merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana jahat
mereka akan hancur, 340

Siapakah ahl /a ilah illa Allah?, menurut al-Ishaqi mereka adalah orang-
orang yang mata batinnya terbuka, sebab tobat dan kembali pada Allah,
memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan, berpegang teguh pada Allah, ikhlas
karena Allah, serta beri’tikad dan berprasangka baik terhadap para pewaris Rasul,
hamba-hamba Allah yang salih, dan orang-orang yang beriman, berinteraksi
bersama mereka dan mengikuti suritauladan mereka. Hal ini diisyaratkan oleh

surat al-Nisa’ (4): 145-146.341

g(m;) LA.JQ:C ‘;.;\ U"’“J’“‘J‘ AJJ‘ uyd)—wj
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan menda-
pat seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang tobat
dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu

339 Tiga riwayat, fakhrij dan pernyataan al-Basri, baca: al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 15-17.
340 Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 435.
34 al-Ishadqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 13-14.
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adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan mem-
berikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar’”.342

Pada ayat tersebut redaksi yang dipakai adalah “ma’a al-mu’minin” tidak
“min al-mu’minin”, ini mengisyaratkan pada pentingnya beri’tikad baik,
berprasangka baik, berakhlak al-karimah, berinteraksi, dan mensuritauladanai
akhlak al-karimah mereka.

Menurut al-Ishaqi dengan mengutip al-Hakim al-Tirmidhi, bahwa ah/ la
ilah illa Allah adalah orang yang menjaga /Ja ilah illa Allah dan
mengimplementasikannya dengan sempurna dan kesungguhan dalam kehidupan.
Indikator kesungguhan seseorang dalam mengimplementasikan /a ilah illa Allah
adalah ia dapat memposisikan dirinya sebagai seorang hamba menerima
sepenuhnya apa yang telah ditetapkan dan diperintahkan Allah. Ketika Allah
menggariskan ketetapan-ketetapan padanya, seperti kemuliaan, kehinaan, sehat,
sakit, kaya, fakir, dan setiap yang disenangi dan yang dibenci. la menghadapinya
seperti hamba sahaya atau seperti air yang mengalir. Ia tidak pernah durhaka
sedikitpun terhadap apa yang ditetapkan dan diatur oleh Allah.343

Demikian juga sikapnya pada perintah Allah, ia selalu melaksanakan
kewajiban dan menjahui larangan. la tidak pernah durhaka kepada Allah, dalam
wujud meninggalkan perintah atau menerjang larangan. Ini adalah kedudukan
yang paling rendah dalam kesungguhan ah/ /a ilah illa Allah.

Kedudukan ahl /a ilah illa Allah yang tertinggi adalah di samping selalu
melaksanakan kewajiban dan menjahui larangan Allah, kalbunya terjaga,

nafsunya rida dan syahwatnya padam. Oleh karenanya, ia rida atas semua

342Tbid., 101.
343al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 17.
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ketetapan Allah yang datang kepadanya, jiwanya gembira dan semangat untuk
menerimanya dengan penuh cinta dan mengagungkan. Ketika ia diberi sedikit
materi, ia menerima apa adanya. Ia laksana penjaga yang bertanggungjawab dan
memegang amanah serta waspada terhadap apa yang diisyaratkan oleh Allah,
sehingga ia menyerahkannya kepada-Nya dengan tanpa kebimbangan dan
keraguan. Ia mematuhi segala perintah dan menjahui larangan Allah dengan
tanpa menoleh pada imbalan, baik imbalan dunia maupun akhirat.34

Sedangkan orang yang belum dapat menjaga /a ilah illa Allah disebut ahli
pengucap /a ilah illa Allah. Mereka orang-orang yang berhenti pada lahiriah saja,
sehingga jiwa mereka masih wjub, sombong, merasa hebat dan melebihi semua
makhluk. Ketika beribadah dalam halayak umum berbeda dengan ketika sendirian,
amal ibadahnya dijadikan sebagai sarana mencari keuntungan, kedudukan dan
kebanggaan dunia, di dalam kalbunya terpendam rasa benci terhadap apa-apa yang
telah digariskan dan ditetapkan oleh Allah kepada makhluk, juga Aasud terhadap
nikmat-nikmat yang dianugerahkan kepada orang lain. la termasuk orang-orang
yang mempunyai beban berat yang harus dipertanggungjawabkan. Y akni, mereka
di bawah kehendak Allah, jika Allah berkehendak mengampuni, maka mereka akan
diampuni, dan jika Allah berkehendak menyiksa, maka mereka akan disiksa.34°

al-Ishaqi menuturkan bahwa surat Taha (20): 14 mengisyaratkan bahwa
Tujuan utama zikir adalah mendudukkan kalbu dan rohani bersimpuh di hadirat
Allah. Sedangkan pada surat al-Ra’d (13): 27-28, al-Ishaqi menuturkan

penjelasan Syiakh Muhammad Usman Ibn Nadi orang tua sekaligus guru

3441bid.
3431bid., Vol. 5, 18.
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tarekatnya, bahwa kebersihan dan kejernihan kalbu dapat diraih dengan cara
berzikir. Sebagaimana sabda Rasulillah:

3350 655 ;08 4 0300 5 4SS L U8 el faisg LS Tzl casfin g
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Seperti halnya besi bisa berkarat, begitupun dengan kalbu. Sahabat

bertanya: bagaimana cara membersihkan dan mensucikannya wahai

Rasulallah? ia menjawab: “Membersihkan dan mensucikan kalbu yang

berkarat adalah dengan cara memperbanyak baca al-Qur’an dan memper-
" 346

banyak berzikir kepada Allah ‘azza wa jalla".

Kemudian, bagaimana agar tujuan utama zikir tercapai?. Menurut Syaikh
Muhammad Usman, para ulama' ahli tarekat dan tasawwuf bersepakat bahwa
barang siapa berzikir tanpa menetapi tatakrama berzikir yang berjumlah dua
puluh (20), maka jauh kemungkinan dianugerahi fiufuh (kalbunya terbuka). Di
antara tata kerama berzikir adalah bertobat sebelum melakukan zikir dari segala
macam perbuatan yang tidak bermanfaat; selama berzikir hendaknya disertai
dengan memuliakan dan mengagungkan Allah. Jika hal ini tidak dapat dilakukan
maka orang yang berzikir tidak akan dapat mencapai kebahagiaan dalam meraih
magamat wali—wali Allah, karena tujuan utama zikir adalah Audur al-dhakir ma’a al-
madhkur (menyatu kalbu orang yang berzikir bersama keagungan dan kebesaran
Allah); memperbanyak bersyukur setelah berzikir dan tidak segera minum setelah
selesai berzikir serta tidak menyibukkan diri dalam segala hal yang berhubungan

dengan orang lain kecuali jika hal itu dapat meningkatkan perjalanan tarekat.>*’

Menurut al-Ishaqi, hakikat zikir adalah selalu ingat kepada Allah dalam
keadaan apapun, dan mengembalikan segala urusan kepada-Nya, sehingga tidak

menunggu zikir yang secara formal. Dalam keadaan apapun, baik ketika men-

346 al-Baihaqi, Shu’b al-Iman, Vol. 2, 353.
34"Muhammad Usman al-Ishaqi, Khulasah al-Watiyah, 387. al-Ishaqi, al-Madd . . ., 40-48.
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dapatkan atau tertimpa apapun ia spontanitas ingat keagungan-Nya sehingga
dirinya merasa senang, rindu dan fana’ dalam keagungan Allah. Adapun para
murid dibimbing oleh mursyid dengan memakai hitungan 165 dalam zikir /a ilah
illa Allah, dan 1000 dalam zikir “Allah - Allah” agar mereka istigamah dan
mempunyai al-himmah al-‘aliyah, ibarat orang yang mau naik loteng ia naik
tangga terlebih dahulu.348

Menurut al-Ishaqi, pada surat al-Kahfi (18): 28, Allah memuji dan
memerintahkan Rasulullah agar sabar berinteraksi bersama dengan orang-orang
yang selalu berzikir dan berdo’a kepada Allah pagi dan sore karena berharap rida-
Nya, mereka adalah orang-orang yang selalu bersama Rasulullah, baik pagi
maupun sore, dalam kondisi di rumah maupun perjalanan, mereka mendalami
agama Allah, mengetahui nasikh dan mansukh, menerima pembelajaran al-
Qur’an langsung dari Rasulullah, menimba shar7‘ah darinya sebagai jalan bagi
umat Islam, dan mereka meneladani adab dan akhlak Rasulullah, sehingga
mereka menjadi pemimpin, pembimbing dan panutan umat. Mereka laksana rasi
bintang yang dapat dijadikan pembimbing dan panutan, jumlah mereka sedikit
laksana jumlah rasi bintang, karena mereka orang-orang yang mata batin dan
yaqin mereka hidup dan bersinar.34°

Menurut al-Ishaqi, surat al-Baqarah (2): 152 mengisayaratkan pada sese-
orang yang mengingat Allah dengan menyerahkan semua wujud dirinya kepada-
Nya, dan fana’ dalam keagungan dan kebesaran-Nya, karena ia telah merasakan
hakikat, sebagaimana kandungan hakikat makna firman Allah "niscaya Aku ingat

(pula) kepadamu”, yang merupakan ungkapan ¢ajalli keindahan dan kesempurnaan

348al-Ishaqi, Mutiara Hikmah Penataan Hati ..., 132.
349al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 140-141.
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Allah, sehingga ia sirna dari dirinya dan tetap bersama dengan Allah yang di-
ingatnya. Mengingat, mencintai dan rida Allah kepada hamba-Nya adalah gadim
(sifat yang terdahulu tanpa ada permulaan). Sedangkan mengingat, mencintai
dan rida seseorang kepada Allah Ta'ala adalah ‘aridah (sifat yang baru datang).
Jika keduanya sesuai dan bertemu, maka mengingat, mencintai dan rida sese-
orang kepada-Nya akan padam, yang menang dan tetap ada adalah mengingat,
mencintai dan rida Allah kepadanya, sehingga ia akan fana’ dari dirinya sebab
Tuhannya, bahkan ia fana’dari kefanaan dirinya sebab Tuhannya.3%°

Catatan penulis, al-Ishaqi memetakan tingkatan orang yang zikir menjadi
dua berdasarkan kualitas dan dampak yang timbulkan. Pertama, ahli /a ilah illa
Allah. Kedua, ahli pengucap /a ilah illa Allah. Klasifikasi ini terpengaruh oleh
riwayat-riwayat tentang ahl /a ilah illa Allah, termasuknya riwayat al-Hakim al-
Tirmidhi dalam a/-Nawadir al-Usul dan pemaknaannya.

al-Ishaqi menggali teknik pencapaian ahli /a ilah illa Allah pada surat al-
Nisa’ (4): 145-146, berupa tobat dan kembali pada Allah, memperbaiki kesalahan
yang telah dilakukan, berpegang teguh pada Allah, ikhlas karena Allah, serta
beri’tikad dan berprasangka baik terhadap para pewaris Rasul, hamba-hamba
Allah yang salih, dan orang-orang yang beriman, berinteraksi bersama mereka
dan mengikuti suritauladan mereka.

Teknik pencapaian ahli /a ilah illa Allah tersebut sangat kental dengan
konstruksi tasawwuf al-Ishaqi rabitat al-qalbiyah wa silat al-ruhiyah dan sidq al-

tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala. Hal ini sebagai bukti kuat bahwa dua nilai esensial

3%01hid., Vol. 5, 207-208.
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yang menjadi pilar konstruksi tasawwuf al-Ishaqi selalu ada dalam semua
tingkatan, baik dalam tingkatan bidayah maupun nihayah.

Secara ringkas, buah yang dihasilkan ahli /a ilah illa Allah pada tingkat
bidayah adalah membentuk jiwa yang patuh dan salih. Sedangkan pada tingkat
nihayah atau magam hakikat adalah menerima, tunduk dan patuh terhadap apa
yang telah digariskan dan ditetapkan Allah, sehingga ia daim al-bashar wa
mutawasil al-ahzan.3>!

Berbeda dengan ahli pengucap /a ilah illa Allah, imannya berhenti di
tenggorokan tidak sampai masuk dalam lubuk kalbu. Dampaknya, pertama,
ibadahnya belum bisa mencegah dari berbuat dosa dan maksiat. Kedua, ibadahnya
berpotensi meracuni batinnya, meskipun mendapat pahala, karena kalbunya
dipenuhi al-da‘awi. Ketiga, batinnya masih terpenuhi dengan penyakit kalbu,
seperti ‘ujub, sum’ah, riya’, sehingga kalbunya terjangkit hasud, dan tidak mudah
menerima apa saja yang datang dari Allah dan apa yang dilakukan oleh orang lain.
Hasud juga akan menimbulkan penyakit kalbu menentang keputusan Allah.

Kemudian al-al-Ishaqi menjelaskan tentang tujuan zikir dan tata kerama
zikir yang dapat membuahkan fiufuh (kalbunya dibuka oleh Allah). Hal ini
penting untuk dimengerti, disadari dan diamalkan, sehingga kualitas zikir
seseorang meningkat, kalbunya bersih dan jernih dari noda dan penyakit batin,
dan tergolong dalam ahli /a ilah illa Allah. Pada penafsiran surat al-Kahfi (18):
28, al-Ishaqi menggambarkan bahwa kemuliaan yang diraih sahabat tidak lepas

dari metode mujalasah wa musahabah mereka bersama Rasulullah, sehingga

351y akni, selalu gembira, bahagia dan senang karena hatinya luas, lapang dan menerima apapun dari
Allah. Juga selalu susah karena hatinya selalu ingat terhadap hari hisab dan pertanggungjawaban amal
oleh Allah di akhirat. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, Rohani dan Sirri, 39-40.
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mereka menjadi panutan dan pembimbing terhadap generasi berikutnya.
Sedangkan penafsiran surat al-Baqarah (2): 152 lebih bercorak ishari dan kental
dengan aroma hakikat. Penjelasan tentang fana dan klasifikasinya dapat di kaji
secara gamblang dalam a/-Muntakhabat Vol 5, 276-288.

al-Ishaqi juga mengklasifikasi zikir menjadi tiga. Pertama, nafi ithbat,
yaitu zikir /a ilah illa Allah yang berfungsi sebagai penyanggah jasad seseorang.
Zikir [/a ilah illa Allah seseuvai dengan kondisi dan watak setiap orang. Zikir /a
ilah illa Allah adalah makanan pokok dan magnet kalbu yang dapat menyebabkan
hilangnya ghaflah (lupa Allah), sehingga kalbu akan mukashatah. Kedua, ithbat
tanpa nafl, yaitu zikir “Allah - Allah”’. Tidak setiap kondisi dan watak orang
sesuai dan cocok dengan zikir ini. Zikir “A/lah - Allah” adalah makanan pokok
dan magnet ruh yang dapat menyebabkan peningkatan ruh seseorang dari yaqgzah
(ingat Allah) menuju Audur al-dhakir ma’a al-madhkur (menyatunya ruh orang
yang berzikir bersama keagungan dan kebesaran Allah), sehingga ruh akan
mukashafah. Ketiga, zikir isharah (“hu - hu’). Zikir “hu - hu’ adalah makanan
pokok dan magnet sirri yang dapat menyebabkan peningkatan dari hAudur al-
dhakir ma’a al-madhkur menuju fana’, sehingga sirri akan mukashatah.3%?

Metode penafsiran al-Ishaqi dalam tema “AhA/ La llaha [llallah dan Ahl
Qaul La Ilaha Illallah” dapat ditinjau dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari
segi sumber penafsiran, berupa metode tafsir isharah yang dikaitkan dengan ayat
dan riwayat. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan
terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an adalah bayani. Ketiga, metode tafsir al-

Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat,

352al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 5,274-275.



313

metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri adalah
mawdu’l

Ittijah penafsiran di atas adalah khusus didominasi oleh tasawwuf. Inti
penafsiran al-Ishaqi di atas adalah mendorong masyarakat yang masih berada
pada tataran ahli pengucap /a ilah illa Allah menuju ke masyatakat yang berjiwa
ahl la ilah illa Allah dengan media zikir yang disertai tobat dan kembali pada
Allah, memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan, berpegang teguh pada Allah,
ikhlas karena Allah, dan mujalasah wa musahabah.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an adalah
pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah, artinya
meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat metodis
ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna obyektif
kesungguhan /a ilah illa Allah, untuk diaktualisasikan dengan pendekatan
tasawwur dan tarekat dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang masih pada
tataran ahli pengucap /a ilah illa Allah, sehingga penafsirannya deduktif,
bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke
realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.

f. Tawhid Haqiqi

Allah berfirman dalam surat al-Saffat (37): 96; al-Najm (53): 42; al-Hadid
(57): 5; al-Hud (11): 123; al-Fajr (89): 28:
55k U sl 0T

Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat
itu, 393

33Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya,449.
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Dan bahwasanya kepada Tuhan-mulah kesudahan (segala sesuatu).3%*
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-lah
dikembalikan segala urusan. 3
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan
kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah
Dia, dan bertawakkal-lah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak
lalai dari apa yang kamu kerjakan. 3%

@ e et ) g2l
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridho lagi diridhai-Nya.3%"

Diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

laas W ) e 235 al (38 23 3 ol g Lade a3l (g
Barang siapa ilmunya bertambah dan petunjuknya tidak bertambah, maka
ia tidak bertambah dari Allah kecuali jauh.3%8
Menurut al-Ishaqi, orang yang tidak membekali ilmu dan amalnya dengan
tiga hal, maka ia akan binasa. Perfama, menjadikan dirinya sangat butuh kepada
Allah; Kedua, merasa hina; Ketiga, rendah diri pada makhluk.3%°
Menurut al-Ishaqi, ayat-ayat di atas membimbing al-salik al-sadiq agar
merealisasikan tawhid haqiqgi dengan cara mengesakan tujuan, mengesakan

perbuatan, mengesakan milik dan mengesakan wujud hanya pada Allah. Semuanya

ini adalah awal dari tgjalliyat dan mushahadah yang dapat dihasilkan dan diraih

354 Ibid., 527.

355 Tbid., 538.

356 Thid., 235.

357 Tbid., 594.

3%8 gl-Dailami dalam a/-Firdaws, Vol. 3, 602. No Hadis: 5887.
3%9al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 178-179.
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dengan senantiasa berzikir, bertafakkur dan muragabah kehadirat Allah.360
Manfaat tawhid hagiqi adalah, dengan mengesakan tujuan hanya pada
Allah, ia akan meraih keinginan tunggal yang berkaitan dengan Dzat Yang Maha
Esa. Sedangkan orang yang mencari pahala dan lainnya tidak akan mencium
aroma meng-Esakan Allah Yang Maha Haq. Dengan meng-Esakan perbuatan
hanya pada Allah, ia akan bebas dari perasaan dan penyaksian bahwa perbuatan
itu miliknya secara nyata dan yakin, dan juga akan bebas dari rasa sombong,
pengakuan, bangga diri, riya' dan yang lain, sechingga ia akan masuk dalam
padang keikhlasan yang sempurna. Dengan meng-Esakan pemilikan hanya pada
Allah, ia akan mewujudkan hakikat sikap menghamba yang murni hanya bersama
Allah. Dengan meng-Esakan wujud hanya pada Allah, ia akan masuk dalam
kefana'an dengan, dari, kepada, dan dalam keagungan dan kebesaran Allah.3¢’
Tentang urgensi fawhid haqiqgi, al-Ishaqi menuturkan pandangan para
tokoh tasawwuf dan tarekat, di antaranya adalah Syaikh Abi Qasim Junaid al-
Baghdadi, menurutnya tawhid haqigi adalah melihat, merasa, meyakini dan
menyadari bahwa semua gerak-gerik dan diam seseorang adalah merupakan
perbuatan Allah Ta'ala.382 Abd al-Wahhab al-Sya'rani menjelaskan bahwa obat
yang dipakai seseorang untuk menghilangkan penyakit riya’ dan ‘yjub adalah
memperbanyak zikir sehingga tauhid hagigi mendominasi di dalam kalbu, dan ia
melihat serta merasakan bahwa semua amal dan perbuatannya adalah ciptaan
Allah semata, tidak ada sedikitpun peranan darinya. Jika ia sudah dapat melihat

dan merasakan hal ini, maka tidak ada rya, ‘yub, dan sombong kepada

360al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 178-179. al-salik al-sadig adalah orang yang mempunyai

kesungguhan berjalan menuju Allah.
381al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 178-179.
3621bid.
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siapapun, meskipun kepada orang yang ber-ma'siat, karena ia tidak melihat amal
dan perbuatan orang lain, tidak membanggakan amal dan perbuatan diri sendiri,
serta tidak ada pengakuan diri.

Tawhid hagigi adalah obat yang paling efektif yang diracik oleh semua
Ahl al-Tarigah untuk para murid, sehingga mereka bisa melipat dan mempercepat
jalan menuju kehadirat Allah. Sebagian kelompok telah melakukan kesalahan,
yaitu orang-orang yang menyibukkan diri mereka dengan membaca al-Qur'an,
melakukan salat dan puasa, dan mereka meninggal dunia dalam keadaan
membawa r7ya), ‘wjub dan melihat amal. Mereka sedikitpun tidak bisa menye-
lamatkan diri mereka dari penyakit kalbu. Di dalam hadis dijelaskan tentang
orang yang tekun beribadah. Lalu Allah berfirman kepadanya: "Masuklah ke
surga-Ku dengan rahmat-Ku, ia menjawab: "Wahai Tuhanku, aku masuk ke
surga dengan amalku. Hal ini terjadi sebab ia tidak mempunyai kefahaman bahwa
al-Qur'an dapat menjadi penerang kalbu itu dengan persyaratan tertentu.
Sedangkan zikir itu laksana batu penggosok perak yang digosok, sedangkan
sabun itu adalah alat pembersih yang lain.363

Catatan penulis, sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa al-Qur’an
dan sunnah datang di antara shar7‘ah dan haqgiqah atau dalam dimensi tashri’ dan
dimensi tahqiq. Ayat-ayat di atas berbicara pada aspek hakikat. Demikian juga
penafsiran al-Ishaqi yang melahirkan konsep tawhid haqigi juga pada tataran
aspek hagigah. Hal ini bukan berarti al-Ishaqi menafikan shar7‘ah, usaha dan
upaya lahiriah manusia. Akan tetapi, berbicara lebih pada tekanan dan sasaran

audiens al-salik al-sadig, yang sudah barang tentu ia selalu komitmen berpegang

363al-Ishadi, al-Muntakhabat, Vol. 3, 231.
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teguh pada shari‘ah dengan dibuktikan duduk di magam ‘ubudiyah, sebagaimana
yang telah disuritauladankan oleh Rasulullah ketika ia ibadah sampai kakinya
bengkak, kemudian dari sisi bashariyah, Sayyidah ‘Aisyah menegurnya,
bukankah engkau telah diampuni dosa yang telah lewat dan akan datang?.
Rasulullah menjawab: “Saya ingin menjadi hamba Allah yang pandai dan banyak
bersyukur?.364

Bagi ulama sufiyah dan al-Ishaqi, shari‘ah dan hagiqah adalah dua entitas
yang harus di padukan, karena keduanya saling menyempurnakan dan saling
melekat secara nyata. Dari berbagai dimensi, setiap shar7‘ah adalah hagigah, dan
setiap haqiqah adalah shari‘ah, karena jalan menuju kehadirat Allah Yang Maha
Haq mengandung lahir dan batin. lahiriahnya adalah shari‘ah, dan batinnya
adalah haqgigah. Laksana buih di dalam susu. Maka, dengan tanpa mengocok
susu, buih tidak diperoleh. Oleh karena itu, hagigah adalah buah tarigah, dan
tarigah adalah buah shari‘ah. Telah jelas, bahwa hukum berupa sababiyah,
menjaga perintah dan larangan adalah shari‘ah (farqun wa 'ubudiyah wa
syari ‘ah). Sedangkan melihat dan merasakan pada pengaturan Allah dalam semua
makhluk-Nya adalah hagigah (jam'un wa tauhidun wa haqigatun). Pendek kata,
haqiqgah adalah batinnya shari ‘ah, sehingga sesuatu yang lahir tidak bisa terlepas
dari sesuatu yang batin. Demikian juga sebaliknya. 36°

Di samping itu, tawhid haqigi merupakan upaya al-Ishaqi dalam
merespon masyarakat kekinian yang terhinggap penyakit materialistik, sekularis-
tik, individualistik dan hedonistik yang berdampak pada redup bahkan padamnya

mata batin, sehingga seakan-akan mereka mengukur segala sesuatu dengan materi,

364 Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, Vol. 1, 273.
365al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 195.
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sehingga mendewakan materi dengan tanpa sadari. Potensi mata batin yang telah
dianugerahkan oleh Allah dibersihkan dari debu-debu penyakit batin seperti ‘ujub,
sombong, sum’ah, riya dan yang lain, sehingga dapat bersih, hidup dan bersinar
kembali, sehingga kelak pada saatnya dipanggil oleh Allah, jiwanya dalam keadaan
radiyah mardiyah, sebagaimana dijelaskan surat al-Fajr (59): 28.

Metode penafsiran al-Ishaqi dalam tema “tawhid haqiqi” dapat ditinjau
dari empat dimensi. Pertama, ditinjau dari segi sumber penafsiran, berupa metode
tafsir isharah yang dihubungkan dengan riwayat hadis tentang tujuan utama ilmu
dan pengetahuan, dan pendapat ulama tentang urgensi membekali ilmu dan amal
dengan merasa butuh kepada Allah, merasa hina, dan rendah hati, agar selamat
dunia akhirat. Kedua, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi cara penjelasan
terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an bayani. Ketiga, metode tafsir al-Qur’an
dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat adalah itnabi. Keempat, metode
tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat yang ditafsiri adalah
mawdu’7 jenis yang pertama.

Kecenderungan penafsirannya adalah khusus zasawwuf yang kental
dengan aroma hagigat untuk menghidupkan basirah. Inti penafsiran al-Ishaqi
pada tema “tauhid haqiqi” adalah untuk menghidupkan mata batin yang redup,
bahkan mati akibat pola hidup yang kering dari nilai-nilai iman dan keimanan,
sehingga seorang akan bersandar dan mengembalikan dalam segala gerak gerik
dan diamnya mulai dari tujuan, perbuatan, pemilikan bahkan eksistensi dan
wujud dirinya pada Allah semata.

Oleh karenanya, metode pembacaan al-Ishaqi pada al-Qur’an pada tema

tersebut adalah pandangan quasi-objektivis tradisionalis responsif atau wasatiyah,
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artinya meskipun al-Ishaqi menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan perangkat
metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak kembali makna
obyektif “hakikat tujuan, perbuatan, pemilikan dan wujud”, untuk diaktualisasi-
kan dengan pendekatan fasawwuf dalam realitas kehidupan zaman kekinian yang
berpola hidup materialistik dan sekularistik, sehingga penafsirannya deduktif,
bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan ke

realitas dengan disertai a/-hikmah dan al-basirah.



TABEL 2

Metode Penafsiran dari Berbagai Dimensi

Surat/Tema Penafsiran Metode Penafsiran dari Berbagai Dimensi
NO Sumber Penafsiran cara penjelasan keluasan sasaran dan tartib ayat Corak metode
thdp tafsiran penjelasan yang ditafsiri Penafsiran | pembacaan al-
ayat al-Qur’an terhadap Qur’an
ayat
Riwayah | dirayah | isharah | bayani | muqaran | ijmali | itnabi | tahlili, | nuzuli | maudu’i
al-Fatihah v v v’ | tasawwuf | quasi-obyektivis
Rasulullah dan Pewarisnya tradisionalis
1 | Membangun Paradigma v v v v | tasawwuf resp OI.ISIf/
Mahabbat al-Rasul pmad1§ma
2 | Rasulullah sang teladan, v v v | tasawwuf wasatlyah
penyambung hati dan pengikat
rohani
3 | Ru’ya al-Nabi v v v v | tasawwuf
4 | Mensuritauladani sahabat Nabi v v v v | tasawwuf
secara lahir dan batin
5 | Di bawah nauangan AA/ al- v v v' | umum
Sunnah wa al-Jama’ah
6 | al-Mustatain al-Akhyar v v v
Hakikat Manusia dan a/-Nafs
1 | Bawaan dan hakikat manusia v v v v | tasawwuf
2 | Asal sifat al-nafs v v v' | tasawwuf
Dakwah
1 | Basirah dan Hikmah dalam v v v v | tasawwuf
berdakwah menuju Allah
2 | Amar Ma’ruf Nahi Munkar v v v v | kombinasi
Kesalihan Individu dan
1 | al-mujalasah wa al-musahabah v v v v’ | tasawwuf
2 | Tobat v v v v | tasawwuf
3 | Pendidikan karakter v v v v | tasawwuf
4 | Salat Lahir dan Batin v v v’ | tasawwuf
5 | Ahl La llaha Illallah dan Ahl v v v' | tasawwuf
Qaul La llaha Illallah
6 | Tauhid hagiqi v v v' | tasawwuf




BAB YV

RELEVANSI NILAI-NILAI AL-TARIQAH DARI PENAFSIRAN AL-ISHAQI

PADA KEHIDUPAN KEKINIAN

Setelah peneliti membahas penafsiran al-Ishaqi, maka pada bab ini peneliti
akan membahas relevansi nilai-nilai al-farigah dari penafsiran al-Ishaqi pada
kehidupan kekinian.

A. Ma‘rifat Allah

Sebagai proses internalisasi, al-Ishaqi selalu menuturkan surat al-Dhariyat
(51): 56 dalam pengantar mutiara hikmahnya dan penafsiran Ibn ‘Abbas, yaitu
“liya‘rifuni” , artinya tujuan penciptaan jin dan manusia adalah agar mereka ber-
ma‘ritah  khassah kepada Allah. al-Ishaqi juga menafsirkannya dengan
“liyakhdimuni’, artinya tujuan penciptaan jin dan manusia agar mereka berkhidmah
kepada-Ku.! Berbeda dengan al-Ishaqi, ‘Ali b. Abi Talib menafsirkannya dengan
“tujuan penciptaan jin dan manusia adalah agar mereka mengagungkan perintah
Allah, menyayangi dan peduli terhadap makhluk-Nya. Semua shari‘ah para Rasul
tidak terlepas dari kedua prinsip tersebut”.?

Al-Maraghi juga menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran “Aku tidak
menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka ber-ma rifah pada-Ku, sebab jika
Allah tidak menciptakan mereka, niscaya mereka tidak mengetahui wujud-Ku dan

keesaan-Ku”. Menurut Al-Maraghi, hal ini ditunjukkan oleh hadis qudsi “Aku adalah

" al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, 8.
2 al-Bantani, Marah Labid, Vol. 2, 367.
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Dzat yang belum dikenali, maka Aku senang untuk dikenali, Aku menciptakan
makhluk agar Aku dikenali, maka dengan-Ku mereka ber-ma ‘rifah pada-Ku”,
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mujahid.’

Pernyataan al-Ishaqi “ma‘rifat Allah al-khassah” menunjukkan bahwa
ma‘ritah dibagi duva. Pertama, ma'‘rifat Allah al-‘amah, yaitu mengetahui dan
meyakini sifat wujud Allah dan sifat-sifat yang wajib bagi-Nya, sebagai persyaratan
iman dan kewajiban pertama bagi seorang mukallat™

Kedua, ma‘rifat Allah al-khassah, yaitu cita rasa dan pengalaman batin
akibat fajalli keagungan dan keindahan Allah serta akibat pembuktian sirr dengan
ke-Esaan-Nya. Lebih jelasnya, Allah melimpahkan cahaya mushahadah dan
memperlihatkan kandungan hakikat makna kepada para kekasih-Nya, sehingga
mereka menyelami dan tenggelam dalam lautan hakikat makna dan asrar.

Oleh karena itu, ma ‘rifah menurut ulama bahasa Arab adalah ilmu, sehingga
setiap ilmu adalah ma 7rifah, dan setiap ma ‘rifah adalah ilmu. Sedangkan menurut
ulama tasawwuf, ma ‘rifah adalah sifat orang yang mengetahui dan mengenal nama-
nama dan sifat-sifat Allah Yang Maha Haqq. Kemudian ia membuktikan dengan
kesungguhan dalam berinteraksi dengan-Nya, ia membersihkan akhlak yang tercela
dan semua penyakit batin, ia selalu mengetuk pintu kedekatan kehadirat Allah,
hatinya selalu bersimpuh di sisi-Nya, sehingga ia meraih keindahan menghadap

Allah. Ta mempunyai kesungguhan dalam segala aAwal, sehingga terhindar dari

3 Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7Tafsir al-Maraghi Vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 167.

4 Ahmad b. Ruslan, a/-Zubad (Surabaya: al-Hidayah, t.th.), 3.

®lhsan b. Dahlan, Siraj al-Talibin (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 25. al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 2,
33. al-Ishaqi, al-Bagiyat, 115.
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bisikan-bisikan nafsu dan hatinya tidak menoleh pada bisikan batin yang mengajak
dan mendorong menuju pada selain-Nya. Ketika batin seseorang asing dari makhluk,
bebas dari penyakit-penyakit batin, bersih dari segala ego dan interest, istigamah
dalam bermunajat bersama Allah, selalu kembali pada Allah dalam setiap detak
nafas dan desah hati, sehingga ia menyelami rahasia-rahasia ilahi, maka ia disebut
al-“arif billah, perilaku batinnya disebut ma ‘rifah.%

Menurut al-Ishaqi, permulaan ma ‘rifah seseorang adalah ia menyadari akan
kekurangan, kelemahan, kebodohan dan kehinaan dirinya, serta menyadari
kesempurnaan, kekuatan, kekuasaan, kemahatahuan dan kemuliaan Allah, sehingga
ia merasakan bahwa semua ibadah dan kebaikan yang dilakukan adalah semata
berkah, taufik dan rahmat dari Allah.” Al-Ishaqi menamainya dengan wuquf al-qalbi
dan shuhud al-minnah yang telah dijelaskan dalam penafsiran al-Fatihah.

Puncak ma‘rifah al-‘arif billah adalah dua perilaku batin, a/-dahshah dan al-
hayrah. Yakni, ia menyadari dan merasakan lemah untuk menemukan hakikat
ketuhanan dan selalu berada dalam magam ‘ubudiyah, sehingga ia selalu memuji
Tuhannya dan menangisi dirinya sampai akhir ajal menjemputnya.®

Menurut al-Ishaqi hal itu telah diisyaratkan oleh surat Taha (20): 110, 114,
al-Isra’ (17): 85, Yusuf (12): 76, al-Baqarah (2): 255, hadis riwayat Imam Muslim
dari ‘A’ishah bahwasanya Rasulullah bersabda: “Mahasuci Engkau, saya tidak

mampu menghitung pujian pada-Mu, sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu”, dan

6 Abd al-Karim al-Qushairi, a/-Risalah al-Qushairiyah (Beirut: Dar al-Khair, t.th.), 312.
7 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifat, 51.
8 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 43.
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pernyataan Abu Bakar: “Mahasuci Allah yang hanya menjadikan jalan ma ‘rifah
untuk makhluk-Nya dengan menyadari kelemehan dirinya untuk ber-ma ‘rifah
kepada-Nya”.®

Kemudian bagaimana metode ber-ma rifah?. Menurut al-Ishaqi, di antara
metode marifat Allah adalah: Pertama, berguru pada al-shaikh al-murabbi al-
murshid. Sudah menjadi tradisi Allah, bahwa penyucian dan penjernihan a/-nafs, al-
qalb, al-ruh dan al-sirrtidak mudah kecuali dengan ber-su/uk di bawah bimbingan a/-
shaikh al-murabbi al-murshid. Ibarat pohon akan tumbuh dan berbuah dengan baik
jika dirawat dengan baik. al-Ishaqi panjang lebar menjelaskan tentang a/-shaikh al-
murabbi al-murshid dalam al-Muntakhabat."°

Kedua, mujahadah dalam menyadarkan a/-nafs,'! bahwa dirinya adalah
bodoh, lemah dan sangat butuh pada Allah, sehingga ia selalu dalam magam
‘ubudiyah dan menyadari bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Kuat, Maha Luhur
dan Maha Sempurna secara mutlak, baik Dzat, Asma maupun sifat, sehingga ia
selalu bersandar pada Rububiyah. 12

Ketiga, mujahadah dalam tazkiyat al-nafs dan tasfiyat al-rub,'® sebab
ma ‘rifat Allah adalah produk penyucian dan penjernihan rohani seseorang. Proses ini
harus didahului dengan permulaan mengokohkan shar7‘ah, yang diwujudkan dengan
tobat, taqwa dan istiqamah dalam mengikuti sunnah Rasulillah secara lahir dan

batin. Ketika lahiriah bersih dan suci dan tersinari shar7‘ah, maka dilanjutkan dengan

9Ibid., 31. Vol. 5, 212.

10 Tbid. Vol. 3, 112-332.

" al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 13.
12 al-Ishaqi, al-Bagiyat, 117.

'3 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 13.
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akatifitas tarigah, yaitu menjernihkan rohani dari aktifitas dan akhlak yang tercela,
sehingga dekat bersama Allah dengan adab yang baik.™

Keempat, mujahadah dalam zikir yang dapat mengantarkan kehadirat Allah
yang maha Merajai dan Pengampun. Secara praksis, Al-Ishaqi selalu menganjurkan
kepada para jama’ah agar menata hati dengan “A/lahumma Anta maqgsudi wa ridak
matlubi a‘tini mahabbatik wa ma ‘ritatik”pada permulaan zikir, atau di tengah zikir
ketika datang gangguan dalam kalbu, dan setelah zikir. '

Dengan mujahadah zikir, ruhaniah seseorang bersiap-siap untuk menerima
pancaran cahaya ilahiyah, sehingga keraguan dan kebimbangan akan hilang dari
lubuk kalbu, sakinah dan tuma’ninah bersemayam dalam kalbu akibat taja/li Allah
yang Maha Menang, Mulia dan Pengampun. Hal itu diisyaratkan oleh surat al-
‘Ankabut (29): 69 dan al-Ra’d (13): 28.1°

Allah Yang Maha Haqq ber-tajalli kepada hamba-hamba-Nya pada segala
sesuatu. Mereka mushahadah pada segala yang disaksikan dan segala yang ada. Hal
ini terjadi ketika mereka fama dari diri mereka akibat mushahadah kepada Dzat
Allah. Hal ini bukan berarti ittihad, hulul atau wahdat al-wujud, sebab hal itu
mustahil bagi Allah.’” Allah tidak mungkin menyerupai makhluk dan makhluk tidak
mungkin menyerupai-Nya.'8

Macam-macam a/-tajalli ada tiga. Pertama, al-tajalli al-fi’li, yaitu fana’

seseorang dari kesadaran menyaksikan perbuatannya, sehingga yang disaksikan dan

4 1bid., Vol. 5, 197. Al-Husayni, Igaz al-Himam, 24.
'S al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma'rifat, 12.

16 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 2, 14.

7 Ibid., Vol. 5, 205.

'8 al-Ghazali, /hya, Vol. 1, 88.
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dirasakan hanya perbuatan Allah. Kedua, al-tajalli al-asma wa al-sifat, yaitu fana’

seseorang dari kesadaran menyaksikan sifat dan nama, sehingga yang disaksikan dan

dirasakan hanyalah sifat dan nama Allah. Ketiga, al-tajalli al-Dzati, yaitu fana
seseorang dari menyaksikan dan merasakan wujud dirinya, sehingga yang disaksikan
dan dirasakan hanyalah wujud Allah."®

Orang yang ber-ma ‘rifah adalah orang yang duduk di magam ihsan, ia telah
mengokohkan, membuktikan, menemukan, konsisten dan mensinergikan shari‘ah,
tariqah dan hagiqah.*°

Ia mempunyai pembawaan da’im al-bashar wa mutawasil al-ahzan. Y akni, ia
selalu gembira dan bahagia karena kalbunya selalu luas, lapang dan menerima
apapun dari Allah. Ia selalu susah karena hatinya selalu ingat bahwa kelak akan
dihisab dan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Inilah pembawaan Rasulullah,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘A’ishah: “Rasulullah selalu ingat Allah dalam
setiap detak hati dan desah nafas (tidak menunggu senang atau susah).?’

Menurut al-Ishaqi, di antara tanda-tanda orang yang ber-ma ‘rifah adalah:

1. Mu’tamid ‘ala sabiq al-qgismah wa ma bi al-hikmah. Y akni, ia selalu bersandar
dan mengembalikan pada kehendak, qada dan qadar yang telah digariskan oleh
Allah terhadap dirinya.

2. Maugifuh shuhud al-tasrif. Yakni, sudut pandang kalbu, ruh dan sirr selalu

menyaksikan bahwa segala gerak gerik dan diamnya telah digerakkan dan

19 al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 207.

2 1bid., Vol. 5, 195.

2! Menurut al-Ishaqi hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam Sunan dan Abu Ya‘la dalam
Musnad. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, 39-40.
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didiamkan oleh Allah. Pada awalnya saja ia mempunyai niat, kemauan atau
tujuan kehadirat Allah, akan tetapi begitu melangkah ia menyadari bahwa apa
yang dilakukan semata-mata ditetapkan Allah.

3. Al-Istislam. Y akni, menerima, tunduk dan patuh.

4. Al-Sukut taht jarayan al-ahkam, tidak akan membicarakan dan tidak akan
mengungkapkan asrar dan anwar yang telah dianugerahkan oleh Allah dalam
kalbunya kepada orang lain.?2

Sedangkan tanda-tanda orang yang ber-ma rifah menurut Ibn ‘Ajibah adalah

kalbunya sebagai cermin untuk melihat suatu yang ghaib;, kejernihan hati hanya akan
teraih dengan cahaya iman dan yaqgin, sesuai dengan kadar kekuatan iman dan yaqin,
cahaya kalbu akan bersinar; sesuai dengan kadar cahaya hati, mushahadah pada Allah
yang Maha Haqq akan terraih; sesuai dengan kadar mushahadah pada Allah yang
Maha Haqq, ma‘rifah asma dan sifat-sifat-Nya akan terbentuk; sesuai dengan kadar
ma ‘ritah keduanya, kesadaran kalbu untuk mengagungkan Dzat-Nya akan selalu ada;
sesuai dengan kadar kesadaran kalbu dalam mengagungkan Dzat-Nya, kesempurnaan
seorang akan terraih; dengan kadar kesempurnaan seorang, ia akan tenggelam dalam
sifat ‘ubudiyah; dengan kadar tenggelam dalam sifat ‘wbudiyah, ia akan memenuhi
hak-hak ketuhanan. Sampai kapanpun ia tidak akan memenuhi hak-hak ketuhanan.?®

B. Paradigma dan Sikap Wasatiyah

Al-Ishaqi menafsirkan “ummah wasatan” pada surat al-Bagarah (2): 143,

dengan umat pilihan dan adil dalam semua urusan, termasuk di dalamnya wasatan i

2 1bid., 26-29.
23 Al-Husayni, Igaz al-Himam, 495.
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al-anbiya, wasatan fi al-shari‘ah, wasatan I al-tasawwur wa al-i‘tigad, wasatan fi al-
tatakkur wa al-shu’ur, wasatan 1 al-tanzil wa al-tansiq (wa al-istinbat), wasatan fi al-
irtibat wa al-‘alaqat, dan wasatan £i al-makan, sehingga umat Muhammad dianugerahi
oleh Allah empat hal, ilmu, a/-hilm, al-‘adl, dan al-ihsan.?*

Nilai-nilai a/-tarigah dari penafsiran tersebut membentuk paradigma, pola
penafsiran, pola berpikir, pola bertindak dan pola berperilaku wasatiyah yang
tertanam dalam jiwa al-Ishaqi. Watak wasatiyah melekat pada Islam semenjak
agama ini lahir, dan dengan ijin Allah akan terus melekat sampai hari kiamat tiba.
Setelah terjadi perpecahan dalam tubuh umat Islam, watak wasatiyah melekat pada
Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.?®

Menurut Afifuddin Muhajir, ciri khas wasatiyah ada tiga, tawassut, tawazun
dan ta’adul Ketiganya memiliki arti yang berdekatan, bahkan sama.?® Wasatiyah
berarti jalan tengah atau keseimbangan antara dua hal yang berbeda atau berlawanan,
seperti keseimbangan antara ruh dan jasad, antara dunia dan akhirat, antara individu
dan masyarakat, antara idialitas dan realitas, antara yang baru dan yang lama, antara
‘ag/ dan naql, antara ilmu dan amal, antara usu/ dan firu’, antara sarana dan tujuan,
antara raja’dan khawt?’

Menurut al-Ishaqi, dalam realitas seseorang akan sulit melakukan
keseimbangan dunia dan akhirat, bahkan sulit terjadi —untuk tidak mengatakan tidak

mungkin terjadi-, kecuali dengan menjadikan dunia dan akhirat sebagai satu

24Baca: Penafsiran al-Fatihah: Tuntunan dan Bimbingan Hidup dan Kehidupan. al-Ishaqi, Mutiara
Hikmah. Hakikat Agama Islam, Ahad kedua Safar 1426 H.

25 Ibid., 7. Baca penafsitan al-Ishaqi: AA/ al-Sunnah Wa al-Jama’ah.

26 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat, 1.

27 bid., 5.
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kesatuan yang dimotivasi niat yang baik dan dijadikan dalam satu wadah dengan
landasan khidmah, ridha, mendekatkan diri dan wusul/ kehadirat Allah.28

Oleh karenanya menurut al-Ishaqi, wasatiyah memiliki empat nilai esensial
sekaligus sebagai ciri khas paradigma dan sikap wasatiyah al-Ishaqi. Keempat nilai
tersebut adalah, ilmu, a/-Ailm, al-‘adl dan al-ihsan.

Pertama, ilmu. al-Ishaqi memaparkan panjang lebar tentang ilmu dalam
penafsiran sufistik al-Fatihah (1): 6. Baginya tidak ada dikotomi ilmu, sehingga
apapun ilmunya agar ditujukan untuk mengesakan Allah (zawhid haqiqi), sehingga ia
menjadi orang salih dan meraih kesempurnaan yaqgin dan ma ‘rifah bi Allah. Nilai tafsir
tawhid haqiqi digali dari surat al-Saffat (37): 96; al-Najm (53): 42; al-Hadid (57): 5;
al-Hud (11): 123; al-Fajr (89): 28. Sedangkan yagin dituturkan dalam al-Qur’an
dengan tiga varian, %lm al-yaqin, ‘ain al-yaqin dan haqq al-yaqin.?®

Menurut al-Ishaqi, setelah tujuan seseorang tepat dalam ilmu, maka
diperlukan pembekalan nilai-nilai esensial:

1. Merasa fagir terhadap rahmat Allah, tidak merasa beres, tidak
membanggakan diri dan tidak sombong.

2. Merasa dirinya lemah, bodoh dan banyak dosa serta merasa hina, sehingga
dibukakan pintu tobat kehadirat Allah. Berbeda seorang yang membawa
nafsu atau interest, ia akan merasa benar sendiri, selalu mencari kesalahan
dan menyalahkan orang lain, sehingga ilmunya kering dari nur Allah,

menyesatkan dirinya, dan akan melawan kebenaran, bahkan Tuhanpun akan

28al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 311.
29 Ibid., Vol. 2, 5.
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dilawan, sebagaimana diisyaratkan a/-Jathiyah (45): 23.

3. Rendah hati terhadap semua makhluk, sebagai bukti merasa hina. Indikator-
nya ia dapat berkhidmah kepada sesama.

4. Sidqg al-tawwajuh Ii wajh Allah ta‘ala.

5. Istigamah, meskipun sedikit amalnya.

Kedua, al-hilm. al-Ishaqi mengartikan a/-Ailm dengan sikap pengampun dan
tidak membalas kesalahan orang lain, meskipun dirinya mampu membalas dengan
harapan ia bertobat dan memperbaiki diri. Menurut al-Maraghi, sikap tersebut
merupakan teladan pada akhlak Allah Yang Maha Halim.>°

Sinergi antara ilmu dan a/-hAilm berimplikasi pada sikap a/-rifg, yakni lemah
lembut dan sejuk yang disertai menuntun. Oleh karena itu, orientasi al-Ishaqi dalam
berdakwah selalu mengedepankan a/-rifg yang telah diwarisi dari Guru sekaligus
ayahanda Syaikh Muhammad Usman al-Ishaqi. Sebagaimana sering disampaiakan

al-Ishaqi kepada Jama‘ah termasuk penulis:

lsall o 3l Sie
Hendaknya kalian bersikap lemah lembut kepada (masyarakat, terutama)

orang awam.
Di antara sikap al-rifq al-Ishaqi adalah sikapnya terhadap perokok termasuk
penulis. Betapa halus dan santunnya dalam menasehati kepada penulis tentang
rokok. Al-Ishaqi mengkritik ucapan yang sering beredar dalam masyarakat tentang

“perbuatan makruh”: “tidak apa-apa, itu hanya sekedar makruh”. Menurutnya,

pernyataan ini adalah ucapan orang yang suka melakukan perbuatan makruh, hatinya

30 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 2, 115.
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tertutup dan terdinding dengan interest pribadi yang suka melakukan makruh.
Sebagai contoh merokok. Ditinjau dari aspek hukum, merokok adalah makruh. Akan
tetapi, jika dilihat penyebab kemakruhan merokok ditinjau dari aspek sama-sama
sebagai hamba Allah, adalah bau yang tidak disenangi oleh Allah dan dijahui oleh
malaikat. Padahal seseorang yang berkeinginan untuk salat, zikir, belajar, mengajar
dan ibadah kehadirat Allah, lalu ia membawa sesuatu yang menyebabkan kegiatan
tersebut tidak disertai malaikat, bagaimana perasaan hati jernihnya? Tentu ia akan
susah dan sedih. Akan tetapi, jika hatinya belum merasa susah dan sedih berarti
hatinya belum dibuka oleh Allah, hanya sekedar menuruti hawa nafsu. Jika
seseorang tetap bandel, silahkan merokok, akan tetapi jagalah sebelum belajar,
mengajar, zikir, dan ibadah kehadirat Allah dengan teliti dan bersungguh-sungguh di
dalam berkumur, lebih-lebih ketika seseorang berpuasa.3’

Ketiga, adil dalam segala urusan, baik dalam akidah maupun dalam segala
aktifitas dan akhlak manusia.3® Adil berarti fair dan menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Memperlakukan hukum °azimah dalam kondisi normal, dan memberikan
hukum rukhsah dalam kondisi darurat atau bahkan hajat. Perubahan rumusan fatwa
karena perubahan situasi dan kondisi.3® Demikian juga al-Ishaqi, dalam berdakwah ia

selalu menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan mendudukkan sesorang sesuai

dengan kemampuan dan keahliannya untuk bersama-sama berkhidmah dan

31 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati,183.
32 Baca: Penafsiran al-Ishaqi pada surat a/-Bagarah (2): 143. al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Vol. 20, 82-85.
33 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat, 2.
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menghamba kehadirat Allah swt.34

Keempat, al-ihsan. Menurut al-Ishaqi, di samping al-ihsan dalam pengertian
“an ta‘bud Allah ka annaka tarah’, juga al-ihsan dalam pengertian berbuat baik
kepada siapa dan apa saja. Bahkan Ibn Abbas menyatakan “seseorang belum
mencapai derajat muhsinin schingga ia berbuat baik kepada orang yang
menyakitinya”. Itulah perilaku al-Ishagi, ia selalu berbuat baik kepada siapa saja dan
apa saja, termasuk kepada orang yang berbuat jahat kepadanya, minimal ia
mendoakan kebaikan kepadanya.

Adil dan ihsan mempunyai keterkaitan yang kuat, ibarat adil adalah standar
minimal kewajiban dalam melakukan kebaikan, maka 7Asan adalah penyempurna
kebaikan yang wajib tersebut, baik dari segi kuantitas, teknik pelaksanaan, pemicu
dan penghalang, bahkan totalitas dalam penyaksian magam ‘ubudiyah maupun
magam rububiyah.3®

Sebagai bukti empiris paradigma sikap wasatiyah al-Ishaqi adalah
penafsirannya yang kental denganwasatiyah. Di antaranya penafsiran al-Ishaqi
dalam tema “Rasulullah teladan, penyambung hati dan pengikat rohani”, tepatnya
penafsiran surat al-Shura (42): 52, kalimat “wa innaka latahdi ila sirat mustagim”
menuntun dan membimbing agar seseorang melihat dan yagin bahwa Rasulullah
adalah perantara dalam hidayah. Sedangkan surat al-A’raf (7): 43 “wa ma kunna
linahtadiya laula an hadana Allah, dan al-Qasas (28): 56 “Innaka Ia tahdi man

ahbabta wa lakinna Allah yahdi man yasha’ menuntun dan membimbing agar

34 Wawan Setiawan, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2018.
35 al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Vol. 20, 84.
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seseorang melihat dan yagin bahwa hakikat pencipta hidayah adalah Allah.36

Al-Ishaqi melakukan kritik membangun -satu sisi- terhadap pelaku tasawwuf
agar tidak menjadikan Rasulullah sebagai tujuan, sehingga melupakan kehadiran
hati bahwa hakikat pencipta manfaat, hidayah, madarat dan kesesatan adalah Allah.
Sisi yang lain, juga mengkritik kepada kelompok anti zawassul (baca: wahabisme),
berupa bagaimanapun juga seseorang tidak dapat lepas dari ruhaniyah Rasulullah
agar dapat merasakan manisnya al-ittiba‘ wa al-taassi. Jika tidak, maka akal dan
hati kering dari cahaya Rasulullah yang penuh dengan rahAmat Ii al-‘alamin, ia akan
berputar-putar dalam alam lahir, sehingga akan mudah #ruth claim. Juga kritik
kepada muslim liberal agar tidak meninggalkan sunnah baik secara lahir maupun
secara batin.

Termasuk paradigma dan sikap wasatiyah, penafsiran al-Ishaqi pada tema
“Bermimpi melihat Nabi”, tepatnya penafsiran surat Yunus (10): 62-64. al-Ishaqi
berparadigma dan bersikap wasatiyah terhadap realitas orang-orang yang mendewa-
kan wali dan realitas orang-orang yang mengabaikan wali.3”

Demikian juga, termasuk paradiga dan sikap wasatiyah al-Ishaqi adalah nilai
tafsir sufistik yang dapat digali dari surat al-Baqarah (2): 148, Ali ‘Imran (3): 133
berupa bahwa segala sesuatu yang menolong seseorang menuju kehadirat Allah
adalah akhirat. Segala sesuatu yang menghalangi dari Allah adalah dunia. Oleh
karenanya, dunia dan akhirat adalah satu kesatuan dan satu sistem yang tidak perlu

dipisahkan, tinggal bagaimana seseorang memperbaiki dan menata niat, motivasi

%al-Ishaqi, Muntakhabat, 2, Vol. 1,85-87.
37Ibid., Vol. 1, 92-125. al-Muntakhabat Fi Ma Huwa al-Managib, 15-36.
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dan tujuan, serta memposisikannya dalam satu wadah dengan landasan khidmah,
ridha, mendekatkan diri dan wusu/ kehadirat Allah.38
C. Kesalehan Individu dan Kesalehan Sosial

Kesalehan individu akan mengantarkan pada kesalehan sosial. Bagian terkecil
dari kesalehan sosial adalah kesalehan keluarga. Kesalehan keluarga menjadi pilar
kesalehan masyarakat dan menjadi bibit unggul dari kesalehan bangsa dan dunia.
Kesalehan individu dan kesalehan sosial termasuk bagian dari magasid al-Qur’an.3°
Kesalehan seseorang dimulai dari perbaikan dan penataan batin, sebagaimana yang
dilakukan al-Ishaqi dengan meneladani bimbingan Rasulullah “taqwa berada di sini
(seraya menunjuk dadanya)” - “Jika batin seseorang baik, maka aktifitas lahiriayah juga
baik, demikian juga sebaliknya”.

Nilai-nilai a/-tarigah dari penafsiran al-Ishaqi yang digali dari ayat-ayat al-
Qur’an, berupa wuquf al-galb (menundukkan hati), shuhud al-minnah (menyadari,

menyaksikan dan merasakan bahwa semuanya adalah anugerah Allah), memadukan

shari‘ah dan haqgigah, paradigma mencintai Rasulullah, a/-mujalasah wa al-

38al-Ishaqi, a/l-Muntakhabat, Vol. 4,311.

% Yusuf al-Qardawi, Kaif Nata‘amal Ma’a al-Qur’an, 96.al-Ishaqi mendefinisikan salih dengan
bahasa yang familier, salih adalah orang yang baik dan tertata hatinya (Jawa: genah). Dengan baik
dan tertata hati seseorang, maka gerak gerik, aktifitas lahiriah dan interaksinya menjadi baik.
Mayoritas ulama mendifisikan salih adalah orang yang bertanggungjawab terhadap hak-hak Allah
dan bertanggungjawab terhadap hak-hak hamba Allah. Menurut al-Baidawi salih adalah orang yang
menadayagunakan umur kehidupannya dalam berbakti pada Allah dan mendayagunakan segala
anugerah Allah padanya dalam kegiatan dan aktifitas yang diridai oleh Allah. Definisi pertama dan
kedua untuk standar secara umum. Sedangkan definisial-Baidawi untuk standar a/-salih al-kamil.
Oleh karenanya, definisi yang ditawarkan al-Baidawi tidak menafikan orang yang sepanjang
umurnya terendam dalam lumpur maksiat dan dosa, kemudian ia bertobat dengan tobat nasuha,
berjalan menuju kehadirat Allah dan berkhidmah dengan baik pada Allah. dan hamba-Nya, ia tetap
dinamakan salih. al-Ishaqi, a/-Muntakhabat,, Vol. 1, 56. Badr al-Din al-‘Aini al-Hanafi, ‘Umdah al-
Qari’ Sharh Sahih al-BukhariVol. 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 125. al-Sayyid al-Bakri, /’anat al-
Talibin, (semarang: Taha Putra, t.th.), 169. Ihsan, Siraj al-Talibin, Vol. 1, 5.
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musahabah (berinteraksi dan berguru), tawhid haqiqi (mengesakan Allah secara
hakiki), tobat, salat secara lahir dan batin, ahli /a ilah illa Allah dan pendidikan
karakter adalah di antara instrumen, upaya dan usaha al-Ishaqi dalam pembentukan
kesalihan seseorang, baik kesalehan individu maupun kesalehan sosial.

Wuquf al-galb -sebagaimana penafsiran basmalah pada surat al-Fatihah-
menekankan pada pembentukan kesadaran seseorang bahwa dirinya adalah “hamba
yang penuh dengan kekurangan dan kelemahan™ dan “Allah adalah Tuhannya yang
maha sempurna’. Tingkat kesadaran seorang dengan yang lain berbeda-beda sesuai
dengan persiapan dan kesiapan batinnya.

Kesadaran tersebut akan melahirkan perilaku-perilaku batin terkait dengan
Allah (hubungan vertikal) berupa sidq al-tawajjuh [li wajh Allah ta‘ala,
mengagungkan Allah dan perintahnya, bersandar, tawakkal pada-Nya dan berharap
pada luas dan agungnya rahmat Allah seraya memohon fawfig dan bimbingan Allah
agar dianugerahi mahabbah dan ma’rifat khassah. Kontak dan komunikasi batin baik
berupa zikir, salat maupun aktifitas lain yang didahului dengan wuquf al-qalb akan
membuahkan Audur al-galb ma‘a al-madhkur (hati selalu ingat Allah).

Adapun perilaku batin yang terkait dengan makhluk, setidaknya ada dua.
Pertama, memandang dirinya lebih hina dan memandang orang lain lebih sempurna.
Menurut al-Ishaqi perilaku batin semacam ini akan melahirkan akhlak al-karimah.
Kedua, tawadu’ (rendah hati) yang akan melahirkan berkhidmah pada sesama.
Dengan modal akhlak al-karimah, fawadu’ dan berkhidmah pada sesama interaksi

sosial akan terjalin dengan baik antara satu dengan yang lain.
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Bagi al Ishaqi, tidak cukup berhenti pada wuquf al-galbi, akan tetapi harus
dipadukan dengan shuhud al-minnah yang merupakan niali tafsir dari a/-Fatihah (1):
2 dan 3.40 Shuhud al-minnah berimplikasi pada galb salim, yakni hati yang selamat,
bersih dan jernih dari berbagai penyakit batin, terutama ‘wjub, takabbur dan al-
da’awi, yang merupakan sumber malapetaka. Dengan selamat, bersih dan jernih
batin seseorang, ia akan mendapatkan fufuh dan hikmah dari Allah, sehingga cahaya
basirah-nya akan hidup dan bersinar.4'

Shuhud al-minnah juga akan membuahkan sakhawat al-nufis, yakni kepriba-
dian yang didomonasi oleh sifat dan akhlak Allah berupa a/-Rahman dan al-Rahim,
sehingga ia berorientasi rahmah Ii al-‘alamin. Secara konkrit ia menyebarkan kasih
sayang berupa raja’ terhadap rahmat Allah agar melimpahkan hidayah iman untuk
orang yang kafir, hidayah tobat untuk orang yang bermaksiat, dan hidayah tetapnya
iman, islam dan husn al-khatimah untuk orang yang taat.*?

Seorang yang memiliki cahaya basirah tidak berhenti pada iman dan mati
membawa iman. Akan tetapi, di samping keduanya, ia akan memiliki jiwa yang
berorientasi dan bertanggung jawab bagaimana cara mengisi iman dengan mengabdi,
berkhidmah, menghamba kepada Allah, dan bergegas dalam melakukan amal soleh,
baik terkait dengan Allah maupun dengan makhluk-Nya, agar ia menjadi ‘abd Allah

yang sejati, sehingga kelak bertemu dengan Allah.*3

Karakter hamba Allah yang sejati adalah ia mengakui, menyadari dan

49Baca: Penafsiran a/-Fatihah: Tuntunan dan Bimbingan Hidup dan Kehidupan.

41al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 5, 276-278. al-Ishaqi, al-Faidhur Rahmani, 76. al-Ishaqi, Mutiara
Hikmah dalam Penataan Hati, 32.

42al-Ishaqi, al-Bagiyat al-Salihat, 55-56.

43a1-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifah, 8-9.
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merasakan dirinya sebagai seorang hamba (sifat ‘wbudiyah), serta mengakui,
menyadari dan merasakan bahwa Allah sebagai Tuhannya (sifat rububiyah). la
merasakan manisnya zikir, ibadah dan berjuang di jalan Allah, atau ia merasakan
dilihat, disaksikan dan ditatap oleh Allah, atau ia merasakan seakan-akan melihat
Allah, sehingga ia merasakan bahwa ia tidak mampu apa-apa, dan merasakan semua
aktifitas kebaikan yang dilakukan adalah merupakan berkah, anugerah, rahmat,
pertolongan Allah. Implikasinya ia mengembalikan dan menerima apa saja yang
ditetapkan Allah seraya menyadari kebesaran, keagungan dan kesempurnaan-Nya.
Inilah derajat mulia dan mushahadah, yang kemuliaan dan kebesarannya hanya
dimengerti dan disadari oleh orang-orang yang mendapatkan fawfig dan ber-
ma ‘ritah.**

Dengan futuh, al-hikmah dan al-basirah seseorang akan melakukan dakwah,
al-amr bi al-ma‘ruf wa al-nahy ‘an al-munkar, mendidik, membimbing dan
menyebarkan nilai-nilai kebaikan dengan jiwa rahmah Ii al-‘alamin. Dengan
meminjam istilah al-Ishaqi, “suatu yang baik, hendaknya diniati dengan baik,
disampaikan dengan baik agar dapat diterima dengan baik dan menjadikannya baik”.
Konsep dakwah menurut al-Isahaqi tidak berhenti pada tataran lahiriah, akan tetapi
ditindak lanjuti dengan sidg al-tawajjuh Ii wajh Allah ta’ala yang secara konkrit
umat dan masyarakat ditangisi setiap malam di depan Allah dengan penuh
kesungguhan, sebab menjadi baiknya seorang adalah ghaib dari penglihatan kita,

dan hanya diketahui oleh Allah.

44al-Ishaqi,al-Muntakhabat, Vol. 4, 25. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Ma’rifah , 51.
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Semangat al-Ishaqi dalam memadukan shar7‘ah dan hagigah yang merupakan
nilai tafsir yang digali dari ayat “iyyaka na‘budu wa iyyaka nasta‘in” berimplikasi
pada dua arah yang bersamaan. Pertama, kesungguhan seseorang dalam mengikuti
semua perintah Allah dan Rasulallah serta menjauhi larangan Allah dan Rasulullah.
Kedua, dalam menjalankan perintah Allah dan perintah Rasulullah seakan-akan
melihat Allah, atau minimal seakan-akan dilihat oleh Allah, sehingga hatinya bebas
dari penyakit batin.*®

Berbeda dengan orang yang hanya berpegang pada shari‘ah saja, maka ia
akan mudah kecil hati dari besarnya Rahmat Allah dalam menghadapi realitas yang
tidak sesuai dengan harapan dan cita-citanya. Atau orang yang hanya berpegang
pada hakikat, maka yang diperoleh hanyalah fatamorgana atau harapan kosong.
Seperti yang dialami oleh kelompok batiniyah dan yang serupa. Oleh karenanya,
pemaduan shari ‘ah dan hagigah oleh al-Ishaqi merupakan bagian dari paradigma dan
sikap wasatiyah.*®

Nilai-nilai al-farigah dari penafsiran al-Ishaqi berupa paradigma mencintai
Rasulullah dan al-mujalasah wa al-musahabah berimplikasi pada ittiba‘ al-Rasul,
baik lahir maupun batin. Termasuk uswah Rasulullah adalah aAwal/ berupa motivasi
rahmah Ii al-‘alamin, yang akan memunculkan tindakan konkrit berupa akhlak al-
karimah dan 7hsan berbuat baik kepada siapa dan apa saja.

Nilai tafsir berupa tawhid haqiqi dan tobat berimplikasi pada pembentukan ah/

la ilah illa Allah. Sedangkan buah ahl /a ilah illa Allah pada tingkat bidayah adalah

4Sal-Ishaqi,al-Muntakhabat, Vol. 5, 172-175.
46 Ibid., 180.
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membentuk jiwa yang patuh dan soleh. Sedangkan pada tingkat nihayah atau magam
hagiqah adalah menerima, tunduk dan patuh terhadap apa yang telah digariskan dan
ditetapkan Allah, sehingga ia daim al-bashar wa mutawasil al-ahzan, yakni selalu
gembira, bahagia dan senang karena hatinya luas, lapang dan menerima apapun dari
Allah. Juga selalu susah karena hatinya selalu ingat terhadap hari hisab dan
pertanggungjawaban amal oleh Allah di akhirat.*’

Nilai-nilai a/-tarigah berupa salat lahir dan batin yang digali dari surat al-
Bagarah (2): 45; Taha (20): 14; al-Nisa (4): 43; al-Rum (30): 31; al-Ma’arij (70): 23
berimplikasi pada sikap hati yang selalu merasakan diawasi Allah dan selalu hadir
bersama Allah, sehingga seakan-akan selalu dalam keadaan salat, sekalipun mereka
tidak sedang salat.*8

Nilai-nilai al-farigah berupa pendidikan karakter yang digali dari surat al-
Tahrim (66): 6 menekankan pada pendidikan anak dan keluarga yang dimulai sejak
dini dengan pesan utamanya adab dan taqgwa untuk membentuk pribadi yang patuh.
Pendidikan selanjutnya adalah penyucian dan penyempurnaan jiwa dengan fasawwuf’
dan tarigah. Hal ini berimplikasi pada sikap jiwa yang rahmah [i al-’alamin dan
ukhuwah insaniyah. Sebagaimana dicontohkan al-Ishagi, ketika ia melihat seseorang
yang lebih tua, maka ia memuliakan dan menghormatinya, sebab ia merasa dan
menyaksikan bahwa ketaatannya kepada Allah serta mengikuti jejak Rasulullah

lebih banyak dari pada dirinya. Sebaliknya ketika ia melihat seseorang yang lebih

4Tal-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 178-179. al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati,
Rohani dan Sirri, 39-40.
48a]-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 187-193.
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muda, maka ia melihat dan menyaksikan bahwa kelalaian dan kesalahannya lebih
sedikit. Jika ia melihat seorang pemeluk agama lain, ia bergaul dengan penuh lemah
lembut, dan mendo'akannya agar mendapatkan hidayah dari Allah, karena ia
menyaksikan bahwa imannya berada pada ilmu dan kehendak Allah, sehingga samar
bagi seseorang, apakah diberi Ausn al-khatimah atau su’ al-khatimah.*®

D. Sarana Pengantar Husn al-Khatimah dan al-Sa‘adah al-Kubra

Pada tema “ahl /a ilah illa Allah”, menurut al-Ishaqi surat al-Hijr (15): 92-93
dan al-Nisa’ (4): 145-146 mengisyaratkan pada nilai-nilai a/-farigah “kesungguhan
dalam /a ilah illa Allah” dengan langkah-langkah tobat, kembali pada Allah,
memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan, berpegang teguh pada Allah, ikhlas
karena Allah, dan beri’tikad baik terhadap pewaris Rasul, al-salihin, dan al-
mu’minin, berinteraksi dan meneladani mereka sehingga mata batin terbuka.

Di samping itu, al-Ishaqi secara istigamah melakukan internalisasi visi, misi,
dan tujuan hidup manusia yang digali dari surat al-Dhariyat (51): 56, berupa
berkhidmah, ibadah, ’ubudiyah, ‘abudah, ma’rifah, mengagungkan perintah Allah
dan membumikan kasih sayang.%°

Menurut al-Ishaqi, seseorang yang telah menyadari tujuan hidup, maka ia akan
siap menghadapi empat realitas kehidupan, yaitu patuh, maksiat, susah dan senang.
Sehingga ia menerima apa yang ditakdirkan oleh Allah, tidak terlepas dari satu titik
sebagai hamba Allah ( ‘wvbudiyah), dan ia bergegas dalam melakukan amal-amal yang

saleh yang didorong rasa syukur kepada Allah (shuhud al-minnah), sebagaimana yang

4al-Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 4, 13-14.
S0al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan hati, 8-9. al-Bantani, Marah Labid, Vol. 2, 367.
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telah diteladankan Rasulullah ketika salat sunnah sampai kedua kakinya bengkak.
’Aishah berkata kepadanya, mengapa engkau melakukan ini, padahal engkau telah
dijaga dari semua dosa, baik dosa yang telah lewat maupun yang akan datang. Ila
bersabda: “Saya ingin menjadi hamba Allah yang pandai dan banyak bersyukur’.%’

Sebagai tindak lanjut, al-Ishaqi membangun sarana pengantar a/-rabitah al-
galbiyah wa al-silat al-ruhiyah dan sidq al-tawajjuh Ii wajh Allah ta‘ala dengan
mengimplementasikan nilai-nilai farigah dari penafsirannya dalam bentuk
pembiasaan amaliah keseharian secara istigamah atau dalam istilah al-Ishaqi disebut
dengan wazifah. Di antaranya zikir “La ilaha illa Allal” seratus enampuluh lima kali
(165x) setelah salat maktubah, istighfar setelah salat zuhur tiga kali (3), Asar tiga
belas kali (13x), Maghrib sepuluh kali (10x), ‘Isha’ tiga kali (3x) dan Subuh dua
puluh tiga kali (23x) dan istighfar sebelum zikir tiga kali (3x), dan membaca salawat
setelah maghrib dua puluh kali (20x) dan salawat a/-munjiyat sebelum berdo’a satu
kali (1x), serta aurad istiqamah yang lain.52

Menurut al-Ishaqi, tiga perkara yang dapat dijadikan pegangan dan akan
membuahkan hati yang luas, lapang dan selalu memuji kehadirat Allah (shuhud al-
minnah). Pertama, istigamah zikir “La ilaha illa Allah” agar iman bertambah kuat
dan mantap; Kedua, membaca salawat agar mendapat syafa’at Rasulullah. Ketiga,
istighfar agar diampuni segala dosa dan kesalahan.53

Dengan pembiasaan zikir secara istigamah dan tuma’ninah, ketika ajal

Slal-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan hati, 41. al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 6, 169.
52 al-Ishaqi, al-Fathah al-Nuriyah, Vol. 1,2. 3.
53 al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, Rohani dan Sirri,137.
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seseorang tiba, maka di dalam lubuk hatinya terdapat ruang untuk rasa cinta dan
rindu kepada Allah dan Rasulullah, sehingga hatinya akan tersinari oleh cahaya
Islam, iman dan 7Asan, dan mati membawa ketiganya. la dianugerahi Ausn al-
khatimah dan sa’adah al-kubra bertemu dan melihat kesempurnaan dan keindahan
Allah Yang Maha Indah dan Maha Sempurna. Sebab akhir hayat seseorang sesuai
dengan kebiasaan kehidupannya.>

Menurut al-Ghazali, su’ al-khatimah terbagi menjadi dua. Pertama, su’ al-
khatimah kubra, yaitu tercabutnya nyawa seseorang yang hatinya dalam keadaan ragu
atau ingkar, yakni ia tidak membawa iman, sehingga selamanya ia terdinding dari
Allah dan akan kekal selamanya di neraka. Kedua, su' al-khatimah sughra, yaitu
tercabutnya nyawa seseorang yang hatinya didominasi oleh salah satu dari urusan
duniawiyah atau oleh syahwat dan hawa nafsu. Jika baginya masih ada iman meskipun
sebutir biji sawi atau atom, maka setelah dimasukkan ke dalam neraka ia akan
dikeluarkan darinya dengan anugerah Allah.%®

Penyebab su' al-khatimah tidak dapat dihitung secara mendetail. Akan tetapi,
dapat dikelompokkan menjadi dua. Perfama, penyebab su’ al-khatimah kubra, ada dua,
yaitu mempunyai keyakinan atau pemikiran yang salah tentang Dzat dan Sifat Allah
dan lemahnya iman dalam hati, sebab dengan lemahnya iman, maka akan lemah pula
rasa cinta dan rindu kepada Allah dan cinta Rasulullah, dan akan semakin kuat tergila-
gila pada dunia. Oleh karena itu, jika hatinya tidak ada ruang untuk rasa cinta kepada

Allah dan cinta Rasulullah sama sekali, maka hatinya akan gelap, keras dan hitam serta

54 Rashid Ridha, a/-MannarVol. 4, 17. al-Razi, Matatih, 14, 77. Haqqi, Ruh al-Bayan, Vol. 2, 258.
%5al-Ghazali, Zhya Ulum al-Din, Vol. 4,152



341

cahaya keimanan akan semakin padam.®®

Sedangkan penyebab su’ al-khatimah sughra juga ada dua. Pertama,
banyaknya maksiat meskipun imannya kuat. Kedua, lemahnya iman meskipun
maksiatnya sedikit. Sebagian ulama menjelaskan bahwa su’ al-khatimah itu tidak
akan terjadi pada orang yang lahir dan batinnya salih (Jawa: genah), selalu bersama
Allah dan mempunyai kesungguhan dalam semua ucapan dan perbuatannya.

Su’ al-khatimah akan terjadi bagi orang yang aqidah dan amaliahnya rusak;
orang yang nekat melakukan dosa besar, atau melakukan dosa-dosa yang terkait
dengan hak adami. Jika sampai meninggal ia tidak bertobat, maka dikhawatirkan ia
su' al-khatimah. Sebagian Ulama menjelaskan bahwa penyebab su’ al-khatimah
banyak sekali, di antara penyebab yang terbesar adalah hatinya selalu tergantung
kepada selain Allah; selalu melakukan bid‘ah gabihah;®” selalu melakukan maksiat
yang didasari dengan hati yang menyepelekan atau meremehkan pada maksiat
tersebut; mengolok-olok agama dan ahli agama seperti ulama, waliy Allah dan al-
salihin; lalai Allah dan merasa aman dari ketetapan buruk; berbuat zalim (sewenang-
wenang); bergaul dengan orang jahat; atau membanggakan diri.%® Allah berfirman

dalam surat al-An‘am (6): 144:
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Maka siapakah yang lebih dlolim dari pada orang-orang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa

%6Ibid., Vol. 4,152
57 Y akni, bid'ah atau model yang bertentangan dengan shara’.
%8al-Ghazali, Zhya Ulum al-Din, Vol. 4,152
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pengetahuan?. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang dlalim.%®

E. Jama‘ah al-Khidmah Oase Dunia

Al-Ishaqi menafsirkan al-Dhariyat (51): 56 dengan “/iyakhdumuni’. Nilai-
nilai al-tarigah berupa “berkhidmah” dijadikan sebagai visi, misi dan tujuan hidup
manusia diciptakan, bahkan nama Jama‘ahnya. Dalam menghadapi realitas kehidup-
an zaman kekinian yang berpola hidup materialistik dan sekularistik, al-Ishaqi selalu
melakukan internalisasi nilai tafsir tersebut kepada masyarakat dan Jama‘ah. Proses
tersebut biasanya dilakukan pada pengantar mutiara hikmahnya.

Bagi al-Ishaqi, seseorang yang telah menyadari tujuan hidup, maka ia akan
siap menghadapi realitas kehidupan, yang menurut al-Ishaqi ada empat, patuh,
durhaka, susah dan senang. Implikasinya, ia menerima apa yang ditakdirkan oleh
Allah, ia tidak terlepas dari satu titik ‘ubudiyah, dan ia bergegas dalam melakukan
amal-amal yang salih yang didorong oleh rasa syukur kepada Allah.®°

Sebagai seorang yang hatinya dipenuhi dengan al-hikmah dan al-basirah
dalam berda’wah mengajak masyarakat untuk berakhlak al-karimah dan selalu
mengingat Allah agar tidak terlepas dari satu titik ‘ubudiyah, al-Ishaqi menerapkan
strategi da’wah secara fadarruj. Imam Subekti® memetakan dakwah al-Ishaqi
menjadi tiga periode.

Pertama, tahun 1986-1995, sebagai masa penanaman i‘tikad baik dan sikap

militan terhadap orang-orang yang soleh dan terhadap kumpulan mereka.

% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 147.
80al-Ishaqi, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, 8.
61 Salah satu murid dekat al-Ishaqi yang berasal dari Gresik.
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Diperkirakan sembilan tahun al-Ishaqi melakukan penanaman i‘tikad semacam ini.
Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan al-Ishaqi pada masa ini adalah dengan
mengadakan majelis zikir kecil-kecilan dari rumah ke rumah yang diikuti oleh anak
muda di Gresik yang sering disebut orong-orong.%* al-Ishaqi mengajak mereka untuk
ikut majelis di Pondok Pesantren Dar al-‘Ubudiyah Jatipurwa dan Pondok pesantren
Assalafi Al Fithrah Surabaya; Memotivasi mereka agar mengajak teman yang lain;
Membesarkan hati mereka, menguatkan keyakinan mereka, mendorong sikap
responsip dengan berakhlak al-karimah terhadap setiap komentar atau tuduhan
miring yang kurang sedap.®? Itulah sikap a/-hilm, al-rifg dan al-ihsan yang tertanam
dan terpatri dalam jiwa al-Ishaqi dalam berdakwah, yang tidak lain mewarisi dan
meneladani sikap dan akhlak Rasulullah SAW.

Kedua, tahun 1996-2005, sebagai masa pengembangan syi‘ar dan penataan
majelis al-Ishaqi melakukan langkah-langkah berupa memasuki dan bergabung
dengan majelis yang sudah ada serta turut membantu membesarkan syi‘ar
pelaksanaannya; memulai menyelenggarakan majelis haul bagi tokoh masyarakat
yang sebelumnya belum pernah diadakan; menyelenggarakan majelis kirim do’a di
perguruan tinggi, kantor pemerintah, rumah peribadi pejabat dan lain-lain;
menyusun dan membiasakan tatanan isi majelis, gaya bacaan, model panggung, tata
letak posisi hadirin, dan segala yang terkait pelaksanaan majelis.®*

Ketiga, tahun 2006-2009 sebagai masa pendidikan karakter dan penataan

82 Orong-orong adalah nama hewan yang keluar di malam hari secara bergrombolan.
%Imam Subekti, Wawancara, Surabaya, 9 Agustus 2017 M.
%41bid.



344

Jama‘ah al-Khidmah. al-Ishaqi lebih sering mempercayakan urusan ke pengurus,
atau orang-orang tertentu, lebih banyak memberikan arahan yang berfokus pada
bagaimana melayani kepada orang lain dengan lebih baik (husn al-khidmah);,
semakin mengurangi frekwensi kehadiran di majelis; menyusun buku “Pedoman
Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam Kegiatan dan ‘Amaliyah Ath Thoriqoh
dan Al Khidmah”; dan membentuk Perkumpulan Jama‘ah Al Khidmah.®

Di antara kekhasan Jama‘ah Al Khidmah adalah melestarikan nilai
musyawarah, kebersamaan, keguyupan dan persaudaraan dalam menjalankan
amaliah-amaliah salaf al-salih maupun dalam berorganisasi. Penulis menyebutnya
dengan “ukhuwwah ‘ubudiyah” sebagai penyempurna dari tiga wukhuwwah,
ukhuwwah bashariyah (insaniyah), ukhuwwah wataniyah dan ukhuwwah
islamiyah.®® Untuk lebih jelasnya penulis jelaskan keempat al-ukhuwwah sebagai
berikut:

Pertama, al-ukhuwwah al-insaniyah, yaitu suatu ikatan kerukunan,
kebersamaan dan persaudaraan antara satu dengan yang lain karena ada titik yang
mempertemukannya, yaitu “titik sama-sama manusia”. A/-Ukhuwwah al-insaniyah
mempunyai tujuan utama dan kemaslahatan universal, yaitu tercapainya perdamaian
manusia di manapun berada (baca: sedunia), sehingga a/- al-ukhuwwah al-insaniyah
adalah hal yang prinsip, mendasar dan universal. Dalam surat al-Isra’ (17): 70,

Allah telah memuliakan dan memasukkan semua manusia dalam kata “bani Adam’”

5Ibid.
8Muhamad Musyafa’, Nilai-Nilai Luhur Sebagai Ruh Penyelesaian Konflik Secara Damai (Surabaya:
Pesantren For Peace, 2016), 9.
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dengan firman-Nya:

&Mjw\ ,A(,_@_j)jjﬁjljﬂigv_@_.lﬁjgél; & u;:\.a.lj
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan”.®’

Pada ayat di atas, Allah tidak membedakan baju agama, bangsa, suku, dan
jenis kelamin, akan tetapi, semuanya dimuliakan dengan dianugerahi akal pikiran,
kemampuan berpikir, ilmu, pengetahuan dan kemampuan mengelola alam semesta,
sehingga manusia dapat melebihi makhluk yang lain.%®

Akhlak Allah yang mulia ini sudah seharusnya diteladani oleh manusia.
Imam al-Ghazali dalam a/-Magsad al-Asna dan [hya’ dan al-Ishaqi dalam a/-
Mountakhabat menyampaikan sebuah riwayat, bahwasanya Rasulullah bersabda:
Berakhlaklah kalian dengan akhlak Allah Yang Maha Rahman.®® Menurut Jalal al-
Din al-Suyuti: Ungkapan tersebut mempunyai pengertian agar seseorang berakhlak
dengan akhlak terpuji, dan membersihkan serta menjauhi akhlak yang tercela, bukan
berpengertian agar seseorang berperilaku dengan sifat Allah yang gadim.”®

Terlepas dari valid dan tidaknya riwayat di atas, yang jelas spirit atau ideal
makna riwayat tersebut mempunyai kesamaan dengan spirit atau ideal makna hadis

sahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidhi dan Hakim dari

87 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 289.

68 Al-Saburi, Safivah, Vol 2, 609.

89Al-Ghazali, al-Magsad al-Asna fi Sharh Asma’ al-Husna (Surabaya: AL WAVA, t.th.), 217. al-
Ishaqi, al-Muntakhabat, Vol. 1, 226.

0 Al-Suyuti, 7a’yid al-Haqiqah al-‘Aliyah, Vol. 1, 89.
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Ibn ‘Umar:
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Para pengasih dan penyayang akan dilimpahi rahmat oleh Allah, tebarkanlah
rahmat kasih sayang kepada penghuni bumi, niscaya engkau akan dirahmati
oleh penghuni langit. Rahim adalah kerabat’! Allah Yang Maha Rahman,
barang siapa menyambung sanak saudara (yang terputus), maka Allah akan
melimpahi rahmat kepadanya, dan barang siapa memutus sanak saudara
maka Allah akan menjaukan rahmat-Nya”.”?

Oleh karena itu, “titik temu sama-sama sebagai manusia” perlu kita suburkan
dalam jiwa kita, sehingga kita akan melihat orang lain dimanapun berada dan apapun
statusnya “sebagai sesama manusia’, bukan apa agamanya, bangsanya, golongannya,
sukunya, atau apa identitasnya. Kita akan menebarkan kasih sayang, yang dikonkrit-
kan dalam bentuk berbuat 7Asan dan berakhlak baik kepada siapa saja, bahkan apa
saja. Kita akan membantu dan menolong seseorang yang membutuhkan bantuan dan
pertolongan bukan karena dia seagama, sesuku, atau sebangsa dengan Kkita,
melainkan karena memang dia seorang manusia yang berada dalam kesulitan yang
sudah seharusnya dibantu dan ditolong. Tentunya kasih sayang dalam bentuk
berbuat 7hsan, bantu membantu dan tolong menolong itu dalam bingkai kebaikan

dan taqwa bukan perbuatan dosa dan kezaliman,”® sehingga ketika ada seseorang

berbuat sewenang-wenang, korupsi dan kejahatan, maka kita tidak boleh melihat apa

"1 Secara maknawi.
72 Al-Suyuti, al-Jami’ al-Shaghir, Vol. 1, 439.

73 Allah swt. berfirman:
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. QS. al-Ma’idah (5): 2.
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agamanya, sukunya, bangsanya, golongannya, atau apa identitasnya, akan tetapi
yang harus kita lihat bahwa kesewenang-wenangan dan kejahatan harus
diperlakukan sama di depan hukum, dan dalam lubuk hati yang terdalam harus ada
rasa kasih sayang yang kita konkritkan dengan mengadu kepada Allah semoga orang
yang bersangkutan dibukakan hatinya sehingga bisa bertaubat dan menjadi baik.

Dalam al-Magsad al-Asna, tepatnya pada al-Asma’ al-Husna “al-Rahman dan
al-Rahim’; al-Ghazali menjelaskan, bahwa refleksi seseorang terhadap al-Asma’ al-
Husna “al-Rahim” adalah ia berjiwa sosial, sehingga selalu peduli terhadap fakir,
miskin dan orang-orang yang membutuhkan sesuai dengan kadar kemampuannya,
baik berupa harta, tenaga, atau mendo’akan kepadanya, serta ikut perihatin atas
kesusahan yang menimpa mereka.’*

Dengan demikian, sekat baju-baju di atas akan saling tembus (a/-nishf al-
nafidz), sehingga kita dengan orang lain -apapun bajunya- akan dapat merasakan
menjadi bagian dari umat manusia yang satu. Jika seorang manusia disakiti, maka

sakitlah seluruh umat manusia. Dalam surah al-Ma’idah (5): 32, Allah berfirman:
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Oleh karena itu, Kam1 tet apkan (suatu hukum) bagl Bani Israll, bahwa barang
siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh)
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah ia telah

4 Al-Ghazali, al-Magshad al-Asna , 76.
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memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang
kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 7>
Kedua, al-ukhuwwah al-islamiyah, yaitu ikatan dan jalinan kerukunan,
kebersamaan dan persaudaraan yang didasarkan pada “satu titik seagama dan
seakidah Islam”. A/-Ukhuwwah al-islamiyah mempunyai tujuan utama untuk
membangun persatuan, kesatuan dan perdamaian serta kemajuan umat Islam. Karena
bagaimanapun juga perdamaian umat manusia sedunia tidak akan mungkin tercapai
jika umat Islam itu sendiri bercerai berai, sehingga aroma kharismatik umat Islam
semakin layu dan pudar. Oleh karenanya, sekat dan tabir perbedaan ide dan gagasan
al-khilafiyah al-furu‘fyah wa al-ijtihadiyah sudah seharusnya saling tembus (a/-nishf’
al-nafidz) dengan prinsip-prinsip, di antaranya:
1. Lebih mengedepankan nilai-niali yang mendasar dan universal dalam
Islam. Sebagai contoh dalam sebuah kajian ilmiah di Pondok Pesantren
Assalafi Al Fithrah Surabaya, seorang ulama besar “Habib ‘Umar al-
Jilani ditanya oleh salah satu audiens, bagaimana konsekwensi seorang
sunni yang menikahi seorang syi’i?, ia menjawab secara diplomatis:
“Man qgala la ilaha illa Allah fahuwa muslim”.
2. Saling mengerti, menyayangi, menghargai, menghormati, memuliakan

dan menaungi serta melindungi sesama umat, terutama umat Islam dalam

masalah al-khilafiyah al-furu‘Tyah wa al-ijtihadiyah.”®

75 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 113.
78 al-Ishaqi, Tuntunan dan Bimbingan, 11.
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3. Lebih fokus dan konsentrasi pada masalah-masalah umat yang lebih besar
dan lebih penting. Seperti kemerosotan moral umat Islam, keterbelaka-
ngan umat Islam dalam pendidikan, ekonomi dan teknologi.”’

Di samping prinsip-pripsip di atas, juga perlu diperhatikan hak, kewajiban
dan etika pergaulan sesama muslim, seperti menjaga kehormatan, saling mencintai
dan menyayangi, memulai dan menyebarkan salam, memenuhi undangan,
mendo’akan ketika bersin, menjengok orang sakit, menghadiri janazah, dan
membebaskan sumpah.”®

Ketiga, al-ukhuwwah al-wataniyah, yaitu, ikatan dan jalinan kerukunan,
kebersamaan dan persaudaraan yang didasarkan pada ‘“satu titik setanah air dan
senegara yaitu bumi pertiwi yang tercinta Idonesia”. A/Ukhuwwah al-wataniyah
mempunyai tujuan yang utama, yaitu menjaga keutuhan, persatuan dan kesatuan
umat dan masyarakat serta kedaulatan bangsa dan negara Indonesia dalam bingkai
Pancasila, UUD 1945, Bhinika Tunggal Ika, dan NKRI.”

Keempat, al-ukhuwwah al-‘ubudiyah, yaitu ikatan dan jalinan hati, ruhani
dan sirri dalam kerukunan, kebersamaan dan persaudaraan yang didasarkan pada
“satu titik sama-sama hamba Allah” untuk menuju, melangkah, berjalan dan
bersimpuh di hadirat Allah. Oleh karena itu, di antara fungsi al-Ishaqi membimbing
dan menuntun umat dalam kegiatan-kegiatan majlis dzikir adalah untuk perbaikan

dan peningkatan akhlak, moral dan nilai spiritual umat serta untuk mendoakan

" Yusuf al-Qaradhawi, al-Sahwah al-Islamiyah, 135.

"8hya’, Vol 2, 155-173.

®Solusi Problematika Hukum Islam Keputusan Muktamar, Monas dan Konbes Nahdlotul Ulama’
(Surabaya: Kalista, 2011), 749-764.
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keselamatan diri, kedua orang tua, para pendahulu dan keselamatan bangsa
Indonesia.

Al-Ukhuwwah al- ‘ubudiyah sangat diperlukan di tengah-tengah kehidupan
sekarang yang kering dari nilai-nilai rohani, karena kehidupan masyarakat modern-
kontemporer terhinggap penyakit materialistik, sekularistik, individualistik dan
hedonistik, sehingga diperlukan penyegaran pada tingkat keberagamaan yang lebih
bersifat aplikatif berupa majelis dzikir yang diselenggarakan oleh Jama’ah Al
Khidmah.

Oleh karenanya, al-Ishaqi menegaskan bahwa amaliah-amaliah dan kegiatan
yang ada dalam Jama‘ah Al Khidmah adalah: 1. Kebersamaan dalam berzikir kepada
Allah SWT. 2. Kebersamaan dalam khatm al-Qur’an. 3. Kebersamaan dalam salawat
dan salam kepada Rasulullah SAW. 4. Kebersamaan di dalam manaqib. 5.
Kebersamaan di dalam memuji, berdo’a, mendo’akan kepada kedua orang tua, para
guru, keluarga, pinisepuh, tokoh dan pemimpin masyarakat dan segenap arwah
orang yang beriman baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal, mulai
Nabi Adam sampai hari kiamat. 6. Kebersamaan dalam berwirid dan berzikir selepas
salat fardu maupun sunnah.3°

Sedangkan kebersamaan dalam berorganisasi Jama‘ah al-Khidmah maupun
dapat dibaca dalam buku “Pedoman dalam Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam
Kegiatan dan ‘Amaliyah Ath Thorigoh dan Al Khidmah”. Di antaranya prosedur

pengambilan keputusan harus terdiri dari kesepakatan Dewan Penasehat, Pengurus

80a1-Ishaqi, Pedoman, 17-18.
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Tharigah dan Pengurus al-Khidmah dalam forum musyawarah, dan semua pengurus
dalam tingkatan manapun mempunyai derajat yang sama.®!

Eksistensi amaliah Jama‘ah Al Khidmah adalah sebagai tawaran solusi
manusia modern yang terhinggap penyakit materialistik dan sekularistik yang tidak
memperhatikan dan mempedulikan kehidupan batin (esoteris), sehingga tumbuh sikap
individualistik dan hedonistik yang mendorong seseorang menumpuk harta benda,
meskipun dengan jalan yang batil.

Hal ini dibuktikan, setelah al-Ishaqi wafat pada tanggal 18 Agustus 2009,
perkumpulan Jama‘ah al-Khidmah semakin eksis dan berkembang dalam
penyelenggaraan Majelis zikir, Maulid al-Rasul dan Manaqib pada tingkat
kabubaten di dalam maupun luar negeri. Rasyidi mencatat, bahwa kepengurusan
Jama‘ah al-Khidmah sudah berdiri di 77 kabupaten dan sembilan profensi di
Indonesia. Sedangkan kepengurusan di luar negri sudah terbentuk di Malaisyia,
Singapura, Thailan, Belgia dan Saudi Arabia.??

F. Taransformasi Sistem Dinastik, Sentralistik dan Senioritas ke Sistem Sistem
yang Berbasis pada rahmah Ii al-’alamin, Musyawarah dan Kebersamaan

Penafsiran al-Ishaqi pada tema “Paradigma Mahabbatal-Rasul’ melahirkan
nilai-nilai al-tarigah berupa al-rabitah al-qalbiyah wa al-silah al-ruhiyah bersama
Rasulullah, sebagaiamana cita rasa batin para sahabat. Sehingga jalinan tersebut

akan mendorong seseorang untuk mengikuti dan meneladani Rasulullah dalam hal

811bid., 52 dan 58.
82 Rosidi, Magamat, 24. Abdullah Siddik dkk, Buku Panduan Musyawarah Nasional IV Perkumpulan
Jama’ah al-Khidmah (Sidoarjo: 2018), 17.
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selalu berbuat 7hsan dan berakhlak yang mulia yang terdorong oleh rahmah Ii al-
‘alamin. Dengan motivasi ittiba’, al-Ishaqi meletakkan segala yang dianugerahkan
oleh Allah sebagai amanat. Termasuk di dalamnya estafet mursyid, sistem Jama‘ah
al-Khidmah, Pondok Pesantren Al Fithrah dan Yayasan Al Khidmah dengan sistem
yang berasaskan pada musyawarah, kebersamaan, akhlak al-karimah dan rahmatan li
al-‘alamin.

Oleh karenanya, pada juz empat, al-Ishaqi membahas secara khusus dan
dalam bab tersendiri, bahwa estafet kemursyidan dan keguruan tarekat tidak
disyaratkan adanya hubungan genealogi biologis, keluarga, sanak famili, kerabat dan
teman dekat antara syaikh dan murid. Juga bukan karena senioritas, banyaknya ilmu,
banyaknya amal, besarnya mujahadah atau nilai tambah dan keistimewaan yang lain
antara para murid. Akan tetapi, karena wujudnya al-rabitah al-galbiyah wa al-silat
al-ruhiyah antara syaikh dan murid yang didorong oleh kecintaan dan ridanya syaikh
kepadanya karena Allah, bukan semata karena cintanya murid pada syaikh.83

Keberadaan ini bagi murid akan mudah terjadi ketika syaikh mempunyai daya
magnet batin yang kuat, karena ketika terjalin cintanya syaikh pada murid karena Allah,
maka batin murid akan tersinari, terbimbing totalitas pada syaikh, akan terjaga dari
segala penghalang. Pendek kata, ketika mahabbah syaikh pada murid itu lestari maka
jaringan itu akan lestari, dan sebaliknya.8*

Dalam konteks tarekat-tarekat di Indonesia, penegasan al-Ishaqi di atas

merupakan pembaharuan. Sebab, menurut pengamatan Martin Van Bruinessen

83al-Ishaqi, a/-Muntakhabat, Vol. 4, 119-120.
84 Ibid., 119-120.
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bahwa di antara faktor-faktor penyebab konflik dalam internal tarekat-tarekat yang
ada di Indonesia adalah tradisi dinastik (monarki), sentralistik dan senioritas. Hal itu
merupakan pengaruh tradisi kerajaan-kerajaan di Indonesia, terutama Jawa dan
Madura.®

Al-Ishaqi dianugerahi oleh Allah kemampuan untuk keluar dari genangan
sistem dinastik (monarki), sentralistik dan senioritas yang sudah mentradisi dalam
tarekat-tarekat bahkan pesantren-pesantren di Indonesia. Langkah-langkah yang
ditempuh al-Ishaqi adalah memberi uswah hasanah, membumikan dan mentradisikan
kebersamaan; dan mendudukkan bahwa tarekat, Perkumpulan Jama‘ah Al Khidmah,
Pondok Al Fithrah dan Yayasan Al Khidmah Indonesia yang didirikan semuanya —
termasuk semua assetnya- adalah amanah bukan harta warisan, yang telah
diaktenotariskan dan dokumennya tersimpan di kantor Majelis Lima Pilar.®6
Implikasinya, semua lembaga yang merupakan kepanjangan dari perjuangan al-
Ishaqi harus ditangani sesuai dengan keahlian dengan sistem yang berpusaran pada
kasih sayang, musyawarah, kebersamaan dan profesional.

Al-Ishaqi juga pernah menyampaikan kepada penulis, bahwa ia membuat
terobosan tersebut karena meneladani akhlak al-karimah Rasulullah. Di antara
akhlak mulia adalah bahwa Rasulullah tidak meninggalkan harta warisan kepada
keluarga, semuanya diperuntukkan untuk perjuangan dan kejayaan Islam dan

muslimin. Rasulullah dalam pengambilan kebijakan berasaskan pada rahmat kasih

8Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia: Survei Historis, Geografisdan
Sosiologis (Bandung: Mizan, 1994), 182-183.

8 Pratama Surya Bagus (Sekjend Lima Pilar), Wawancara, Surabaya, Selasa 33 Muharram 1439 H/3
Oktober 2017.
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sayang, musyawarah dan kebersamaan, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh

surat Ali ‘Imran (3): 159 dan al-Shura (42):36-38.
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.®
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Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di
dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-
orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal.
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. Dan (bagi)
orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; Dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan
kepada mereka. &

Dengan semangat ayat tersebut dan meneladani akhlak al-karimah

Rasulullah, al-Ishaqi mengarahkan bahwa sistem berorganisasi yang dibangun dalam

87 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 71.
88 Tbid., 487.
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tarekat, Jama‘ah al-Khidmah, Pondok Pesaantren Al Fithrah dan Yayasan Al
Khidmah Indonesia berasaskan pada musyawarah, kebersamaan, akhlak al-karimah
dan rahmat kasih sayang. al-Ishaqi sendiri bersikap memantau dari jauh tidak
langsung terjun dalam forum musyawarah lembaga-lembaga tersebut. Alasan yang
sering disampaikan al-Ishaqi, jika dirinya atau keluarganya masuk dalam forum
musyawarah, maka audiens akan sungkan atau takut kualat, sehingga proses
musyawarah tidak berjalan, atau berjalan akan tetapi tidak wajar.

Dalam buku Pedoman Kepemimpinan, al-Ishaqi menegaskan bahwa keluarga
besar KH. Achmad Asrori al-Ishaqi tidak diperkenankan menjabat sebagai pengurus
dalam jabatan apapun.®®

Transformasi dari tradisi dinastik, sentralistik dan senioritas ke sistem yang
berpusaran pada rahmat Ii al-‘alamin, musyawarah, kebersamaan, profesional dan
terbuka tidak terlepas dari ikatan hati dan jalinan rohani al-Ishaqi bersama rufaniyah
Rasulullah, sehingga ia mengorbankan hak dirinya, bahkan hak keluarganya dengan
meninggalkan tradisi yang berpotensi konflik menuju teladan dan akhlak Rasulullah
berupa mendudukkan anugerah Allah sebagai amanah, menjadikan pusaran sistem
pada rahmah Ii al-’alamin, akhlak al-karimah, musyawarah, kebersamaan dan
profesional.

Hal ini menguatkan penemuan Mastur dalam tesisnya, bahwa di antara tipe
kepemimpinan al-Ishaqi adalah tipe demokratik, yakni al-Ishaqi mengutamakan

musyawarah dalam menyelesaiakan berbagai problematika.

8al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan, 71.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode penafsiran al-Ishaqi pada 17 (tujuh belas) tema dapat ditinjau dari empat
dimensi. Pertama, metode tafsir al-Qur’an ditinjau dari segi sumber penafsiran,
terdapat 9 (Sembilan) riwayah, dan 8 (delapan) ishari. Kedua, metode tafsir al-
Qur’an dari dimensi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an
terdapat 14 (empat belas) bayani, dan 3 (tiga) muqgaran. Ketiga, metode tafsir al-
Qur’an dari dimensi keluasan penjelasan terhadap ayat terdapat 17 (tujuh belas)
itnabi. Keempat, metode tafsir al-Qur’an dari dimensi sasaran dan tartib ayat
yang ditafsiri, terdapat 17 (tujuh belas) mawdu’7.

Ittijah penafsiran al-Ishaqi terdapat 15 (lima belas) corak tasawwuf, 1
(satu) umum dan 1 (satu) kombinasi.

Metode pembacaan al-Ishaqi terhadap al-Qur’an adalah paradigma quasi-
objektivis tradisionalis responsif atau pandangan wasatiyah dengan ciri khas
ilmu, al-hilm, al-‘adl dan al-ihsan dalam sinergi shari‘ah, tarigah dan haqiqah,
sehingga tidak tekstualis dan tidak liberalis.

2. Relevansi nilai-nilai al-tarigah dari penafsiran al-Ishaqi pada kehidupan
kekinian adalah a) ma’rifah bi Allah; b) paradigma dan sikap wasatiyah; c)
kesalehan individu dan kesalehan sosial; d) sarana pengantar Ausn al-khatimah

dan al-sa’adah al-kubra; ¢) Jama’ah al-Khidmah; f) transformasi sistem dari
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tradisi dinastik, sentralistik dan senioritas ke sistem yang berbasis pada rahmah
i al-’alamin, musyawarah dan kebersamaan.
B. Implikasi Teoretis

Dari kesimpulan di atas, penelitian ini menghasilkan implikasi teoritis bahwa
tafsir al-Ishaqi berparadigma quasi-objektivis tradisionalis responsif atau
pandangan wasatiyah dengan ciri khas ilmu, al-hilm, al-‘adl dan al-ihsan, yang
dibangun di atas sinergi shari‘ah, tarigah dan hagiqah, sehingga tidak tekstualis
dan tidak liberalis. Paradigma wasatiyah atau juga dapat disebut quasi-objektivis
tradisionalis responsif adalah metode pembacaan dan penafsiran al-Ishagi dengan
bantuan perangkat metodis ilmu tafsir klasik, akan tetapi ia mampu menguak
kembali makna obyektif dan fungsi al-Qur’an sebagai Aidayah untuk diaktualisasi-
kan dengan pendekatan tasawwuf dan al-tarigah dalam realitas kehidupan zaman
kekinian yang cenderung individualistik dan hedonistik, sehinnga penafsirannya
deduktif, bergerak dari teks ke rasio penafsir, dan dari rasio penafsir diaktualisasikan
ke realitas dengan sifat dasar penafsiran sinergi shari‘ah, tarigah dan haqigah
sehingga paradigma wasatiyah disertai dengan al-hikmah dan al-basirah.

Perpaduan dua alat baca al-Ishaqi, kaca mata a/-shari‘ah dan kaca mata
al-hagiqgah membuatnya al-Ishaqi ‘wbudiyah dan tekstual (berpegangan pada
turath) dari satu sisi, dari sisi yang lain al-Ishaqi memenuhi hak-hak rububiyah
disertai al-hikmah wa al-basirah yang membuatnya rahmat Ii al-‘alamin, sehingga
melahirkan akhlak al-karimah seperti al-hilm, al-rifq, al-‘adl, dan ihsan kepada
siapa dan apa saja.

Ciri khas paradigma wasatiyah al-Ishaqi adalah al-hilm, al-rifq, al-‘adl,

dan 7hsan, sehingga berbeda dengan paradigma wasatiyah menurut Afifuddin
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Muhajir yang berciri khas tawassut, tawazun dan ta’adul. Menurut Afifuddin
ketiganya memiliki arti yang berdekatan, bahkan sama.

Paradigma wasatiyah al-Ishaqi merupakan penyempurna tiga metode
pembacaan pada al-Qur’an menurut Sahiron Syamsuddin. Pertama, pandangan
quasi-objektivis tradisionalis. Kedua, pandangan quasi-objektivis modernis.
Ketiga, pandangan subjektivis.

Di sisi yang lain, paradigma wasatiyah al-Ishaqi mengkritik terhadap
kelompok muslim Liberal atau Substansif atau Aktual bahwa faham tekstualis
(dalam definisi mereka) akan melahirkan tafsir yang bersifat eklusif, ekstrems,
fanatik dan radikal, itu tidak tepat. Bagi al-Ishaqi, bukan karena tekstualisnya,
akan tetapi ada yang dilupakan oleh mereka, yaitu kaca mata hagigah yang digali
dari ahwal Rasulullah, mereka berhenti pada lahir Rasulullah dan tidak melihat
batin Rasulullah, sehingga mereka lupa tentang perbaikan dan penepatan batin,
akibatnya nilai-nilai iman dan keimanan tidak masuk ke dalam lubuk kalbu.

Sebagai bukti empiris, Syaikh Abd al-Qadir al-Jilani dalam bidang fikih
yang berawal mengikuti madhhab Syafi’i, karena faktor tertentu kemudian pindah
ke madhhab Ahmad Ibn Hanbal yang notaben tekstual, akan tetapi karena ia
mampu memadukan syari’ah dan haqgiqah, maka ia berparadigma wasatiyah,
sehingga ia membuka pintu tobat dan puluhan ribu manusia masuk Islam dengan
pendekatan tasawwufdan tarigah.

Demikian juga al-Ishaqi, dengan sarana Jama’ah al-Khidmah mengajak dan
memberi kesempatan kepada siapa saja untuk menuju, melangkah, berjalan dan
bersimpuh di hadirat Allah dalam kegiatan-kegiatan majlis dzikir yang berfungsi

mendoakan keselamatan diri, kedua orang tua, para pendahulu dan keselamatan
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bangsa Indonesia serta pembentukan kesalehan individu dan kesalehan sosial.
Gerkan al-Ishaqi tersebut merupakan ikatan dan jalinan hati, ruhani dan sirri
dalam kerukunan, kebersamaan dan persaudaraan yang didasarkan pada ‘“satu
titik sama-sama hamba Allah”. Oleh karena itu, penulis menamakannya dengan
al-ukhuwwah al- ‘ubudiyah.

Al-Ukhuwwah  al-‘ubudiyah sangat diperlukan di tengah-tengah
kehidupan sekarang yang kering dari nilai-nilai rohani, karena kehidupan
masyarakat modern-kontemporer terhinggap penyakit materialistik, sekularistik,
individualistik dan hedonistik. Ukhuwwah ‘ubudiyah merupakan penyempurna
dari tiga ukhuwwah, ukhuwwah bashariyah (insaniyah), ukhuwwah wataniyah
dan ukhuwwah islamiyah, yang digagas oleh KH. Ahmad Siddik.

Dengan paradigma wasatiyah, al-Ishaqi menjadikan fasawwufya lintas
mazhab, artinya al-Ishaqi tidak terbatas dan terkunggung pada mazhab Imam al-
Ghazali, Imam al-Junaid al-Baghdadi dan yang sejalan, akan tetapi ia melampaui
pada mazhab Syaikh Akbar Ibn al-‘Arabi, Imam Ibn Taymiyah, Imam Ibn al-
Qayyim dan Imam al-Sha’rani, sehingga secara umum berbeda dengan tasawwuf
ulama nusantara yang cenderung membatasi pada mazhab Imam al-Ghazali,
Imam al-Junaid al-Baghdadi dan yang sejalan.

. Keterbatasan Studi

Penulis menyadari bahwa disertasi ini masih banyak kekurangan,
sebagaimana kata orang bijak, jika sesuatu telah selesai maka tampaklah
kekurangan di sana sini. Di antara keterbatasan studi tersebut adalah:

1. Studi ini terfokus pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam a/-Muntakhabat

karya KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi dan relevansi nilai-nilai a/-tarigah pada
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kehidupan kekinian. Masih banyak gagasan al-Ishaqi yang dapat dijadikan
sebagai ladang penelitian, terutama dalam bidang a/-tasawwufdan al-tarigah.

2. Kitab al-Muntakhabat terdiri dari lima jilid, dan jumlah semua bab adalah
111, sedangkan yang diteliti 17 (tema), atau 15,3%, sehingga masih ada
84,6% pembahasan yang belum diteiliti. Total ayat 794, sehingga ayat-ayat
al-Qur’an yang diteliti sekitar 15 %.

3. Disertasi ini hanya menggunakan pendekatan historis untuk meruntut akar-
akar historis al-Ishaqi, dan pendekatan filosofis dalam penafsiran al-Ishaqi,
sehingga dengan pendekatan-pendekatan ilmiah yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

D. Rekomondasi:

Penelitian ini masih ada kekurangannya. Penulis merekomondasikan agar
ada penelitian-penelitian lanjutan, terutama bagi pengkaji tafsir sufistik.
Penelitian ini menggambarkan tafsir al-Ishaqi dan relevansi nilai-nilai tarigah
dari penafsirannya pada kehidupan kekinian. Terkait dengan karya al-Ishaqi perlu
ada peneliti yang menggali pesan dan gagasannya baik terkait dengan tasawwuf,

tariqah, tafsir sufistik maupun pemikiran-pemikirannya.
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